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Kring... kring... kring... 

Suara bel sepeda terdengar nyaring di sepanjang jalanan 
beraspal di sebuah pedesaan. Desa dengan bukit yang hijau, 
perkebunan sayuran yang hijau ketika musim panen dan suasana 
yang sejuk di sore hari. Tampak seorang gadis berseragam 
sedang mengayuh sepeda dengan keranjang di depannya. 

“PAMAN! BIBI! MAU AKU BANTU?” teriak gadis itu 
dengan suara keras. 

Gadis itu sangat cantik dengan manik mata abu-abu 
cemerlang, wajah sayu dan lembur, bibir kecil namun tebal 
di bagian bawah, dan hidung mancung juga besar, ditambah 
rambutnya yang hitam, pipinya yang ramping, juga tubuhnya 
yang tinggi dan sedikit berisi. 

“ADRIA, SINI BANTU KAMI,” teriak salah satu petani 
yang sedang memanen anggur di perkebunannya. 
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jua porani yang sedang memanen Anggur -i dang yng 
sangat luas. Sedangkan di dekat perke anggur terdapar 
sebuah ruriah bergaya klasik yang cukup besar. Adria pun 
.gnencpikan sepedanya dan menaruhnya di pagar besi sebelum 
“menghampiri para petani. 

“Kami akan memberimu anggur, ayo bantu kami,” kata 
salah satu petani.. 

Adria mengangguk senang kareng bisa membantu para petani 
yang kebanyakan wanita-wanita yang sudah lewat paruh baya. 
Dengan semangar, Adria memetik anggur dan memasukkannya 
ke keranjang. Waktu terus berlanjut, sampai tak terasa matahari 
sudah semakin merayap ke ufuk barat dan hendak tenggelam. 
Ketika matahari sudah tenggelam dan sisa sinar kuningnya 
masih menyorot, Adria menghentikan pekerjaannya. 

“Sudah ,Adria, kita pulang sekarang. Nenek, akan 
memberikanmu saty. kantung anggur, jangan sampai ketahuan 
Bos ya,” kata seorang nenek-seraya memberikan kantung plastik 
kecil padar Adrija. anrinis rara T ive’ Ti ai 

Adria, dengan „senang hati menerimanya. “Team jasa 
Memek!" darat IFARA TAA IE Mas "AH 

Mereka pun bersiap akan pergi, tapi kerika Adria bendak 
membawa -sepedanya dia .merasa:.seperti -ada seseorang yang 
sedang menatapnya. Adria menoleh ke, sana: kemari, api, tak 
ada, siapa pun, sampai dia, melirik ke rumah besar di dekat 
perkebunan, tatapannya tertahan pada.satu sosok. Di balkon 
belakang lantai dua, ada seorang pria.berambut cokelat, berwajah 
tampan dan.bertubuh tinggi tegap sedang bediri Pe kedua 
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tangan di saku celana. Pria itu menatap Adria dengan lekat 
sampai membuat Adria takut. | 

“Siapa dia? Terlihat sangat tampan tapi juga menyeramkan 
Apa dia pemilik perkebunan lalu dia melihatku mina 
anggur? Bagaimana jika dia datang ke rumahku dan menagih 
anggurnya?” gumam Adria. 

Adria pun memutuskan untuk pergi dan pulang bersama 
para petani yang lainnya, mulai mengayuh kembali sepedanya 
sambil melambaikan tangannya pada mereka. Sampai Adria 
melewati perkebunan dan rumah itu, Adria baru Demo lega. 


“Semoga aku tak b n ` E po R 
"e ertemu lagi dengan pria itu,” gumamnya 
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Satu tahun kemudian... 


“Dad! Aku tidak mau pergi ke sana,” teriak seorang gadis 
i i tubuhnya. 
uda dengan piyama di tu - 
j “Kau harus pergi ke sana! Utangku sangat banyak Advis, 
kau mau mereka membunuhku?” ancam seorang priš m 
dengan wajah mengeras sambil menyeret tubuh ringkih Adria 


Aa ai Aku masih sekolah, Dad! Aku tak mau 
| rdil itu!” teriak Adria lagi. 

pe en diseret oleh sang ayah, sedangkan di ambang 
pintu ada seorang wanita seksi dengan make up tebal yang 
memegang gelas berkaki. 

Adria Johnson, gadis cantik itu meronta keras dalam 
cekalan sang ayah, ditarik paksa melewati pagar kayu rumah 
mereka, di kegelapan malam yang pekat, di sebuah desa 
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yang jauh dari kota. Pepohonan yang meli 
suara serangga mal 
kesedihan gadis iru 


ngkupi jalanan juga 
am yang berderik keras seakan mengiringi 


“Aku tidak mau! Dad Jahat padaku! Lebih baik aku mati 
menyusul Mom saja!” teriak Adria lagi. 

Suara tamparan keras terdengar, menjadi latar di malam 
yang sunyi itu, ayahnya menampar Adria dengan keras hingga 
wajah cantik gadis itu terlempar ke samping. Napas menderu 


di antara keduanya dan tiba-tiba air mata lolos dari mata 
bulat Adria. 


“Kau jahat,” kata nya. 


Ayahnya diam dengan kedua tangan saling mengepal, ia 
menatap Adria dengan rasa bersalah namun sedetik kemudian 
menyeret kembali tubuh ringkih Adria yang diam. Mereka tiba 
di dekat sebuah mobil dan dua orang pria berpakaian serba 
hitam membuka pintu mobil. 

Mereka pun membawa Adria masuk ke dalam mobil, dan 
gadis itu masuk serta duduk dengan air mata yang mengucur 
deras di pipinya. Ia tak menyangka setelah ibunya meninggal, 
ayahnya menjadi pria kasar juga jahat yang terlilit utang dan 
tega menjualnya. Ayahnya bahkan membawa seorang pelacur 
ke rumah mereka. 

“Ternyata kau sangat cantik, meski tubuhmu sedikit kurus, 
bos-bos dari kota yang singgah akan suka padamu,” kata salah 
Satu pria yang saat ini membawa Adria. 

“Ya, dia sangat manis dan segar, tapi jika dijual ke kota 
dia akan ditawar mahal. Aku tak menyangka Mr. Johnson 
memiliki anak yang sangat cantik,” sambung pria yang sedang 
menyetir. 
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Adria diam, masih dengan air mata yang mengalir dan 
dada berdenyut sakit, tak menyangka hidupnya yang dulu indah 
dan harmonis berubah menjadi keluarga yang berantakan, 
Dulu, saat ibunya masih ada, mereka adalah keluarga paling 
bahagia di dunia, dengan seorang ayah yang sangat hangat 
dan penyayang, juga ibu yang cantik dan sangat baik. 

Namun, satu tahun yang lalu, setelah dirinya pulang sekolah 
dan ayahnya pulang bertugas dari kota, mereka menemukan 
sang ibu dibunuh di rumah mereka sendiri, Ayahnya yang 
seorang polisi tak menemukan siapa pembunuhnya. Dia depresi 
dan berhenti menjadi polisi semenjak ditinggal sang ibu, dia 
mabuk-mabukan dan membawa pelacur ke rumahnya. Ia juga 
terlilit urang hingga tak ada lagi yang bisa mereka jual untuk 
menutupinya. Bahkan, rumah besar mereka pun telah dijual 
dan diganti dengan rumah kecil dan sederhana. 

Aku harus kabur, gumam Adria dalam hari. 

Dalam duduknya, ia sangat gelisah dan sesekali mengusap 
air mata nakal yang masih saja mengalir di pipinya. Kedua 
tangannya saling meremas dan hanya doa yang terus ia panjatkan 
agar hidupnya selamat. 

Mobil: yang mereka tumpangi berhenti di depan sebuah 
gerbang besar dan tinggi, di tengah-tengah suasana malam dan 
area yang dikelilingi pepohonan tinggi, hingga dari jalanan tak 
akan terlihat. Dua pria itu keluar dari mobil dan membukakan 
pintu untuk Adria, namun gadis itu belum juga keluar. 

“Aku mohon, jangan bawa aku. Aku tak ingin menjadi 
pelacur, aku masih ingin sekolah,” katanya memohon. 

“Cepat keluar! Jangan cengeng!” sentak pria yang langsung 
menyeret tangan Adria untuk keluar. 
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Mereka meyeret Adria dan gadis itu meraung, memberontak 
keras tak mau dibawa masuk ke dalam rumah besar dan 
bertingkat. Dengan keras Adria meronta, ia menunduk dan 
menggigit tangan pria yang menyeretnya hingga pria itu meraung 
kesakitan dan melepaskan cekalannya. 

Dengan cepat, Adria berlari dan kabur, namun belum sampai 
gerbang pria satunya lagi mengejar dan menahan tangannya. 

“Lepaskan aku!” katanya meronta, 

“Dasar gadis bodoh, menurutlah,” desis pria yang 
menangkapnya. 

“Bagaimana bisa aku menurut saat aku akan dijadikan 
pelacur, kau yang bodoh!” teriak Adria dengan wajah marah, 

Pria itu memanggul tubuh Adria di pundaknya dan membawa 
gadis itu masuk ke dalam rumah. Ketika pintu besar itu dibuka 
dan pria yang memanggulnya menurunkan Adria dengan kasar, 
gadis itu tejerembab dengan dahi membentur lantai. 

“Dasar bodoh! Dahiku sakit sekali!” omel Adria tak terima 
seraya bangun. 

Mata abu-abunya yang cemerlang mengedar dan membulat 
sempurna, melihat orang-orang di dalam rumah itu menatapnya 
dengan delikan yang bagi Adria sangat menakutkan. Para 
wanita penghibur dengan make up tebal dan pakaian seksi, 
juga para pria hidung belang yang menatapnya dengan lapar. 

Adria merengut dan mundur sambil memeluk tubuhnya 
sendiri. Tiba-tiba dari arah tangga ada seorang wanita paruh 
baya yang berpakaian seksi dan berbibir merah. Di samping 
wanita itu, ada pria tinggi dan tampan dengan tatapan aa 
tajam dan mata biru. Rahangnya kokoh dengan jambang tipis 
menghiasinya, 


if 
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«Kau anak Mr. Johnson ya?” tanya wanita itu. 
iria menatap wanita itu dengan tatapan tajam dan 
pal erat. “Lepaskan aku dan biarkan aky pergi, 


kalian berengsek!” teriaknya. i 


Kemudian ia menatap pria di sampingnya yang menatap Adria 
dengan tajam juga misterius. “Mr. Romanov, apa Anda akan 
bermalam di sini?” 

“Tidak, aku akan kembali ke kota,” jawab pria itu. 

Adria tahu pria itu sedang menatapnya, namun buru-buru 
ia palingkan wajahnya dan menatap wanita di sampingnya. 
Lalu pria tampan dan tinggi itu pun pergi melewati tubuh 
Adria tanpa menoleh lagi. 

“Kemarilah gadis manis, ada seseorang yang sudah 
menunggumu,” kata wanita itu lagi. 

“Tidak! Biarkan aku pergi dari tempat terkutuk ini!” 
sentaknya dengan wajah marah. 

“Mulutmu ternyata berisik juga,” balas wanita itu. “Seret 
dia dan bawa ke kamar,” perintahnya pada para bodyguard. 

“Baik, Bos!” 

Dua pria tadi kembali meraih tubuh Adria dan menyeretnya 
meski Adria meronta dan memberontak dengan kasar hingga 
rambut hitamnya kusut dan pakaiannya berantakan. Mereka 
mengikuti wanita yang merupakan pemilik rumah bordil 
masuk ke salah satu kamar. Melewati lorong yang panjang 
dan temaram, bahkan di sana ada dua sejoli yang sedar 
bermesraan membuat Adria mual seketika. l 

la ingin menjerit, menangis dan meraung lalu perg! 
Harapannya hanya satu, semoga ini hanya mimpi dan pe 
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segera tiba. Dia akan bangun, membuat sarapan untuk sang 
ayah lalu pergi ke sekolah dengan sepedanya. 

“Aku tidak mau! Aku bukan pelacur! Aku masih sekolah!” 
teriak Adria lagi. 

Mereka tak mendengar teriakan gadis itu dan memasukkannya 
ke dalam kamar, Adria memberontak dan saat pintu akan 
ditutup ia segera mendorongnya tapi ternyata pintu itu lebih 
dulu dikunci dari luar. Kini dia sendiri dan tak tahu harus 
melakukan apa. Adria duduk di atas ranjang sambil meremas 
kedua tangannya. 

“Mom, aku merindukanmu. Aku ingin kita hidup seperti 
dulu,” isaknya dengan pilu. 

Sesaat Adria diam, ia bangun dan mengusap air matanya 
lala menghampiri jendela. Tangannya mendorong jendela 
namun ternyata terkunci juga. Sambil menghela napasnya, 
Adria memikirkan berbagai cara agar dirinya bisa kabur dari 
rumah bordil itu. 

Tiba-tiba suara kunci yang diputar terdengar dari luar, 
Adria pun menunggu dengan jantung yang berdegup cepat 
dan ketakutan. Ia tak sanggup membayangkan akan menjadi 
seorang pelacur dan tidur dengan pria asing yang entah muda 
atau tua. 

Wanita pemilik rumah bordil masuk bersama dengan 
seorang pria paruh baya yang mengenakan setelan jas, pria 
seumuran ayahnya, membuat Adria kembali ketakutan dan 
mundur ke jendela. 

“Tuan, ini gadis yang saya maksud. Dia masih sangat 
suci,” kata wanita pemilik rumah bordil. 

“Menarik,” kata pria itu menatap Adria dengan tatapan 


lapar bagai singa pemangsa. 
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Adria mengerut ketakutan, ia mundur dan mencari apa saja " 
yang bisa ia gunakan untuk melarikan diri dari pria hidung l 
belang itu. Wanita pemilik rumah bordil pun keluar dan pintu 
kembali ditutup, lalu hanya Adria dan pria tua itu yang tersisa. 

“Jangan mendekat atau aku tendang wajahmu,” ujar Adria. 

“Kau sangat menarik, Manis,” kata pria itu dengan seringai. 

Adria marah dan mual mendengarnya, membuatnya 
ingin segera pergi. Ia adalah gadis yang tangguh dan ceria 
juga ceroboh, namun dalam keadaan yang seperti ini semua 
keberaniannya seakan menguap entah ke mana. 

Pria itu mendekat dengan langkah pelan dan mengintai, 
membuat Adria ketakutan dan semakin mundur sampai tubuhnya 
membentur jendela. 

“Aku bilang jangan mendekat,” ujar Adria lagi. 

Pria itu tetap mendekat tanpa mengindahkan perkataan 
Adria, membuat Adria panik dan mencari sesuatu untuk ia 
gunakan membela dirinya. Sampai mata abu-abunya melihat . 
sebuah cermin yang tergantung di dinding. Dengan gerakan 
cepat, Adria mendekati cermin, ia berdiri di depan cermin, dan 
tanpa diduga mengepalkan tangannya lalu memukul cermin 
dengan kepalan tangannya. 

Pria di depannya menggeram kesal karena sikap Adria yang 
kurang ajar, memecahkan cermin hingga berserakan di lantai. 
Pria tua itu pun mendekati Adria dan hendak menangkap 
tubuhnya tapi Adria lebih dulu menggenggam pecahan kaca 
itu, tanpa memedulikan darah yang mengalir dari punggung 
tangannya. 

“Jangan mendekat,” ancam Adria dengan pecahan kaca 
di lehernya, “jika kau mendekat maka aku akan menusuk 
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leherku sendiri dan kau akan terjerat hukum karena dianggap 
telah membunuhku!” 


Pria itu mendengus kesal sambil menatap wajah cantik 
Adria, “Dasar gadis sinting!” 

Dengan kesal, pria itu berjalan keluar sambil marah-marah 
membuat Adria menghela napas lega. Ia pun berlari mendekat 
pintu masih dengan pecahan kaca di tangannya, ia keluar dan 
menolehkan kepalanya ke sana kemari. 

Adria menuruni tangga dan melihat aktivitas para wanita 
penghibur di bawah sana, dengan tergesa ia menurun tangga. 
Meski saat ini penampilannya sangat berantakan dan aneh, 
dengan piyama di tengah-tengah para wanita seksi. 

“Berhenti!” teriak wanita pemilik rumah bordil. 

Adria terpaku namun ia bergegas lari tanpa memedulikan 
teriakan pemilik tempat itu dan orang-orang yang menatapnya 
dengan heran. 

“Jangan kejar aku! Atau aku akan menusuk diriku sendiri 
agar kau jadi tersangka!” teriak Adria saat melihat dia bodyguard 
tadi mencegatnya di pintu keluar. 

Dua bodyguard dan pemilik tempat itu diam saat Adria 
mendekatkan pecahan kaca ke leher mulusnya, Ia melangkah 
mundur keluar, membuat semua orang yang ada di sana 
menonton aksinya yang sedang berusaha meloloskan diri. 

“Cepat tangkap dia!” sentak wanita itu. 

“Baik, Bos!” ujar dua bodyguard itu. 

Dengan panik Adria berlari keluar tanpa memedulikan 
kakinya yang tanpa sandal dan tangannya yang masih 
mengeluarkan darah. Melewati gerbang besar itu, sesekali ia 
menoleh ke belakang, pada orang-orang yang mengejarnya. 
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“Ya Tuhan, selamatkanlah aku,” gumamnya sambil berlari 


semakin cepat. | 
Adria terus berlari di tengah malam yang pekat, di tengah 


jalanan aspal di desa yang pinggirannya ditumbuhi pepohonan 
tinggi, Napasnya tersengal dan keringat membanjiri wajahnya. 
Ia terus memacu kecepatan larinya dan menoleh ke belakang, 
ternyata dua pria tadi masih mengejarnya. 

“Padahal mereka bisa mengejarku dengan mobil, tapi Tuhan 
sedang melindungiku,” gumam Adria dengan napas tersengal. 

Gadis itu menoleh kembali ke depan dan melihat ada sebuah 
cahaya yang memecah gelapnya jalanan dan deru mesin mobil 
yang mengalahkan suara serangga. Dengan wajah berbinar, 
Adria merentangkan kedua tangannya dan berdiri di tengah 
jalan, hingga sebuah mobil pick up tua berhenti. 

Senyuman di bibir manis Adria merekah, buru-buru ia 
mendekati pintu pengemudi lalu mengetuk kacanya dengan keras. 

“Tuan! Tuan, tolong saya! Tolong!” ujar Adria dengan 
ketukan yang keras sambil menatap ke belakang. Dua bodyguard 
itu semakin mendekatinya, 

Tak lama pintu mobil pick up itu terbuka, memunculkan 
seorang pria tinggi dan tegap dengan wajah yang sangat tampan 
yang masih dapat Adria lihat dalam kegelapan malam. Mata 
bulat Adria semakin membulat tatkala ia melihat pria itu 
adalah pria yang ditemuinya di rumah bordil tadi. Pria gagah 
dan tampan dengan tatapan yang sangat tajam dan dingin. 

“Kau? Kau pria di rumah bordil tadi, kan?” tanya Adria. 

Pria itu masih diam, mata birunya yang tajam menatap mata 
Adria dengan tatapan misteriusnya. Membuat Adria berdebar 
dan buru-buru memalingkan wajahnya agar tak bertatapan. 
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“Ada apa?” tanya pria itu, Suaranya rendah dan dingin, 
begitu menggetarkan hati, membuat Adria gugup. 

“Tolong aku, Tuan. Mereka akan menjad 
Tolong, Tuan. Aku ingin 
nada memohon. 

“Itu dia!” teriak dua bodyguard itu. 

Adria semakin panik dan takut, ia hendak berlari tapi 


pria itu justru menahan tangannya, membuat Adria berhenti 
dan diam. 


ikanku pelacur. 
lepas dan bawa aku,” katanya dengan 


Tangan besar dan dingin itu menggenggamnya 
dengan erat. 


“Tuan, aku mohon jangan bawa aku ke sana,” kata Adria 
lagi. 

Pria itu menunduk, mendekatkan wajahnya pada Adria, 
membuat Adria harus memundurkan wajahnya karena napas 
hangat pria itu sampai menerpa wajahnya. Tatapan tajam dari 
mata birunya menghunus mata Adria. 

“Siapa namamu?” tanyanya. 

“Adria Johnson,” balas Adria, 

“Ikut aku,” katanya lagi. 

Adria mengangguk tanpa tahu ia akan dibawa ke mana, 
berlari ke pintu penumpang bagian depan kemudian masuk 
bersama pria tampan itu. Dua bodyguard itu mendekati mobil 
mereka dan menggedornya, tapi pria di samping Adria justru 
menginjak pedal gas dan melajukan mobilnya. 

Adria menghela napas dan menyandarkan tubuhnya, ia 
memejamkan mata meski goncangan dari mobil pick up itu 
sangat terasa. Dahinya mengerut lalu matanya terbuka, Adria 
menegakkan tubuhnya dan menatap pria di sampingnya dengan 
serius, tadi saat mereka bertemu pria itu mengenakan setelan 
kemeja rapi tapi saat ini hanya mengenakan kaus dan celana jins. 


17 


Scanned by CamScanner 


“Nama Tuan siapa?” tanya Adria. 

“Damien Romanov,” jawabnya singkat. 

Adria mengangguk mengerti. “Tuan mau ke mana?” 
tanyanya lagi. 

“Kota.” . 

“Boleh aku ikut? Jika sudah sampai kota, aku akan turun,” 
ujar Adria lagi dengan wajah senang. “Aku bisa bekerja di 
kota menjadi apa pun asal jangan ke rumah bordil lagi. Tuan 


ke kota apa?” 
“London,” jawab pria itu tanpa menoleh sama sekali. 
Adria menghela napasnya dengan kesal, sekesal apa pun 
dia tak boleh marah-marah karena jawaban pria itu sangat 
singkat. Adria tipe gadis berisik, dan pertanyaannya yang hanya 


dijawab singkat sangat membuatnya kesal. 
Sabar Adria, setidaknya dia sudah menolongnu, gumam 


Adria dalam hati. 

“Tuan, di kota London ada apa?” 

Pria itu diam dan tak menjawab, membuat Adria kesal. Ia 
pun diam dan menutup mulutnya sambil merebahkan tubuh. 
Tatapannya dilempar keluar, menatap jalanan yang sepi dan 
pekat dengan pepohonan yang tumbuh di sepanjang jalan. 
Tiba-tiba suara ponel berdering terdengar. 

“Ada apa?” tanya Damien dengan suara dinginnya pada 
“Dia bersamaku dan sudah menjadi 


tanya Adria lagi. 


seseorang di telepon. 
milikku,” katanya lagi. 

Adria yang mendengarnya pun mengerutkan dahi, ia menoleh 
dan melihat Damien yang sedang berbicara di telepon, tapi dia 
tak tahu apa yang Damien maksudkan. 
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“Aku akan mentransfer uangnya setelah tiba di London. 
Sepuluh ribu,” katanya lagi. Sesaat Damien diam mendengar 
seseorang berkata padanya. “Baiklah, 20.000 pounds, aku 
akan transfer uangnya.” 

Setelah itu Damien menutup panggilannya, pria itu menoleh 
pada Adria yang sedang memperhatikannya sampai tatapan 
mereka bertabrakan, buru-buru Adria membuang wajahnya ke 


jalanan lagi dan bersikap seolah tak mendengar atau melihat 
apa pun. 


Gadis itu merutuk dalam hati karena merasa kurang 


ajar telah menguping pembicaraan orang lain, tapi ia merasa 
penasaran apa yang dimaksud dengan miliknya oleh Damien, 

“Tuan, di London ada apa?” tanya Adria. 

“Big Ben,” jawab Damien dengan suara rendah dan wajah 
tanpa ekspresi. 

Adria merengut sebal, “Maksudnya yang spesial? Aku 
tak pernah ke kora sejak kecil karena memang hidup di desa 
sangat menyenangkan. Udaranya sangat sejuk dan bersih, jauh 
dari polusi dan aku menemukan ketenangan.” 

“Diam atau aku lempar kau keluar,” desis Damien dengan 
suara berat sambil menoleh. 

Adria menoleh cepat dan membulatkan matanya, dia 
buru-buru menggeleng dan menutup mulutnya rapat-rapat. Tak 
menyangka pria setampan Damien ternyata sangat kasar dan 
menyebalkan, dingin seperti kutub utara. 

Tampan, tapi kutub utara saja kalah olehnya, gerutu 
Adria dalam hati. 
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Dengan perlahan, Adria membuka matanya dan 
menyipitkannya saat silau dari cahaya di luar menusuk retinanya, 
Ia menguap dan menggeliat, merasakan kenyamanan dan 
kehangatan di tubuhnya. Kasur empuk, selimut hangat, dan 
wangi yang menenangkan membuatnya ingin tertidur kembali. 
Mengingat kasur yang ia tiduri dan selimut di tubuhnya 


membuat Adria teringat sesuatu. 

Sedetik kemudian ia tersadar sepenuhnya dan melompat 
dari kasur dengan wajah tak percaya. Tubuhnya berputar dan 
matanya menelisik semua ruangan di kamar itu. 

“Ini di mana?” tanyanya dengan suara pelan. 

Matanya kembali mengedar, melihat ranjang besar dan kasur 
empuk dengan selimut putih, gorden berwarna biru dengan 
lemari hitam dan dinding bercat putih. Tak ada yang istimewa 
dari kamar itu, semuanya berwarna putih dan sederhana. 
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“Apa aku sudah tiba di London? Apa aku sudah tiba di 
rumah Damien?” gumamnya lagi. 

Dengan kebingungan yang melanda, Adria berjalan ke 
lemari dan berdiri di depan cermin, menatap tubuhnya sendiri. 
Wajahnya tampak berantakan dengan rambut kusut, lalu 
pakaiannya yang tak kalah berantakan, 

“Ya ampun aku jelek sekali,” katanya. 

Adria pun memutuskan untuk pergi ke kamar mandi 
di kamar itu dan membersihkan dirinya. Di kamar mandi, 
ia mengedarkan kepalanya melihat jubah mandi yang sudah 
tergantung di sana. Ada bath tub yang sudah terisi penuh dan 
aromaterapi tercium menenangkan, Lagi-lagi dahi Adria mengerur, 
tapi ia tak mau ambil pusing. Segera Adria menanggalkan 
pakaiannya dan berendam di dalam bath tub. 

sambil menikmari aromaterapi dan segarnya air yang 
menyentuh kulitnya membuat Adria terbuai sampai ia tak 
sadar dirinya telah terlelap dalam bath tub. | 


Di dalam sebuah kamar yang semuanya serba putih 
dan cokelat, tak ada yang istimewa dan mewah. Hanya ada 
ranjang besar di tengah ruangan, dengan satu set sofa di 
dekat pintu. Lemari besar dan jendela juga pintu kaca yang 
langsung menuju balkon. 

Tepat di atas sofa berwarna merah hati dari beludru itu 
duduk seorang pria tampan dengan kemeja biru muda yang tiga 
kancing teratasnya dibuka, hingga menampakkan dada bidang 
dan kokohnya yang sedikit berbulu. Mata birunya yang tajam 
berfokus pada sebuah revolver di tangannya. 
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“Satu polisi selanjutnya,” gumamnya, kemudian seringai 
kejam dan misterius terbit dari bibir seksinya, bersama dengan 
sebuah kekehan yang dalam. 

Damien mendekatkan moncong revolver di tangannya dan 
menciumnya dengan tatapan yang masih tajam. Dia bangun 
dan menaruh revolvernya di meja kaca di depannya, kemudian 
lelaki itu berjalan dengan kedua tangan yang disusupkan ke 
dalam kantung celana, berjalan keluar meninggalkan kamarnya. 

Di luar, Damien berjalan menuju tangga dan menuruninya. 
Dahinya mengerut saat tak juga melihat seseorang yang telah 
ia tunggu sejak tadi. Pria tampan itu tiba di lantai bawah dan 
berjalan ke arah pintu yang berada di sisi kiri tangga, pintu 
kamar yang ditempati oleh Adria. Damien berhenti dan hendak 
membukanya namun ia urungkan dan memilih berjalan ke 
belakang, ke arah dapur. 

Langkahnya terhenti di ambang pintu dapur saat melihat 
sebuah punggung kecil dan mungil dalam balutan kemeja 
miliknya yang sangat kebesaran juga celana panjang yang 
bahkan sangat besar. Di meja makan pun sudah tersedia 
beberapa masakan yang siap santap, dengan teh dicampur 
lemon yang mengepulkan asap. 

“Oh! Kau sudah datang. Aku sudah memasak semuanya, 
makanlah,” kata Adria sambil melempar senyuman ketika ia 
berbalik. 

Dahi Damien mengerut. “Ini dapurku, kenapa kau yang 
menawarkan makanan?” 

Adria diam sebentar kemudian melebarkan senyumannya, 
“Maaf. Aku pikir kau perlu sarapan, kau juga belum berangkat 
bekerja karena aku lihat mobil bututmu masih di luar.” 
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“Apa?” 

“Mobil pick up-mu,” ralat Adria seraya memukul bibirnya 
yang keceplosan. 

Damien mengambil posisi duduk dan meraih sepotong 
roti yang sudah diisi selai, lalu menggigitnya dengan wajah 
tanpa ekspresi. 

“Duduklah,” kata Damien. 


Adria duduk di depan Damien dan memalingkan wajahnya 
agar tak menatap pria tampan itu. Sedangkan Damien yang 
melihatnya hanya diam, Ia menaruh rotinya dan meminum teh 
kemudian menatap kembali Adria dengan dalam dan tajam. 

“Makanlah,” ujar Damien lagi. 

“Ah, tidak usah, aku...” 

“Kau sudah makan, kan?” 


Adria terdiam dengan pipi bersemu merah dan malu, 


dalam hati ia merutuk karena telah makan di rumah orang 
lain tanpa izin. 


“Maaf,” katanya. 

“Kapan kau akan pergi?” tanya Damien lagi dengan suara 
datarnya. 

Adria menghela napasnya dan memikirkan sesuatu, itu lah 
masalah yang ia pikirkan, bahwa dirinya tak tahu akan pergi 
ke mana. Di kota, ia tak memiliki kerabat atau kenalan sama 
sekali, sedangkan jika kembali ke desa maka ia pasti akan 
dikejar para penagih utang. Sambil memikirkannya, Adria 
memasang wajah yang perlu dikasihani. Ia mendongak dan 
menatap Damien dengan wajah sendu. 

“Boleh aku tinggal di sini?” tanya Adria. ' 

Damien balas menatap Adria dengan tatapan tajam 
yang seakan hendak menelannya bulat-bulat, membuat Adria 
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memalingkan wajahnya dengan pugup. Meski ia memasang 


wajah sendu, tapi ternyata Damien tak tersentuh. 
“Tidak,” jawab Damien tanpa simpati. 


Adria menghela napasnya kembali dan menatap Damien 


dengan pandangan memohon. “Aku bisa memasa k, membereskan 
rumah, dan apa pun yang kau suruh, anggap saja aku 
pembantumu,” katanya lagi dengan suara memohon. | 

Damien menaikkan sebelah alisnya, sebelah sudut bibirnya 
tertarik membentuk seringai kecil. “Baiklah, dengan satu syarat,” 
katanya akhirnya. 

Adria melebark 
membuang wajah sendunya, 
harus menjadi pembantu tapi 
tinggal dan jauh dari ayahnya yang akan ke 

“Syaratnya apa? Membuat sarapan setiap pa 
lantai? Mencuci pakaian, atau...” 

“Menjadi istriku,” potong Damien. 

Adria terdiam sesaat untuk mencerna perkataan Damien 
barusan, setelah tersadar ia pun membelalakkan matanya dan 
membuka mulutnya. “APA?!” serunya dengan wajah tak percaya 
sambil bangun dari duduknya. 

Damien memberikannya tatapan misterius. “Menikah 
denganku maka aku tak akan mengusirmu." 

“Menikah? Apa kau gila? Heeei, Tuan, kepalamu tidak 
terbentur sesuatu, kan? Aku ini gadis tujuh belas tahun dan 
sebentar lagi baru akan lulus sekolah, menikah di usia muda 
bukanlah cita-citaku,” kata Adria tak habis pikir. Dia duduk 
kembali dan menghela napasnya. 


an senyumannya dengan senang dan 
dalam hati ia bersorak. Meski 
setidaknya ia memiliki tempat 
mbali menjualnya. 
gi? Membersihkan 
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Sedangkan Damien di depannya hanya menatap Adria 
dalam diam, sebelah bibirnya terangkat membentuk seringai 
aneh, dia kemudian bangun. 

“Keluar dari rumah ini,” katanya sambil berlalu. 

Adria membulatkan matanya, tak percaya ada pria seperti 
Damien yang kejam dan menyebalkan pada gadis malang 
sepertinya. Adria mendengus dan menggerutu dalam hati, tapi 
lagi-lagi dia harus ingat bahwa hidupnya telah diselamatkan 
oleh pria itu, 

“Tunggu!” Adria bangun dan berlari menghampiri Damien, 
membuat Damien berhenti tanpa menoleh. 

“Apa tak ada syarat lain? Aku akan menjadi pembantumu, 
aku juga akan berusaha mencari uang tambahan agar aku 
bisa menyewa apartemen kecil. Aku tak mau kembali ke desa, 
jika kembali maka hidupku akan berakhir di rumah bordil,” 
ujar Adria dengan suara sendu, berharap Damien bersimpati. 

“Itu bukan urusanku,” balas Damien dan kembali berjalan. 

Adria menurunkan bahunya dan mengerutkan wajahnya 
dengan bibir maju Tak mau menyerah, ia pun berlari lagi dan 
meraih tangan Damien kemudian menggenggamnya, lagi-lagi 
membuat Damien berhenti. Kali ini Damien berbalik dan 
menatap wajah cantik Adria yang sedang menatapnya. 

“Aku mohon,” mohon Adria. 

“Menikah denganku?” 

“Tidak, jadi pembantumu,” balas Adria. 

“Menjadi istri,” sahut Damien dengan wajah datar. 

“Menjadi pembantumu saja, ya?” 

“Pergi dari rumah ini,” desis Damien. - 

“Ya ampun, kau tak bisa meminta seorang perempuan 
untuk menjadi istrimu seperti menawar barang di pasar, Tuan. 
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Tapi, baiklah, Tuan Damien Romanov yang terhormat, aku 
akan pergi,” ujar Adria akhirnya. A 

Adria melepaskan tangan Damien dan berjalan 
meninggalkannya, tanpa diduga Damien menarik tangan 
Adria dan membalikkannya hingga mereka bertatapan dan 


berhadapan dengan tubuh kecil Adria yang membentur dada 
bidang dan keras milik Damien. 

Dengan gugup dan berdebar, 
tapi Damien mencengkeram pingg 


mereka, 
“Menikah denganku maka hidupmu akan aman. Tak akan 
tak akan ada 


yang akan mengejarmu dan menjualmu, 
kau bisa pergi ke desa dan ke kota, 


' bisik Damien dengan 


Adria menjauhkan tubuhnya 
ulnya dan merapatkan tubuh 


ada lagi 
lagi yang menyakitimu, 
kau juga bisa melanjutkan sekolahmu, 
suara beratnya yang seksi. 

— Adria menelan ludahnya kering, ia berdeham dan balas 
menatap mata tajam Damien dengan berani. “Mr. Romanov 
yang tampan, aku masih sekolah,” katanya. 

“Ms. Johnson yang cantik, bagiku itu bukan masalah,” 
balas Damien. 

Adria-berdeham dan semakin gugup, ia mundur dan 
melepaskan rengkuhan Damien di pinggulnya. Dalam hati, 
Adria menggerutu kembali karena kali ini Damien memujinya 
dan ia tahu karena pria itu pasti sedang merayunya. 

“Aku pergi,” kata Adria akhirnya. 

Dengan mantap Adria pun berjalan meninggalkan Damien, - 
meski ia tak tahu akan tinggal di mana atau pergi ke mana 
karena tak memiliki siapa pun di kota London ini. Dengan 
hanya mengenakan celana training milik Damien yang besar 
dan kemejanya yang juga kebesaran, Adria tiba di luar. 
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Di depan rumah Damien, ia melihat mobil pick up tua 
lelaki itu terparkir dan di balik mobil pick up itu ada mobil 
sedan hitam dan Ferrari merah yang terparkir indah, Bahkan 
pintu gerbangnya yang tinggi tak memiliki seorang penjaga 
keamanan sama sekali, membuat Adria merasa heran. 

“Rumiah sebesar itu tak memiliki pembantu dan penjaga 
keamanan, dia hidup sendiri selama ini?” gumam Adria dengan 
pelan. 

la terus berjalan sampai 
membukanya, sebelum Adria m 
ia melihat kembal 


tiba di gerbang depan dan 
enghilang di balik pintu gerbang, 
i ke dalam rumah besar itu. Matanya terbelalak 
saat melihat sosok Damien sedang berdiri di balik kaca 
depan dengan kedua tangan terlipat di 
sangat aneh, menatap lurus padanya. 

Buru-buru Adria menutup gerbangnya dan keluar dengan 
dada berdegup cepat. “Damien sangat aneh.” katanya sambil 
menyentuh dadanya yang berdetak keras. 


jendela 
dada dan tatapan yang 


Hari sudah berlalu dan beranjak malam ketika Adria berjalan 
sendirian di kota London. Helaan napas lelah beberapa kali 
keluar dari bibirnya, saat itu rasa lelah dan penat menggelayuti 
tubuhnya. Ia belum makan, sejak pagi ia keluar dari rumah 
Damien. Terkadang Adria ingin kembali ke desa, namun ia 
tak bisa. Lalu sesekali ia berpikir untuk menerima tawaran 
Damien menjadi istrinya, tapi ia tolak lagi karena tak ingin 
menikah muda. 

“Ke mana lagi aku harus mencari pekerjaan?” gumamnya 
yang sedang berjalan di trotoar pertokoan. 
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Beberapa kali ia masuk ke restoran dan kafe untuk meminta | 
zau tukang cuci piring. 


pekerjaan, meski harus menjadi pelayan a 
Namun selalu pengusiran yang Adria terima. Tak ada yang | 
mau mempekerjakan gadis asing dan aneh sepertinya, yang 
berjalan kebingungan dengan mengenakan pakaian laki-laki 
vang kebesaran. 

Orang-orang yang berlalu | 


dengan aneh, dan hanya tesisa 
Bahkan pertokoan sudah banyak yang tutup karena malam 


semakin larut dan angin musim gugur membawa hawa dingin 


alang di trotoar menatapnya 
beberapa orang saja di sana. 


yang menusuk. 
Kini, Adria berjalan di trotoar ruko-ruko tua yang kebanyakan 


tokonya sudah tutup, hanya tesisa beberapa restoran yang masih 
buka. Ketika pelanggan sepi, 1a mencoba masuk dan tersenyum 
pada seorang pelayan. 
“Permisi, apa saya bisa bekerja di sini?” 
seorang pelayan yang sedang mengangkut piring 
“Maaf, Nona, kami tidak membutuhkan pelayan lagi,” 


tanya Adria pada 
kotor. 


katanya. 
Adria mengangguk mengerti dan keluar, ia kembali berjalan 


di trotoar .yang sepi, bahkan ia tak tahu sudah sejauh mana 
dirinya berjalan, sampa tak terlihat ada orang lain lagi. Jalanan 
pun sepi. Hanya ada lampu jalan yang meyorot, dan beberapa 
kendaraan yang lewat. 

“Ke mana lagi aku harus pergi? Apa aku harus kembali 
ke rumah Damien?” gumam Adria seraya memeluk tubuhnya ` 
sendiri. 

Krosak! 

Adria terkejut saat mendengar suara berisik dari dalam 
lorong gelap di antara dua gedung ruko tua. Dengan berani 
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ia berjalan menghampiri lorong ruko itu, gelap dan seram, itu 
lah yang Adria lihat dan rasa. 

“Itu suara apa?” bisiknya. 

Ketika langkahnya semakin dekat, dari balik tumpukan 
tong sampah, muncul seekor kucing berbulu putih yang kotor. 
Kucing itu berlari menghampiri Adria dan mengusap-ngusap 
tubuhnya pada kaki Adria. 

“Hei, kau sedang apa kucing?” tanya Adria pada kucing 
itu seraya berjongkok dan menggendongnya. “Ugh, kau bau 
sampah.” 

Adria pun bangun dan menggendong kucing itu, ia berniat 
akan membawa kucing itu, tapi ketika berbalik, tubuh perempuan - 
itu menegang dan bulu kuduknya meremang. Melihat sebuah 
sosok membelakangi lampu jalanan yang mendekatinya dengan 
tangan memegang botol minuman, alkohol. 

“Si-siapa itu?” tanya Adria seraya mundur karena takut. 

Sosok pria itu berjalan sempoyongan, membuat Adria 
takut dan semakin mundur, di tengah kota London, di sebuah 
lorong kotor dan gelap, dirinya terjebak dengan seorang pria 
mabuk. Tentu saja Adria ketakutan luar biasa. Ia mengeratkan 
pelukannya pada si kucing dan terus mundur, 

“Hahaha, sepertinya aku bisa bersenang-senang malam 
ini,” kata pria itu dengan wajah cabulnya menatap Adria dari 
atas sampai bawah. 

Dengan takut, Adria terus mundur sampai kakinya berhenti 
saat tubuhnya membentur tembok lorong. “Jangan mendekat, 
atau aku akan teriak!” kata Adria dengan panik. 

“Berteriaklah dan tak ada yang menolongmu. Kemarilah 
manis, kau sangat manis dan indah. Hangatkan aku malam 
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|, senyum cabul dan sebuah 


ini," pria itu memiliki wajah deki 
bekas luka di pipinya. 
“Jangan mendekat!” 


itu semakin mendekat. 
Kucing dalam gendongannya mengeong dan melompat 


turun kemudian berlari meninggalkan Adria yang kini terpojok 
sendiri. Gadis itu mencari-cari sesuatu di tempat sampah 
dengan datak jantung yang semakin berdegup cepat. Belum 
sempat ia menggapai sebuah botol kaca, pria mabuk itu segera 
menangkap tangannya. 
“Kena kau,” ujar pria it 


mengerikan. 
“Lepaskan!” sentak Adria dengan keras, dengan wajah 


yang begitu ketakutan. 
“Diamlah manis,” desis pria itu lagi seraya menarik tangan 


teriak Adria semakin panik saat pria 


u dengan senyuman yang semakin 


Adria dan melemparkannya ke arah lain. 

Pria itu membuka kemejanya dan membuka sabuk di 
| celananya, sedangkan Adria ketakutan dan terus mundur dengan 
tubuh di tanah. Adria bangun dan berbalik, hendak lari, tapi 
rambutnya dijambak dari belakang, membuat perempuan itu 
meringis kesakitan. . 

“Lepaskan aku! Kau berengsek,” raungnya dengan takut. 

Bukannya dilepaskan, pria mabuk itu justru melempar 
kembali tubuh Adria ke tembok dan memerangkapnya. Bau 
alkohol segera menerpa wajah Adria saat pria itu mengembuskan 
napasnya. Dengan takut dan sisa keberanian yang ia miliki, 
Adria mengangkat kakinya dan menendang selangkangan pria 
di depannya. 

“Sialan kau!” teriak pria itu seraya mundur dan melepaskan 
tubuh Adria. 
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“Kau yang sialan!” balas Adria seraya berlari hendak 
meningalkan lorong itu, 


Tapi lagi-lagi Adria kalah cepat, dan pria mabuk kembali 
menarik rambutnya hingga terasa ingin lepas dari kepala. Kali | 
ini pria itu justru 


memukul wajah Adria dengan keras hingga 
perempuan itu terlempar ke samping. Adria mero 
dan mencoba membebaskan dirinya, namun 


justru meremas pinggangnya dan menci 
Adria merasa jijik. 


nta-ronta keras 
pria mabuk itu 
um lehernya, membuat 


“Lepaskan, berengsek! Kau menjijikan!” 
menggelengkan kepalanya dan memukul si 
Dorrr! 


teriak Adria seraya 
pria. 


Suara desingan pistol terdengar nyaring, memecahkan 
keheningan malam. Adria terkejut dan ketakutan, lalu pria yang 
hendak memperkosanya terdiam kaku dengan 
dan ambruk. Darah mengucur 

Dengan 


mata melotot 
dari punggungnya ke tanah, 
jantung yang berdegup cepat dan mulut menganga, 
Adria menoleh ke depan, ke ujung lorong. 
yang sedang menghadap padanya, membelakangi cahaya dari 
lampu jalanan hingga wajahnya terlihat gelap. Dengan sebelah 
tangan mengacungkan pistol yang masih mengepulkan asap di 
moncongnya. 

Siluet tubuh tinggi dan tegap dalam balutan kaus turtle 
neck hitam lengan panjang yang membungkus ketat tubuh 
kekarnya yang dibalut mantel tebal. Pria itu mendekati Adria 
dengan pistol yang sudah ia turunkan dan masukan ke kantung 
celana, dan saat itulah Adria tahu Siapa orang itu. 

“Damien?” bisik Adria. | 

Damien menatap Adria dengan tajam dan dingin, lalu 
lelaki itu melepaskan mantel tebal di tubuhnya. Adria pun 


Ada satu sosok 
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bangun dengan kaki lemas 
tak menyangka Damien akan datang 


“Ikutlah denganku,” ujar Damien. | | 
Adria melangkah dengan kaki lemas mendekati Damien, 


dan setelah mereka berhadapan Damien memakaikan mantelnya 
pada tubuh Adria. Dengan wajah pucat, Adria menatap 
Damien lekat-lekat. Fria itu terlihat sangat jantan, dengan 
rambut hitamnya yang sedikit basah, dan bibir seksinya yang 


terkatup rapat. 
“Damien, aku takut,” bisik 
Damien tak mengatakan apa 


mengusap air mata di pipi Adria. 
dan mendekatkan wajahnya pada Adria, hingga mata mereka 
a Damien semakin menunduk 


membuat gadis itu meredupkan 
atanya dan tubuhnya 


dan air mata mengalir di pipinya, i 
menolongnya. ! 


Adria dengan suara mencicit. 
pun, ia tersenyum miring dan 
Pria tampan itu menunduk 


bertabrakan. Tanpa didug 
dan mengecup bibir Adria, 
tatapannya. Perlahan Adria menutup m 


melemas sempurna, tak sadarkan diri. 
“Adria Johnson. Mulai saat ini, kau milikku. Ke mana pun 


kau pergi, aku akan selalu menemukanmu,” bisiknya dengan 
suara rendah dan dalam juga mengandung misteri. 

Damien pun menggendong tubuh Adria di depan dan 
membawanya menjuah dari lorong gelap dan sunyi itu, yang 
hanya menyisakan seorang pria mabuk dengan darah menggenang 
di tanah. 
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Di dalam kamar yang sederhana di rumah Damien, Adria 
sedang berbaring tak sadarkan diri dengan wajah pucat dan 
napas halus. Di tepi ranjang, ada Damien yang duduk dengan 
tatapan tajam dan dingin, dengan bibir yang terkatup rapar. 
Sebelah tangan besarnya terulur, mengusap dahi Adria dengan 
lembut. 


“Adria, Adria...,” gumam Damien beberapa kali dengan 
mata yang tak lepas menatap wajah cantik Adria. Jarinya 
mengusap alis tebal Adria. “Aku sangat membenci polisi, tapi 
kau anak seorang polisi,” lanjutnya dengan suara serak. 

Jemari kokoh Damien masih menelusuri wajah cantik 
Adria, dari dahinya, ke hidung, matanya dan pipinya. Lalu 
turun ke lehernya yang putih mulus, dan berhenti di sana. 
Mata Damien menajam, ia bangun dan hendak melangkah 
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pergi. Langkahnya terhenti ketika mendengar erangan halus | 
dari Adria dan pergerakan kecil dari gadis ita. | 
“Aku di mana?” tanya Adria ketika ia membuka mata 
dengan dahi mengerut. | 
Damien kembali duduk dan menatap Adria yang berusaha 
ambil memegang kepalanya yang berdenyut 


bangun sendiri s 
Damien lah yang 


sakit, Ketika ia menoleh, wajah tampan 


dilihatnya. Wajah tampan yang sangat dingin dan datar. 

“Kenapa kau di sini?” tanya Adria dengan masih dahi 
mengerut. 

“Ini rumahku,” balas Damien singkat. 

“Oh.” Adria hanya menganggk mengerti. Ia hendak bangun 
dan turun, tapi Damien menahan pundaknya agar tak turun. 

“Kau belum makan sejak kemarin pagi, kan?” tanya Damien. 

Adria mengangguk dan mengusap perutnya sendiri di balik 
selimut karena merasa lapar. “Kau punya makanan?” 

“Ya, mandilah dan aku akan mengajakmu makan di luar.” 

Damien bangun dan hendak meninggalkan Adria namun 
gadis itu kembali menahan tangannya, hingga Damien berhenti 
tanpa berbalik. | 

“Kejadian semalam, kenapa kau membunuhnya?” tanya 
Adria dengan suara pelan. 

“Dia akan memperkosamu, dan aku membenci orang-orang 
yang menyentuh milikku,” jawab Damien. 

Dahi Adria semakin mengerut dalam. “Aku bukan milikmu." 

Damien berbalik dan menunduk, hingga wajahnya berdekatan 
dengan wajah Adria. Membuat Adria memundurkan kepalanya 
karena wangi mint yang maskulin menguar dari tubuh pria itu. 

“Kau milikku, Adria Johnson,” kata Damien dengan 


suara dalam dan tanpa bantahan, membuat Adria tak jadi 
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menyela, “Jika kau menjadi istriku, kau akan tetap sekolah 
sampai masuk universitas. Tak ada lagi yang akan menjualmu 
termasuk ayahmu,” lanjutnya. - | 

“Tidak, aku tidak mau memiliki-anak di úsia muda. Aku 
masih ingin sekolah,” balas Adria. | 

“Kau bisa tetap sekolah. Aku akan mendaftarkanmu ke 
universitas.” i 

Adria terdiam meresapi dan memikirkan semua penawaran 
yang Damien berikan padanya, Jika dia menikah dengan 
Damien maka ia bisa mencapai cita-citanya untuk menjadi 
seorang desainer busana, bisa inenyelamatkan ayahnya dari 


kehancuran karena ditinggal ibunya. Adria menghela napasnya 
dan menatap kembali Damien: | 


“Aku akan memikirkannya,” kata Adria kemudian. 

“Mandilah, dan berikan aku jawaban setelah mandi,” 
ujar Damien: | 

Adria membulatkan matanya. “Mana. bisa seperti itu? 
Memikirkan pernikahan kan harus secara matang.” 

“Aku tak butuh pemikiran matang-matang,” balas Damien. 

Damien semakin menunduk dan mendekatkan wajahnya pada 
Adria seperti akan menciumnya, membuat Adria memalingkan 
wajahnya cepat” Melihat Adria yang memalingkan wajahnya 
membuat Damien terkekeh pelan. Dia bangun dan memasukkan 
kedua tangannya ke saku celana, berbalik dan berjalan menuju 
pintu keluar. | 
= nE 

Damien duduk di sofa hitam mewah yang ada di ruang 
tengah, dengan kaki kanan yang menyilang di atas kaki kiri, 
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dan sebelah tangan memegang gelas berkaki. Di meja kaca di 1 


depannya ada sebotol vodka, dengan perlahan pria tampan itu | 
meneguk cairan dalam gelas dengan tatapan datar. Menikmati | 
rasa pahit dan panas yang menggelenyar di tenggorokannya. 
Damien mengenakan kaus hitam dan jaket berwarna serupa 
dari kulit dengan celana yang juga hitam. Rambut cokelatnya 
disisir sedikit berantakan, hingga memberikan kesan seksi. 

Tak berapa lama, Adria muncul dari dal 
yang berada di lantai bawah, dengan mengenakan kemeja jeans 
yang kebesaran dan celana training yang juga kebesaran, meski 
di tubuh Damien pakaian sangat kecil, tapi di tubuh Adria 


menjadi sangat besar. 
“Apa tak ada pakaian wanita?” 


am kamarnya 


tanya Adria seraya 


menghampiri Damien. 

Sesaat Damien terdiam dengar 
ngan wajah yang cantik 
nya yang diikat kuda. 

a, jawab Damien. 


1 rahang mengeras melihat 


penampilan Adria, de tanpa polesan 


make up, dan rambut panjang 
“Aku tidak memakai pakaian wanit 
Adria menghela napas dengan kesal. “Maksudku pakaian 
tu misalnya pakaian ibumu, adikmu, atau kekasihmu." 


wanita i 
kekasih,” jawab Damien 


“Aku tidak memiliki ibu, adik, dan 
lagi dengan wajah datar dan suara yang juga datar. 

“Oke, aku akan diam,” kata Adrija seraya menutup mulutnya. 
ri duduknya dan 


Damien menaruh gelasnya lalu bangun da 
ndak meraih 


mendekati Adria, ketika sebelah tangannya he 
pinggul Adria, gadis itu langsung menjauh membuat tangan 
Damien melayang di udara. Sambil mengedikkan bahunya, 
Damien melangkah meninggalkan Adria, dan dia diikuti dari 
belakang. 
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“Hari ini kita mau ke mana?” tanya Adria begitu mereka 
tiba di luar. 

Damien tidak menjawab, pria itu justru berjalan ke mobil 
pick up-nya. Adria pun mengikuti dan berjalan ke kursi 
penumpang, ketika ia akan membuka pintu mobil, Damien 
memanggilnya. 

“Kenapa kau membuka pintu mobil pick up?” tanya Damien. 

Adria mengerutkan dahinya. “Kita akan menggunakan 
mobil ini kan?” 

Damien terkekeh pelan, membuat Adria terdiam, tak 
menyangka kalau ternyata pria dingin dan pendiam seperti 
Damien bisa terkekeh juga. Damien pun menunjuk mobil Ferrari- 
merah yang terparkir di Samping pick up. 

“Masuk,” katanya singkar seraya membuka pintu penumpang 
bagian depan. 

Adria bersemu merah, antara malu dan tersanjung. Ia 
pun mengangguk dan mendekati Damien. Kemudian, begitu 
tiba di dekat mobil, perempuan itu langsung masuk. Duduk 
dengan nyaman di dalam mobil Ferrari milik Damien. Matanya 
bergerak liar melihat segala isi dari mobil mewah itu. Bahkan 
tangannya meraba-raba kursi dan dasbor mobil dengan kagum. 

Damien pun masuk dan duduk di balik kemudi, lalu Adria 
bersikap seakan ia tidak kagum. Sesekali matanya melirik ke 
arah Damien dan diam-diam kembali mengagumi mobilnya. 

“Kalau kagum jangan ditahan,” ujar Damien tiba-tiba dari 
balik kemudi. 

Adria memalingkan wajahnya dan melihat keluar, 
menyembunyikan pipinya yang memerah karena ketahuan 
sedang mengagumi mobil mewah Damien. 
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Uh! Aku kampungan sekali, bisik Adria dalam hari. 

Mobil pun melaju menuju pintu gerbang, Adria 

memperhatikan ba imana gerbang itu te tanpa 
sg Lalu mobil mereka keluar 


ada orang yang membukanya. 
melewati gerbang, dan dengan rasa peonman Adria menoleh 
ke- belakang, melihat pintu gerbang tinggi itu juga tertutup 
dengan sendirinya. | 

“Gerbangnya ajaib,” gumam Adria. 

Damien terkekeh di balik kemudi, sebelah tangannya 
hitam Adria, membuat gadis itu terkejut 


men rambut : 
pa a-tiba oleh pria setampan 


dan menjauh. Disentuh secara tib 
Damien, itu mendebarkan. 
Pi 5 
“Kau tentu tahu system otomatis kan? Dengan sensor, 
ujar Damien. | | 
“Tentu saja tahu, meski aku dari desa tapi aku tidak 


kampungan,” balas Adria dengan nada yang terdengar sedikit 


gugup, 

Dalam hati, Adria merutuk, Adria, berhentilah bertingkah 
kampungan. 

Adria diam dan duduk dengan nyaman, menikmati 
kenyamanan yang sangat berbeda saat berada di dalam mobil 
pick up tempo hari dengan saat ini. Gadis itu pun menolehkan 
kepalanya keluar, menikmati pemandangan kota London yang 
indah. Dengan banyaknya kendaraan yang hilir mudik, pertokoan 
yang menawarkan segala macam kebutuhan, juga lalu lalang 
orang-orang di trotoar. 

Begitu pun dengan Damien yang diam dan fokus mengemudi, 
hingga menciptakan rasa canggung bagi Adria. Ini pertama 
kalinya bagi Adria, pergi ke kota dengan mobil mewah dan 
bersama seorang pria dewasa yang juga tampan. 
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Damien membelokkan mobilnya dan berhenti di depan 
sebuah butik kenamaan yang begitu terkenal di London, pria 
itu turun dari mobil, membuat Adria pun ikut turun. Mereka 
masuk dan disambut oleh seorang pegawai, meski sebenarnya 
Adria tak tahu mengapa Damien membawanya ke butik. 

Mata cantiknya yang abu-abu bergerak liar, mengagumi 
setiap sudut butik yang dipenuhi oleh pakaian-pakaian yang 
sangat indah, bahkan gaun-gaun yang juga tak kalah indah. 
Akan tetapi ia hanya menghela napas ketika ingat dirinya tak 
memiliki uang sepeser pun. 

“Kau akan membeli baju untuk apa? Aku tak memiliki 
uang Sepeser pun untuk membeli pakaian, padahal mereka 
sangat indah,” ujar Adria. 

Damien diam, dia mendekati sebuah gaun pendek dan 
memberikannya pada Adria. “Bantu dia memilih pakaian,” 
kata Damien pada pegawai burik. 

“Baik, Tuan.” 

Pelayan itu pun mempersilakan Adria untuk mengikutinya, 
dan dengan menurut gadis itu ikut, meninggalkan Damien 
sendirian di sana. Setelah Adria pergi, Damien duduk di sofa 
yang disediakan. Tak berapa lama, seorang wanita keluar 
dari balik pintu lain, wanita itu membulatkan mata dan 
menghampiri Damien. 

“Mr, Romanov?” 

Damien mendongak dan menaikkan sebelah alisnya melihat 
seorang wanita cantik bertubuh seksi dengan dress yang begitu 
membentuk tubuh indahnya. Rambutnya pirang dan riasan 
wajahnya terlihat tebal. 

“Siapa?” tanya Damien dengan suara rendah dan tatapan 
tajam. 
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Wanita itu mendekati Damien dan duduk dengan senyum 1 
memikatnya. “Saya Rachel, ingat? Kita pernah menghabiskan sh 
malam bersama di Manchester bulan lalu,” jawab wanita fin 

“Oh, iya, aku mengingatnya,” kata Damien lagi. 

Wanita iru semakin mendekatkan tubuhnya pada Damien 
dan ‘berbisik, “Kapan kita akan bersama lagi?” 

Damien menjauhkan wanita itu dari tubuhnya. “Tidak 
sekarang, aku bisa menghubungimu jika aku menginginkannya,” 

Damien lagi. 
"a itu ar E girang dan mengangguk. “Saya akan 
menunggu hari itu, Mr. Romanov. Bersama pria tampan dan 


gagah seperti Anda.” | | 
Damien mengangguk tanpa minat masih dengan wajah 


datarnya. Ketika ia mendongak, ternyata Adria sudah berdiri 
bersama pegawai tadi dengan tatapan yang terarah pada wanita 
di samping Damien. Melihat itu, Damien pun menyeringai 
dan bangun. 

“Sudah selesai?” tanya Damien seraya mendekati Adria. 

Adria menatap Damien dan mengangguk, “Sudah.” 

Mata tajam Damien menatap tubuh Adria dari atas sampai 
bawah dengan sebelah sudut bibir yang terarik. Melihat betapa 
cantiknya Adria dalam balutan mini dress flower print berwarna 
hitam. Rambut hitamnya pun digerai, sesaat membuat Damien 
terdiam menatapnya dengan dalam. 

“Mr. Romanov?” panggil Adria. 

Damien tersadar dan buru-buru mengambil black card dari 
dompetnya, lalu memberikannya pada si pegawai. Pelayan itu 
pun berjalan ke kasir dan mereka menunggu sampai transaksi 
pembayaran selesai. Adria diam dengan tangan yang sesekali 
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. menurunkan rok dress-nya yang begitu pendek, sedangkan 
wanita yang bersama mereka menatap Adria dengan wajah kesal. 
“Mr. Romanov, ini kartu nama saya, Anda bisa menghu bungi 
saya kapan pun Anda mau,” ujar wanita bernama Rachel tadi. 
Damien mengangguk dan mengambil kartu namanya, 
lalu wanita itu pun berlalu dari hadapan mereka dan segera 
meninggalkan butik. Sedangkan Adria mengerutkan dahinya 
menatap Damien dan juga kartu nama di tangannya. 

“Apa dia kekasihmu?” tanya Adria. 

Damien menatap Adria dengan bibir terkatup rapat, bukannya 
menyimpan kartu nama itu, Damien justru membuangnya 
sembarangan dan berjalan meninggalkan Adria yang kebingungan 
dengan sikap aneh Damien, 

“Dia itu sangat aneh, wajahnya tidak bisa ditebak dan 
dia berubah sikap dengan cepat,” gumam Adria dengan wajah 
merengut kesal. 

“Nona, ini kartunya dan ini belanjaannya,” kata si pelayan 
yang memberikan tiga buah paper bag. j 

“Ah, terima kasih banyak,” balas Adria, kemudian pergi 


keluar dari butik untuk menyusul Damien. 


Adria membulatkan bibirnya melihat banyaknya makanan 
di meja mereka. Saat ini mereka berada di salah satu restoran 
untuk memulai makan siang mereka, karena memang Adria 
sendiri merasa dirinya sangat kelaparan. 

“Kau tak salah memesan ini semua?” tanya Adria dengan 
wajah bingung. 
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“Makan yang banyak, kau sangat kurus dan jelek," ujar 
Damien. Pria itu duduk menyandarkan tubuhnya dengan kedua 
tangan terlipat di dada, menatap Adria dengan datar. | 

“Ir kedua kalinya kau mengatakan aku kurus dan jelek” 
balas Adria dengan kesal. 

Meski ia memang kesal, tapi bagaimana pun perutnya 
sangat lapar dan tanpa tahu malu berbunyi. Beruntungnya 
keadaan restoran yang ramai membuat suara perutnya teredam. 
Dengan kesal, Adria mulai menyendokkan pasta di piring dan 

memakannya. | 

Tepat di depannya, Damien masih memandang Adria tanpa 
melepas matanya sedikit pun, membuat Adria sedikit gugup 
sampai saus pastanya tak sengaja mengotori ujung bibirnya. 
Damien maju dan menumpukan sebelah tangannya di meja, 
dan sebelahnya lagi merah tisu yang kemudian digunakan untuk 
mengusap ujung bibir Adria. Sesaat keadaan menjadi hening 
dan canggung bagi Adria, gadis itu segera merebut tisu dari 
tangan Damien dan mengusap ujung bibirnya sendiri. Bagaimana 
pun juga, seumur hidupnya ia tak pernah diperlakukan seperti 
itu oleh siapa pun. 

Damien kembali menyandarkan tubuhnya tanpa ada niatan 
ingin memakan hidangan miliknya, lelaki itu hanya membiarkan 
Adria makan sendirian dengan lahapnya. 

“Kau tahu bioskop?” tanya Adria memulai pembicaraan. 
Karena ia tak betah jika hanya diam saja tanpa berbicara 
apa pun. 

“Hmm,” balas Damien. 


Adria mendengus, ia kembali melanjutkan aktivitas makannya. 
Pss menjadi pilihan Adria, karena ja pikir jarang-jarang 
inya memakan daging panggang, hanya saat perayaan panen 
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tahunan saja di desa, Dengan perlahan A 
potongan daging itu dan melahapnya, 

“Teman-temanku di sekolah ada yang pernah ke kota, 
mereka bilang di kota ada bioskop yang menayangkan film 
romantis, dan tempatnya pun sangat romantis,” kata Adria 
setelah dia menelan makanannya, 

Adria kembali menyuapkan daging ke mulutnya sedangkan 
Damien hanya menaikkan sebelah alisnya dengan tatapan yang 
tak lepas dari bibir merah Adria yang seksi di saat mengunyah. 

“Kau ingin tahu seperti apa itu bioskop?” tanya Damien. 

“Hm! Sepertinya sangat asyik jika aku pergi ke sana dan 
menonton film,” balasnya. “Apa kau mau membawaku ke 
bioskop?” | 

“Tentu saja, habiskan makananmu dan aku akan 
membawamu ke sana.” 

Adria mengembangkan senyumannya, ia mengangguk dan 
kembali mengunyah dengan semangat, membayangkan akan 
menonton film romantis di bioskop dengan pria setampan 
Damien. 

“Kau tahu? Ketika film berjalan maka lampu bioskop akan 
dimatikan, kau akan merasa sedang sendiri dalam keadaan 
yang mencekam, Bioskop di London hanya menayangkan film 
horor, dan ketika lampu mati, dengan keadaan bioskop yang 
gelap, hantu di dalam film akan muncul dan merangkak di 
lantai lalu menggerayangi kakimu.” 


dria memotong 


“Uhuk! Uhuk!” Adria tersedak daging yang menggelinding 
sebelum dikunyah ke dalam tenggorokannya, ia terbatuk-batuk 
dan menggapai-gapai air sambi! menepuk dadanya sendiri. 
Setelah tangannya meraih gelas air purih, ia segera meneguknya 
sampai tandas. 
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“Kau tega!” teriak Adria dengan pia paea | 
gelas ke meja. Meski mereka banim a Kea a elani 4 
kesal hingga tak bisa lagi berpikir bahwa Damien masih orang 
i an ea sebelah alisnya, masih dengan wajah Ț 

= kedua tangan terlipat di dada, dan punggung 
yang tenang, 
bersandar. “Kenapa?” tanyanya dengan tenang, 

“Aku nyaris mati tersedak dan kau hanya mencrator, Ya 
ampun kau pria macam apa?” gerutu Adria dengan wajah 
Na gelas air ada di depanmu?” katanya Damien. 

Adria menyerah, ia mengangkat kedua tangannya dan 
berhenti makan. Sepertinya berdebat dengan Damien akan 
sangat merugikan untuknya, karena pria itu pasti akan selalu 
berhasil membungkam mulutnya. 

“Tapi, kau serius tentang film hantu?” tanya Adria yang 
melupakan kekesalannya dan malah penasaran dengan perkataan 
Damien. 

“Hmm.” 

“Tapi teman-temanku mengatakan bahwa di dalam bioskop 
akan sangat romantis. Ketika filmnya sedih, mereka bilang 
akan menangis di bahu kekasih mereka,” kata Adria dengan 
dahi mengerut. 

“Berarti mereka menipumu,” balas Damien. 

Adria mengangguk paham meski wajahnya masih 
menyiratkan keheranan, dia percaya saja pada semua ucapan 
Damien yang sebenarnya bohong. Melihat Adria yang percaya 
padanya, Damien menarik sebelah sudut bibirnya, membentuk 
seringa! misterius tanpa Adria sadari. 
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Suara jam berdetak seirama di antara keheningan malam. 


Di dalam sebuah kamar yang hanya diterangi oleh lampu tidur 
yang temaram, sosok Adria terlihat tengah tertidur pulas dengan 
napas yang teratur. Lalu suara pintu yang terbuka dari luar 
pun terdengar, berderit, mengalahkan suara detakan jarum jam. 

Sosok Damien dalam balutan kaus hitam lengan panjang 
dan celana training muncul dengan wajah tanpa ekspresi. Ia 
berjalan memasuki kamar dengan langkah tak terdengar, kemudian 
berdiri di tepi ranjang. Wajah tampannya hanya disinari oleh 
lampu tidur dan bayangan lampu taman dari jendela. 

“Adria, bagaimana pun caranya, kau milikku saat ini. 
Mereka yang menyentuhmu berarti mengantar nyawa padaku,” 
bisik Damien dengan suara amat pelan. 

Damien menunduk dan menatap wajah cantik dan putih 
itu, wajah dengan mata yang tertutup dan bibir seksinya yang 
sedikit tebal juga hidungnya yang mancung. Wajah Damien 
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kin mendekati wajah Adria, Kemudian ia mengecup dah 
Adria dengan lembut. e 
Ketika Damien menurunkan bibirnya dan hendak mengecup 
bibir Adria, tanpa diduga Adria membuka matanya hingga mata 
mereka bertabrakan. Adria terdiam, dan Damien pun terdiam... | 
“Aku merindukan desa,” bisik Adria dengan air mata yang 


O E 


tiba-tiba mengalir. : | 

Damien masih bergeming, ia mengusap air mata di pipi 
- Adria, lalu jemarinya turun ke bibir Adria dan mengusapnya 
dengan lembut. “Besok kita ke desa,” ujar Damien. 

Adria menggeleng, “Aku takut Dad akan menangkapku 
dan menjualku lagi.” 

“Ada aku di sini, aku akan melindungimu dari siapa pun 
yang ingin menyakitimu,” balas Damien. 

“Tidak, Damien. Kita bukan apa-apa dan kau hanya orang 
lain bagiku." 

Damien menegakkan kembali tubuhnya dan mengambil 
posisi duduk di tepi ranjang sedangkan Adria ikut bangun 
dan duduk dengan air mata yang masih mengalir di pipinya. 
la merasa sangat merindukan" desanya dan teman-temannya. 

“Aku harus mengambil surat kelulusanku dan menemui 
teman-temanku. Aku tidak bisa hidup terus merepotkanmu, 
sedangkan aku bukan siapa-siapa bagimu,” cicit Adria. 

Damien mengulurkan sebelah tangannya dan mengusap 
kepala Adria lalu memberikan tatapan yang dalam dan sulit 
diartikan. 

“Jadilah istriku maka hidupmu akan terjamin.” 

“Kau adalah seorang pria kota dan mapan, tak mungkin 
kau menikahi gadis desa dan kampungan sepertiku,” balas 
Adria seraya menundukkan kepalanya. 
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“Besok aku akan mengantarmu ke desa untuk bertemu 
dengan teman-teman dan gurumu. Setelah itu kita kembali ke 
sini dan aku akan mendaftarkanmu ke universitas.” 

Adria mendongakkan kepalanya, menatap tepat di mata 
tajam Damien, mencari sebuah kesungguhan dari perkataan 
pria itu. 

“Aku masih sangat muda, tujuh belas tahun. Aku takut 
tak bisa menjadi istri yang baik, karena kita pun baru saling 
mengenal kemarin,” ucap Adria. 

“Kira bisa saling mengenal setelah menikah. Pikirkanlah 
hidupmu dan masa depanmu. Kau akan menjadi pelacur di 
rumah bordil, atau menjadi isti seorang pengacara?” Damien 
mencondongkan tubuhnya pada Adria dan berbisik pelan, 
“Melayaniku seorang, atau melayani banyak pria?” 

Adria membulatkan matanya dengan terkejut, ia mendorong 
dada Damien dan memalingkan wajahnya. Untung saja keadaan 
kamar yang temaram membantunya menyembunyikan pipinya 
yang bersemu merah. 

“Mir. Romanov! Sudah sana, aku mau tidur,” geruru Adria. 

Adria kembali berbaring dan memiringkan tubuhnya 
kemudian menarik selimut sampai ke aras kepala, 
menyembunyikan tubuhnya dari Damien. Sedangkan Damien 
hanya menatap Adria dengan darar, kemudian menyeringai 
puas saat ia menangkap rasa tertarik Adria padanya. 

“Tidurlah, besok siang kira berangkat ke desa,” ujar Damien. 

Damien bangun dan menatap Adria lagi sebelum ia berbalik 
dan berjalan menuju pintu kamar. Menutupnya dan tersenyum 
lebar dengan wajah puas. 

“Oh Adria... sebentar lagi kau akan tunduk padaku, 
Sayang,” gumamnya. 
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Damien berjalan menuju ke dapur, melewati ruang tengah 
dan ruang keluarga. Tiba di pintu dapat, ba segera Masuk 
dan berjalan ke arah kulkas. Mengambil bir kalengan dan 
membukanya. 

“A ku tidak boleh membiarkan Adria pergi lagi dari rumahku, 
dia harus menjadi milikku seorang,” gumamnya dengan nada 
datar. Damien meneguk birnya sekaligus hingga tetesan airnya 
mengalir ke lehernya yang naik-turun. 

Damien bersandar di meja konter, ia mengambil pisau dan 
juga buah apel, mengupasnya kemudian memakannya. Di sela 
kunyahannya, mata tajam Damien menatap lurus pada ujung 
pisau dapur yang berkilat tajam. 

“Hey...” tiba-tiba sebuah suara menginterupsi Damien. . 

Pria tampan itu menoleh dan melihat Adria yang memakai 
celana pendek dan kemeja kebesaran. Adria berdiri di ambang 
pintu dan berjalan masuk ke dapur, kemudian mengambil 
duduk di meja makan. 

“Kau belum tidur?” tanya Damien. 

“Aku jadi tak mengantuk lagi, tapi aku lapar jadi aku 
bangun untuk mengambil makanan. Aku pikir kau di kamar. 
Maaf ya aku datang ke dapurmu,” jawab Adria. “Kau mau 
makan sesuatu? Aku bisa memasak untukmu,” lanjutnya. 

Adria bangun dan berjalan ke meja konter, ia berdiri dan 
dengan kaki berjinjit ia hendak mengambil pasta dan cokelat 
bubuk di lemari atas. Namun tangannya mencari-cari tapi 
tak ada. Meski Adria tinggi, tapi dia tak cukup tinggi untuk 
menggapai lemari penyimpanan di rumah Damien. Ketika 
tangannya meraba-raba, tiba-tiba sebuah embusan napas hangat 
dan wangi mint menguar dari belakang tubuhnya. 
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Adna menurunkan tangannya dengan gugup dan terdiam, 
membiarkan Damien memerangkap tubuhnya dari belakang 
lalu mengambil cokelat bubuk dan pasta di lemari. i 

“im” war Damien seraya memberikannya pada Adria. 

“Te-terima kasih,” jawab Adria dengan pipi merona karena 
perlakuan Damien yang selalu saja tiba-tiba. 

Damien pun melangkah menuju meja makan dan duduk 
di sana, memperhatikan Adria yang mulai menyalakan kompor 
dan memasak pasta untuk mereka. 

“Hmm, aku boleh pinjam uangmu? Aku inrin membelikan 
oleh-oleh dan kota untuk teman-teman sekolahku," war Adria 
seraya menolehkan kepalanya pada Damien ketika ia sedang 
memotong bawang daun. 

Damien menatap Adria dengan tajam dan bibir terkarup 
hingga beberapa detik, membuat Adria kesal. “Tentu saja,” 
jawabnya singkat. 


1.15 


"Nanti begitu aku punya uang. akan aku ganti,” ujar 
Adria lagi dengan senvum manis dan tulus. 

Tanpa Adria sadari senyuman manis di wajah cantiknya 
itu membuat Damien berdebar hingga ia menyentuh dadanya 
sendiri. Tatapannya semakin mensam, dan tiba-uba perasaan 


ingin memiliki vang besar kembah muncul tak terkendali. 


Ti 


gr 1 wah ah ini" tanva 
Kenapa kau membawa mobil pick up kali ini?” tan 


Adria. 


Damien vaneg sedang menyetir di 
ngan jalanan di depannya 


halik kemudi tak 


menjawahnya, pria itu tetap lokus de : 
| menahan tubuhnya 
yang sedikit berkelok. Beberapa kali Adria menahan tubuhns 
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terguncang di dalam mobil pick up, dengan Suara baknya 


= 


“saat 
| berisik saat berguncang. B 
di "nh aku tak ingin terlihat mencolok jika ke desa,” 


iawab Damien kemudian. l 
] «Memangnya kau sering datang ke desaku?” tanya Adria 


- lagi.. 

“Hmm.” 

“Kau memiliki rumah di desa?” 

“Ya, aku memiliki rumah di desa, jika akhir pekan atau 
sebulan sekali aku akan pergi ke desa dan menyembunyikan 
diri dari kehidupan di kota. Aku juga memiliki kelab malam 

“di kota” jawab Damien. 

Adria membulatkan matanya dengan berbinar, ia mendekati 
damien dengan wajah penasaran. “Kelab, malam? Di sana pasti 
tempat-tempat orang kaya ya,” ujar Adria. o 

Damien menginjak rem mobilnya hingga mobil itu berhenti 
tepat di depan sebuah gerbang yang cukup tinggi. Damien 
turun dan Adria pun ikut turun. Gadis itu menatap takjub 
pada rumah besar dengan dua lantai di depannya, bahkan 
pemandangan di belakang rumah cukup indah, dengan sebuah 
bukit hijau dan perkebunan anggur. 

— “Ini rumahmu? Aku sering lewat tapi aku tidak tahu bahwa 
kau pemilik rumah ini. Orang-orang hanya bilang perkebunan 
| anggur juga milik orang dari kota, pemilik rumah ini.” 
: "Ya, ini rumahku yang aku beli dua tahun lalu. Perkebunan 
di belakang adalah milikku, kau suka anggur?” tanya Damien 
. seraya mengambil satu tas di dalam mobil. 
y Damien berjalan masuk dan membuka pintu gerbangnya, 
diikuti oleh Adria dari belakang. Ketika Damien masuk dan 


i 
4 
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Adria masih di luar, seseorang memanggil Adria dengan keras. 
Seorang perempuan, dan Adria menoleh ke belakang. 

“Adria!” 

Adria mengerutkan dahinya saat melihat seorang perempuan 
bertubuh seksi dan berpakaian seksi dengan make up yang 
cukup tebal. Itu wanita yang bersama ayahnya saat malam di 
mana Adria diseret paksa dan dibawa ke rumah bordil. Wanita 
itu mendekati Adria dan menatapnya dari atas sampai bawah. 
Melihat penampilan Adria yang berbeda, dengan celana jins, 
kaus dan jaket kulit berwarna hitam. Penampilannya terlihat 
berbeda karena mengenakan barang-barang asli yang mahal, 
tidak seperti Adria yang biasanya mengenakan dress sederhana 
yang murah. 

“Bibi Mery? Bagaimana kabar Dad?” tanya Adria. 

“Aku dengar kau dibeli oleh pria kota dari rumah bordil,” 
“ujar bibi Mery tanpa menjawab pertanyaan Adria. 

Adria mengerutkan dahinya semakin dalam, ada ekpresi 
kesal di wajahnya. “Aku tidak dijual, aku kabur dari rumah 
bordil,” jawab Adria tak terima. Karena ia pikir bertemu dengan 
Damien yang menyelamatkannya adalah kabur. : 

“Oh, Adria sweety, kau itu dijual oleh pemilik rumah 
bordil. Pria kota yang kaya kan? Aku dengar sendiri dari 
pemilik rumah bordil, dia mendapatkan uang dua puluh ribu 
pounds dari pria itu.” 

“Cukup! Damien itu menolongku bukan membeliku,” balas 
Adria dengan kesal. 

“Oh, jadi pria itu bernama Damien ya. Apa dia tampan? 
Masih muda atau sudah tua?” : 

“Cukup, Bibi!” Adria membentak keras, membuat Mery 
terdiam. Dengan kesal Adria menghentakkan kakinya dan 
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berbalik hendak masuk ke gerbang. Namun perkataan Mery 
membuatnya kembali berhenti. i 

“Ayahmu frustrasi dan aku pergi dari rumahmu,” kata Mery. 

Tangan Adria berada di pintu gerbang tanpa berbalik, 
mengeratkan genggamannya. Mendengar ayahnya yang sangat 
frustrasi dan tertekan, ia tahu ayahnya tak sampai hati menjualnya, 
karena ayahnya adalah pria yang hangat dan penyayang. 

“Aku tidak peduli,” balas Adria dengan suara tecekat. Ia 
terpaksa mengatakan itu, karena bagaimana pun ayahnya telah 
berlaku jahat padanya, dengan menjualnya ke rumah bordil. 

Setelah mengatakan itu, Adria segera masuk dan menutup 
gerbangnya. Ia bersandar di gerbang dengan dada yang berdenyut 
nyeri, memikirkan sang ayah yang pasti frustrasi. Akan tetapi 
ia harus meninggalkan sang ayah, karena sudah pasti ayahnya 
akan kembali menjualnya jika ia kembali, 

Sesaat Adria terdiam mengingat Mery menyebutkan bahwa 
dia telah dibeli oleh pria kota seharga 20 ribu pounds. Pikiran 
Adria pun langsung terarah pada Damien, karena ia yakin 
Damien mengetahui sesuatu. Dengan tergesa Adria berjalan ke 
rumah dua lantai yang bergaya cukup modern. Halaman rumah 
itu terlihar'rapi dan tak ada dedaunan kering di halamannya, 
seperti rumah yang selalu dibersihkan. 

“Tidak, Damien tidak mungkin membeliku dari rumah 
bordil, dia murni menolongku,” bisiknya untuk meyakinkan 
dirinya sendiri. 

Adria masuk ke dalam rumah, matanya menelusuri tempat 
itu dan kepalanya berputar untuk melihat ke penjuru rumah. 
Sangat sepi dan sunyi, juga tenang, itu yang Adria rasakan 
saat ini. Gadis itu membawa langkahnya semakin masuk dan 
menelusuri ruangan. Ketika ia tiba di depan tangga, Adria pun 
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memutuskan wak menaiki tangga. Dengan isi kepalanya: yang 
berkecamuk memikirkan perkataan Mery tadi. 

“Bibi "Mery pasti berbohong padaku,” katanya sambil 
menggelengkan kepala, 

Begitu tiba di lantai dua, Adria melangkah ke bagian kanan. 
Ada ruang keluarga, dengan sofa dan televisi, di ruangan itu pun 
ada jendela dan pintu kaca menuju balkon. Adria melangkah 
mendekat dan melihat punggung kokoh Damien yang sedang 
berdiri sambl menumpukan tangannya di pembatas balkon. 
Dalam genggamannya, ada cangkir kopi. 

“Kau di sini,” kata Adria. 

Damien berbalik dan menatap Adria, pria itu menyandarkan 
tubuhnya di pembatas balkon dan merasakan embusan angin 
yang menerpa wajahnya. Ketika Damien memejamkan matanya, 
rambut cokelatnya bergoyang tertiup angin, dan Adria merasa 
berdebar melihat wajah rupawan itu. 

“Aku bertemu dengan Bibi Mery, dia kekasih Dad dan 
mengatakan bahwa kau telah membeliku dari bibi di rumah 
bordil. Apa itu benar?” tanya Adria ingin tahu. 

Damien mendengus tanpa membuka matanya. “Kau percaya 
padanya?” 

“Aku inginnya percaya padamu, karena kau penyelamatku. 
Hanya saja, mengingat sebelumnya kau dari rumah bordil, 
aku jadi ragu.” 

Damien membuka matanya dan kembali berbalik, menatap 
pada hamparan perkebunan anggur yang ada di belakang 
rumah, juga pemandangan bukit yang indah. 

“Ya, aku membelimu darinya,” katanya. 

“Kenapa? Aku pikir kau tulus menyelamatkanku. Ternyata 
kau pun sama dengan laki-laki lainnya, pantas saja kau ingin 


33 


Scanned by CamScanner 


menikahiku, karena kau telah keluar banyak uang.” Adria 
menundukkan kepalanya dengan wajah sendu dan sedih, karena 
awalnya ia berharap banyak pada Damien. 

Damien menggeram, ia berbalik dan menaruh cangkir kopinya 
di meja yang berada di dekatnya. Langkahnya memberat dan 
ratapannya menajam dengan wajah tak suka. Damien berdiri 
di depan Adria, sebelah tangannya meraih dagu gadis itu dan 
mendong akkan nya. 

Adria memalingkan wajahnya, tak ingin menatap Damien. 
Tapi pria itu mencengkeramnya, membuat Adria meringis 
kemudian membalikkan kembali wajah Adria. hingga tatapan 
mereka bertaut, 

“Kenapa kau menyamakanku dengan pria lain? Aku tak 
suka, Adrian,” desis Damien dengan suara dalam. Rahangnya 
mengeras dan tatapannya berubah mergselap. menakutkan. 

“Kaumenakurkan," bisik Adria mengambil langkah mundur, 
tapi Darmen menarik pinggulnya mendekar. 

Adria menahan napasnya antara takut dan bingung, karena 
Damien kembali berubah tak seperti sebelumnya, Ketika Adria 
mendorong dada Damien, justru Damien semakin mempererat 
cengkeramannya di pinggul Adria, membuat Adria kebi ngungan, 

“Damien, lepaskan,” ujar Adria dengan wajah mengerut 
takut. Adria menggeleng. “Kau membuatku takut,” 

Air mata mengalir di pipi Adria, dan gadis itu berhenti 
mendorong dada Damien. ia justru menumpukkan kepalanya 
di dada bidang Damien dan menangis dengan bahu gemetar. 

Melihat Adria yang ketakutan, Damien melemaskan 
tatapannya dan juga tulang rahangnya, Dia menatap Adria 
dan memeluknya dengan erat, mengusap punggung sempit 
perempuan itu agar lebih tenang. 
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“Aku tidak akan menyentuhmu sebelum kau resmi menjadi 
istriku, Adria. Ini janjiku,” bisik Damien. 

Adria menjauhkan kepalanya dari dada Damien dan 
mendongak, kemudian mengusap air matanya. “Kau janji tak 
akan memaksaku dan menyentuhku sebelum kita menikah 
kan?” tanya Adria. 

“Ini janjiku, jika aku langgar maka kau harus lari jauh 
dariku,” balas Damien. “Setelah kita kembali ke kota dan kau 
masuk universitas, kita menikah,” 

. “Aku butuh memahami dan mengenal dirimu,” ujar Adria. 

“Setelah aku menjadi suamimu, kau akan memahamiku 
tak hanya di luar, tapi dari dalam juga, Adria.” 

“Aku...” Belum sempat Adria melanjutkan perkataannya, 
tiba-tiba suara ponsel bordering, menginterupsi dirinya. 

Damien merogoh kantung celananya dan menjauhkan 
tubuhnya dari Adria. Dahinya mengerut saat melihat nama 
pemanggil yang ditampilkan di layar. Damien 
panggilannya dan menjauhi Adria. 

Adria sendiri h 


pun menerima 


anya berdiri mengusap air matanya dan 
menatap punggung Damien yang sedang berbicara dengan 
seseorang di seberang sana. Dahinya mengerut dan ia menajamkan 
pendengarannya guna mendengar apa yang Damien bicarakan. 

“Aku akan kembali ke London secepatnya, jangan khawatir, 


kasusmu akan aku menangkan,” kata Daniien pada seseorang 
di seberang. 


Adria kini paham, Damien seorang pengacara jadi wajar 


saja jika dia mendapat telepon dari kliennya. Ketika Adria 


-menguping lagi, Damien berbalik dan menaikkan sebelah 
alisnya menatap Adria. Adria 


yang ketahuan menguping pun 
hanya 


memasang senyum lebar, agar Damien tidak marah, 
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Dia melupakan kejadian sebelumnya, bahkan dirinya sampai 
menangis ketakutan karena sikap Damien, dan sekarang sudah 
tersenyum lagi. 

“Kau menguping?” tanya Damien. 

“Oh, tidak tidak. Jangan salah sangka Mr. Romanov,” 
jawab Adria. Kemudian Adria dan Damien sama-sama diam. 
Adria meneruskan perkataannya, “Besok aku akan ke sekolah 
untuk mengambil surat kelulusan dan bertemu dengan teman- 
temanku. Setelah itu aku akan pulang ke rumah dan bertemu 
Dad, dia harus tahu bahwa aku baik-baik saja, dan aku juga 
harus memastikan bahwa Dad baik-baik saja.” 

Damien diam, dia mengangguk dengan wajah tanpa 
ekspresi kemudian melangkah melewati tubuh Adria dan masuk, 
meninggalkannya. Sepeninggal Damien, Adria masih berdiri 
sambil menggigit bibir bawahnya dan menatap pemandangan 
di belakang rumah. Pemandangan yang cukup indah. 

“Dia sangat aneh. Siapa sebenarnya Damien itu?” gumam 
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Keesahan harinya, Adria sedang memasukkan tas berisi 


oleh-oleh dari kota untuk teman-temannya ke mobil pick up 


Damien. Sedangkan Damien keluar dengan kaus berwarna 
hitam andalannya, kali ini turtle neck berlengan panjang, juga 
celana hitam panjang. Pria itu mendekati mobil dan masuk, 
disusul Adria yang duduk manis di kursi penumpang. 

“Kau mau kembali ke kota hari ini?” tanya Adria. 

“Tidak, aku akan kembali besok bersamamu,” jawab 
Damien. 

Damien mulai menginjak pedal gas dan melajukan mobilnya 
yang terparkir di depan gerbang, meninggalkan rumah mewahnya. 
Dalam perjalan mereka melewati jalanan desa yang beraspal, 
suasana dalam mobil menjadi hening, karena Adria tidak 
berisik seperti sebelumnya. 

Adria membuka kaca mobilnya dan melongokkan kepalanya 


keluar, menikmati sapuan angin dari luar hingga rambut 
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panjangnya yang tergerai puri berkibar. Ketika mereka melewati | 
tanah ladang perkebunan, terlihat para petanr sedang panen 
sayuran. Adria melambaikan tangannya pada para petani ir, 

j; mbira. 
aa At ane AKU DARI KOTA LONDON,” teriaktya 3 
dengan heboh sambil melambaikan tangan. . 

Para petani yang sedang panen pun sontak berdiri dan 
melambaikan tangan pada Adria. “ADRIA!” teriak mereka 
membalas Adria. l 

“Kampungan,” komentar Damien yang sejak tadi diam, 

Adria langsung menarik tubuhnya dari jendela mobil dan 
membenarkan kembali posisi duduknya, dia melipat kedua 
tangannya di dada dan merengut kesal karena komentar Damien, 

“Kau itu tampan, pendiam, dan aneh. Hanya saja ketika 
kau berbicara, hanya perkataan menyebalkan yang keluar” 
gerutu Adria dengan sebal. 

Diam-diam Damien menahan senyumannya mendengar 
gerutuan Adria, pria itu mengulurkan tangannya dan menjawil 
pipi Adria, membuat gadis itu meringis dan memukul tangan 
Damien. | 

“Ih, sakit!” sentak Adria. Adria kembali duduk dengan 
tenang dan meneruskan perkataannya, “Mereka itu sangat baik 
padaku, jika aku pulang sekolah mereka akan memberikan 
aku sayuran atau susu segar secara gratis. Kau tahu tidak, 
aku sekolah menggunakan sepeda.” 

Damien bergeming, ia menumpukan tangan kirinya di ` 
jendela mobil, sedangkan tangan kanannya memegang setir. 


Damien menoleh dan menaikkan sebelah alisnya, “Aku tidak 
bertanya.” 
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Adria memalingkan wajahnya ke arah luar. “Sesekali kau 
bertanya, seperti... benarkah? Pasti kau sehat ya menggunakan 
sepeda setiap hari? Bukannya perkataan yang membuatku cepat 
naik darah,” gerutunya lagi. 

“Sayangnya aku malas bertanya,” balas Damien lagi. 

“Oh, oke. Aku benar-benar menyerah mengajakmu 
mengobrolkan sesuatu, Mr. Romanov yang terhormat.” 

“Kau akan tahu betapa aku sangat menyukai mengobrol 
saat bercinta,” balas Damien tiba-tiba. 

“Damien!” teriak Adria dengan kedua tangan memukul 
bahu Damien. Wajahnya sudah memerah sampai telinga. 

“Jadi, berhenti mengajak berbicara saat di mobil, kecuali 
di ranjang.” 

“Terserah! Aduh otakku tidak suci lagi, otakku ternoda, aku 
tak polos lagi,” gerutu Adria lagi sambil memukul kepalanya 
sendiri. 

“Aku bisa membuat gadis polos ini mengandung anakku.” 

“Damien, diam! Atau aku lempar kau keluar.” Adria 
semakin kesal dan memukul bahu Damien dengan wajah 
seperti tomat masak. 

“Kau mencuri kata-kataku,” ujar Damien lagi dengan 
tenang sambil menyetir. 

“Ya Tuhan, kutuk aku jadi cantik dan menggoda jika 
dia masih berbicara,” ujar Adria sambil memejamkan mata 
dan berdoa. 

Damien melirik Adria melalui ekor matanya dengan wajah 
datar, bahkan tak ada rasa sedikit pun untuk tertawa. Keadaan 
kembali hening, Adria yang berisik pun menjadi diam, dan 
Damien yang tetap diam kembali fokus dengan kemudinya. 
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` Setelah mereka melewati ladang dan bukit yang sedikit jauh, 
mereka tiba di area pemukiman warga. Rumah-rumahnya 
tampak sederhana, namun dengan pepohonan yang melingkupi 
jalanan aspal. Tampak asri dengan pepohonan yang daunnya 
tengah menguning juga berguguran. 

“Di mana sekolahmu?” tanya Damien. 

“Masih lurus, aku akan pulang dulu. Itu rumahku,” kata 

Damien menepikan mobilnya di depan sebuah rumah yang 
berpagar kayu. Kemudian mematikan mesin mobilnya. Adria 
turun dan Damien tetap diam. 

“Kau tidak akan turun?” tanya Adra dengan dahi mengerut. 

“Tidak,” jawab Damien singkat. 

Adria mengangguk singkat dan membuka pagar rumahnya. 
Dia melewati halaman rumahnya yang kecil, hingga tiba di 
depan pintu. Dengan keraguan yang tampak begitu jelas, Adria 
mengetuk pintu beberapa kali. Dia takut ayahnya akan marah 
dan mengusirnya. 

Tak berapa lama pintu terbuka, ketika Adria mundur sang 
ayah muncul dengan kantung mata menghitam dan wajah 
sedih. Saat-matanya menemukan keberadaan Adria, dua mata 
itu melebar dan terkejut. 

“Adria?” gumam sang ayah. 

“Dad?” 

Tanpa diduga sang ayah menubruk tubuh Adria dan 
memeluknya dengan erat, isakan pun keluar dan bahu ayahnya ` 
bergetar. Pria itu memeluk Adria dengan kuat, seakan takut 
kehilangan. 

“Maafkan Daddy, Adria. Maaf sekali, Dad menyesal telah 
melakukan ini semua padamu. Dad tak ingin kehilanganmu, 
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Dad tidak ingin jauh darimu, Adria: Kau Satu-satunya yang 
Dad miliki di dunia. Dad dengar kau telah dijual ke orang 
kota?” ayah Adria melepaskan pelukannya dan memegang 
kedua bahu Adria. i 

Adria mengulurkan tangannya dan mengusap air mata sang 
ayah, dia mengangguk dengan wajah sendu. “Aku sekarang 
milik Damien. Jika tak ada dia aku akan berakhir menjadi 
pelacur,” jawab Adria. | 

“Dia menebusmu berapa, Adria? Berapa? Dad akan menjual 
rumah ini untuk melunasinya, Dad juga akan kembali pada 
kepolisian agar hidup kita seperti dulu. Dad berjanji tidak akan 
pernah menyakitimu lagi,” ujar ayah Adria. 

Adria menghela napasnya. “Jika kira ingin bersama lagi, 
aku harus meminta izin pada Damien untuk membawa Dad 
ke kota.” 

“Mana Damien yang kau maksud? Dad akan berbicara 
dengannya.” Ayah Adria melongokkan kepalanya sampai 
tatapannya terarah pada seorang pria tampan dan tinggi, 
pemilik tatapan tajam yang sedang berdiri bersandar di badan 
mobil pick up-nya. 

“Apa itu Damien?” tanya ayah Adria. 

“Ya, Damien Romanov. Dia seorang pengacara di London, 
dan juga pemilik sebuah kelab,” jawab Adria. 

Ayah Adria bergegas mendekati Damien. Begitu tiba di depan 
Damien, dia mengulurkan tangannya, Hanya saja Damien tetap 
diam dengan wajah datarnya yang tarpa ekspresi, membuat 
ayah Adria menurunkan kembali tangannya. 

“Mr. Romanov,-Anda yang telah membebaskan Adria dari 
rumah bordil itu? Saya sangat berterima kasih pada Anda, 
Sekarang saya sadar, bahwa perbuatan saya sangat salah, setelah 
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ditinggal Adria saya merasa dunia saya runtuh.” Mr. Johnson 
menghela napasnya dengan wajah bersalah, “Jika boleh, saya 
` meminta Anda "mengembalikan Adria pada saya, dan saya 
akan menebusnya.” 

Damien diam, dia mendengus dan menatap Adria yang 
masih berdiri di depan pintu dengan cemas. Tanpa mengatakan 
apa pun, Damien berjalan melewati tubuh Mr. Johnson menuju 
Adria. Dia menarik tangan Adria dan memeluk pinggulnya. 

“Adria milikku, dia bukan barang yang bisa berpindah 
tangan sesuka hati dan kami sepakat akan menikah,” ujar 
Damien. 

Mr. Johnson berbalik dengan wajah terkejut, ia menatap 
Adria dengan tatapan menuntut untuk menjelaskan semuanya. 
Lalu Adria pun mengangguk dengan kepala menunduk, tak 
berani menatap wajah sang ayah. 

“Apa benar, Adria?” tanya sang ayah. 

“Benar, Dad. Aku bersedia menikah dengannya dan Damien 
akan membiayai semua pendidikanku,” jawab Adria. 

“Dad bisa membiayai kuliahmu, Dad akan kembali bekerja 
di kepolisian, Adria. Dad mohon jangan tinggalkan Daddy-mu 
ini sendiri,” 

“Bagaimana bisa aku memercayaimu, Dad? Kau sudah 
menjadikanku jaminan utangmu, aku, putrimu sendiri. Aku 
nyaris melayani seorang pria tua, tapi aku kabur dan Damien 
menyelamatkanku. Damien berkali-kali menyela matkan hidupku, 
dia juga menjanjikan masa depan untukku. Daddy bisa 
bayangkan, jika tak ada Damien, aku hanya akan menjadi 
salah satu penghuni rumah bordil. Menjadi pelacur dan penuh 
dosa. Setidaknya, dengan menikahi seseorang akan ada yang 
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melindungiku.” Adria menghela napasnya dan rasa hangat 
Adria rasakan di pipinya, saat tangan besar Damien mengusap 
air matanya yang tiba-tiba jatuh. “Aku akan kembali ke kota 
besok, jika Dad sudah benar-benar berubah, datang padaku 
dan buktikan kau sudah kembali memakai seragam polisi,” 
lanjutnya. 

Adria melepaskan tangan Damien di pinggulnya, kemudian 
berlari meninggalkan Damien menuju mobil. Dengan kasar 
Adria membanting pintu mobil dan terdiam di dalamnya. 

“Adria, apa tak ada maaf bagi Dad? Kau membenci 
Dad?" tanya ayah Adria dengan wajah penuh kesakitan seraya 
mengetuk-ngetuk kaca mobil yang Adria tutup. 

Adria tidak menangis lagi, dia hanya menatap lurus ke 
depan dengan pandangan setengah kosong, sedangkan ava hnya 
masih mengetuk-ngetuk kaca mobil. Karena merasa diabaikan 
oleh Adria, Mr, johnson pun berbalik dan berhadapan kembali 
dengan Damien yang sudah berada di dekatnva. 

“Sekarang dia milikku, bahkan Anda tak berhak mereburnya 
kembali,” ujar Damien tanpa menatapnya, 

“Mr, Romanov, tolong kembalikan putri saya. Saya berjanji 
akan membayar semua uang yang telah Anda keluarkan.” Ayah 
Adria memohon meski tahu hanya punya harapan yang kecil, 

Damien menyeringai, “Bayarannya adalah Adria sendiri. 
Apa kau bisa memberikanku satu juta pounds?” 

Mr. johnson terkejut. “Urang saya pada rentenir tidak 
sebanyak itu. Bagaimana bisa Anda membeli Adria dengan 
harga luar biasa?” 

“Aku tidak membelinya, karena Adria bukan barang. Uang 
yang aku keluarkan hanya untuk calon istriku.” 
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i L] F i L] i 3 
Damien menoleh dan menyeringai misterius pada Mr, 


Johnson kemudian berlalu dan memasuki mobil. Di dalam, is 
menoleh pada Adria yang diam dan hanya menatap lurus ke 
depan. Damien pun menyalakan mesinnya dan mulai melajukan 


mobilnya. 


ker 


“Kau tak mau ikut?” tanya Adria. 

Saat ini Adria berdiri di samping pintu mobil bagian 
pengemudi, menatap Damien yang masih duduk dengan tenang 
di dalam mobil pick up-nya, di depan gerbang sekolah Adria. 
Beberapa siswa yang berada di sana tampak berbinar menatap 
Damien yang tampan. 

“Tidak, aku akan menunggu di sini,” balas Damien. 

“Oke.” 

Adria masuk ke dalam gerbang sekolah yang terbuka, 
gedung sekolah dengan tiga lantai dan bentuk bangunan 
yang sederhana. Para siswa yang berada di koridor dan area 
lapangan sekolah menatap pada Adria yang melangkah dengan 
percaya dirinya. Itu para adik kelasnya, karena Adria baru saja 
merayakan kelulusannya satu minggu yang lalu. 

“Adria!” suara panggilan seorang laki-laki menyapa 
pendengaran Adria. 

Adria yang sedang berjalan di pinggir lapangan pun menoleh 
dan menatap pemuda yang sedang berjalan mendekati dirinya. 
Pemuda dengan kulit putih dan postur tinggi, rambut hitam 
dan mata cokelar. 

“Hai,” sapa pemuda itu. 
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Adria tersenyum dengan wajah canggung, “Hai?” 

“Kau ke mana saja? Aku mencarimu selama beberapa 
hari ini, karena surat kelulusanmu belum kau ambil padahal 
sudah seminggu. Aku ke rumahmu, tapi ayahmu mengusirku, 
dia sangat galak,” kata pemuda iru. 

Adria memberikan senyuman hangatnya, senyuman yang 
tidak biasanya. Dia menghela napas kemudian menjawab, “Aku 
pergi ke kota, Nath.” 

“Ke kota? Apa yang dibicarakan orang-orang benar? Kau 
pergi dengan pria kaya ke kota?” 

“Jonathan, apa kau kemakan omongan orang? Pasti mereka 
mengatakan aku dijual oleh ayahku kan? Iru tidak benar! Aku 
ke kota karena ingin melanjutkan kembali pendidikanku,” balas 
Adria dengan wajah tak terima dan marah, 

Nath menghela napasnya dan mendekati Adria, pemuda itu 
mencengkeram kedua bahu Adria dan menatapnya dalam-dalam, 
membuat Adria harus mendongak agar mereka bertatapan, 

“Maafkan aku, Adria. Kau tahu kan, aku menyukaimu 
dan aku tak suka kau bersama pria lain,” ujar Jonathan, 

“Ya, aku tahu. Aku hanya ingin orang-orang berhenti 
menggosipkanku, aku tahu sekarang semua orang desa 
menganggapku pelacur,” balas Adria. 

“Aku tidak, aku menganggapmu sebagai bidadari yang 
sangat cantik.” 

Pipi Adria bersemu merah dan dia mencubit tangan Nathan. 
Setidaknya Adria bersyukur Jonathan tidak percaya pada 
omongan orang-orang. Jonathan adalah ketua OSIS, dan dia 
masih mengurus tentang pemindahan tugas yang akan diturunkan 
pada ketua OSIS baru. Adria tahu Nathan menyukainya sejak 
mereka baru masuk ke sekolah ini, sampa mereka lulus Nathan 
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masih berusaha mendapatkan harinya. Hanya saja, Adria sudah 
menganggap Nathan sebagai sahabatnya sendiri. 

«Kau akan kuliah di mana?” tanya Nathan lagi. 

“Aku belum tahu, mungkin terserah Damien mau 
mendaftarkanku di mana. Aku ingin sekolah desain busana,” 
jawab Adria. 

“Damien? Siapa dia?” | 

Adria meringis pelan, melupakan satu hal bahwa dia 
rak boleh mengatakan bahwa dirinya bersama Damien kini. 
“Damien keponakan jauh Dad, dia seorang pengacara dan 
tinggal di London,” jawab Adria sekenanya. “Oh, kau sendiri 
akan melanjutkan sekolah di mana?” tanya Adria untuk 
mengalihkan topik pembicaraan. 

“Aku akan masuk akademi kepolisian di London. Kita 
bisa sering bertemu jika kau pun akan sekolah di London.” 

“Benarkah? Jadi kita masih bisa bersahabat ya?” Adria 
berbinar senang, karena dia tetap akan memiliki teman jika di 
London, tentu saja selain Damien. Tiba-tiba Adria meredupkan 
tatapannya dan menundukkan kepalanya saat lagi-lagi ia teringat 
bahwa dirinya ada di London dan bersekolah, untuk menjadi 
istri Damien. 

“Kau kenapa?” tanya Nathan seraya meraih dagu Adria. 

Dengan pelan Adria melepaskan tangan Nathan dari dagunya 
dan tersenyum lebar, agar pemuda itu tidak curiga padanya, 
“Kenapa kau ingin menjadi Polisi?” tanya Adria. 

“Aku ingin mengabdikan diri pada Negara, ingin menegakkan 
keadilan dan hukum di masyarakat,” jelas Nathan. 

“Kenapa tidak sekalian saja jadi anggota parlemen, Nath,” 
balas Adria sambil tertawa. 
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“Nomor ponselmu masih yang dulu, kan?” tanya Nathan 
lagi. 

Adria menggeleng, “Aku tak punya ponsel sekarang, Dad 
sudah menjualnya. Aku minta nomor ponselmu, nanti setibanya 
di London aku akan mengabarimu dan memintamu menyimpan 
nomor telepon rumah Damien.” 

Nathan mengambil kertas dan bolpoin dari tas punggungnya, 
menuliskan nomor ponsel kemudian memberikannya pada Adria. 

“Hubungi aku jika kau sudah di London, nanti begitu 
aku selesai mengurus semuanya di sini aku dan keluargaku 
akan pindah ke London.” 

“Jadi kau akan pindah bersama keluargamu ya?” tanya 
Adria dengan dahi mengerut. 

“Iya, masa kerja ayahku kan sudah habis di sini, jadi kami 
akan kembali ke London.” 

“Kalau begitu, aku akan ke kantor guru untuk mengurus 
surat kelulusanku,” ujar Adria dan bersiap pergi. 

“Oke, jangan lupa hubungi aku,” balas Nathan. 

Adria mengangguk dan berjalan ke gedung sekolahan, 
meninggalkan Nathan yang juga sedangberjalan ke arah lainnya. 
Tanpa mereka sadari, ada satu sosok yang sedang menarap 
mereka dengan tajam dan misterius. Tatapan yang sulit diartikan 
dengan wajah datar, Sosok Damien yang melihat interaksi Adria 
dengan Nathan, dari pintu gerbang sekolah yang terbuka. 


Adria melangkah mengikuti Damien begitu tiba di rumah 
Damien. Pria itu melangkah ke halaman belakang, melewati 
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halaman samping. Ketika tiba di belakang rumah, 1a mengarah 4 
pada perkebunan anggur. | 5 

Mata Adria berbinar saat melihat perkebunan anggur 
yang sedang panen. Ada anggur merah dan PO hijau 
yang buahnya menggelantung menggugah selera gi pohonnya. 
Tanpa sadar Adria langsung berlari menghampiri perkebunan, 
ia berdiri di salah satu pohon yang buahnya belum dipanen. 

“Boleh aku mengambilnya?” tanya Adria pada Damien. 

“Petik sesukamu,” ujar Damien. 

Adria merekahkan senyumannya dan mengambil buah anggur 
lalu memakannya, ia memejamkan matanya saat merasakan 
manis dari anggur merah yang menyapa lidahnya. 

“Enak! Kau mau?” teriak Adria dengan riang. 

Adria berlari kembali ke arah Damien dan berdiri di 
depannya, sebelah tangannya menyodorkan buah anggur pada 
bibir Damien, tapi Damien malah menjauhkan tangan Adria. 

“Kau harus mencucinya sebelum memakannya,” ujar Damien. 

“Tidak usah, buah dari pohonnya yang langsung dimakan itu 
lezatnya berlipat. Cobalah.” Dengan paksa Adria menyodorkan 
buah anggurnya pada Damien, dan Damien pun membuka 
mulutnya lalu mengunyahnya. 

“Aku akan meminta ini dikemas untuk dibawa ke kota,” 

ujar Damien, 

“Kita pulang ke kota sore ini?” tanya Adria seraya 

- mengunyah anggurnya. 

“Tidak, aku masih akan berbicara dengan mandor 

perkebunan, besok anggur harus segera masuk olahan wine.” 

Mata Adria kembali membulat. “Wine? Kau mengolah 


wine?” 


[Es È i j= + 
Ya, olahan wine yang tradisional.” 
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“Waaah, kau kaya sekali ya. Memiliki kelab, seorang 
pengacara, dan memiliki perkebunan anggur juga wine,” 
Adria dengan mata berbinar. 

Damien menyeringai, ia menarik pinggul Adria membuat 
gadis itu terkejut kemudian menundukkan wajahnya, hingga 
berdekatan dengan wajah Adria. 

“Maka dari itu, menikah denganku tak akan membuatmu 
sengsara,” bisik Damien. 

“Tapi aku ingin menikah karena cinta, bukan karena 
harta,” balas Adria. 

“Cinta akan datang jika kita sudah berumah tangga dan 
saling memahami satu sama lain,” ujar Damien lagi dengan 
seringai yang masih bertengger di bibirnya. 

Adria mendengus dan melepaskan tangan Damien yang 
merengkuh pinggangnya, kemudian berlari kembali ke arah 
perkebunan. Dengan senang Adria menghampiri seorang bibi 
yang sedang memetik anggur. 

“Bibi, kau bekerja di sini?” tanya Adria pada bibi yang 
memakai topi dari anyaman dan sarung tangan yang sedang 
menggunung tangkai bebuahan anggur. 

Wanita itu menoleh dan terkejut melihat Adria berdiri di 
dekatnya, “Adria? menata kau di sini? Ayahmu beberapa hari 
ini terus mencarimu.” 

Adria tersenyum getir. “Iya, Bibi. Aku pergi ke kota 
bersama Damien.” 


ujar 


“Maksudmu Mr. Romanov pemilik perkebunan ini?” 

“Iya, aku akan menikah dengannya Bibi,” ujar Adria sambil 
menundukkan kepalanya, meski ada senyum getir di wajahnya. 

“Benarkah? Kau tidak mengada-ada kan, Adria? Jangan 
bercanda, kau ini senang sekali mengajak orang tua bercanda.” 
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“Dia tidak bercanda, dia memang calon istriku." Tiba-tiba 
Damien menyahut dan memeluk bahu Adria yang masih 
menunduk. 

Wanita di depan mereka pun buru-buru menundukkan 
“Teen pada Damien. “Maafkan saya, Mr. Romanov. Saya 
pikir Adria bercanda, karena dia sering bercanda jika ke kebun,” 

“Tidak apa-apa. Tolong kemas buah anggur segar karena 
besok pagi kami akan kembali ke London,” titah Damien 
dengan suara datarnya yang tak bisa dibantah oleh siapa pun. 

“Baik, Mr. Romanov.” 

Bibi itu pun undur diri lala Damien juga bera lik 
meninggalkan Adria. Setelah Damien pergi, Adria mengangkar 
kepalanya, dan pipinya bersemu merah dengan bibir bawah yang 
ia gigit. Adria memejamkan matanya sambil bernapas cepat. 

“Ya ampun aku berdebar,” gamamnya sambil mengipasi 


wajahnya yang menghangat 
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Malarmpun menjemput dan suara serangga malam terdengar 
bersahutan, dengan langit yang pekat dan suasana yang gelap. 


Hanya terang di bagian rumah Damien, selebihnya hanya ada 
ladang dan jalanan yang sepi. 

Saat ini Damien sedang berdiri, bersandar pada kusen 
pintu, dengan tatapan datar namun mengandung misteri, kedua 
tangannya pun terlipat di depan dada. Memperhatikan pada 
satu arah, di mana Adria sedang berdiri di halaman rumahnya 
bersama seorang pemuda. 

“Nath, kau tahu aku di sini?” tanya Adria pada Nathan. 

Nathan memegang sepedanya dan tersenyum. “Hmm, 
aku ke rumahmu dan bertemu Bibi Mery, dia bilang kau tak 
tinggal di sana lagi. Dia bilang kau tinggal di rumah besar 
yang berada di dekat perkebunan anggur.” 

Iya, aku tinggal di sini, besok aku dan Damien akan 
kembali ke kota,” balas Adria. 
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“Adria, apa Damien itu benar keponakan ayahmu?” 

Adria tertawa sumbang. “Tentu saja, memangnya siapa lagi?” 

Damien masih berdiri di tempatnya tanpa diketahui Adria 
lan Nathan. Pria itu menatap mereka dengan tajam dan 
dalam, mendengar apa yang mereka bicarakan, lalu sebelah 
bibirnya terangkat misterius. Damien pun memutuskan untuk 
pergi ke dalam. 

Dengan langkah yang tenang, kedua tangan dimasukkan ke 
dalam kantong celana, Damien berjalan menuju dapur. Ketika 
ia tiba di dapur, langkahnya menghampiri lemari pendingin, 
Membukanya dan mengambil beberapa kaleng bir, ia pun 
kembali melangkah menuju tempat sampah lalu menginjak 
pembuka tutupnya. Dengan seringai dan tatapan aneh, Damien 
membuang semua kaleng bir. 

“Tak ada yang boieh mendapatkanmu dan mendekatimu 
selain aku, Adria,” gumamnya, 

Damien kembali keluar dari dapur, saat di dekat pintu 
dapur ia bertemu dengan Adria yang sudah masuk kembali, 
dan berjalan menuju dapur. 

“Damien? Kau mau aku buatkan kopi?” tawar Adria. 

“Aku ingin membeli bir kaleng,” jawabnya singkat. 

Adria mengerutkan dahinya. “Bir kaleng? Bukankah di 
dalam kulkas masih ada beberapa kaleng?” 

Adria buru-buru berjalan ke lemari es dan membukanya, 
wajahnya terlihat terkejut saat tak melihat satu pun kaleng 
bir. Sedangkan Damien dengan santainya berjalan keluar dari 
dapur menuju ruang tengah, diikuti oleh Adria. 


“Tadi saat masak aku melihat masih ada,” ujar Adria ~ 
dengan heran, 
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“Aku akan ke minimarket, kau 
ujar Damien. 

Adria menahan tangan Damien, “Minimarket-nya ada 
di perbatasan desa, kau memerlukan dua puluh menit untuk 
sampai di sana. Apa tidak mau aku buatkan kopi saja?” 

“Tidak, aku akan kembali cepat.” 

Damien mengusap rambut hitam Adria kemudian melanjutkan 
langkahnya ke pintu keluar, masih dengan langkah tenang dan 
kedua tangan di saku celana. Tanpa Adria sadari, Damien 
mengulas seringai aneh. 


jangan keluar rumah,” 


Damien mengemudi dengan tenang, sebelah tangannya 
bertumpu pada jendela mobil. Bak pick up-nya sedikit berbunyi 
saat roda mobil menginjak jalanan yang sedikit berlubang di 
antara jalanan beraspal. Gelapnya jalanan tanpa lampu, sedikit 
diterangi oleh lampu sorot dari mobil Damien. 

Dengan pedal gas yang diinjak semakin kuat, Damien 
melajukan mobilnya dengan kecepatan yang cukup tinggi. 
Sampai dia melambatkan kembali laju mobilnya begitu mata 
tajamnya melihat satu titik yang menjadi tujuan utamanya. 

Di depan mobilnya, sedikit jauh, ada Nathan yang sedang 
mengayuh sepedanya di tengah gelapnya malam, di tengah 
jalanan. Di samping kanan jalan merupakan ladang kosong, 
sedangkan di samping kiri jalan merupakan ladang sayuran. 

“I got you, Boy,” desis Damien dengan seringai tajam dan 
tatapan memicing. 

Damien menginjak kembali gas dan melajukan mobilnya, 
hingga lampunya manyorot tubuh Nathan yang masih mengayuh 
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sepeda. Pemuda itu menepi. ketika menyadari ada mobil di 
pa berbalik. Terlihat Nathan yang seakar 


belakangnya, tan : 
melewatinya, tapı Damien 


mempersilakan mobil Damien 
bermain-main dengan itu. 

“Let's play, before you get the pain," gumam Damien lagi 
kemudian tertawa sumbang seorang diri. 

"Damien membuntuti Nathan dengan laju melambat, membuat 
Nathan mempercepat kayuhan sepedanya. Lalu, Damien pun 
mempercepat kembali laju mobilnya. Terlihat Nathan yang masih 
mengayuh semakin ke samping, lalu Damien membelokkan 
mobilnya ke pinggir jalan. 
= Nathan berhenti mengayuh sepedanya dan menoleh ke 
belakang, tapi Damien menutupi separuh wajahnya dengun kain 
hitam hingga tak terlihat. Kemudian Damien pun menghentikan 
mobilnya, Begitu melihat mobil berhenti, Nathan pun kembali 
mengayuh sepedanya dengan cepat, berusaha meninggalkan 
mobii Damien yang aneh. 

Damien masih diam, belum melajukan kembali mobilnya. 
Dia menunggu dengan penuh perhitungan, mengintai sampai 
Nathan merasa bahwa dirinya aman tak diikuti lagi. 

Setelah Nathan cukup jauh, Damien menginjak pedal gas 
dengan kuat dan melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh 
di malam yang sunyi dan gelap. Dengan kedua tangan yang 
mencengkeram setir, Damien menggeram pelan. 

“Touching mine, then you'll get the pain.” 

Damien semakin menginjak pedal gas dan suara deruman 
mobil terdengar nyaring, kedua tangannya mencengkeram setir 
dengan kuat, lalu kap moblinya membentur sepeda Nathan dan 


tubuh pemuda itu terpental jauh dari sepedanya yang dilindas 
oleh ban mobil Damien. 
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“Menarik untuk hiburan,” ujar Damien, 

Damien menghentikan mobilnya dan melihat Nathan 
yang terpental jauh ke pinggir jalan dengan tubuh meringkuk. 
Sesaat tak ada pergerakan apa pun dari Nathan, sampai mara 
Damien menajam ketika dia melihat Nathan bergerak dan 
mencoba bangun. 

Nathan bangun dan memegang kepalanya yang mengalirkan 
darah ke pipinya. Pemuda itu hendak bangun namun ia kembali 
terjatuh. Saat itulah Damien kembali melajukan mobilnya dan 
mendekati tubuh Nathan. 

“Say good bye to your dream, Boy.” 

Dengan kecepatan penuh Damien melaju dan melewat 
tubuh Nathan, namun bunyi ‘krak’ yang merupakan bunyi 
tulang yang patah menjadi latar yang mengalahkan deru mesin 
mobil. Bunyi yang muncul ketika ban mobil menginjak kaki 
kanan Nathan hingga pemuda itu berteriak nyaring. 

“AAAARRGGGGHHHH!!!” 

Damien menyeringai melihat tubuh Nathan yang tak 
berdaya, lelaki itu sedang meraung kesakitan, terlihat jelas 
dari kaca spionnya. Melihat tubuh Nathan yang dia biarkan 
sendirian di kegelapan malam yang sunyi dan sepi, hanya 
berharap seseorang akan lewat. 

Setelah menjauh, Damien mengambil ponselnya dan menekan 
beberapa nomor kemudian menaruh ponselnya di telinga. 

“Bawakan ambulan secepatnya, ada kecelakaan yang 
terjadi,” ujarnya dengan suara rendah. 

“Di mana lokasi anda saat ini, Tuan?” tanya seseorang 
dari seberang. 

“Aku di jalan Haston yang ada di desa West Port.” 
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“Biak, Tuan, kami akan datang dalam hma belas men” ~ 

Lalu Damien menutup sambungan teleponnya tanpa memb lan 
apa pun, ia mengantongi kembali ponseinya dan melajukan 
mobilnya dengan seringai puas bertengger di wajahnya. 


Mahi 


Adria duduk bersandar di sofa ruang tamu, dia mencemaskan 
Damien yang belum pulang juga sejak kepergiannya tadi sore. 
Gadis itu bangun dan mondar mandir di ruang tengah, dengan 
sesekali melirik jam dinding yang tergantung di atas meja guci, 
Jam yang sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 

“Sudah dua jam Damien belum kembali, apa dia 
meninggalkan aku sendiri di sini? Apa dia sudah kembali ke 
kota?” gumamnya dengan cemas. 

Adria memutuskan untuk kembali ke kamarnya, namun 
baru selangkah ia berjalan, pintu depan dibuka dari luar. Adria 
berbalik dan mengerutkan dahinya menatap Damien yang 
datang membawa dua kantong plastik minimarket. 

“Kau dari mana? Dua jam meninggalkanku,” gerutu Adria 
begitu Damien masuk, 

Damien menaikkan sebelah alisnya, “Kau merindukan aku?” 

Adria mendengus sebal. “Aku hanya cemas kau pulang ke 
London dan meninggalkan aku.” 

Damien mengangkat kedua bahunya, menaruh dua kantong 
plastik berisi bir kalengan dan makanan ringan di sofa, 
kemudian melangkah mendekati Adria, Berdiri di depan gadis 


itu dengan tatapan tajam. 


“Besok pagi-pagi kita kembali ke London,” kata Damien. 
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Adria mendongak dan mengangguk 
mundur Damien justru menarik 
Adria terjatuh ke depan dan me 


saat Adria akan 
pinggangnya hingga tubuh 
mbentur dada kokoh Damien. 
Dengan gugup Adria mendongak dan menahan dada Damien. 

“Ka-kau kenapa?” tanya Adria heran. 

Damien tidak menjawab, pria itu justru menunduk dan 
memeluk Adria, membawa Adria ke dalam pelukannya. Meski 
tak mengerti Damien kenapa, tapi 
memeluk tubuhnya. 

Damien mengusap kepala Adria dan mencium kepalanya 


dengan lembut. “Jangan pergi dariku.” 
Adria mengerutkan 


Adria membiarkan pria itu 


dahinya tak mengerti, tapi ia tak 
membalas pelukan Damien dan membiarkan kedua tangannya 
berada di samping tubuhnya. 

“Kau sangat aneh, aku kan akan ikut denganmu ke 
London,” balas Adria. 

“Aku tidak akan membiarkanmu meninggalkan aku, Adria.” 

“Iya, tapi kau kenapa? Tidak mungkin kan kau menyukaiku 
sedangkan kita baru bertemu minggu ini” Adria menghela 
napasnya dan mendorong tubuh Damien, tapi pria itu malah 
menahannya dan semakin mengeratkan pelukannya. 

“Tidurlah,” ujar Damien kemudian. Damien melepaskan 
tubuh Adria dan mengecup keningnya, membuat Adria terpaku 
dan berdebar. 

Damien pun melangkah meninggalkannya. Setelah itu 
Adria segera menyentuh dadanya sendiri yang berdebar dan 
wajahnya yang menghangat. 

“Ya ampun, dia itu sangat aneh.” 


25. 
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“Aku akan ke kelab setelah tiba di London, untuk 


memeriksanya,” kata Damien di meja makan setelah selesai 


menyantap sarapan pagi mereka. i | 
Adria mengangguk sambil mengunyah, “Hmm, aku ikut 


saja,” | : | 
“Aku sudah selesai, cepatlah bersiap-siap, tidak perlu 
bereskan dapur.” 

“Memangnya ada yang akan membereskannya? Nanti 
beraritakan.” 

“Ada, dia akan datang membereskan rumah ini dan 
kembali pulang, tapi selama kira di sini aku tak mengizinkannya 
datang,” jawab Damien. 

Damien pun pergi dari ruang makan, hingga menghilang di 
balik pintu dapur. Adria segera menghabiskan roti panggangnya 
kemudian bangun dan membawa piring kotor ke bak cuci. 
Karena sisa roti Damien masih banyak, Adria bermaksud 
membuangnya ke tempat sampah. Ketika dia membukanya, 
dahinya mengerut melihat beberapa kaleng bir. 

“Ini seperti bir yang masih utuh,” gumamnya. 

Adria menaruh piringnya dan membungkuk mengambil 
kaleng bir yang masih utuh. Ada beberapa kaleng bir yang 
dia lihat kemarin di lemari es. 

“Tapi kenapa birnya ada di tempat sampah? Bukankah 
semalam aku lihat tak ada? Siapa yang membuangnya?” gumam 
Adria lagi. “Mungkin sudah expired.” 

Adria pun mengedikkan bahunya dan membuangnya kembali 
ke tempat sampah, mencuci piring dan tangannya kemudian 
berjalan keluar dari dapur. 
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Adria berjalan di lorong pendek menuju ruang tengah, 
sebelum ia masuk ke kamar yang ditempatinya, Damien turun 
| dari tangga dengan pakaian yang sudah berganti. Kaus hitam 
. dengan turtle neck berlengan panjang, juga celana hitam dan 
jaket kulit. Kini Adria tahu bahwa itu adalah penampilan yang 
sangat Damien sukai. 

“Aku melihat bir-bir yang masih utuh ada di tempat 
sampah,” ujar Adria. 

“Aku membuangnya, karena aku membelinya sudah lama, 
jadi rasanya tak enak,” balas Damien. ` 

“Pantas saja.” Adria menganggukan kepalanya mengerti. 

Damien berlalu menuju pintu keluar dengan seringai yang 
tak Adria lihat. Karena dibuangnya kaleng bir hanya untuk 
memberikan alasan agar dirinya semalam bisa keluar untuk 
mencari minimarket, agar Adria tak mencurigai apa pun. Itu 
berhasil, mengelabui Adria yang polos. 

Adria pun memutuskan untuk pergi ke kamar yang ia 
tempati selama di sini, mengambil jaket kulitnya yang berwarna 
hitam dan tas tangan yang dibelikan Damien di London tempo 
hari. Tas tangan dari brand Gucci berwarna hitam. Gadis itu 
berdiri di depan cermin lemari hingga memantulkan dirinya 
yang terlihat cantik, dengan celana j jins dan jaket kulit, rambut 
hitamnya pun diikat ke atas. 

“Aku merasa seperti melihat Adria yang lain, tapi aku 
senang,” gumamnya sambil mengulas senyuman. “Semua ini 
berkat Damien,” lanjutnya. 
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Ketika sore menjelang, Adria dan Damien tiba di London. 
Pria tampan itu memarkirkan mobilnya di depan sebuah 
bangunan yang berada di antara bangunan lainnya. Adria 
yang duduk tertidur di samping Damien pun terbangun saat 
merasakan napas hangat di wajahnya. 

Gadis itu membuka matanya dan terkejut saat melihat 
Damien sedang berada di depannya dan menatapnya dengan 
dalam. 

“Ka-kau sedang apa?” tanya Adria dengan gugup sambil 
mendorong dada Damien. 

“Kita sudah sampai di London,” ujar Damien dan menjauhkan 
tubuhnya dari Adria. 

Damian turun dari mobil dan berdiri di dekat pintu masuk 
menuju gedung dua lantai di depannya. Dua penjaga berseragam 
hitam di depan pintu masuk memberikan hormat padanya. 
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Sedangkan Adria masih berada di dalam mobil, menatap 
keluar, pada Damien yang terlihat begitu dihormati oleh dua 
penjaga di depannya. Adria pun memutuskan untuk turun dan 
menyusul Damien, 

“Bos, selama beberapa hari Anda tidak datang, di kelab 
terjadi sedikit keributan dari pelanggan,” lapor salah satu pria. 

“Aku ingin tak ada lagi keributan terjadi,” balas Damien 
dengan suara datar dan tatapan tajamnya. 

“Baik, Bos.” 

Dua orang itu membukakan pintu hitam di depan mereka, 
lalu Damien pun meraih tangan Adria dan menggenggamnya, 
membawa gadis itu masuk. Adria yang sejak tadi hanya diam 
pun merasa gugup dan sedikit canggung, menatap pada tangan 
Damien yang terasa dingin dan keras. 

Damien masuk membawa Adria melewati sebuah lorong 
yang di kedua sisinya hanya ada dinding, dan beberapa pintu 
berwarna hitam. Sampai tiba di ujung lorong, Damien membuka 
pintunya dan musik jazz segera menyapa pendengaran, 

Adria mengerutkan dahinya dan tetap mengikuti ke mana 
pun Damien membawanya. Suara musik yang nyaring dan 
alunan musik jazz yang melambat pun menjadikan suasana di 
dalam kelab yang sedikit temaran itu pas untuk minum-minum. 

“Ini kelab milikmu, ya?” tanya Adria seraya mendongak 
menatap Damien. 

Damien tidak menjawab, Adria pikir suaranya kalah dengan 
suara musik jazz. Adria melepaskan tangan Damien, tapi ternyata 
pria itu menggenggamnya erat, membuat Adria merasa pegal. 
Kepala Adria berputar ke sana kemari dan matanya bergerak 
liar memperhatikan segala penjuru kelab yang terlihat sepi, 
karena hari masih sangat sore. 
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adaan di dalam kelab, karena 
ia memasuki sebuah kelah 
bawah delapan belas 


Sesekali Adria mengagumi ke 
seumur hidupnya ini pertama kali 
di kota. Bahkan sebenarnya seseorang di | 
tahun tak bisa memasuki kelab, tapi sayangnya Damien lah 
pemiliknya. | 

“Duduklah di sini,” ujar Damien. 

Mereka tiba di depan meja counter, dan Adria pun duduk 
di kursi single yang tinggi. Ada seorang bartender yang sedang 
berdiri meracik minuman, kemudian memberikan hormat pada 
Damien. 

“Bos, Anda datang? Kemarin ada seorang wanita yang 
menanyakan Anda, dia bilang teman tidur di Manchester,” 
ujar bartender itu. 

Adria mengerutkan dahinya dan menatap Damien yang 
sedang berdiri dengan kedua tangan di saku celana dengan 
tatapan tajam dan wajah dingin. 

“Wanita murahan,” ujar Damien. 

“Siapa dia? Kekasihmu, ya?” tanya Adria dengan dahi 
masih mengerut. 

“Hanya seorang jalang,” jawab Damien singkat, 

| Damien berjalan meninggalkan Adria, dia berjalan menuju 
balik meja bar dan menghampiri bartender berambut pirang 
Ta Damien pun mengambil gelas tinggi dan juga jus jeruk, 
1 Tg mengiris potongan jeruk dan menyodorkannya pada 

Minumlah,” kata Damien. 

on kapang alkohol, Damien,” balas Adria. 


n sebelah ali 
kembali gelasnya pada Ade an” “tisnya dan mendekatkan 


Adria, “Ini jus jeruk” 
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“Oh,” Adria bergumam panjang kemudian mengambil 
prlasnya dan Maa ja “Iya, ini jus jeruk,” lanjutnya sambil 
memberikan cengiran kemudian meminumnya sampai habis. 

Damien mengambil gelas kecil dan membuat cocktail untuk 
dirinya sendiri, meminumnya dalam sekali tenggak. Tatapannya 
lurus ke depan, ke sebuah panggung kecil di depan yang sedang 
menampilkan pertunjukan musik. 

Penyanyi jazz wanita dengan gaun panjang dan belahan 
sampai paha sedang duduk sambil menyanyi. Di beberapa meja 
juga ada para pria yang sedang berkumpul sambil minum. 
Lalu di meja bartender, ada satu pria paruh baya yang baru 
saja duduk, tak jauh dari Adria. 

“Kau sering datang ke kelab-mu?” tanya Adria. 

“Ya, jika aku tak sedang menangani kasus seorang klien, 
aku menghabiskan waktu di sini,” jawab Damien. 

Adria mengangguk mengerti, ia memutar kursinya dan 
menatap ke panggung musik. Meski ia tidak terlalu suka musik 
jazz tapi dirinya merasa cukup menikmati. 

. “Aku dulu pernah bermimpi, ingin pergi ke London, 
kuliah di sana dan menjalani hidup sebagai seorang gadis kota. 
Bergaul dengan teman-teman di kota dan menikmati sore hari 
dengan berbincang sambil mimum kopi. Konyol, kan? Aku 
menginginkan hal itu sejak teman-temanku pergi ke kota dan 
mengatakan indahnya kehidupan di London. Aku berharap 
Dad mendapatkan tugas di kota London sebagai polisi, tapi 
semuanya hancur karena kematian Mom,” ujar Adria. 

Damien diam, menatap sisi samping wajah Adria yang 
sangat cantik dan manis. Senyuman manis Adria saat melihat 
penyanyi di depan sana, dan juga kerutan di dahinya sesekali. 
Tanpa Adria sadari, Damien mengulas senyuman yang sulit 
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diartikan. Entah senyuman'tulus, penuh obsesi, atau senyuman 


misterius. 
“Sekarang kau menjadi wanita kota,” kasa Damien. 

“Berkat dirimu,” balas Adria. 

“Jika tak ada aku?” 

“Aku akan berakhir di rumah bordil dan menjadi wanita 
penghibur,” jawabnya diikuti helaan napas. 

Adria berbalik, namun ia terkejut saat meliliat Damien 
mendekatkan wajahnya pada Adria. 
| “Aku akan ke ruanganku, kau tunggu di sini,” kata 
Damien seraya menarik tubuhnya dan pergi, mulai melangkah 
meninggalkan Adria. 

Damien berjalan melewati meja-meja bulat yang masih 
kosong, menuju ke sebuah lorong yang sedikit gelap dan 
temaram. Sampai dia tiba di lorong yang sepi dan lampunya 
kekuningan. 

Langkahnya tegas, namun terdengar menggema dan wajahnya 
tetap datar juga dingin. Sampai tiba di ujung lorong ada pintu 
berwarna hitam, Damien pun membukanya dan masuk, 

Ruangan seperti kantor dengan meja kerja dan kursi, juga 
beberapa rak berisi botol-botol wine dan lemari kaca dengan 

gelas-gelas cantik yang menghiasi. Damien mela ngkah mendekati 
meja kerjanya, berdiri di belakang meja itu. 

“Mungkin ini saatnya aku menjaga apa yang aku miliki, 
sebelum dirampas seorang bajingan,” gumam Damien dengan 
wajah misterius dan kekehan dalam. 

Sebelah tangannya terulur ke laci dan membukanya, ada 
sebuah kotak yang cukup besarberwarna hitam. Ia mengambilnya 
dan menaruhnya di atas meja, kemudian membuka tutupnya. 
Ada sebuah pistol di dalamnya, lengkap dengan peluru. Damien 
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mengambil pistolnya dan m erhatiannva sea 
misterius yang bertengger di Naa Him Dekan Na 

“Dulu, aku telah kehilangan kalian, dan kali 
kedua kalinya, begitu pun dengan kematian.” 

Damien mengambil sebuah foto yang cukup usang, seorang 
wanita cantik dengan rambut hitam legam dan mata biru 
yang begitu cantik. Terlihat seperti wanita Rusia. di samping 
wanita itu ada seorang gadis remaja yang juga cantik ian 
wajahnya hampir mirip dengan wanita yang bersamanya, 
Bukan menaruhnya kembali, Damien justru merobek foto itu 
menjadi banyak. 

“Aku Damien Romanov, dan aku tidak akan lagi membiarkan 
siapa pun merenggut milikku. Terutama Adria,” gumam 
Damien lagi. 

Pria itu mengantongi pistolnya ke saku celana kemudian 
menutup kotaknya dan meninggalkan benda itu di atas meja. 
Dia berjalan menuju pinta keluar untuk pergi dari ruang 
kerjanya, setelah mengambil pistol miliknya. 

Di luar, Damien berjalan dengan tenang, meski wajahnya 
terlihat sedikit buram karena lampu kekuningan yang temaram. 
Sampai dia tiba di ujung lorong menuju kelab, langkahnya 
terhenti, 

“Berengsek,” geramnya dengan gigi bergemeletuk tajam. 
Matanya menajam dan seakan menyala dalam keremangan 


ini tidak ada 


lampu, dengan kedua tangan mengepal erat. 

Dari tempatnya berdiri, tatapan Damien menghunus tajam 
pada tempat di mana Adria saat ini berada. Di depan meja bar 
dan gadis itu sedang marah juga ketakutan. Di samping Adria 
ada pria paruh baya yang sedang mendekatinya dan berusaha 
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merayunya, tangan pria tua itu menyentuh paha Adria. Damien 


pun mendekat dan memperhatikan. | | | 
“Tuan, lepaskan! Aku gadis baik-baik,” ujar Adria sambil 


bangun dan mendorong dada pria itu. : 

“Ayolah Nona manis, kita habiskan malam bersama, aku 
akan berikan berapa pun uang yang kau mau,” ujar pria itu 

“Aku bukan pelacur!” teriak Adria sambil menampar pria 
itu. 

Keadaan di dalam kelab tetap berjalan seperti biasa karena 
teriakan Adria tidak cukup keras dan teredam suara musik, 
hanya beberapa orang di dekat mereka yang menoleh. 

“Kurang ajar sekali kau!” sentak pria itu dan balas 
menampar pipi Adria. 

Adria terkejut dan menatap pria itu tak percaya, ia memegang 
pipinya dengan wajah memerah ingin menangis. Ingatan itu 
kembali melintas, ingatan saat sang ayah menjualnya dan 
membawanya ke rumah bordil. 

Di sisi lain, Damien yang masih berdiri memperhatikan 
dengan kedua tangan mengepal dan rahang mengeras pun 
akhirnya mendekat. Ketika mendekati Adria, Damien melemaskan 
rahangnya yang mengeras. 

“Apa yang terjadi?” tanyanya seraya mendekati Adria dan 
sja pinggul perempuan itu agar mendekat. 

Pria tua di depan mereka mengerutkan dahinya menatap 


Mr. Romanov, gadis jalang ini sangat kasar padaku," 
katanya sambil menunjuk Adria. 


Damien. 


Adri 
2g. nan dipeluk Damien hanya mengepalkan kedua 
: ; AA mgan wajah memerah karena marah dan juga 
ngin menangis. Ketika Adria hendak membuka mul Dami en 
mendahuluinya, em mulut, 
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“Dia wanitaku, bukan jalang,” kata Damien, 

Pria Ig membulatkan matanya terkejut menatap Damien 
dan Adria, kemudian berdeham dan mengangguk. “Baiklah 
Mr. Romanon malam ini saya tidak jadi minum-minum, kia 
permisi,” katanya. 

Pria tua itu pun pergi meninggalkan Adria dan Damien 
tanpa maaf sekali pun, membuat Adria sangat marah dan 
murka. Dengan kesal Adria mendongak menatap Damien 
dengan wajah marah. l 

“Dia tidak meminta maaf padaku padahal dia sudah 
melecehkanku. Semoga Tuhan membalas pria tua jahat itu,” 
ujar Adria sambil menatap Damien. 

Damien menoleh dan menatap Adria. “Ya, Tuhan akan 
membalasnya,” 

Damien melepaskan pinggul Adria dan berjalan ke meja 
bar, memanggil bartender. “Bawa Adria ke lantai dua, ke 
kamarku. Jangan sampai ada seseorang lagi yang menyentuhnya 
atau nyawamu taruhannya,” desis Damien. 

Pria bartender itu mengangguk, “Baik, Bos.” 

Damien berbalik dan mendekati Adria lagi, berdiri di 
depannya dengan wajah datar. “Aku akan keluar sebentar 
untuk membawa mobilku ke tempat pencucian, aku akan 
kembali cepat,” katanya. 

“Jangan tinggalkan aku,” balas Adria dengan wajah 
memohon. 

“Tidak.” Damien meraih rambut Adria dan menunduk, 
mencium rambut perempuan itu, membuat Adria canggung 
dan menundukkan wajah. “Kau pergilah ke lantai dua, di sana 
ada kamarku, dan istirahatlah dulu. Setelah itu kita pulang, 
lanjutnya, 
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Dengan terpaksa Adria pun mengangguk menyetujuinya, 
meski dia tidak ingin ditinggal oleh Damien. Lalu-sang bartender 
pun datang dan mempersilakan Adria untuk mengikutinya. 

Setelah Adria pergi bersama bartender, Damien masih 
berdiri dengan tenang dan ekspresi tak bisa terbaca. Ia pun 
berbalik dan melangkah menuju pintu keluar dengan seringai 
bertengger di wajah tampannya. 


Damien melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, 
dengan tatapan tajam yang terus terarah pada mobil sedan di 
depannya. Sebelah tangannya menggenggam setir, sedangkan 
sebelah tangannya lagi berada di jendela. Lelaki itu mengetuk- 
ngetukkan jarinya dengan penuh perhitungan. 

“Menyentuh milikku maka kau akan mendapat balasannya, 
semoga Tuhan memberkatimu,” gumam Damien dengan seringai 
tajam dan mata memicing penuh kilatan misterius. 

: jab sedan ii epanye berbelok ke arah kiri, dan 
"mi pun mi ia dari belakang. Mobil itu melaju ke 
nan yang cul | i i 
Tuk... tuk... tuk... 


Suara ketukan jari 


saja menjemput. 


Damien terdengar. Ketika mobil itu 
mien pun menyusulnya dan menginjak 


F ii : 
pedal gas dengan kuat hingga mobilnya mendahului mobil 
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menuju sebuah kompleks yang berada jauh dari pusat kota 
London. 

Damien memiringkan kepalanya ke kanan dan kiri, hingga 
terdengar bunyi persendian yang mengendur. Dengan tatapan 
tajam dan wajah datar, Damien pun membuka pintu mobilnya 
dan melompat turun. Dia berjalan dengan langkah tenang dan 
kedua tangan dimasukkan ke dalam saku celana. 

Begitu sampai di dekat pintu penumpang mobil sedan, 
Damien berhenti dan membungkuk untuk mengetuk pintu 
kacanya. Tak berapa lama pintu kaca terbuka dari dalam. 

“Mr. Romanov?” tanya pria di dalam mobil, yang merupakan 
pria paruh baya di kelab tadi. Pria yang telah melecehkan Adria. 

“Aku punya sesuatu, aku ingin menawarkan kerjasama 
baru,” ujar Damien dengan wajah tenang. 

“Di sini? Sekarang? Maksudnya, kenapa Anda ingin 
mengatakan tentang kerjasama di jalan?” 

“Aku sudah mengejarmu, tapi kau langsung pergi. Aku 
juga berusaha menghubungimu, tapi kau tak bisa dihubungi,” 
katanya lagi. 

Pria itu membukakan pintu mobil dan mempersilakan 
Damien untuk masuk. Damien pun masuk dan duduk di 
sampingnya, sedangkan divbalik kemudi ada seorang sopir. 

“Kerjasama apa?” tanya pria itu langsung. 

“Perusahaan anggurku sedang mengalami krisis, dan aku 
butuh suntikan dana. Aku ingin menawarkan kerjasama, 
apa kau mau menjadi investor di perusahaanku? Aku akan 
memberikan 30 persen sahamku,” jelas Damien dengan wajah 
Tenang dan suara yang juga sangat tenang. . 
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Damien menyandarkan tubuhnya, menyilangkan kaki 
kanannya di atas kaki kiri kemudian melipat tangannya, menatap 
lurus ke depan untuk menunggu pria di sampingnya membalas. 

“Benarkah? Bukankah Anda sangat kaya? Memiliki banyak 
kelab, perkebunan anggur dan anda juga seorang pengacara 
handal. Apa yang membuat perusahaan Anda mengalami 
krisis?” tanya pria itu dengan wajah tak percaya. 

“Bulan lalu aku mengekspor wire-ku ke Ukraina, dan 
polisi Ukraina menahannya karena minuman itu mengandung 
marijuana, aku merasa telah ditipu oleh mereka. Sekarang, 
perusahaanku sedang mengalami guncangan, dan aku 
membutuhkan banyak dana sedangkan hartaku tidak cukup 
untuk memebersihkan nama perusahaanku.” 

“Tapi saya sama sekali tidak melihat berita itu di media,” 
ujar pria itu lagi seakan tak percaya. 

“Aku mengeluarkan sejumlah uang untuk menutup mulut 
media, kau paham?” desis Damien dengan sikap yang masih 
tenang. 

“Jadi bagaimana? 5095?” 

“Tiga puluh sudah cukup untukmu,” balas Damien seraya 
menegakkan tubuhnya dan menatap pria itu. 

“Empat puluh lima persen untuk saya.” 

“Ah, baiklah. Hanya saja, aku ingin mengingatkanmu, 
kau tahu gadis tadi?” Damien kembali merebahkan tubuhnya, 
namun dengan kedua tangan di saku celana. Sikap dan posisinya 
bagai seorang eksekutif. 

“Oh, gadis di kelab tadi? Saya tidak tahu jika dia milik 
Anda Apa Anda mendapatkannya di tempat pelelan pan?” 
| seperti yang kau kira,” balas Damien. 
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“Saya pikir dia wanita liar. Sangat cantik dan segar, jika 
Anda bosan, saya siap membelinya berapa pun,” 
dengan wajah cabulnya, 

Damien mengangguk tenang, meski kedua tangannya 
mengepal erat di dalam saku celana, dan tangan kanannya 
menggenggam sesuatu dengan erat, 

“Dia tak ternilai harganya, maka aku tak akan melepaskannya 
meski hanya seujung jari,” jawab Damien. “Dia sangat menggoda 
dan cantik, dia bisa membuatmu terbakar dalam sekejap hanya 
dengan suaranya yang seksi,” lanjut Damien lagi. 

“Oh, sial!” pria itu mengerang. “Apakah Anda tak ingin 
melepasnya?” 


ujar pria itu 


“Bisa.” Damien mengangguk, dia menegakkan kembali 
tubuhnya dan berhadapan dengan pria itu. “Asal kau bisa 
membunuhku lebih dulu,” lanjutnya dengan desisan dalam. 

Pria di depannya mengerutkan dahi, belum sempat pria 
itu berkata, wajahnya memucat dan matanya melotot. Damien 
lebih dulu mengeluarkan pistol dari kantung celananya, 
menggenggamnya, dan menodongkannya pada pria itu. 

“Aku bohong tentang perusahaanku yang bangkrut, karena 
aku tidak akan bangkrut semudah itu,” desis Damien. 

DORRR!! 

Dalam satu tarikan, timah panas segera melesat keluar 
dan bersarang di dahi pria itu, darah segar mengucur dari 
keningnya yang berlubang, dan sedikit darahnya terciprat di 
wajah Damien. Mata pria itu membulat dan mulutnya terbuka, 
kemudian ia tumbang ke kursi. Darah masih-mengalir dari 
dahinya melewati hidung. 
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Damien mengusap wajahnya yang terkena darah, “Sebelum 


membunuhku maka aku yang akan membunuhmu lebih dulu, 


berengsek.” 


Sedangkan sang sopir yang ada di depannya mengerur 
ketakutan dan bersiap akan kabur, tapi Damien menodongkan 
pistolnya pada sopir itu. 

“Jajangan bunuh saya, Tuan,” kata si sopir memohon. 

“Jari maka nyawamu melayang. Tutup mulutmu 
dan keluargamu aman. Aku bisa membantai keluargamu, 
mengeluarkan jantung anakmu di depan matamu dan membuat 
istrimu mengeluarkan darah di sekujur tubuhnya. Bahkan kau 
bisa melihat ayah dan ibumu menggantung di langit-langit 
rumahmu, ingat itu,” desis Damien dengan seringai tajam 
dan kejam. 

Sang sopir semakin mengerut ketakutan dan mengangguk 
paham, meski dia sangat ketakutan sampai merasa akan mati 
saat itu juga. 

“Detik di mana kau buka mulut maka aku pastikan dalam 
detik itu juga akku mendapatkan keluargamu, jangan coba-coba 
membeberkan ini pada polisi. Aku berikan kau kesempatan 
untuk menghirup udara di muka bumi ini,” desis Damien lagi. 

Setelah selesai, Damien keluar dari mobil dan merapikan 
kembali jaket kulitnya. Dia hendak berjalan ke mobilnya, 
namun langkahnya berhenti dan berbalik. Tatapan tajamnya 
menghunus pada sebuah tiang lampu jalanan yang terdapat 
CCTV di atasnya. Damien pun mengambil kembali pistolnya, 
mengarahkan moncongnya ke arah lampu jalanan, kemudian 
kembali menarik pelatuknya. Suara tembakan terdengar dan 
CCTV pun hancur ditembak. 
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PSP PT PP PON polsi yang sangat aku benci 
menemukanku,” gumamnya lagi kemudian berbalik den j 
ceringai yang semakin tajam, - 


Damien tiba di kelab yang sudah ramai oleh pengunjung, 
dan musik pun masih mengalun dengan lambat, Pria itu 
sedang berdiri di dalam sebuah kamar yang sederhana, yang 
hanya ada satu ranjang besar, dengan lemari kristal berisi 
botol-botol anggur dan gelas berkaki. Ada juga jendela besar 
yang gordennya tertutup rapat. 

Di atas ranjang, ada sosok cantik yang tengah terlelap 
dengan damainya. Sosok Adria yang tertidur pulas, dan tak 
menyadari kedatangan Damien. 

Damien duduk di pinggir ranjang, menyingkirkan anak-anak 
rambut Adria dari wajahnya, kemudian menunduk hingga 
wajahnya berdekatan dengan wajah Adria. 

“Adria, kau hanya milikku seorang. Milik seorang Damien 
Romanov,” bisik Damien dengan suara berat dan rendah. 

Damien semakin menunduk dan mengecup bibir Adria 
yang sangat lembut dan terasa manis, awalnya Damien hendak 
mengangkat wajahnya, tapi manisnya bibir Adria membuatnya 
tak bisa melepaskannya. 

“Bahkan bibirmu sangat manis,” bisik Damien lagi. 

Tanpa diduga Adria membuka matanya dan mendorong 
tubuh Damien. 

“Hnng!” Adria memberontak dan memukul dada Damien, 
namun ternyata Damien semakin menciumnya, hingga Adria 
terpaku dengan wajah terkejut. 
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Merasa Adria diam saja, Damien pun melepasakn ciumannya ™ 
dan menatap gadis itu dengan dalam. | 

Mereka saling tatap dengan intens dan wajah yang berdekatan, 
hingga embusan napas masing-masing bahkan begitu terasa. 
Adria yang kesal pun memalingkan wajahnya. 

“Kau sudah berjanji untuk tidak menyenruhku sebelum 
menikah,” ujar Adria dengan suara pelan. 

Damien diam, menatap wajah cantik Adria dari samping. 
Tangannya terulur ke wajah Adria, kemudian jari jemarinya 
mengusap pipi Adria. 

“Cjuman biasa sudah lumrah dilakukan sepasang kekasih,” 
ujar Damien. 

“Kita bahkan bukan sepasang kekasih,” balas Adria tanpa 
berpaling. 

“Oke, calon pengantin,” bisik Damien lagi. 

Dengan cepat Damien membalikkan wajah Adria hingga 
mereka kembalii bertatapan. Adria menatap Damien tepar di 
mata birunya yang tajam dan dingin. Menyelami tatapan tak 
terbaca itu, yang seakan terkunci dan penuh misteri. 

“Kita bahkan belum mempersiapkan untuk pernikahan, 
jadi kita bukan calon pengantin,” kata Adria yang kukuh 
dengan pendiriannya. 

“Oke, kita sebagai apa?” tanya Damien dengan suara 
seraknya yang maskulin. 

“Sebagai...” 

Tanpa diduga, Damien bergerak cepat dan mengecup pipi 
Adria, membuat gadis itu terkejut dan memukul dada Damien- 

“Damien!” sentak Adria dengan kesal. Dia mendorong 
Damien dan kembali memalingkan wajahnya yang terlihat 
memerah sampai leher. “Dasar mesum!” gerurunya. 
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“Kau pernah menonton film? Film apa yang kau sukai?” 
tanya Damien tiba-tiba. 

“Tentu saja yang romantis,” jawab Adria 
ketus. “Kenapa?” 

“Kalau begitu, kau akan cukup mahir dalam berciuman 
karena kau pasti sering melihat adegan ciuman, kan?” dar 
Damien lagi dengan seringai aneh dan sebelah alis terangkat. 

Adria membulatkan matanya dan menoleh menatap Damien 
dengan wajah yang semakin memerah. “Damien!!” 

Setelah itu, Damien kembali menarik Adria mendekat dan 
menciumnya lagi. 


dengan suara 
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Sinar matahari dan embusan angin menerobos masuk 
melalui jendela yang terbuka, hingga gordennya pun berkibar. 
Sinar mentari pagi yang hangat menyilaukan keadaan kamar 


itu. Kamar yang saat ini ditempati oleh Adria. 

Suara erangan terdengar bersama dengan geliatan tubuh 
Adria di atas sebuah ranjang besar dengan selimut putih. 
Kamar itu jauh lebih besar, dengan dinding berwarna putih 
dan satu set sofa. Ada tiga pintu di dalamnya, yang semuariya 
berwarna hitam. 

Adria pun menggeliatkan tubuhnya dan menguap sambil 
mengusap mata, ia berbalik dan mengusal selimut di bawahnya 
kemudian kembali bergelung dengan nyaman dalam tidurnya. 
Sampai ia merasa sedikit aneh dengan ranjang yang ditempatinya 
saat ini. Dengan perlahan, bulu mata lentik itu terangkat naik 
dan mata abu-abunya terlihat jernih. 
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“Ini di mana?” gumamnya. 

Adria pan bangun perlahan dan duduk, ia menguap kembali 
dan mengusap wajahnya. Matanya dibulatkan dan tatapannya 
dipertajam untuk mengenali tempatnya saat ini. Saat sadar 
bahwa saat ini dirinya tidak berada di tempat semalam, dengan 
cepat Adria melompat dari ranjang dan berlari ke arah jendela, 

Adria berdiri di jendela dan melangkahkan kakinya menuju 
pintu kaca yang mengarah ke balkon, ia menggesernya dan 
melangkah keluar. Dahinya mengerut saat melihat pemandangan 
halaman rumah Damien yang besar dan gerbang tingginya 
yang Adria hafal. 

“Damien? Aku sudah berada di rumahnya? Kapan aku 
kembali ke sini, bukankah semalam aku dan dia sedang 


Eti 


berciu...,” ucapan Adria terpotong saat kejadian semalam 
terngiang kembali, saat mereka berciuman. Dengan segera Adria 
memegang kedua pipinya yang memerah dan menghangat sambil 
menggigit bibirnya. Dengan pelan Adria memukuli kepalanya. 
“Aduh, aku malu sekali, kami sudah berciuman,” gumamnya. 
Tiba-tiba mata Adria membulat. “Aku tidak akan hamil, kan?” 

Adria menggelengkan kepalanya saat pikiran konyol itu 
hinggap, dia tertawa lucu karena begitu bodoh menganggap 
bahwa dengan berciuman dia akan mengandung. Saat Adria 
hendak berbalik untuk pergi, langkahnya tertahan ketika melihat 
sosok Damien muncul dari arah dalam, di bawah-sana. Karena 
Saat ini, Adria berada di lantai dua. 

Adria mengerutkan dahinya saat melihat tubuh Damien 
yang kokoh dan kekar, terlihat sedikit kecokelatan dan seksi. 
Dia hanya mengenakan singlet berwarna putih dan celana 
hitam panjang, sedang membawa sebuah kotak di tangannya 
menuju ke mobil pick up-nya. 
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“Apa semalam Damien membawaku pulang?” tanya Adria 


pada dirinya sendiri. poi 

Adria pun memutuskan untuk turun dan ke depan, 
menemui Damien yang sepertinya akan melakukan sesuaru 
terhadap mobilnya. Sebelum keluar Adria memutuskan untuk 
ke kamar mandi, mencuci muka dan gosok gigi. 

Di depannya kini ada tiga pintu, Adria membuka pintu 
pertama namun terkunci, lalu berdiri di pintu kedua dan 
terbuka. Dahinya mengerut saat melihat sebuah ruangan dengan 
cermin dan banyaknya pakaian Damien yang tergantung rapi. 

“Pantas saja tidak ada lemari di kamar ini, Damien 
menyimpan pakaiannya di ruangan khusus. Ternyata orang 
kaya cukup rumit,” komentarnya. “Ruang pakaiannya saja 
bahkan sama seperti kamarku di desa luasnya,” lanjutnya lagi. 

Lalu Adria menutup pintu itu, ia pun beralih ke pintu 
ketiga yang ada di sampingnya. Ketika terbuka, Adria mendapati 
sebuah kamar mandi yang cukup luas dengan bath tub dan 
juga shower. Ada juga cermin dan wastafel. 

“Kamar mandinya seperti impian teman-temanku di desa 
yang menginginkan kamar mandi bergaya kota, ada baknya 
untuk berendam” gumamnya. 

Adria berjalan masuk dan berdiri di depan wastafel, ia 
menyalakan air dan mulai mencuci wajahnya, lalu menggosok 
gigi. Entah menggunakan sikat gigi milik Damien atau siapa, 
Adria tak peduli karena baginya menggosok gigi sangat penting. 
Ketika sedang menggosok gigi, Adria terdiam melihat sebuah 
botol berada di dekat lemari kaca kecil yang menempel di 
dinding yang menyimpan peralatan mandi. Tangannya terulur 
dan meraih botol itu, sebuah tulisan Rusia yang tidak Adria 
pahami. Di dalam botol itu, ada obat dalam bentuk pil. 
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“Mungkin obat milik Damien, bisa jadi obat penumbuh 
rambut,” gumamnya. 

Setelah selesai, gadis itu segera mengusap wajahnya dengan 
handuk bersih yang sudah tergantung, kemudian berjalan 
keluar dan sesekali ekor matanya mencuri pandang pada bath 
tub. Adria menggigit bibirnya dengan wajah bersemu merah, 
membayangkan mandi dan berendam dengan aromaterapi di 
dalam sana. Bagaikan nona-nona kota. 

Kali ini Adria benar-benar keluar dari kamar mandi 
menuju pintu kamar. Di luar kamar, ia berjalan menyusuri 
lorong pendek sampai tiba di rangga, menuruninya dengan 
hati-hati meski sesekali menguap karena merasa masih sangat 
lelah setelah kemarin seharian melakukan perjalanan dari desa. 

Tiba di pintu utama, Adria segera membukanya dan 
menemukan Damien sedang berkutat dengan mobil pick up-nya. 
Pria itu terlihat sedang mengganti plat nomor mobilnya seorang 
diri. Sesaat Adria berpikir. 

Untuk apa Damien mengganti plat nomor mobilnya seorang 
diri? Dia kan kaya raya, seharusnya ia bisa meminta orang 
lain yang mengerjakannya, gumam Adria dalam hati. 

Adria berdiri di teras depan dan melipat kedua tangannya 
di dada, seraya bersandar di pilar, menyaksikan bagaimana 
maskulinnya Damien mengutak-atik mobilnya. Dengan paparan 
sinar matahari yang mulai naik dan menyinari tubuhnya, lalu 
keringat yang mulai keluar dan membasahi tubuh kekarnya. 

Setelah selesai mengganti plat nomornya, Damien berdiri 
di samping mobil dan mengusap dahinya yang berkeringat. 
Tanpa diduga Damien membuka singletnya hingga tubuh 


bagian atasnya telanjang. Dengan dada yang kokoh dan bahu 
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kekar, otot-otot kencang puri terbentuk dan perut ratanya yang 


kokoh. Dan semuanya dibanjiri keringat. 
l Sesaat Adria memalingkan wajahnya dengan cepat dan 


menahan degupan halus di jantungnya, ia memukuli kepalanya 


sendiri yang mulai berpikiran liar. | 

“Come on, Adria, jangan pikirkan tubuh Damien,” gumam 
Adria sambil memukuli kepalanya pelan. 

“Kau kenapa?” Tiba-tiba suara berat Damien terdengar di 
samping tubuhnya. 

“ya?” Adria berjengit terkejut dan kembali memalingkan 
wajahnya berusaha tak melihat pada tubuh pria itu. “Tidak 
apa-apa, aku hanya merasa masih mengantuk,” jawabnya, 

Damien menatap Adria dengan dalam dan tajam, tiba-tiba 
seringai terbit di bibir seksinya dan tatapannya berubah geli. 
“Kau berdebar melihat tubuhku?” tanya Damien. 

“Tidak!” sanggah Adria dengan cepat seraya menoleh 
menatap Damien. Lalu matanya bergulir ke bawah, ke dada 
kokoh Damien yang berkeringat. 

Ya Tuhan, Ya Tuhan, dadanya kokoh sekali. Dijadikan 
tempat bersandar pasti sangat nyaman. Oh Adria! Jangan 
mesum, jangan mesum, jangan mesum... begitulah yang ada 
dalam pikiran Adria. 

“Kau bahkan menatap tubuhku tak berkedip,” bisik Damien 
dengan suara rendahnya. 

Adria membulatkan matanya dan mengedip beberapa kali, 
“Siapa? Aku tidak! Kau saja yang terlalu percaya diri” 

“Aku percaya diri?” bisik Damien seraya mencondongkan 
tubuhnya pada Adria, membuat gadis itu mundur. Damien 

menyeringai, “Aku bahkan bisa membuatmu menjerit di ranjang 
dengan keras. Adria Johnson.” 
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“Damien!” teriak Adria dengan wajah memerah. “Ka-kalau 
berbicara denganku jangan terus bawa-bawa ranjang! Aku 
masih polos,” lanjutnya dengan jantung yang berdebar. Dengan 
berat, Adria menelan ludahnya kering hingga lehernya terlihat 
bergerak, dan membuat Damien merasa semakin tertarik. 

“Sudah aku katakan, aku bisa membuat gadis polos ini 
menjerit di ranjang dan mengandung anakku,” bisik Damien 
semakin intens dan maju. | 

“Dasar mesum!” teriak Adria seraya berlari ke dalam dan 
menutup pintu dengan kasar. 

Damien terkekeh geli dengan suara menggeram dan tatapan 
menajam. “Shit! Adria membuatku bergairah.” 


Adria sedang membuat kopi untuk Damien, ketika Damien 
datang ke dapur dengan ponsel di telinganya. Dahi Adria 
mengerut sambil menaruh cangkir kopinya di meja makan, 
melihat Damien yang sedang berbicara serius dengan seseorang. 

“Aku pasti akan memenangkan kasusmu, kau jangan 
khawatirkan tentang polisi,” kata Damien. 

Pria iru mendekati meja makan, mengambil cangkir kopinya 
dan menyeruputnya sambil sesekali bergumam. Saat ini Damien 
sudah berpakaian rapi dengan kemeja formal dan jas hitam juga 
dasi. Rambutnya disisir sedikit berantakan, dengan jambang 
tipisnya yang membuat penampilannya semakin tampan dan 
menggoda. 

“Aku tidak pernah berbohong akan ucapanku, jika kau 
percaya padaku maka serahkan semuanya padaku, jika tidak 
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? Damien berdesis tak suka 


rca „jangan menggunakan jasaku. 
jies kemudian panggilannya 


dan marah pada seseorang di seberang, 
ditutup. “Dasar berengsek,” umpatnya. 

“Kenapa dengan klienmu?” tanya Adria yang sejak tadi 
berdiri memperhatikan. 

“Aku akan pulang malam, kau jangan keluar dari rumah,” 
ujar Damien tanpa menjawab pertanyaan Adria. 

“Ya, Oh, kapan kau mendaftarkanku ke universitas?” 
tanya Adria. 

“Minggu depan, kau harus membeli banyak pakaian dan 
kebutuhanmu untuk sehari-hari dan aku akan menyuruh 
seseorang membawakannya kemari.” 

“Oke,” jawab Adria singkat. 

Damien berjalan mendekati Adria dan berdiri di depannya, 
sebelah tangannya meraih tubuh Adria dan merengkuh 
pinggangnya. Ketika wajahnya maju dan hendak mencium 
Adria, gadis itu menahan bibir Damien dengan tangannya. 

“Ingat, aku bukan istrimu, jadi jangan menciumku,” ujar 
Adria mengingatkan. 

Damien menyeringai misterius, “Kalau begitu aku sudah 
tak sabar menunggu kau menjadi istriku dan membuatmu 
menjerit pasrah di ranjangku.” 

“Damien! Ya ampun, otakku benar-benar tak suci lagi,” 
gerutu Adria seraya mendorong tubuh Damien dan berbalik 
untuk ke dapur dan beres-beres, 

Damien tertawa pelan seraya memperhatikan tubuh Adria 
yang begitu cekatan membereskan dapur dan membersihkannya. 
Meski Adria gadis desa, namun ia sangat rajin mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
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Dua minggu kemudian, Adria tengah duduk termenung di 
dalam kamar yang selama dua minggu ini ia tinggali di rumah 
Damien. Tangannya terulur ke depan dan matanya menatap pada 
jari manisnya yang di sana tersemat sebuah cincin bermatakan 
berlian yang berkilauan. Adria tak menyangka kehidupannya 
akan berubah dalam waktu singkat, yang dari keluarga hangat 
dan bahagia bisa menjadi keluarga yang berantakan. Lalu, 
bertemu dengan Damien dan merasakan kekosongan dalam 
keluarganya kembali terisi. 

Cincin berlian itu masih berkilauan seakan menghipnotis 
Adria, matanya hanya sesekali mengedip dan helaan napas 
kembali terdengar pelan. Tepat sehari sebelumnya, Damien 
memberikannya sebuah cincin berlian sebagai pengikat hubungan 
Mereka, | 

“Aku masih tak percaya sebentar lagi akan menjadi istri 
Damien,” ujar Adria yang kembali menghela napasnya. 
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Adria bangun dari duduknya di ranjang kemudian berjalan 


menuju cermin lemari, menatap pantulan dirinya sendiri 


yang sangat berbeda dari sebelumnya. Dari gadis desa yang 
hanya berpenampilan sederhana, kini segala yang ada pada 
tubuhnya adalah barang-barang mahal, karena Damien begitu 
memanjakannya. | 

Pakaian bagus, sepatu mahal dan tas yang juga mahal, 
Padahal Adria tak pernah meminta dibelikan, cukup berpakaian 


baginya sangat menyenangkan. Namun, ia tetap menerimanya 


rapi | 
agai orang kota. 


dengan senang hati, bisa berpenampilan b 

«Kau akan kuliah hari ini?” suara rendah dan dalam 
terdengar mengalun, menyentakkan Adria dari lamunannya. 

Adria berbalik dan menatap tubuh Damien yang sedang 
bersandar di kusen pintu kamar, dengan kedua tangan terlipat di 
dada. Adria pun berjalan mendekati Damien dan mengangguk. 

“Ya, tapi hanya satu mata kuliah, setelah itu aku pulang,” 
jawabnya. 

“Aku akan mengantarmu,” ujar Damien. 

“Tidak usah, aku ingin naik bis,” balas Adria. 

Damien mendengus dan melangkah ke dalam, menghampiri 
Adria kemudian berdiri di depannya dengan tatapan menghunus 
tajam. Ia pun menunduk sedikit hingga wajahnya sejajar dengan 
Adria. 

“Aku tidak akan membiarkanmu naik bus dan tersesat 
lagi,” kata Damien. 

Adria membulatkan matanya dengan wajah malu, “Jangan 
ungkit lagi, aku malu!” 

Dengan sebal Adria memalingkan wajahnya sedangkan 
Damien terkekeh pelan dan menyentuh pinggulnya lalu membawa 
tubuh Adria mendekat padanya. 
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Adria merasa kejadian minggu lalu sangat memalukan 
di mana dirinya pertama kali menaiki bus di London dan 
pulang seorang diri. Bukan pulang ke arah rumah ah 
tapi Adria pergi ke tempat lain tanpa bertanya, S 
dia menelepon Damien dan mengatakan dirinya tersesat. 

“Bersiaplah, kita pergi sekarang.” Damien melepaskan 
rengkuhan tangannya dan berjalan keluar, meninggalkan Adria 
yang masih berdiri di tengah kamar. 


“Aku akan menjemputmu, hubungi aku jika kau sudah 
keluar,” ujar Damien dari balik kemudinya. 

Adria mengangguk dan tersenyum, “Aku ingin pulang 
dengan teman baruku, boleh?” 

“Tidak,” jawab Damien singkat dan tegas dengan nada 
tak terbantahkan. Jika Damien sudah berkata tidak, maka 
Adria harus patuh. 

Adria membuka pintu mobil dan keluar, berdiri di samping 
mobil Damien dan melambaikan tangannya pada pria itu. Tak 
berapa lama, mobil audi milik Damien pun pergi meninggalkan 
Adria yang turun di depan gerbang universitas. 

“Adria!” suara seruan terdengar dari arah lain. 

Adria menoleh ke dalam gerbang dan melihat seorang gadis 
berambut merah berlari ke arahnya sambil tersenyum dengan 
hangat. Gadis itu berdiri di depan Adria dan menyapanya 
dengan ramah. Teman baru Adria sejak dia pertama kali 
menginjakkan kakinya di universitas seminggu yang lalu. 

“Luciana,” sapa Adria pada gadis itu. 
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“Kau diantar oleh siapa?” tanya Luci. 

“Oleh Damien,” jawab Adria singkat. 

“Oh, calon suamimu ya. Aku belum pernah melihat 
wajahnya, apa dia sangat tampan?” tanya Luci lagi seraya 
menyenggol bahu Adria. 

Adria terkekeh dan mengangguk, “Dia sangat tampan tapi 
menyebalkan.” 

“Menyebalkannya seperti apa?” 

“Dja itu selalu meledekku dan menggodaku, terkadang 
membuatku malu sendiri bercampur kesal,” Adria menggerutu 
dengan wajah sebal. 

Luci yang berada di samping Adria hanya tertawa pelan 
mendengar gadis itu menggerutu. Namun mata Luci bergerak 
memperhatikan penampilan Adria yang terlihat sangat modis 
namun dengan wajah yang tanpa make up, Sleeveless dress 
selutut dengan flower print berwarna hitam, tasnya pun terlihat 
mahal dan branded. Hanya saja, Adria mengenakan sepatu flat. 

“Aku penasaran sekaya apa calon suamimu,” ujar Luci 
tiba-tiba. 

Adria mengerutkan dahinya, “Dia cukup kaya. Seorang 
pengacara, memiliki kelab, perkebunan anggur bahkan memiliki 
brand wine sendiri.” 

Luci tersenyum manis dan mengangguk paham, dengan 
tatapan yang sedikit berbeda saat mendengar Adria membeberkan 
perihal harta milik Damien. 

“Ayo kita masuk, karena hari ini jam kuliahku cepat,” 
ujar Adria. 

Dua gadis itu pun berjalan bersama melewati pintu gerbang 
menuju bangunan universitas, yang sudah ramai oleh mahasiswa. 
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Adria dan Luci sesekali akan mengobrol. 
Luci adalah teman yang baik, karena di 
menemaninya, Luci datang dan menawark 

“Adria, apa kau pulang naik taksi?” 


Adria menganggap 
Saat tak ada yang 
an pertemanan, 
tanya Luci. 

“Damien menjemputku, dia itu sangat aneh dan selalu 
melarangku menaiki bus karena takut 
Adria. 

“Oh, pria impian sekali ya,” balas Luci dengan wajah iri. 
“Adria, tadi ban mobilku bocor dan ada di bengkel, 
memberikan aku tumpangan?” tanya Luci. 


aku salah jalan,” ujar 


kau mau 


Adria dengan senang hati mengiyakannya. “Tentu saja, 
nanti aku akan telepon Damien lebih dulu karena dia tak 
suka ada orang lain di antara kami berdua.” 

Adria pun merogoh tasnya dan mencari-cari ponselnya, 
dahinya mengerut saat tak menemukan ponselnya di dalam tas. 

“Ponselku tertinggal,” gumamnya sambil menghela napas. 

“Pakai saja ponselku, kau hafal nomornya?” tawar Luci. 

“Aku hafal, karena aku tak biasa membawa ponsel jadi 
aku mengingatnya agar memudahkanku menghubunginya jika 
aku tak membawa ponsel.” Adria mengambil ponsel Luci dan 
mengetikkan nomor Damien kemudian menghubunginya. 

Di samping Adria, Luci tersenyum dengan aneh dan menanti 
Adria selesai menelepon Damien. Namun ternyata, Damien 
tak mengangkat ponselnya. Adria pun mengembalikan kembali 
ponsel Luci dan menatapnya. 

“Tidak diangkat, sepertinya dia masih di jalan,” ujar Adria. 
“Ayo kita masuk,” lanjutnya. 

Luci mengikuti Adria, namun diam-diam menyimpan We Sya 
Damien tanpa diketahui. Gadis itu pun berjalan kembali di 
samping Adria dan memulai obrolan lainnya. 
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Adria bersiap untuk pulang, dia menunggu mobil Damien 
di depan gerbang universitas. Seorang pemuda tinggi dan 
berambut cokelat datang menghampirinya. Pemuda itu terlihat 
cukup tampan dengan alis tebal dan mata berwarna hijau lumur, 

“Adria Johnson,” sapa pemuda itu. 

Adria menoleh dan tersenyum sopan, karena bagaimana pun 
dirinya memang harus berlaku sopan, sebagai mahasiswa baru. 

“Ya,” jawabnya singkat. 

“Kau dari jurusan fashion design, kan?” 

“Benar, saya mahasiswa baru di fashion design,” balas 
Adria lagi dengan ramah. 

“Aku Alan, anak musik semester enam. Aku dengar teman- 
temanku membicarakan tentang mahasiswa fashion design yang 
menjadi perhatian, karena penasaran aku ingin tahu mahasiswa 
seperti apa yang membuat mereka membicarakannya.” 

Adria membulatkan matanya tak percaya, wajahnya berbinar 
senang karena ia pikir dirinya mendadak terkenal. Dalam hati 
Adria tertawa kecil. 

Ya ampun, ternyata aku bisa terkenal di kampus ini. 
Apa karena aku cantik? Pasti karena aku cantik, pantas saya 
Damien tidak mau melepasku. Bagus Adria! Aku bisa membuat 
Damien semakin tak bisa melepasku. Hihihi. 

“Terima kasih, tapi saya tidak tahu kalau saya bisa membuat 
teman-teman Anda membicarakan saya,” balas Adria masih 
dengan sopan. 

“Jangan formal seperti itu. Hanya saja teman-temanku 
memang playboy, jadi jika kau bertemu dengan anak-anak dari 
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jurusan musik kau harus menjauh. Mereka b 
mainan saja,” ujar Alan lagi. 

Seketika Adria mengubah wajahnya yang senang meniadi 
kesal, dengan hati yang menggerutu sebal. Dasar kurang Ha 
Aku pikir karena aku cantik, ternyata karena mereka pinke | 

Tiba-tiba Luciana datang dan menghampiri Adria juga an 
gadis itu tersenyum menatap Adria namun sedikit terkejut sa 
melihat Alan bersama Adria, 

“Alan?” ujar Luci. 

Adria menoleh dan tersenyum pada Luci yang mendekatinya, 
“Kau mengenal Alan?” 

“Tentu saja, Alan adalah pangeran di kampus ini,” kata 
Luci sambil menatap Alan dengan senyum aneh. 


isa menjadikanmu 


“Oh...” Adria bergumam panjang namun merasa tak minat 
dengan kata pangeran yang diucapkan Luci barusan, Karena 
dia sudah menemukan malaikat pelindungnya. 

“Adria, kau berteman dengan dia?” tanya Alan sambil 
menatap Adria. i 

“Iya, pertama saya datang ke kampus ini, saya terlihat 
sangat kampungan. Lalu Luci mau berteman dengan saya tanpa 
memandang dari mana saya berasal,” jawab Adria. 

Alan mengerutkan dahinya mendengar penuturan Adria, 
kemudian memandang Luci dan memberikannya tatapan tajam. 
Namun Luci malah balas memberikan senyuman yang aneh, 
tapi sayangnya Adria hanya bisa menatap mereka tak mengerti. 
Bagi Adria, semua orang di sekitarnya sangat tulus. 

Tinnn,.. tinnn... 

Tiba-tiba sebuah mobil audi hitam datang dan membunyikan 
klakson, Adria yang mendengarnya pun segera menoleh dan 
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tersenyum girang melihat Damien yang sudah menjemputnya, 
Gadis itu menatap Alan dan Luci. 

“Luci, kau mau ikut denganku?” tanya Adria. 

“Ah, tadi aku dihubungi oleh bengkel kalau mobilku sudah 
bisa diambil, Adria, kenalkan Damien pada kami,” ujar Luci. 

Adria mengangguk dan berjalan ke arah mobil, membungkuk 
dan mengetuk kacanya. Tak berapa lama kaca terbuka dan 
Damien menatapnya dengan wajah datar dan tajam dari balik 
kemudi. 

“Masuk,” katanya dengan suara dingin. 

“Aku ingin mengenalkanmu pada teman-teman baruku, 
turunlah,” pinta Adria. 

“Masuk, Adria.” Damien mendesis dalam. 

Dengan kesal Adria menegakkan kembali tubuhnya, “Tidak, 
kalau kau tak mau turun aku akan pulang naik bus.” 

“Kau mengancamku?” tanya Damien dengan alis yang 
terangkat sebelah. 

“Tidak, aku hanya memintamu turun.” 

“Dan aku tidak mau,” balas Damien. “Baiklah, naik bus 
dan pulang sendiri. Lakukan sesuka hatimu,” lanjutnya. 

Tanpa diduga Damien menutup kaca mobilnya dan mulai 
menjalankan mobilnya. Adria terpaku dengan wajah terkejut dan 
mata mengerjap beberapa kali. Ia pikir Damien akan menurut 
dan turun, tapi ternyata pria itu malah meninggalkannya. 

“Damien!” teriak Adria dengan kesal sambil menghentakkan 
kaki. “Dia sangat menyebalkan,” gerutunya. Wajahnya memerah 
karena malu, bisa-bisanya Damien meninggalkannya di depan 
teman-temannya, 

Ketika Adria akan berbalik untuk kembali pada Luci dan 
Alan, ternyata mobil Damien mundur lagi dan pintu bagian 
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peng uABYA Fa Damien muncul dalam balutan jas 
hitam seperti tadi pagi dengan kedua tangan dimasukkan ke 
saku celana. 

“Masuklah, aku akan membawamu ke sebuah toko,” 
perintahnya dengan wajah dingin, 

Adria berbalik pada Alan dan Luci lalu tersenyum dengan 
manis. “Alan, Luci, aku pulang lebih dulu, ya. Terima kasih,” 
katanya. 

Kemudian Adria masuk ke mobil dan duduk di bagian 
penumpang dengan wajah merengut kesal dan tatapan lurus 
ke depan, kedua tangannya terlipat di dada. 

“Aku akan membawamu ke toko sepatu,” ujar Damien 
setelah kembali masuk. 

“Aku tidak mau menjawab, karena aku sedang malas 
bicara denganmu,” ujar Adria dengan ketus. 

Damien terkekeh geli, sebelah tangannya terulur dan 
mengusap rambut hitam Adria. “Kau baru saja berbicara 
denganku,” katanya. 

“Anggap saja keceplosan,” dengusnya. 

“Keceplosan yang seperti apa?” 

“Ya ampun, Damien, aku sedang malas bicara denganmu. 
Kau paham?” gerutu Adria dengan kesal sambil menatap Damien. 

Damien yang melihatnya merasa gemas, pria itu maju dan 
hendak menciumnya tapi Adria malah memejamkan matanya 
dengan erat. Melihat Adria memejamkan mata membuat Damien 

semakin gemas. Dia semakin maju dan mengecup kepala Adria. 

“Akuakan membawamu ke toko sepatu,” ujarnya. Kemudian 
menegakkan kembali tubuhnya dan mulai menjalankan mobilnya. 
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Adria mengerjapkan matanya beberapa kali dengan jantung 
berdebar dan wajah menghangat, dia juga menggigit bibirnya 
karena mengira Damien akan menciumnya. 

Dasar Adria mesum, semenjak mengenal Damien otakku 


sudah tak suci lagi, gerutunya dalam hati. 


Adria ternganga dengan mata melotot lebar, memperhatikan 
seisi toko sepatu kenamaan yang memajang sepatu-sepatu cantik 
dan branded. Matanya melirik liar, menatap satu persatu 
deretan high heels cantik. 

“Aku tidak sedang bermimpi, kan? Ini benar-benar di toko 
sepatu mewah?” bisik Adria masih tak percaya. 

Adria berjalan dengan pelan, bahkan terasa melayang 
di antara banyak sepatu cantik yang hanya bisa dia lihat di 
majalah-majalah fashion dari perpustakaan sekolah dulu. Atau 
melihat dari internet yang dia buka di perpustakaan sekolah. 
Tak pernah terpikirkan olehnya, akan berdiri di dalam toko 
sepatu mewah dan bebas memilih. 

“Pilih sesukamu,” ujar Damien yang sedang duduk di sofa 
yang disediakan. 

“Sungguh? Tapi aku tak punya uang,” balas Adria. 

“Oh,” Damien menggeram kesal, membuat Adria terlonjak 
menatapnya. “Aku tidak akan bangkrut hanya dengan 
membelikanmu sepatu, Adria,” lanjutnya. 

“Iya, iya, aku percaya. Jangan menggeram begitu, kau 
membuatku takut,” dengus Adria dengan wajah kesal. 
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Seorang pelayan yang sejak tadi hanya 
Adria pun mengambil sebuah pump heels 
dan memberikannya. 


berdiri mengikuti 
berwarna merah 


“Nona, silakan coba ini. Sangat pas di kaki Anda yang 
kecil dan putih,” katanya. 

Adria mengambilnya dan memakainya, belum benar ia 
berdiri tubuhnya seakan tak seimbang membuatnya berpegangan 
pada rak sepatu dengan helaan napas lega. 

“Hampir saja, kau jangan tertawa ya kalau aku kampungan, 
karena aku memang tak bisa menggunakan high heels,” kata 
Adria. 

Pelayan itu tersenyum. “Iya, Nona,” 

Adria mulai menyeimbangkan tubuhnya, masih berpegangan 
sebelah tangan. Ketika pelayan menyuruhnya merentangkan kedua 
tangan, Adria menurut dan merentangkan kedua tangannya 
untuk menyeimbangkan tubuhnya, 

Kakinya terlihat gemetar dan terasa pegal, Adria mencoba 
untuk melangkah meski sedikit gemetar. Ketika selangkah dia 
berhasil tanpa terjatuh, wajahnya terlihat sangat senang. 

“Damien, aku bisa melangkah!” katanya dengan riang. 

“Kampungan,” komentar Damien dengan nada yang bagi 
Adria sangat kejam. 

Damien bangun dari duduknya dan berjalan dengan gaya 
yang sangat maskulin, dengan kedua tangan di saku celana. 
Tubuh tegapnya berdiri di belakang Adria, memperhatikan 
gadis itu yang sedang belajar berjalan menggunakan high heels. 

Saat Adria kembali melangkah, kakinya yang sedikit gemetar 
tiba-tiba meleset saat menginjak lantai, membuat keseimbangan 
tubuhnya buyar dan tubuhnya terhuyung ke belakang. 
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“Wuaaa!” Adria berteriak takut saat tubuhnya terhuyung 
ke belakang dan hendak jatuh. 

Damuen yang sedang berdiri di belakang Adria dengan sigap 
menahan tubuhnya, hingga Adria terjatuh dalam pelukannya, 
Sesaat mereka terdiam, saling tatap dengan kedua tangan 
Damien memeluk pinggang Adria. 

Damien melepaskan tubuh Adria dan membantunya untuk 
bangun. Setelah Adria berusaha berdiri lagi, tanpa diduga 
Damien berjongkok di depan tubuhnya. Kedua tangan pria 
itu terulur pada kaki Adria, membantunya melepaskan high 
heels di kakinya. Terlihat kaki Adria yang lecet dan memerah. 

“Sebaiknya kau gunakan sepatu flat dan loafer saja,” kata 
Damien sambil melepaskan sepatu yang sebelahnya. 

Adria yang berdiri dengan kaki gemetar, semakin gemetar 
dan berdebar. Matanya menyendu tak terbaca, dia merasa 
Damien bukan hanya penyelamatnya di malam itu, tapi bagaikan 
malaikat yang yang dikirim Tuhan untuknya. Adria berdebar 
sungguhan, karena kehangatan yang tiba-tiba menyelusup di 
hatinya, seakan memeluknya dan berbisik bahwa Damien adalah 
pria yang tepat untuknya. 

Jika memang takdir telah menggariskan dirinya dan Damien, 
Adria akan menerimanya meski tak ada gambaran akan seperti 
apa rumah tangga mereka nanti. 

“Pilihkan beberapa flat shoes dan loafer, juga high heels 
yang pas untuknya,” ujar Damien pada pelayan ketika dia 
sudah bangun kembali. “Jangan yang heels-nya terlalu tinggi, 
dia masih sangat belajar,” lanjutnya. 

“Baik, Tuan,” balas pelayan itu. 

“Ada yang ingin kau beli lagi?” tanya Damien pada Adria. 
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Adria yang masih berdiri terpaku, ha 
Damien tanpa berkedip. 

“Aku tahu aku tampan dan menggoda, 
bisik Damien dengan suara seksi dan berat, 

Adria buru-buru sadar dan mendengus, 


nya menatap wajah 
tapi berkediplah,” 


, namun ia tetap 
mencuri pandang pada wajah tampan Damien dengan rahang 


tegas aan jambang tipis. Tak sengaja tatapannya beradu dengan 
mata biru Damien yang tajam. 

“Jangan terlalu percaya diri, aku hanya heran saja pria 
sepertimu bisa memperlakukan perempuan dengan baik. Kau 
pasti sering melakukan ini pada perempuan lain kan?” kata 
Adria dengan mata memicing. 

“Tidak, meski menaklukan wanita sangatlah mudah bagiku, 
tapi hanya kau yang aku perlakukan seperti ini. Kau tahu? Sekali 
aku berkedip, mereka akan menanggalkan pakaian untukku,” 
balas Damien dengan seringai aneh dan tatapan menajam. 

Adria tiba-tiba mengubah ekspresinya menjadi marah dan 
kesal, “Jadi jika kita menikah kau masih akan merayu wanita 
lain?” 

“Tidak akan, jika istriku sudah bisa membuatku bergairah 
hanya dengan melihat bibir dan matanya saja, kenapa aku 
harus tidur dengan wanita lain?” bisik Damien yang semakin 
mendekatkan tubuhnya pada Adria. 

“Damien mesum!” dengan kesal Adria menginjak kaki 
Damien, tapi pria itu hanya berdiri dengan wajah tenang 
seolah tak merasakan sakit atas injakan kaki Adria. “Aku kesal 
padamu, jangan ajak aku bicara,” lanjutnya seraya berbalik 
dan meninggalkan Damien. 

Damien menahan kekehannya melihat Adria yang semakin 
hari semakin dekat dengannya, yang sudah tidak menunjukkan 
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tanda-tanda canggung atau takut sama sekali. Adria gadis yang 
unik dan berbeda. 

“Kau bahkan sangat berbeda dan unik, kau semakin 
menarik saja, Adria. Membuatku tak ingin melepasmu walau 
hanya sedetik.” Damien bergumam dengan seringai aneh. 
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Adria sedang duduk di bawah pohon maple yang daunnya 
berguguran, tepat di taman belakang kampus. Di pangkuannya 
ada sebuah majalah fashion yang sedang dia baca dengan serius, 
dia memperhatikan busana dan juga para modelnya. 

“Bagaimana caranya aku tampil modis? Aku bahkan tidak 
bisa menggunakan make up,” bisik Adria sambil menyentuh 
pipi putihnya yang tidak memakai make up sama sekali. 

“Gadis sepertimu sudah sangat cantik meski tanpa make 
up,” sebuah suara muncul membuat Adria terkejut dan buru- 
buru menoleh. 

Adria mengerutkan dahinya melihat Damien yang sudah 
duduk di sampingnya dengan setelan jas hitam dan wajah 
tenang. Ja menyandar dan menyilangkan kakinya, dengan 
sebelah tangan berada di sandaran kursi panjang. 

“Kenapa kau datang ke kampusku?” tanya Adria masih 
dengan dahi mengerut. 
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Tangan Damien terulur ke dan! MOIIA, MIigUSapNya agar "7 
di dahi gadis itu mengendur. “Jangan mengerutkan 


kerutan | 
” katanya. 


dahi, nanti kulitmu akan kendur, 

Adria mendengus dan kembali menatap ke depan, pada 
para mahasiswa yang berada di taman itu. Tiba-tiba Damien 
menyodorkan ponsel milik Adria ke hadapannya. 

“Kau selalu meninggalkan ponselmu,” ujar Damien. 

Adria meringis pelan dan tersenyum menatap ponselnya 
kemudian meraihnya, “Aku lupa membawanya.” 

“Aku tahu kau gadis desa, setidaknya ini kota dan kau harus 
selalu membawa ponselmu ke mana pun,” balas Damien lagi. 

“Hmm, aku memang tidak terbiasa membawa ponsel.” 

“Aku dengar kau menginginkan alat make up?” tanya 
Damien dengan sebelah alis terangkat. 

“Tidak,” jawab Adria. 

“Mengaku saja.” 

“Tidak, sungguh. Aku hanya suka melihat para model 
ini mengenakan busana yang bagus, mereka cantik-cantik,” 
kata Adria. 

“Kau bahkan lebih cantik dari mereka,” bisik Damien 
dengan suara rendahnya. 

Adria terkekeh dan mencubit tangan Damien, “Jangan 
mulai merayuku, aku tidak akan tergoda.” 

“Benarkah?” bisik Damien dengan sebelah alis terangkat. 

“Benar, aku tidak tergoda olehmu, Mr. Romanov.” 

Damien menyeringai, ia mendekatkan tubuh dan wajahnya 
pada Adria kemudian hendak menciumnya, tapi Adria berteriak 
panik membuat para mahasiswa yang berada di sana menoleh 
pada mereka. 
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Dengan wajah memerah Adria memukul bahu Damien 
“Kau membuatku malu!” | | 


“Kau bilang tak akan tergoda,” balas Damien, 


“Ya, tapi jangan di kampus. Jangan sering-sering mencjumku, 
kalau aku mengandung bagaimana?” gerutu Adria dengan 
wajah sebal. 

Damien tertawa pelan dengan suara beratnya, sebelah 
tangannya mengacak rambut Adria dengan gemas. “Aku sudah 
tak sabar untuk segera menjadikanmu istriku dan menyeretmu 
ke ranjangku, Adria,” ucap Damien. “Aku suka gadis bawel 
yang membuat ranjangku terbakar,” lanjutnya. 

“Memangnya aku korek api,” gerutu Adria lagi. 

Damien kembali tertawa kecil dan geli, mengusap rambut 
Adria hingga berantakan dan membuat gadis itu mengerang 
kesal. Adria pun merapikan rambutnya yang kusut oleh Damien. 

Tiba-tiba ketika mereka berbicara, seorang perempuan datang 
menghampiri. Luciana, dengan dress yang sangat pendek, high 
heels yang tinggi dan tas tangan. Rambut merahnya. dibiarkan 
tergerai dan juga polesan make up yang tipis. 

“Adria,” sapa Luci menginterupsi obrolan Adria dan Damien. 

Adria menoleh dan tersenyum hangat. “Luci. Kau dari 
mana? Aku mencarimu sejak tadi.” 

“Aku baru saja menemui Profesor Wayne, dan aku juga 
mencarimu. Rupanya kau di sini. Apa ini Damien?” ujar Luci. 

Adria mengangguk sambil melirik Damien dengan ekor 
matanya, “Iya, dia Damien, calon suamiku.” 

Luci mendekat dan mengulurkan tangannya. “Luciana.” 

Damien hanya melirik Luci dengan wajah tenang dan 
dingin, seakan tak berminat menjabat tangannya. Dengan 
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kedua tangan terlipat di dada, Damien menjawab, “Damien 
Romanov.” 

Luci segera menurunkan tangannya dan menatap Damien 
dari atas sampai bawah dengan wajah sangat tertarik. 

“Duduklah,” ujar Adria pada Luci. 

Luci mengambil duduk di samping Adria, namun tanpa 
Adria sadari sesekali gadis itu melirik Damien. Pada saat itu 
Damien pun menatap Luci dengan wajah dingin dan tenang, 
tak menunjukkan ekspresi apa pun. Namun bagi Luci, Damien 
pasti telah tertarik padanya. 

Adria menoleh pada Damien, “Kau ada perlu lagi selain 
membawakan ponselku? Maksudku, selain menemuiku?” tanya 
Adria. 

Damien menggeleng saat ia menatap Luci dengan tajam, 
kemudian tatapannya di arahkan pada Adria. “Tidak, aku akan 
kembali. Aku akan menjemputmu nanti sore untuk fitting baju 
pengantin,” katanya. 

“Baiklah,” jawab Adria singkat. 

Damien pun bangun dan berjalan meninggalkan Adria 
bersama Luci, tanpa berbalik lagi. Saat Adria menatap punggung 
kokoh Damien di balik jasnya, Luci pun sedang menatap 
Damien dengan wajah yang berbeda. 

Adria berbalik untuk menatap Luci, tapi dahinya mengerut 
saat melihat Luci yang seperti melamun ke depan, melihat pada 
arah kepergian Damien. 

“Luci,” panggil Adria. 

Luci buru-buru tersenyum dan sadar, “Ya?” 

“Kau bisa mengajariku make up? Aku ingin sekali bisa 
memakai make up, tapi aku tak bisa. Gadis desa sepertiku 
rasanya percuma memakai make up,” ujar Adria. 
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“Tidak akan percuma, calon suamimu kan sangat tampan, 
jadi kau memang harus terlihat cantik dan berkelas,” balas Luci. 

“Kau benar, jadi kapan kita mulai 
Adria dengan semangar. 

“Bagaimana jika minggu depan? Aku akan ke rumahmu.” 

“Rumah Damien, baiklah. Terima kasih ya,” ujar Adria 
sambil menggenggam tangan Luci dan tersenyum dengan tulus. 

Luci mengangguk namun ia sedikit menyeringai samar 
saat melihat Adria yang seakan tak curiga kalau sebenarnya 
dia tertarik pada Damien. Gadis polos seperti Adria tidak 
akan tahu bahwa pria setampan Damien bisa menjadi rebutan 
wanita mana pun, 


belajar make up?” tanya 


Setelah melewati perkuliahan, sorenya Adria dijemput oleh 
Damien dan pria itu membawa Adria ke sebuah butik yang 
menyediakan pakaian pengantin yang berada di pusat kota. 

“Mereka sangat indah,” gumam Adria dengan mata berbinar 

Sebuah ruangan yang dipenuhi oleh jajaran gaun pengantin, 
dan manekin-manekin yang juga memakai gaun pengantin. 
Semuanya didominasi warna putih. 

“Siapa?” tanya Damien yang berdiri di samping Adria. 

“Gaun-gaunnya,” jawab Adria seraya menunjuk deretan 
gaun pengantin. | 

“Kau menyebut benda dengan kata mereka.” 

“Memangnya kenapa? Itu kan hanya kata ganti saja,” 
jawab Adria yang mulai sebal. 
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“Tapi mereka bukan benda hidup, kau pikir mereka bisa 
menatapmu dan mengajakmu berbicara Jalu kau membalasnya 
dengan menyebut kata kalian?” ujar Damien. 

Adria mengembuskan napasnya dengan pelan, “Tabahkan 
aku ya Tuhan.” | 

Damien terkekeh pelan melihat Adria yang mulai bisa sabar 
menghadapi dirinya yang selalu menggoda gadis itu dengan 
berbagai cara. 

“Yang aku lihat di telenovela dan film, seorang pria itu 
akan memperlakukan wanitanya dengan romantis, mengajaknya 
berbicara hal-hal yang indah. Bukannya menakut-nakutinya 
atau mengajaknya berbicara mesum,” gerutu Adria sambil 
memalingkan wajahnya pada Damien. 

“Jadi begitu ya,” sambung Damien. 

Damien mendekati Adria dan berdiri di sampingnya, kedua 
tangannya menyusup di pinggang Adria, membuat gadis itu 
terkejut dan hendak menjauhkan tubuhnya. Namun Damien 
menahan tubuhnya dan memeluknya dari belakang, hingga 
dagunya berada di bahu Adria. 

“Ka-kau sedang apa? Nanti kalau pelayannya keluar 
bagaimana? Jangan peluk aku,” ujar Adria seraya melepaskan 
tangan Damien di perutnya. 

“Kau bilang ingin diperlakukan romantis, kan?” bisik 
Damien di telinga Adria seraya mengembuskan napasnya 
membuat Adria bergidik. 

“Tidak jadi, ya ampun itu hanya film,” balas Adria. 

Tiba-tiba pintu di ruangan itu terbuka, seorang desainer 
perempuan datang bersama dua pelayan yang membawakan 
jas dan gaun pernikahan. Sang desainer tersenyum maklum, 
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sedangkan dua pelayan itu mel 
Adria dengan canggung. 

“Mr. Romanov, ini gaun yang sudah Anda pesan, 
si desainer. 

Damien melepaskan tubuh Adria dan mundur, kemudian 
berjalan ke sofa yang ada di sana, memberikan isyarat agar 
mereka membantu Adria untuk mencoba gaunnya. 

“Cobalah, aku akan menunggu di sini,” kata Damien. 

“Ayo Nona, mari ikut kami,” kata sang desainer. 

Dengan ragu Adria pun mengikuti desainer dan dua pelayan 
itu ke sebuah ruangan untuk mengganti pakaian. Sedangkan 
Damien duduk di sofa dan mengambil ponselnya yang bergetar 
di kantung jas. 

Dahi Damien mengerut ketika menatap layar ponselnya dan 
menemukan satu pesan di sana, dari nomor yang tidak Damien 
ketahui. Ia pun membuka pesannya dan membacanya, bibirnya 
terangkat sebelah hingga membentuk sebuah seringai tajam. 


irik Damien yang masih memeluk 


“Kau pikir aku tak tahu bahwa kau sengaja ingin menggodaku, 
Nona Luciana?” gumam Damien dengan seringai misterius. 
Jari-jari Damien mengetikkan balasan untuk Luciana. 


Bai El aa 
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“Oh, menyenangkan mempermainkan seorang perempuan 
sebelum aku memiliki Adria sepenuhnya,” gumam Damien lagi. 
Tiba-tiba ponselnya kembali berdering dan satu balasan 
pesan dari Luciana muncul. Seringai Damien semakin tajam 


membaca balasannya. 
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“Nyamuk kecil masuk perangkapku.” 
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Damien mematikan ponselnya dan kembali mengantunginya, 
setelah itu Adria datang bersama desainer tadi. 

“Damien,” panggil Adria pelan. 

Darnien mendongak dan matanya menyorot tajam, melihat 
Adria yang sangat menawan dalam balutan gaun pengantin 
yang indah. Berwarna putih yang mengembang dengan aksen 
lace, dan off shoulder. Di bagian pinggangnya terlihat mengetat 
hingga membungkus pas pinggang kecil Adria. 

Adria yang awalnya merasa malu-malu pun langsung 
bersikap biasa saja ketika melihat Damien yang tak berkedip. 
Dengan senyum jahil Adria menghampirinya, membiarkan 
gaunnya terseret di lantai. 

“Kau terpesona ya sampai lupa berkedip,” kata Adria 
dengan senyum menggoda. 
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Damien menatap wajah Adria dengan tenang, sebelah 
alisnya terangkat dan bibirnya menyeringai samar. “Ya, sampai 
rasanya aku tak sabar ingin melucuti gaun itu dari tubuhmu,” 
balas Damien. 

“Kau! Ya ampun,” Adria berteriak dengan wajah bersemu 
merah dan malu, apalagi sampai di dengar oleh dua pelayan 
dan desainer. 

Niat hati ingin menjahili Damien, namun ternyata pria itu 
malah membalikkan keadaan membuatnya malu sampai kepala, 
Rasanya Adria ingin pulang dan jauh-jauh dari Damien, yang 
setiap berbicara dengannya membuat otaknya tak polos lagi. 

“Kau benar-benar, menyesal aku mengatakan itu,” gerutu 
Adria seraya berbalik dan mendekati desainer. 

“Gaun ini sangat cocok untuk Anda, ketika Mr. Romanov 
datang dan menunjukkan foto Anda, saya langsung teringat 
dengan gaun yang saya rancang secara khusus ini,” kata sang 
desainer. 

“Benarkah? Apa karena tubuh saya kecil dan tinggi ya?” 

“Benar sekali, terutama di bagian pinggang. Nona memiliki 
pinggang yang sangat kecil layaknya para model, hanya saja 
memang kecil juga di bagian dada,” jelas desainer lagi. 

“Ah, benar. aku akan banyak makan setelah menikah agar 
sedikit lebih berisi,” lanjut Adria sambil menekan dadanya sendiri. 

Damien bangun dari duduknya dan mendekati Adria 
kemudian memeluk pinggangnya dari samping. 

“Kalau begitu, bawakan gaun dan jasnya kë rumahku 
besok, kami akan menikah tiga hari lagi,” perintah Damien 
pada sang desainer. | 

“Baik, Mr. Romanov.” 
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Setelah dari butik mereka kembali ke rumah pada sore 
hari, Damien langsung pergi ke kamar mandi sedangkan Adria 
masih berbaring di sofa yang ada di ruang tamu. Ia meluruskan 
kakinya dan kedua tangan direntangkan. 

“Lelah sekali ternyata,” gumamnya sambil menutup matanya, 

“Mandilah, kau akan merasa segar.” Suara Damien muncul 
dan membuat Adria membuka matanya. 

Adria menoleh dan menatap Damien yang sedang menuruni 
tangga dan berjalan menghampirinya. Tiba-tiba Adria bangun 
dan membulatkan matanya saat melihat tubuh Damien hanya 
dibalut oleh bath robe, sedangkan rambutnya masih basah dan 
sedang digosok. Tetesan-tetesan air juga menetes dari dagunya 
yang berjambang ke dadanya. 

Sesaat Adria terdiam dan menelan ludahnya, ia berdeham 
agar Damien tak melihatnya sedang gugup. 

“Ya, aku akan mandi,” jawab Adria seraya bangun dan 
meraih tasnya. 

Adria berjalan hendak ke kamarnya, namun tubuhnya yang 
lelah membuat langkahnya sedikit lunglai hingga tranpa sadar 
kaki Adria tertahan di ujung karpet dan hendak terjaruh ke 
depan. Sedangkan Damien yang berada di depannya dengan 
sigap menahan tubuh Adria. 

Bukan menahan pinggang Adria, kedua tangan Damien 
dengan refleks justru menahan dada Adria. Keadaan menjadi 
hening, saat tubuh Adria menempel di tubuh Damien, dengan 
kedua tangan besar Damien menangkup dadanya. 

Adria terpaku dengan tubuh kaku, matanya membulat 
horor dan bibirnya terbuka, tatapannya bergulir ke atas, pada 
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wajah tampan Damien yang tenang. Bukannya melepaskan dada 
Adria, Damien justru menyeringai membuat Adria merinding. 
Dengan cepat Adria menoleh ke bawah dan melihat tangan 
Damien menangkup pas dadanya. 

“AAARGGHH!! DAMIEN!” teriak Adria dengan suara 
yang sangat nyaring seraya menjauhkan tangan Damien dari 
dadanya. 

Tangannya memukuli Damien dengan kesal dan keras juga 
malu, bahkan wajahnya sudah memerah sampai telinga dengan 
ekspresi siap menangis. 

Berbeda dengan Damien yang masih berwajah tenang. Kini 
kedua tangannya menahan tangan Adria dan menggenggamnya 
membuat Adria mendongak menatapnya. Mereka saling bertatapan 
dengan mata Adria yang sudah memerah, dan tatapan Damien 
yang dingin. 

“Kau sudah menodai dadaku,” ujar Adria dengan suara 
setengah serak. 

“Kau bahkan memukul dadaku beberapa kali, kita impas,” 
balas Damien. 

“Tapi kan perempuan dan pria beda,” tukas Adria dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Apanya yang berbeda?” tanya Damien dengan suara 
berbisik. 

“Ya berbeda.” Adria meronta dan hendak melepaskan 
cekalan tangan Damien namun sulit. 

“Aku bahkan sudah menciummu, Adria. Di bibir.” Damien 
semakin berbisik di telinga Adria sambil menunduk. 

Adria menundukkan wajahnya dengan mata berkaca-kaca, 
tiba-tiba air mata mengalir dari mata indahnya yang abu-abu. 
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Saat itu lah Damien meraih dagunya dan mendongakkannya 
kembali, hingga bertatapan. 

“Kau sudah menodai dadaku. Pertama kau sudah membuat 
otakku tak polos lagi, kedua kau sudah mencium bibirku dan 
sekarang dadaku,” ujar Adria lagi dengan air mata mengalir. 

Damien berdeham pelan, kemudian ibu jarinya mengusap 
pipi Adria yang dialiri air mata. “Aku hanya menahan dadamu, 
Adria. Bahkan dadamu saja kecil, apa yang mesti kau tangisi?” 
kata Damien dengan wajah dan suara tenang. 

“Apa?” Adria bertanya dengan wajah berubah kesal. 
“Sekarang kau menghina dadaku kecil! Kau benar-benar 
menyebalkan, Damien! Aku kesal!” teriak Adria sambil memukuli 
dada Damien lagi. 

Sambil menghentakkan kakinya, Adria mendorong tubuh 
Damien dan berjalan melewatinya, pada saat itu Damien 
menahan tangannya membuat Adria berhenti. 

“Cari saja wanita yang dadanya besar!” sentak Adria sambil 
menepis tangan Damien dengan kasar kemudian melangkah 
menuju kamarnya. 

Damien mengerutkan dahinya menatap tubuh ramping Adria 
dari belakang. “Dia sangat unik dan menarik, tadi menangis 
dan sekarang marah-marah. Sial! Aku tak bisa bayangkan dia 
akan pasrah padaku sepenuhnya,” gumam Damien dengan 
suara mendesis, i 


iges keluar dari kamar mandi dengan tank top dan 
celana hitam, rambutnya masih basah dengan handuk yang 
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membungkus kepalanya. Gadis itu pun ber 
rias untuk menyisir rambutnya, 

Ketika berdiri di meja rias, matanya 
sebuah kotak berwarna pink de 


jalan menuju meja 


membulat melihat ada 
| ngan pita yang indah, Kotak itu 
cukup besar, Dengan rasa penasaran, Adria pun membukanya, 
Mara abu-abunya semakin melebar tatkala sebuah peralatan 
make up tersedia lengkap di dalam kotak. 

Dengan tangan yang sedikit gernetar dan wajah tak percaya, 
Adria mengambil sebuah parfum dari brand Chanel. Beberapa 
lipstick dari brand Chanel, Estee Lauder, Mac dan Dior. 

“Ini semua untukku? Apa ini dari Damien? Tapi kan ini 
semua sangat mahal,” gumam Adria masih tak percaya, 

Adria mengambil lipstick berwarna merah terang dari brand 
Estee Lauder, mencoba memulaskannya di bibir. Ketika selesai, 
Adria sendiri merasa terpukau melihat wajahnya yang sangat 
cantik dengan lipstick merah hingga membuat bibirnya yang 
seksi dan sedikit tebal pun terlihat semakin seksi. 

“Oh aku tak percaya ini,” gumamnya sambil menyentuh 
bibirnya sendiri. 

Tangannya mencari-cari yang lainnya, semuanya sangat 
lengkap dan terlihat menggoda untuk dipakai. Hanya saja 
Adria merasa dia tak bisa menggunakan make up, jadi 
sangat disayangkan jika tak terpakai. Adria mengambil loose 
powder dari brand Chanel, mengambil brush-nya dan mulai 
mengaplikasikan di wajahnya. 

“Aaah ini sangat bagus!” teriaknya dengan senang sambil 
menatap wajahnya yang dipulas bedak. “Damien benar-benar 
seorang malaikat yang Tuhan kirim untukku, -meski terkadang 
dia seperti iblis menyebalkan,” lanjutnya. 
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Sedetik kemudian Adria terdiam dan mengubah ekspresinya, 
dia teringar kembali kejadian tadi saat Damien menyentuh 
dadanya. Lalu dengan pelan Adria memasukkan kembali make 
up-nya dan menatap pantulan dirinya. | 

“Aku tidak akan berterima kasih, karena dia sudah menodai 
dadaku,” gumamnya. 

“Tidak masalah kau tidak mau berterima kasih, tapi aku 
sudah terlanjur mendengar kau mengatakan aku malaikatmu.” 
Tiba-tiba suara rendah dan berar mengalun, membuat Adria 
terkejut. 

Adria menoleh ke pintu dan menatap Damien dengan 
wajah yang masih kesal, “Kenapa kau selalu datang tiba-tiba 
tanpa mengetuk pintu?” 

“Kau tak pernah mengunci pintu kamarmu, bagaimana 
jika kau sedang mandi dan aku masuk? Kau pikir aku akan 
keluar? Aku justru akan masuk ke kamar mandi bersamamu,” 
ujar Damien dengan tenang. 

“Damien!” Adria berseru kesal dan menatapnya dengan 
galak. “Tadi kau menodai dadaku, dan sekarang kau juga 
sedang menodai otakku.” 

“Dan sebentar lagi aku akan menodai seluruh tubuhmu,” 
balas Damien dengan seringai tajam dan tatapan aneh yang 
terbit di bibirnya, 

Adria membulatkan matanya dan hendak mendekati Damien, 
tapi pria itu kembali berbicara hingga Adria tak jadi mendekat. 

“Malam ini aku akan ke kelab, kau di rumah dan jangan 
pergi ke mana-mana,” ujar Damien. 

“Aku di sini sendirian? Tapi aku takut, Damien. Maksudku 
rumah ini cukup besar dan aku tidak mau sendirian malam- 
malam,” ujar Adria dengan wajah memohon. 
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Damien TEAP Hana dengan intens, “Baiklah. Aku akan 
pulang cepat.” 

“Pukul 9,” kata Adria. 

“Pukul 11.” 

“Sembilan atau aku ikut?” ancam Adria. 

“Oke, pukul 10?” 

“Ya, tapi kau jangan pulang lebih dari pukul 10, atau 
aku akan pergi keluar untuk menyusulmu ke kelab.” Adria 
menatap Damien dengan tatapan tajamnya 
menggemaskan bagi Damien. | 

“Baiklah, aku akan pulang sebelum itu.” 

Damien hendak mendekati Adria tapi dengan cepat Adria 
mengibaskan tangannya sebagai isyarat agar Damien tidak 


mendekat. Ja tahu apa yang akan Damien lakukan, pasti 
menciumnya. 


yang justru sangat 


“Stop! Jangan mendekat karena aku tahu kau mau 
menciumku,” ujar Adria. 

Damien menaikkan sebelah alisnya, “Aku mendekat karena 
ingin mengambil kotak make up-nya, bukankah kau tidak mau?” 

Dengan wajah bersemu merah karena malu Adria mundur 
dan memegang kotaknya kemudian memeluknya, “Barang yang 
sudah diberikan jangan diambil lagi, nanti kau terkena kutukan 
jatuh miskin,” katanya. 

Damien berdeham dan hampir saja tertawa mendengar 
Adria mengatakan hal yang sangat konyol. “Oke, aku pergi,” 
katanya kemudian. 

Damien berbalik dan meninggalkan kamarnya, sedangkan 
Adria masih memeluk kotak make up-nya. 

“Aman,” gumamnya dengan wajah senang. 
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Tak Snow 


Damien melangkahkan kakinya menuju meja bar, dia 
mengambil posisi duduk dan meraih botol whisky kemudian 
mengambil gelas yang sudah diisi batu es, menuangkan isinya 
dan meneguknya. 

“Boss, Anda tidak bersama Nona Adria?” tanya sang 
bartender yang sedang berdiri di belakang meja bar karena 
belum ada pesanan. 

“Tidak, dia sudah beristirahat,” jawabnya kemudian kembali 
meneguk whisky-nya. 

“Boss, sudah mendengar tentang kematian Mr. Diego? Saya 
dengar dia mati dibunuh oleh sopirnya sendiri, tapi ternyata 
sopirnya terbukti tidak bersalah, tak ada yang tahu siapa 
pembunuhnya. Hanya saja sopirnya mengalami trauma sampai 
tak bisa berbicara dengan lancar karena menyaksikan secara 
langsung pembunuhannya.” 
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Damien menghentikan minumnya sesaat dan membiarkan 
gelas whisky tetap di bibirnya, dia menyeringai sebentar kemudian 
meneguk kembali sampai tandas. 

“Pria tua seperti dia memang sudah waktunya mati, aku lihat 
anak-anaknya justru lebih berpotensi menjadikan perusahaannya 
lebih baik,” jawab Damien seraya menaruh gelasnya ke meja. 

“Anda benar, apalagi di dunia bisnis persaingan sangta 
ketat. Bisa saja lawan bisnisnya menyewa pembunuh bayaran,” 
balas si bartender. 

“Leo, tolong ambilkan wine,” perintah Damien pada Leo 
si bartender. 

Leo mengambil satu botol wine dan dua gelas berkaki sesuai 
perintah Damien. Kemudian menaruhnya di depan sang Boss. 

“Selamat malam, Mr. Romanov.” Suara lembut seorang 
perempuan terdengar dari samping Damien. 

Damien menoleh dan menatap seorang perempuan cantik 
berambut merah dan panjang, dengan dress yang sleeveless dan 
di atas lutut berwarna hitam. Perempuan itu sedang duduk 
dengan posisi menggoda. 

Damien menatapnya dengan misterius dan seringai yang 
samar, “Kau datang?” tanya Damien. 

“Tentu saja, Mr. Romanov,” jawab Luciana dengan senyuman 
memikat. Ia mengibaskan rambutnya dengan gerakan menggoda 
guna memamerkan leher putihnya. “Apa Anda tidak datang 
bersama Adria?” 

“Kau tidak melihat Adria, kan? Jadi kau sudah tahu 
jawabannya,” balas Damien dengan suara tenang. 

“Ya saya paham,” ujar Luci yang merasa bahwa basa 
basinya tak berguna untuk menggoda Damien. 
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“Aku tahu kau menyimpan nomor ponselku dari Adria, 
Kau temannya?” | 

“Ya, saya teman Adria di kampus dan kami dari jurusan 
yang sama, hanya berbeda kelas karena saya seniornya, jawab 
Luci. 

Luci menyilangkan sebelah kakinya di at=- kaki lainnya, 
hingga paha putihnya terlihat dan gaunnya sedikit tersingkap. 
Sebelah tangannya ia taruh di meja bar. 

Damien membuka tutup boto! wine dan menuangkannya 
ke gelas berkaki, kemudian menyodorkannya pada Luci. 

“Adria itu gadis yang sangat polos, dia juga terlihat sangat 
murahan karena begitu mudah didekati semua mahasiswa 
laki-laki di kampus,” ujar Luci setelah dia meneguk wine-nya. 

Damien menaikkan sebelah alisnya dengan seringai yang 
masih tersembunyi, “Benarkah? Kau mengatakan calon istriku 
murahan?” 

Luci terkejut dan buru-buru menggeleng, “Maafkan saya, 
bukan maksud saya mengatakan hal itu. Hanya saja dia gadis 
yang naif, terlalu mudah didekati pria lain padahal dia sudah 
memiliki calon suami yang sangat sempurna seperti Anda, 
Mr. Romanov.” 

Damien mengangguk pelan kemudian kembali meneguk 
winenya. “Lalu, bagaimana denganmu?” 

“Saya? Oh saya tidak sedang menjalin hubungan dengan 
siapa pun, karena mencari pria seperti Anda sangat sulit dan 
saya menyukai pria dewasa seperti itu.” 

Damien turun dari kursinya, mendekati Luci dengan tatapan 
menghunus tajam, sebelah tangannya meraih dagu Luci dan 
ia mendekatkan wajah mereka. 
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“Apa yang pertama kau pikirkan ketika menghubungiku?” 
tanya Damien dengan suara rendah hingga napasnya yang 
wangi anggur menerpa wajah Luci. 

Dengan gerakan berani, Luci mengaitkan kedua tangannya 
di leher Damien dan bangun, ia berjinjit untuk menyejajarkan 
wajah mereka. 

“Tentu saja saya menginginkan Anda, Mr. Romanov,” 
jawab Luci. 

Damien menyeringai dengan tatapan yang sulit diartikan, 
dia menarik leher Luci dan hendak mencium bibir perempuan 
itu, tapi wajahnya ia tarik kembali hingga Luci kesal karena 
tak jadi dicium. 

“Sayangnya aku tidak menginginkanmu, karena yang 
aku inginkan hanya Adria,” jawab Damien seraya menarik 
wajahnya dan mendorong tubuh Luci hingga perempuan itu 
membentur meja bar. 

Luci terkejut mendapat penolakan seperti itu dari Damien. Ia 
menatap Damien dengan wajah yang kembali dibuat menggoda, 
“Bahkan dada dan tubuh saya lebih seksi dari Adria. Dia 
sangat polos dan naif, Mr. Romanov.” 

Luci mendekati Damien dan menelusuri dada Damien dengan 
jari jemarinya yang lentik dan berkuku panjang. Perempuan 
itu memberikan tatapan menggoda dengan bibir yang digigit. 

Damien mendengus dan mencengkeram tangan Luci 
kemudian menariknya dan membawanya pergi dari kelab, 
menyusuri lorong untuk menuju kamarnya. 

“Akurasa berbagi kehangatan tidak akan rugi,” ujar Damien. 

“Saya menerimanya,” balas Luci dengan senyum penuh 
kemenangan. 
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tampak tenang dan temaram, dengan 
suasana yang cukup dingin. Tak ada 
hanya ada sosok Damien yang 


Keadaan kamar itu 
lampu kekuningan dan 
yang mulai pembicaraan, 
sedang duduk sambil menyilangkan kaki angan mengenakan 
celana tanpa kausnya. Di tangannya terselip sebatang rokok 
yang menyala, 

“Apa yang kau minta?” tanya Damien dengan suara dan 
wajah dingin. Kemudian pria itu menyelipkan rokoknya di 
antara bibir dan mengisapnya kuat-kuat. 

Sosok Luci di atas ranjang hanya ditutupi oleh selimut 
tebal dan duduk dengan rambut merahnya yang berantakan. 
“Dirimu,” jawab Luci. 

“Jalang,” komentar Damien dengan kejam. “Aku hanya 
menginginkan Adria,” lanjutnya. 

Luci mengubah ekspresi wajahnya menjadi kesal dan menatap 
Damien di sofa dengan tak suka. Perempuan itu mendengus 
dan merapatkan selimut yang menutupi tubuhnya. 

“Apa spesialnya Adria? Dia bahkan sangat kampungan 
dan kurus,” ujar Luci. 

“Tutup mulutmu atau aku yang akan menutupnya sampai 
kau tak bisa bicara lagi seumur hidupmu,” desis Damien dengan 
seringai tajam dan tatapan aneh. 

Luci langsung diam dan menutup mulutnya, merasa 
bahwa ucapan Damien sangat mengerikan untuk dibantah 
olehnya. Meski dia merasa sangat kesal pada Adria yang bisa 
memenangkan Damien, namun dalam otaknya sudah terencana 
hal lain, hingga Luciana menyeringai dengan aneh. 
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Damien pun kembali mengisap rokoknya kuat-kuat kemudian 
mengembuskannya hingga asapnya mengepul, dia juga menaruh 
rokoknya di asbak dan memadamkannya. Tangannya meraih 
as vodka dan meminumnya sekali teguk, 

“Gudah pukul 10 dan aku harus kembali karena Adria 
sudah menunggu,” ujar Damien. 

Damien bangun dan berjalan ke ranjang, mengambil kausnya 
kemudian mengenakannya. Lalu ia meraih mantel dan merogoh 
sakunya, mengeluarkan sesuatu dari dalamnya. Mata Damien 


gel 


memicing saat menggenggam uang dan melemparkannya pada 
Luciana dengan kasar. 

Luciana yang masih duduk di atas kasur tersenyum dan 
meraih uangnya, dengan wajah puas mencium uang itu dan 
memberikan Damien tatapan menggoda. 

“Terima kasih,” katanya. 

Damien mendengus dan hendak berjalan, namun tangan 
Luci menahan kausnya hingga Damien berhenti dan menoleh. 
“Apa lagi yang kau inginkan?” tanyanya lagi-lagi dengan suara 
dan wajah dingin. 

“Bagaimana caranya agar aku bisa menggeser posisi Adria?” 
tanya Luci dengan wajah menggoda. 

Damien berbalik dan menunduk, membuat Luci senang karena 
perempuan itu pikir Damien tertarik untuk menciumnya. Namun 
ternyata, Damien meraih rahang Luci dan menggenggamnya 
dengan kuat, membuatnya meringis sakit. 

“Menyerahkan hidupmu padaku,” jawab Damien. 

“Hidupku?” tanya Luci. 

Damien menyeringai. “Ya, hidupmu sepenuhnya.” 

Luci mengernyitkan dahinya tak mengerti, namun Damien 
mencengkeram rahangnya semakin erat membuat perempuan 
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iici 


ivs meringis sakit dan menggenggam tangan Damien agar 
melepaskannya. 

“Ini sakit,” ringis Luci. 

“Kau telah mendapatkan uangku dan aku akan 
memberikannya, jauhi Adria dan jangan pernah menyakitinya 
karena Adria tak butuh teman licik sepertimu. Menyakitinya 
meski hanya seujung jari, maka kau mengantar nyawamu,” 
desis Damien lagi seraya menepis rahang Luci hingga wajahnya 
terlempar ke samping. 

Damien menegakkan tubuhnya lagi dan memakai mantelnya, 
kemudian berlalu dari hadapan Luci. Meninggalkan perempuan 
yang masih duduk dan hanya dibalut selimut itu dengan wajah 
kesal dan kedua tangan mengepal. 

“Aku akan mendapatkanmu, Mr. Romanov,” ujar Luci. 

Damien tetap melanjutkan langkahnya dan menutup pintu 
dengan kasar. Dia berjalan di lorong yang temaram dan sepi, 
di dalam kelabnya. Sampai tiba di tangga, menuruninya dengan 
langkah pelan dan wajah dingin. Ketika Damien berjalan, 
ponselnya berdering dan Damien merogoh saku mantelnya. 

Nama Adria tertera sebagai si penelepon dan dengan cepat 
Damien menerima panggilannya. 

“Ada apa?” tanya Damien pertama kali dengan ponsel 
di telinga. 

“Damien!” suara Adria terdengar nyaring dan senang. “Di 
luar sudah turun salju dan ini salju pertama. Ayo membuat 
sebuah harapan di musim dingin tahun ini,” lanjutnya dengan 
senang. 

Damien menaikkan sebelah alisnya mendengar penuturan 


Adria di seberang Line. Pria itu pun buru-buru menuruni 
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tangga hingga tiba di lantai satu kemudian berjalan menyusuri 
lorong yang juga sepi dan temaram untuk segera tiba di kelab 
dan pergi keluar. 

“Kenapa kau percaya pada hal seperti itu?” tanya Damien. 

“Memang seperti itu, aku sejak kecil selalu membuat 
harapan di salju pertama. Ayo sebelum terlambat, kau di 
mana?” ujar Adria lagi. 

“Aku masih di kelab dan mau pulang.” 

“Oh...” Adria menjawab singkat namun dengan nada 
panjang. “Jangan lupa membuat harapan, semoga saja di 
musim dingin tahun ini harapan kita terkabul,” katanya lagi. 

“Bagaimana jika harapanku ingin mendapatkan seorang anak 
darimu di tahun ini?” tanya Damien dengan suara rendahnya. 

“Ish! Kau ini, kan kita sudah membuat kesepakatan 
untuk menunda memiliki bayi.” Adria mendengus dan Damien 
menyeringai samar, 

“Jika kau tak mau make a baby, bagaimana jika making 
love?” bisik Damien. 

“Kau ini!” Adria berseru kesal. 

Sampai tiba di ujung lorong yang mengarah ke kelab, 
Damien berhenti dan menatap seisi kelab yang mulai ramai 
oleh pengunjung, bahkan Leo sang bartender pun sedang sibuk 
bersama para pelayan yang lain. 

Damien membawa langkahnya melewati kelab untuk pergi 
ke pintu keluar. Dia masih menempelkan ponsel di telinganya 
meski suara Adria sedikit teredam oleh suara musik yang 
mengalun dari penyanyi di panggung kecil. 

“Aku akan pulang secepatnya, sebaiknya kau cepat tidur,” 
ujar Damien. 
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“Aku masih ingin menonton televisi, tadi aku menemukan 
DVD telenovela romantis. Ah, kau suka menonton telenovela 
ya?” kata Adria dengan suara menggoda kemudian tertawa kecil, 

“Tidak.” 

Suara tawa Adria terdengar dari seberang Line, “Jangan 
bohong, mengaku saja. Aku tahu kau suka menontonnya, 
kan? Jangan-jangan bersama kekasihmu yang sebelumnya?” 

“Tidak,” jawab Damien lagi dengan suara datar. 

“Ya sudah, aku akan menonton saja kalau begitu. Ah ya, 
kau mau tidak jika pulang mampir di minimarket? Membeli 
cokelat bubuk dan susu stroberi. Aku sangat ingin meminum 
mereka,” pinta Adria. 

“Apa mereka benda hidup?” 

“Apa?” Adria bertanya dengan nada tak mengerti. 

“Lagi-lagi kau menyebut benda mari dengan kata mereka,” 
komentar Damien sambil membuka pintu menuju Jorong pendek 
yang akan membawanya ke pintu keluar. 

“Kau ini, aku tutup ya.” 

Kemudian Adria menutup panggilannya dan Damien mentap 
layar ponselnya dengan wajah dingin dan tak terbaca. Pria itu 
mengantongi ponselnya kembali dan meneruskan langkahnya 
untuk keluar, hingga tiba di pintu dia pun segera keluar. 

Di depan pintu ada dua penjaga yang berpakaian serba 
hitam. 

“Boss, Anda akan pulang?” tanya salah satu penjaga. 

“Ya, aku akan segera pulang. Ambilkan mobilku,” titahnya. 

“Baik, Boss.” 

Damien menatap lurus ke depan, pada halaman yang 
mulai dituruni salju. Cuaca berubah semakin mendingin dengan 


tho 


Scanned by CamScanner 


butiran-butiran kristal putih mulai menuruni tanah dari langit 
yang gelap. Damien mendengus saat mengingat perkataan Adria 
agar dirinya membuat sebuah harapan di salju pertama, 

Harapanku, kau akan menjadi milikku seutuhnya, Adria. 
Tak ada yang boleh mendekati dan menyentuh milikku selain 
aku. Lalu harapanku yang lainnya, kau tidak akan pernah 
tahu siapa aku yang sebenarnya. 
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Adria sedang menonton televisi sambil mendudukkan 
tubuhnya, dengan tisu di tangan yang mengusap pipinya. Isakan 
kecil terkadang muncul dari bibirnya dengan sedih. 

“Dia jahat sekali, istrinya yang cantik diselingkuhi. Aku 
membenci pria tukang selingkuh seperti itu yang mencurangi 
istrinya!” ujar Adria sambil mengusap kembali air matanya. 

Di meja dan lantai, sudah berserakan tisu bekas, bahkan 
di atas meja sudah ada tiga kaleng cola dan gelas jus yang 
sudah kosong. Selama menunggu Damien pulang, Adria terus 
menonton telenovela. Saat dia membuka jendela untuk melihat 
apakah Damien sudah pulang, ternyata salju turun untuk 
pertama kalinya di musim dingin tahun im. 

“Tika aku menjadi wanita itu yang diselingkuhi, aku akan 
menghajar Damien sampai dia lupa ingatan lalu menampar 
wanita selingkuhannya sampai pipinya bengkak!” ujar Adria 
dengan kesal sambil meremas-remas tisu. 

“Benarkah? Lalu kalau aku tidak selingkuh kau mau apa?” 
tiba-tiba suara berat Damien menyapa pendengaran Adria. 

Dengan terkejut Adria menoleh dan mengusap air matanya, 
juga mengusap ingusnya hingga hidungnya memerah. Tatapannya 
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menghunus tajam pada Damien yang baru saja datang dan 
mendudukkan dir. 

“Aku akan meninggalkanmu dan membuatmu menyesa| 
bahwa aku mendapatkan pria yang lebih baik dan setia,” 
jawab Adria. 

Damien menggeram dan menaruh kantung plastik minimarket 
di meja dengan kasar. Pria itu mendekat dan mendudukkan 
diirnya di samping Adria, sebelah tangannya meraih bahu 
Adria dan menatap wanita itu dengan tajam dan dingin. Ada 
aura yang membuat Adria sedikit takut, bahkan wajahnya 
mengeras dan berbeda. 

“Kau kenapa?” tanya Adria tak mengerti. 

“Aku tidak akan pernah membuatmu meninggalkan aku 
meski hanya selangkah,” desis Damien dengan dalam. 

Adria meringis dan melepaskan tangan Damien yang 
mencengkeram bahunya dengan kasar. “Damien, sakit,” ringis 
Adria. 

Damien melepaskan tangannya dari Adria kemudian menarik 
tangan Adria dan membawa gadis itu ke dalam pelukannya. 
Meski Adria tak mengerti kenapa, namun ia diam saja saat 
Damien memeluknya dan mengusap kepala bagian belakangnya 
dengan lembut. Napas hangatnya pun menerpa leher Adria. 

“Aku tidak akan membiarkanmu meninggalkan aku,” bisik 
Damien dengan suara yang lebih tenang. 

“Asal kau tidak bermain wanita aku tidak akan 
meninggalkanmu,” ujar Adria. 

“Ya,” jawab Damien. 

“Janji?” 


“Hmm, aku janji.” 
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Damien melepaskan tubuh Adria dan menangkup kedua 
pipinya dengan tangan besarnya, hingga rasa dingin dari 
tangannya dirasakan Adria pada pipinya. Mereka saling tatap 
dengan pandangan yang berbeda. Adria yang memandangnya 
dengan sayu, sedangkan Damien memandangnya dengan dalam. 

Damien mendekatkan wajahnya pada wajah Adria, dan 
saat itu Adria menatap Damien dengan tak mengerti, sampai 
bibir keras dan dingin milik Damien menyentuh bibirnya. Adria 
mengerjapkan matanya sampai ia merasakan bibir yang tadinya 
dingin itu berubah menghangat dan Adria menutup matanya. 

“Hng!” Adria menjambak rambut Damien dan ciuman 
mereka pun terlepas. 

Damien menatap Adria dengan dalam dan tajam, “Kenapa?” 

Adria mendengus dan menatap Damien dengan kesal, 
“Kau bau tembakau.” 

“Ya, aku memang merokok dan minum di kelab.” 

“Ada noda lipstick di lehermu,” ujar Adria dengan mata 
memicing memperhatikan leher Damien yang merah oleh lipstick. 

Damien menyentuh leher kirinya dan mengusap noda 
lipstick itu hingga menghilang. Dia melupakan satu hal karena 
Luciana mencium lehernya hingga meninggalkan bekas lipstick, 
dan sebelum pulang Damien melupakannya. 

“Milik seorang jalang yang tadi menggodaku di kelab,” 
jawabnya. 

Adria baru saja akan membuka mulutnya, namun Damien 
sudah kembali menciumnya, membiarkan televisi menyala, 
menyaksikan ciuman mereka di malam pertama salju turun. 
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Setelah, semalaman salju turun, pagi ini salju tidak turun 


dan hanya menyisakan rasa dingin yang menusuk sampai tulang. 


Dengan butiran-butiran putihnya yang melingkupi permukaan 
tanah dan jalanan. Saat ini, jalanan sedang dibersihkan dari 
salju, dan matahari bersinar terang membantu mencairkan 
salju-salju yang ada di jalanan. 

Adria menatap pemandangan kota London yang bersahu 
dari balik kaca mobil, sedangkan Damien sedang fokus menyetir 
dan sesekali menatap Adria di sampingnya. 

“Di desa jarang sekali turun salju, dalam satu musim salju 
hanya turun beberapa kali tapi dinginnya sampai ke tulang,” 
ujar Adria sambil meniupkan udara dari mulutnya ke kaca 
hingga berembun. 

“Kau suka musim dingin?” tanya Damien yang masih fokus. 

“Aku lebih suka musim semi dar gugur,” jawab Adria. 
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p o- “Kenapa?” 

“Karena di musim semi aku bisa melihat pernaridanga 
indah saat bunga-bunga bermekaran, dan saat musim gugur in 
bisa melihat semua buah-buahan, sayuran dan lainnya sedang 
panen. Di desa mereka akan memberikanku buah-buahan dan 
sayuran secara gratis, karena panen melimpah. Jika musim 
dingin seperti ini, aku justru tidak makan buah dan sayuran, 
aku hanya akan pergi ke perbatasan desa dan membeli banyak 
stok makanan, mie instan dan susu. Karena hidupku menjadi 
sulit setelah Mom meninggal,” jawab Adria lagi. 

Damien menoleh sesaat, sebelah tanganya meraih tubuh 
Adria, dan pria itu membelokkan mobilnya ke tepi jalan 
kemudian berhenti. Adria sendiri bingung mengapa Damien 
berhenti dan menarik tubuhnya, tapi gadis itu menurut hingga 
tubuhnya terjatuh dalam pelukan Damien. 

“Sesulit itukah?” tanya Damien sambil memluk tubuh Adria. 

Adria mendongak dan melihat rahang Damien yang 
berjambang, dia mengangguk dan menyandarkan kepalanya 
di dada Damien. | 

“Iya, Mom meninggal dibunuh. Padahal dia wanita 
yang sangat baik dan anggun, bahkan Mom dibuang oleh 
keluarganya karena menikah dengan Dad, aku tak tahu siapa 
yang membunuh Mom dan menghancurkan keluargaku.” Adria 
menggenggam dada Damien dengan erat, menghela napas 
beberapa kali kemudian bangun dan menatap wajah Damien. 

“Jika kita sudah resmi menikah, kau janji tidak akan 
meninggalkan aku seperti Mom, kan?” tanya Adria dengan 
Mata abu-abunya yang sayu. : 

| “Tidak, Justru akulah yang akan menahanmu agar tak 
meninggalkanku,” balas Damien. 
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“Aku takut kau membuangku karena menemukan wanita 
yang sangat cantik, karena aku tak memiliki apa pun untuk 
kau banggakan, bahkan kecantikan sekali pun.” 

Damien menggeram tak suka dengan mata birunya yang 
menajam, tangannya meraih dagu Adria dan mendongakkannya 
kemudian ia menenagkup kedua pipi Adria dengan tangan 
hangatnya. 

“Kau memiliki banyak yang tidak perempuan lain miliki, 
kau berbeda Adria. Kau tak pernah bersikap jalang meski 
dekat dengan pria tampan dan kaya, tidak seperti kebanyakan 
perempuan yang hidup di kota,” bisik Damuen. 

Adria mendnegus dan menyenggol Damien, “Jangan 
merayuku. Sudah lanjutkan, aku harus segera memasuki kelas.” 

Tanpa kata Damien mengecup dahi Adria dan kembali 
menegakkan tubuhnya, lalu mulai menjalankan kembali 
mobilnya. Dalam mobil, mereka kembali hening dan tak ada 
yang bersuara. Adria yang sesekali menatap Damien yang 
mengemudi, dan Damien yang masih fokus dengan kemudi. 

Sampai beberapa menit kemudian, mereka tiba di kampus 
Adria. Damien mengehntikan mobilnya dan memarkirkannya 
di depan gerbang kampus. Adria pun turun dan keluar dari 
mobil, sedangkan Damien masih duduk. 

Damien mengambil kupluk dan scarf sebelum menyusul turun 
dan menghampiri Adria yang masih berdiri menunggunya. Dengan 
langkah pelan, Damien berdiri di depan Adria, mengulurkan 
tangannya yang memegang scarf kemudian melilitkannya di 
leher Adria. Dia juga memakaikan kupluk di kepala Adria 
hingga penampilan gadis itu terlihat rapat. 

“Hubungi aku jika kau sudah pulang,” ujar Damien setelah 
selesai memakaikan kupluknya. 
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Adria mengerjapkan matanya dengan tatapan terarah 
pada wajah tampan Damien, Tiba-tiba hatinya menghangat 
diperlakukan seperti ini oleh Damien, karena selama hidupnya 
tak pernah ada pria yang memperlakukannya seperti ini, 

Dengan sedikit gugup, Adria mengangguk, “Baiklah. Hanya 
saja, bagaimana jika kau sibuk dengan klienmu? Aku tak mau 
mengganggumu.” 

“Tidak masalah, aku akan pergi untuk menjemputmu.” 

Adria pun hanya mengangguk saja, karena Damien tak 
bisa dibantah sama sekali. Meski harus melalui perdebatan 
panjang, tapi pada akhirnya dia selalu kalah dan menurut 
pada Damien. 

Tanpa diduga, Damien menangkup kedua pipi Adria, 
menunduk dan mengecup pipinya hingga rasa dingin di wajahnya 
berubah menghangat karena kecupan itu. Adria terpaku, dengan 
mata membulat penuh. Bagaimana bisa Damien menciumnya 
di depan gerbang kampus? 

“Damien!” Adria berseru sambil memukul dada Damien 
yang kini sudah melepaskan ciumannya. 

“Aku pergi,” kata Damien kemudian berlalu dari hadapan 
Adria untuk kembali ke mobil. 

Adria melambaikan tangannya dengan wajah memerah 
dan uap dingin yang berembus dari mulutnya. Dia menyentuh 
pipinya sendiri kemudian tersenyum dengan wajah memerah. 

Dari arah dalam gerbang, ada seorang perempuan berambut 
merah yang sedang berdiri menatap Adria sambil mengepalkan 
kedua tangannya. Wajahnya terlihat marah dan tak suka melihat 
Adria yang dicium oleh Damien. i 
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Ruangan itu tampak temaram dengan lampu yang kekuningan 
dan jendela yang tertutup. Ruangan yang seperti ruang kerja, 
dengan meja kerja dan beberapa lemari berisi buku-buku entah 
apa. Bahkan ada cermin yang tergantung di dindingnya, tepat 
di sebelah sebuah lemari kayu yang tertutup rapat dan tampak 
misterius. 

Sosok Damien sedang duduk di balik meja kerjanya, dengan 
laptop di depannya dan jari-jarinya yang bergerak lincah di 
keyboardnya. Tatapannya tampak serius, dengan wajah dingin 
dan tak tersentuh. 

Setelah selesai, Damien mengambil ponselnya yang tergeletak 
di meja kemudian menghubungi seseorang dan menaruh 
ponselnya di telinga. Beberapa saat Damien diam, menunggu 
sampai panggilanya diterima. 

“Di mana alamatmu?” tanya Damien. 

“Damien? Kau menghubungi aku? Apa kau sudah putuskan 
akan membatalkan pernikahanmu dengan Adria?” sebuah suara 
perempuan menyapa dengan nada senang. 

“Ya.” Damien menjawab singkat masih dengan wajah 
datarnya. Sebelah tangannya membuka laci yang ada di mejanya, 
kemudian mengeluarkan sesuatu, sebuah botol berwarna cokelat 
dan tertutup rapat, 

"Sungguh? Kau ingin memilihku? Damien, bagaimana 
jika aku hamil? Kita sudah melakukannya semalam dan...” 

“Aku akan bertanggung jawab,” potong Damien. Kemudian 
wajahnya berubah perlahan, dengan sebelah bibirnya yang 
tertarik membentuk sebuah seringai aneh dan misterius. 
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“Oh Tuhan, aku bahagia sekali. Aku akan mengirimkan 
ia kimi aku akan menunggumu mengunjungiku 
Damien, jawab perempuan itu lagi, Luciana. “Aku sudah 
yakin kau akan memilihku daripada Adria yang kampungan 
dan naif itu,” lanjut Luci lagi. = 

“Ya,” jawab Damien lagi dengan suara yang masih tenang. 
Damien kemudian menutup panggilannya tanpa mengatakan 
apa pun lagi, bahkan tanpa mengucapkan salam perpisahan. 

Setelah selesai, ia menatap layar ponselnya dan menyeringai 
dengan aneh. Menatap botol kecil di tangannya dengan tatapan 
berkilat penuh bahaya. 

“Kau pikir aku akan membiarkanmu menyakiti Adria 
demi mendapatkanku? Tak ada yang boleh menyakiti Adria. 
Siapa pun itu,” gumamnya dengan nada dalam. “Rubah licik 
sepertimu tak akan bisa mendapatkanku. Karena bagiku meniduri 
perempuan sepertimu lebih dulu sebelum memberikan hadiah 
terbaik dariku adalah hal menyenangkan, Luciana,” lanjutnya. 

Damien bangun dari duduknya dan berjalan meninggalkan 
meja kerjanya, kemudian mengantongi botol kecil di tangannya 
ke balik jas. Ia berjalan ke lemari yang tertutup rapat, memutar 
kuncinya kemudian membuka pintu lemarinya. Di dalam lemari 
ada beberapa kotak pistol dan revolver, bahkan beberapa pisau 
lipat dan pedang yang bersarung. 

Sebelah tangannya mengambil sebuah pisau lipat berwarna 
emas, membuka lipatannya dan ujungnya berkilat tajam. Mata 
biru itu semakin berpendar penuh perhitungan dan bahaya, 
bagai tatapan hewan buas yang kelaparan. 
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Adria sedang duduk di kursi taman kampus bagian belakang, 
tempatnya biasa menghabiskan waktu dengan membaca majalah 
fashion atau menggambar di buku sketsanya. Kali ini, Adria 
sedang membuat sebuah sketsa yang selalu berakhir buruk 
dan ia sobek kemudian dibuang. Helaan napas kesal muncul 
di bibirnya saat lagi-lagi sketsa yang ia buat gagal. 

“Terlalu banyak menghela napas hanya akan membuang 
keberuntungan.” Sebuah suara terdengar dari samping Adria. 

Gadis itu mengangkat kepalanya dan melihat Alan dengan 
kaus putih dan jaket jins, sedang berdiri di sampingnya sambil 
membawa dua cup hot coffee. Adria tersenyum dan menggeser 
duduknya agar Alan bisa duduk di sampingnya. 

Alan pun memberikan satu cup hot coffee pada Adria 
yang langsung diterima oleh gadis itu. “Kau sedang apa?” 
tanya Alan. 

“Aku sedang belajar membuat sebuah sketsa, dan ternyata 
cukup sulit,” ujar Adria sambil menunjukkan sketsa busana 
yang ia buat. 

“Kau kan masih baru, dan masih butuh banyak belajar. 
Aku juga suka musik sejak masih sekolah, awalnya memang 
sulit tapi karena aku sangat mencintai musik, aku memutuskan 
akan mengambil jurusan musik,” kata Alan. 

Adria mengangguk singkat, gadis itu meniup tangannya 
sendiri yang terasa dingin karena cuaca semakin mendingin 
ketika melewati siang hari. Meski matahari bersinar cukup 
terang, dan salju tak turun, tapi rasa dingin masih terasa 
membekukan tangan. Adria pun mulai meminum kopinya 
yang hangat. 

“Kenapa kau berteman dengan Luci?” tanya Alan tiba-tiba. 
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MULIA SAP PN MMA KOpINya dan 
hingga rasa hangat mefigalir di telapak tanga 
baik, bahkan meski dia seniorku tapi di 
denganku,” jawabnya. 

“Aku mengenal bagaimana Luci, aku mengenalnya sejak 
kami sekolah bersama. Dia cukup nakal dan sering pergi ke 
kelab atau pub. Sebaiknya kau menjauh dari Luci” 

Adria menautkan kedua alisnya tak mengerti, “Kenapa?” 

“Karena kau gadis baik-baik, Adria. Aku sangat mengenal 
bagaimana nakalnya Luci, dia bisa saja membawamu keluar 
masuk kelab dan tidur dengan sembarang pria,” jawab Alan. 

Adria tertawa kecil sambil mengangguk paham, “Aku tak 
menyangka Luci gadis yang seperti itu. Hanya saja dia baik 
padaku dan aku rasa dia tulus berteman denganku. Terima 
kasih sudah mengingatkanku, Alan. Aku akan menikah besok, 
jadi aku tidak akan bergaul dengan sembarang orang karena 
Damien sangat protektif padaku.” 

Kini Alan yang menautkan alisnya mendengar perkataan 
Adria, “Kau akan menikah?” 

“Ya, dengan Damien, pria yang selalu mengantar dan 
menjemputku, dia calon suamiku.” 

Alan tersenyum kecil meski dia merasa senyumannya sedikit 
berbeda, padahal pada awalnya Alan ingin dekat dengan Adria 
tapi ternyata gadis itu sudah memiliki calon suami. 

“Semoga kau bahagia dengan suamimu ya, apa aku boleh 
berteman denganmu?” tanya Alan. 

Adria menoleh dan melemparkan senyuman manisnya 

ingga giginya terihat, hal yang membuat Alan merasa hatinya 


menghangat. 


menggenggamnya 
nnya. “Dia sangat 
a mau berteman 


bl 


Scanned by CamScanner 


“Tentu saja, aku sangat senang jika memiliki teman. Kay 
mengingatkanku pada Nathan, temanku di desa,” balas Adria, 
“Ah ya, aku ingat sesuatu,” katanya. 

“Apa?” 

“Semenjak aku ke London aku lupa untuk mengabari 
Nathan, untung saja ada dirimu yang mengingatkanku pada 
Nathan.” Adria tertawa dan kembali meminum kopinya 
kemudian bersiap akan bangun. 

“Kau mau ke mana?” tanya Alan lagi. 

“Aku akan pulang, kebetulan jam pelajaran sudah berakhir.” 
Adria megangkat cup kopinya sambil tersenyum, “Terima kasih 
atas kopinya, kapan-kapan aku yang akan mentraktirmu.” 

Alan tertawa kecil dan mengangguk, “Sama-sama. Jangan 
lupakan itu ya, kau harus membelikanku kopi.” 

“Iya, tapi pakai uang Damien, ya? Karena aku tak punya 
Pa 

Alan semakin tertawa keras mendengar perkataan Adria 
yang baginya sangat polos dan konyol, “Tentu saja bisa. Ah 
ya, aku dan bandku setiap malam minggu selalu perform di 
café, kapan-kapan kau datang bersama suamimu, ya.” 

“Tentu saja! Aku harus melihat penampilan musikmu,” 
jawab Adria seraya mengacungkan jempolnya. 

Adria pun mengangguk singkat kemudian berjalan 
meninggalkan Alan untuk pergi ke depan, karena Damien 
sudah menunggunya di pintu gerbang. Tanpa Adria maupun 
Alan sadari, dari kejauhan ada satu sosok yang sedang 
memperhatikan mereka dengan tatapan mengintai. Sosok dalam 
balutan jas hitam dan tubuh yang gagah. 

Sosok Damien yang berdiri jauh di koridor gedung kampus 
yang menuju taman. Menatap mereka dengan tatapan tajam 
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dan sulit seba Tiba-toba sosok Damien di koridor kampus 
segera menghilang di balik tembok saat Adria hendak milika 

Sebelum Adria mendekat ke koridor, ada satu-sosok yang 
menghampiri dan memanggil Adria hingga gadis iru berhenti, 

“Adria!” 

Adria menoleh dan senyuman kembali terkembang, “Luci?” 

“Kau akan pulang?” tanya Luci yang mendékat. 

“Ya, karena Damien sudah menungguku.” 

Luci menatap penampilan Adria dari atas sampai bawah, 
kemudian tatapan dan senyuman Luci seakan mengejek Adria 
yang baginya sangat polos dan naif. Dengan percaya diri 
Luci mendekati Adria dan membalikkan tubuh Adria hingga 
berputar, membuatnya heran, 

“Ada apa?” tanya Adria dengan dahi mengerut, 

“Tidak apa-apa, aku hanya merasa penampilanmu masih 
terlihat kampungan,” kata Luci dengan nada yang berubah 
pongah. 

Adria semakin mengerutkan dahinya heran. “Aku kan 
memang gadis desa.” 

“Ya, ya. Hanya saja kasihan sekali ya, Damien mendapatkan 
gadis kampung sepertimu.” Senyum mengejek tiba-tiba muncul 
dari bibir dan tatapan Luci. 

“Luci? Kenapa kau mengejekku?” tanya Adria tak percaya, 
Luci yang kemarin baik sekarang mengejeknya. 

“Tidak, aku hanya penasaran bagaimana gadis kampungan 
sepertimu bisa memuaskan Damien di ranjang. Bukankah dia 
sangat hot dan menggoda? Oh! Ya, aku tahu dia sangat hot, 
dan aku tahu dia akan mendepakmu dan memilih wanita yang 
lebih berkelas daripada dirimu.” 
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Plakkk! 

Satu tamparan keras terdengar nyaring dan terasa perih, para 
mahasiswa yang berjalan di sana terdiam melihar bagaimana Adria 
menampar Luci dengan berani. Bahkan wajah Luci terlempar 
ke samping karena Adria menamparnya tidak main-main. 

“Kau!” Luci berteriak dan mengangkat tangannya hendak 
menampar balik Adria, tapi tangannya tertahan saat ada tangan 
lain menahannya. 

Adria dan Luci menoleh lalu melihat Alan yang sedang 
menahan tangan Luci di udara. Adria dapat melihat Alan 
tulus membantunya, dan kini hatinya terluka karena teman 
satu-satunya pun harus memperlakukannya dengan kasar. Adria 
sadar, apa yang Alan katakan benar. 

“Adria, pulanglah,” ujar Alan. 

“Aku tahu aku gadis desa dan kampungan, tapi perkataanmu 
sangat jahat mengenai aku dan Damien. Kau tidak mengenalku 
dan Damien, kenapa kau berkata seperti itu? Kau menghinaku? 
Sedangkan Damien saja tak pernah menghinaku.” Adria menatap 
Luci dengan wajah marah dan terluka. 

Tanpa kata Adria berbalik dan meneruskan langkahnya 
dengan dada yang cukup sesak dan juga marah. Bagaimana 
pun dia sudah menganggap Luci sebagai sahabatnya sendiri, 
tapi ternyata Luci hanya memiliki maksud untuk merebut 
Damien darinya. Ia tak menyangka, sungguh tak menyangka 
kalau Luci adalah wanita yang licik. 

“Jika Damien tergoda olehnya, aku akan menendang 
wajahnya,” gumam Adria dengan kedua tangan mengepal. 
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Hari yang ditunggu tiba. Hari di mana Adria memakai 
gaun pengantin yang indah, dengan wajah yang dirias sangat 
cantik, dan rambut yang ditata rapi. Dengan jantung berdebar 
dan kedua tangan gemetar, Adria berdiri sedikit jauh dari 
tamu undangan. 


Setelah pagi tadi mereka melaksanakan upacara pernikahan, 
yang bagi Adria sangat sakral dan merupakan momen paling 
mendebarkan sepanjang hidupnya, saat ini dirinya berada di 
hall sebuah hotel untuk melaksanakan pesta pernikahan yang 
hanya dihadiri tamu tertentu. 

Adria tampak berdiri melamun, dengan tatapan yang 
setengah kosong. Dia memikirkan keadaan ayahnya di desa, 
karena bagaimana pun pernikahannya tak dihadiri seorang 
ayah. Meski Adria masih takut pada ayahnya, tapi dia tetap 
menyayangi lelaki itu. 

“Apa Dad baik-baik saja?” bisik Adria dengan suara pelan. 
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3ahkan para tamu undangan tak ada satu pun yang Adria 
kenal, para wanita dengan gaun indah dan tampilan mewah: 
Para prianya yang mengenakan setelan jas yang menunjukkan di 
mana kelas mereka. Semua orang tampak menikmati hidangan 
dan sajian yang ada di pesta itu. Para pelayan hilir mudik 
membawa makanan dan minuman, sedangkan Adria berdiri 
melamun seorang diri dan menjauhkan dirinya. Semuanya 
tampak asing bagi Adria. 

“Kenapa kau menjauh dari pesta?” sebuah suara rendah 
dan datar menyapa pendengaran Adria. 

Adria menoleh saat merasakan terpaan napas hangat di 
lehernya dan sebuah lengan yang memeluk pinggangnya. Dia 
berbalik dan mengulas senyum, menatap pada Damien yang 
sangat tampan, dengan setelan jas dan rambut kecckelatannya 
yang disisir rapi. 

“Aku hanya merasa sangar lelah.” jawab Adria dengan 
suara pelan. 

“Kau merindukan ayahmu?” tanya Damien lagi. 

“Tidak.” 

Damien merapatkan tubuh mereka dan semakin memeluk 
tubuh Adria dengan erat, membawa perempuan itu dalam 
dekapannya. Damien tahu, Adria memang merindukan sang 
ayah, tapi dia tak ingin Adria kembali pada ayahnya. 

“Kita pulang?” bisik Damien. 

Adria menggeleng dalam dekapan Damien, “Tidak karena 
tamu undanganmu masih banyak, kita tunggu sampai selesai 
saja.” 

“Tapi aku sudah tak sabar Ingin menanggalkan gaun 


pengantin sialan ini,” bisik Damien lagi dengan suara yang 
semakin memberat. 
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" «“pamien! Nanti kalau gaunnya robek bagaimana? Kau sudah 


membayar mahal untuk ini,” balas Adria dengan wajah ngeri. 

«Aku tidak akan bangkrur, sayangku,” 

Damien menundukkan wajahnya dan mengecup pipi Adria, 
rapi Adria mencubit lengannya sampai Damien melepaskan 
kecupanya dan mengangkat wajahnya. 

“Kenapa?” tanya Damien tak suka. 

Wajah Adria sudah memerah dan matanya bergerak liar 
dengan malu, Adria pun menunjuk ke tengah hall dan Damien 
berbalik. Saat itu semua tamu undangan sedang menatap mereka 
dengan penuh minat dan juga menahan senyuman. 

“Kau membuat kita malu,” bisik Adria sambil menyusupkan 
wajahnya di dada Damien. 

“Oh, maafkan aku. Nikmatilah semua hidangannya, jangan 
pedulikan kami.” Damien berkata dengan tenang dan tamu 
undangan pun kembali menikmati hidangan dengan suara musik 
yang mengalun romantis. Bahkan ada beberapa pasangan yang 
berdansa di tengah. 

“Aku malu,” gumam Adria. 

Damien mencium kepala Adria dan berbisik, “Wanna 
dance?” 


“Tidak mau,” balas Adria yang masih menyembunyikan 
wajahnya. 

“Or... make a baby?” tanya Damien dengan nada jahil. 

“Damien!” Adria menginjak kaki Damien dengan sepatu 
wedges-nya, karena Adria memang tak bisa menggunakan heels. 

“Oh! Kakiku,” geram Damien dengan wajah kesakitan. 

Adria berubah panik dan buru-buru menatap Damien 
dengan wajah bersalah. “Apa sakit? Maafkan aku, ya ampun 

galmana ini?” 
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Bukannya menjawab, Damien mencium Adria. 

“Jika pulang nanti ingatkan aku untuk menginjak kakimu 
saat kau tak memakai sepatu.” Adria mendumal dengan wajah 
yang semakin memerah karena malu setelah Damien melepaskan 
ciumannya. 

Damien terkekeh pelan, “Coba saja. Kau juga boleh 
menduduki perutku.” Damien mendekatkan wajahnya pada 
Adria. “Tapi di ranjang.” 


“Damien! Dasar mesum!” 


sabah 


Keadaan di kamar Damien menjadi hening, dengan suasana 
kamar yang hangat dan temaram. Adria sedang duduk di atas 
ranjang dan masih mengenakan gaun pengantinnya, dengan 
kedua tangan yang saling meremas kuat. Hatinya berdebar, 
bahkan seluruh tubuhnya terasa gemetar. 

Setelah selesai melakukan pesta pernikahan yang berakhir 
pada pukul 12 malam, Adria dan Damien kembali ke rumah 
mereka dan mempercayakan anak buah Damien untuk 
membereskan semuanya. Sementara Adria masih duduk dengan 
gelisah, suara gemerisik air dari kamar mandi terdengar nyaring. 

Dalam otak Adria, gadis itu memikirkan bagaimana dia 
dan Damien akan melewati malam ini. Meski dia hanya gadis 
desa yang tak tahu apa pun, tapi dia cukup mengerti apa yang 
dilakukan oleh sepasang pengantin di malam pertama. 

“Aku sangat gugup, ayolah jantung, jangan berdetak 
keras-keras nanti Damien akan menertawakanku,” g 
Adria dengan suara pelan sambil mengusap dadanya. 


umam 
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Adria bangun dan berjalan ke sana kemari dengan kedua 
tangan masih saling remas, menahan degupan yang semakin 
menggila di jantungnya. Ketika ia berjalan mondar mandir, 
suara pintu kamar mandi yang terbuka dari dalam membuatnya 
cukup terkejut. Dengan cepat Adria kembali mendudukkan 
dirinya dan bersikap seolah biasa saja. 

Jangan gugup, Adria. Jangan gugup. Adria berbisik dalam 
hati sambil menenangkan detak jantungnya. 

Damien keluar dari kamar mandi dengan training sebatas 
pinggul dan tubuh setengah telanjang. Ia sedang menggosok 
rambutnya yang basah, dan dadanya pun terlihat mengkilap 
di dalam keremangan kamar. 

Adria menelan ludahnya melihat tubuh kekar Damien yang 
basah dan mengkilap, dengan tetesan air yang terjatuh dari 
dagu juga rambutnya. Adria pun memalingkan wajahnya agar 
tak menatap Damien. 

Tanpa Adria sadari Damien paham apa yang Adria 
rasakan, pria itu menarik sebelah sudut bibirnya dan mendekat 
dengan langkah bagai predator, Berat dan penuh perhitungan. 
Sedangkan tatapannya begitu tajam dan mengintai, seakan 
Adria mangsa buruannya. 

“Jajangan pasang wajah begitu, kau menakutiku,” ujar 
Adria dengan suara mencicit saat dia mencuri pandang pada 
Damien. 

“Benarkah? Kalau begitu aku seekor cheetah dan kau seekor 
rusa,” bisik Damien dengan suara berat dan seringai aneh. 

“Jangan rusa, kucing saja, lebih cantik. Atau kelinci? Atau...” 

“Atau seorang Adria Romanov,” potong .Damien. 

Dengan langkah lebar dan cepat tanpa bisa Adria prediksi, 
Damien sudah berdiri di depannya dan meraih dagu Adria hingga 
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mendongak. Pria itu juga membungkuk dan menunduk, sampai 
tatapan mereka bertaut dan embusan napas mereka beradu. 

Adria mengerjapkan matanya dan bibir merahnya yang 
sedikit tebal terbuka, pipinya memerah total dan kedua 
tangannya gemetar. 

“Shit! Kau benar-benar menggoda, Adria sayang,” desis 
Damien dengan suara serak. 

Damien semakin mendekatkan wajahnya dan hendak 
mencium bibir Adria tapi Adria memalingkan wajahnya hingga 
Damien mencium pipinya. Dengan geraman kasar, Damien 
mencium pipi Adria. 

“Da-Damien,” Adria berbisik pelan. 

Adria tahu dia harus siap menerima Damien dalam 
hidupnya kini, sebagai suaminya dan Adria harus mengabdi 
padanya. Namun Adria merasa dia masih butuh banyak belajar 
dan pematangan diri sebelum menjadi istri yang benar-benar 
mengabdi. Bagaimana pun dirinya masih sangat muda, seorang 
perempuan yang baru saja masuk dunia universitas. 

Sambil mengeratkan genggaman tangannya, Adria menggigit 
bibirnya untuk menahan desakan yang ingin keluar dari 
tenggorokannya. Bahkan sudah berada di ujung lidahnya siap 
dimuntahkan. 

Tiba-tiba Damien menjauh dari Adria, dia bangun dan 
menegakkan tubuhnya menatap Adria yang masih duduk di 
tepi ranjang. Tatapan Damien sangat dingin dan dalam, dia 
melangkah mundur dan berjalan ke sofa, mendudukkan dirinya 
dengan wajah yang masih menatap Adria. 

Damien mengambil sebungkus rokok miliknya yang berada 
di atas meja, kemudian mengambil sebatang dan menyelipkan 
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di antara bibirnya. Menyalakan ujungnya dengan korek api 
mengisapnya kuat-kuat dan mengembuskannya. Hingga aii 
mengepul di dalam ruangan kamar dengan penghangat itu. 

Sementara Damien menikmari rokoknya, Adria justru 
sedang kebingungan dengan apa yang akan mereka lakukan 
malam ini. Dia sangat lelah, tapi tak mungkin kabur begitu 
saja dari Damien. 

“Apa yang akan kita lakukan malam ini?” tanya Adria 
sambil mencuri pandang pada Damien kemudian memalingkan 
lagi wajahnya. 

Damien mengembuskan asap rokoknya sebelum menjawab, 
“Tentu saja melewati malam yang panas.” 

Adria menelan ludahnya dengan gugup. “Ma-maksudnya? 
Hubungan suami istri? Ak-aku belum tahu.” 

Damien menyeringai, mengambil botol wine dan menuangkan 
isinya pada gelas berkaki. “Aku yang akan membuatmu tahu, 
Adria sayang,” balasnya dengan suara serak lalu meminum 
winenya. 

“Kau akan melepas pakaianku?” tanya Adria lagi dengan 
wajah semakin panas dan memerah. 

“Tentu saja. Seluruh pakaianmu, Adria Romanov,” jawab 
Damien dengan suara yang ditekan. 

“La-lalu bagaiman dengan pakaianmu?” tanya Adria lagi 
dengan malu-malu. 

“Kau mau melepaskannya untukku?” Damien menaikkan 
sebelah alisnya dan semakin menarik sudut bibirnya. 

“Da-damien, aku sakit perut, jadi... aku mau ke kamarku 
dulu ya.” Adria berisap bangun dan melangkah dengan terburu- 
buru sambil mengangkat gaun pengantinnya. 
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Ketika Adria sampai di pūtu, dia memutar kenopnya namun 
rerkunci. Dengan wajah yang berubah pucat pasi, Adria menoleh 
pada Damien yang masih minum dan Maa Tanoe. 

“Kau menguncinya? Aduh, perutku sakit sekali, aku mau 
ke kamarku,” ujar Adria sambil memasang wajah kesakitan. 

“Aku tidak percaya,” balas Damien dengan wajah tenang. 

Damien mematikan rokoknya di asbak yang sudah tersedia 
dan berjalan mendekati Adria, dengan langkah berat dan 
terdengar mencekam bagi Adria. Tarapannya masih tajam, 
menghujam wajah cantik Adria dengan dalam. 

Sedangkan Adria sedang berdoa semoga dia masih bisa 
bersekolah besok pagi. Dengan wajah meringis sambil tersenyum, 
Adria balas menatap Damien. 

“A-apa yang mau kita lakukan malam ini?” 

“Bercinta,” balas Damien dengan seringai aneh namun 
mesum. 

Adria membulatkan matanya dengan penuh hingga mata 
abu-abunya berpendar gelisah, ketika dia membuka mulutnya, 
Damien lebih dulu memojokkan tubuhnya hingga tubuh Adria 
terhimpit di antara pintu dan tubuh besarnya. Damien menunduk 
dan mengembuskan napasnya yang wangi mint. 

“Tu-tunggu! Boleh aku mabuk?” tanya Adria dengan 
pertanyaan yang sangat aneh. 

“Kau tak suka alkohol,” desis Damien. 

“Su-supaya aku tak gugup.” 

ak justru akan membuatmu terus mengingat setiap inci 
dari sentuhanku di tubuhmu, ketika bibirku mengecup bibirmu, 
mengecup seluruh tubuhmu, Adria” 
jitu Pa Kn Tea apa ala maa D 

, | ria sambil mendorong Damien. 
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Pp” “Kenapa?” tanya Damien. 

Adria naa PUAA dengan tatapan sayu. “Aku tak 
hebat dalam cuman, aku bahkan tak yakin bisa menbuat 
bahagia.” z 

Damien mendengus, dia merapatkan tubuh mereka dan 
memegang rahang Adria dengan sedikit keras. Meski Adria 
memang sangat polos, lugu dan tak mengerti apa pun bahkan 
dengan mudah bisa berteman dengan rubah licik seperti Luci, 
tapi bagi Damien itulah yang dia sukai. Ciumannya yang kaku 
dan terkesan dipaksakan, bahkan gerakannya yang terlalu kaku 
juga. Dia seakan bisa mendikte dan mengendalikan Adria dengan 
mudahnya, sebelum gadis itu bertumbuh semakin dewasa dan 
mencoba mengerti semuanya. 

Semua situasi yang saat ini terjadi dan akan terjadi. 

“Meski ciumanmu sangat buruk dan kaku, tapi bibirmu 
seakan menjadi canduku, Adria.” Damien menggeram dengan 
dalam. 

Adria mengerutkan dahinya, meski ia tak mengerti namun 
ia tahu apa yang Damien rasakan saat ini. Sebuah hasrat yang 
dalam dan gairah yang meletup. 

“Aku mencoba menahan untuk tidak menyakitimu, Adria, 
Kau tidak akan tahu seperti apa diriku jika kau dalam keadaan 
mabuk,” bisik Damien lagi dengan kilatan gairah di matanya. 

Adria meredupkan tatapannya dan menatap dada kokoh 
Damien yang telanjang, kedua tangannya berada di dada itu 
dan mencengkeramnya hingga memerah. Juga tatapannya yang 
terarah pada cincin berlian yang berkilauan di jari manisnya. 

Ya, dia sekarang seorang istri dan harus patuh pada 
T Dia sekarang seorang wanita, bukan lagi seorang 
gadis. 
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Bagaimana bisa akui melakukannya Den Damien, pria 
yang aku anggap malaikat pelindungku sendiri. Memang tak 
ada wanita yang akan menolaknya, tapi aku gugup! Ya Tuhan 
tampar aku sekarang juga berada di dalam kamar berdug 
dengan pria seksi seperti Damien. Aku harus siap! Adria 
bertekad dan mengumpulkan semua keberaniannya. 

Adria mendongak, dengan perasaan dan hati yang mantap, 
Ditatapnya Damien dengan dalam, dan kedua tangannya 
merayap di dada Damien kemudian mencengkeram bahunya, 

“Aku siap menjadi milikmu sepenuhnya,” ujar Adria. 

Damien mendengus karena melihat sebuah keraguan di mata 
Adria, meski gadis yang kini merjadi wanitanya itu telah berkata 
siap. Damien menyentuh tangan Adria dan menggenggamnya, 
membawanya ke dadanya. 

Tak pernah seumur hidupnya ada seorang perempuan yang 
membuat dunia Damien terbalik. Ini bukan Damien yang dia 
sadari, ini Damien yang tak dia pahami. Damien merasakan 
hal itu, menjadi orang yang berbelas kasih karena seorang 
Adria, bagaimana cara dia tidak membunuh targetnya karena 
masih memikirkan perasaan Adria. Lalu dari cara Damien yang 
membiarkan saksi mata tetap bernapas. Itu bukan Damien. 

Sialan, bagi Damien itu sangat terkutuk. 

Dia iblis yang tak berbelas kasih, membunuh tanpa sisa 
dan mempermainkan keadaan tanpa memikirkan apa pun. 
Semuanya hanya terlahir dari perhitungannya, tapi kini ada 
Adria yang dia lindungi. Adria yang seakan perlahan menembus 
dinding kokoh di hatinya. 

Damien menunduk dan memeluk pinggang Adria, tanpa 
diduga pria itu menaruh sebelah tangannya di kaki Adria 
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PP semi mengangkat tubuh sang istri. Awalnya Adria terkejut 
karena Damien menggendongnya di depan, 

“Istirahatlah, sejak pagi kau belum istirahat” 
berbisik seraya membawa tubuh Adria ke ranjang, 

Adria menatap wajah Damien dalam gendongannya, rahang 
yang tegas yang ditumbuhi jambang juga hidung yang mancung, 
bibir yang seksi dan mata yang sangat tajam. 

“Jadi, kita tidak akan melakukan apa yang kau sebut 
bercinta?” tanya Adria. 

Damien bergeming, tetap berjalan menuju ranjang hingga 
ia menghentikan kakinya dan membaringkan tubuh Adria yang 
masih dibalut oleh gaun pengantin. Damien membungkuk dan 
mengusap dahi Adria, menyingkirkan anak-anak rambutnya 
lalu mengecup dahinya. 


Damien 


“Tidurlah,” ujar Damien. 

“Aku belum cuci wajah dan membersihkan diri,” gumam 
Adria, 

Adria bangun dan mendudukkan dirinya, tangannya meraih 
tangan Damien. “Kau yakin kita tidak akan melakukannya?” 
tanya Adria lagi. 

Damien menggertakkan giginya, “Sekali lagi kau bertanya 
aku akan membuatmu tak sadarkan diri malam ini, Adria.” 

Adria memucat dan melepaskan tangannya dari Damien, dia 
bangun dan buru-buru berlari ke kamar mandi. “Anggap aku 
tak bertanya!” teriaknya seraya menutup pintu kamar mandi. 

Damien menaikkan sebelah alisnya dan mengangkat bahunya, 
dia berjalan ke meja nakas. Membuka lacinya dan mengeluarkan 
sebuah botol obat yang bertuliskan bahasa Rusia. Damien 
mengeluarkan sebuah pil kemudian meminumnya dengan air 
putih yang sudah tersedia di sana. 
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Tring! | 
Ponsel Damien di atas meja nakas berbunyi menandakan 
adanya satu pesan masuk. Dengan cepat Damien meraihnya 
dan membuka pesannya, ada sebuah pesan yang membuat 


Damien mengerutkan dahinya dengan dalam. 


angon Tptikon Oka Damien: Jangan hbinya karena gadis itu kau 
Fg r E| : x - si Na 3 


“melupakan siapa diimu dan apa posisi mu: 7 Liae : : $ 


Farii pi 
Pai 


Damien menggeram dan meremas ponselnya dengan kuat, 
hingga urat-urat tangannya menonjol. Bahkan rahang dan 
lehernya pun mengeras hingga urat lehernya ikut menonjol, 
dengan tatapan yang semakin tajam dan menggelap. 

“Rupanya kau sudah tahu aku menikahinya, dan kau harus 
tahu bahwa inilah caraku melindunginya,” gumam Damien 
dengan suara rendah. 

Tring! 

Pesan baru kembali muncul, bersama sebuah foto yang 
dikirim. Damien menyeringai saat melihat foto yang telah 
dikirim, foto seorang perempuan berambut merah dan panjang 
dengan wajah cantik yang sedang duduk di sebuah café. 


Begitulah isi pesannya. 


Pintu kamar mandi terbuka dan Damien dengan buru-buru 
menutup ponselnya lalu menaruhnya kembali. Damien berbalik 
dan menatap Adria yang keluar dari kamar mandi dengan 
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riasan yang sudah dilepas semua. Mengenakan gaun tidur 
bertali tipis berwarna hitam. Gaun tidurnya cukup pendek, 
membuat Damien menggeram karena melihat paha putih Adria 
yang sangat mulus. Juga dadanya yang putih dan mulus, meski 
ridak begitu besar seperti wanita lain, tapi daya tarik Adria 
bisa membuat pria itu bertekuk lutut. 

Adria berjalan ke ranjang melupakan bahwa Damien berada 
satu kamar dengannya. Perempuan itu naik ke ranjang dan 
membenarkan selimutnya, menaruh bantal guling di tengah. 
Adria duduk, menoleh pada Damien dan menepuk ruang 
kosong di sampingnya. 

“Kau tidak mau tidur? Tapi jangan pegang-pegang!” katanya 
dengan tatapan yang berubah galak. 

“Tidak, selama kau masih membuka mata,” jawab Damien 
sambil menyandarkan tubuhnya di meja nakas dan melipat 
tangannya di dada. 

“Kalau begitu aku akan terjaga sepanjang malam,” balas 
Adria yang meraih selimut dan menutupi seluruh tubuhnya 
dengan erat. 

Damien terkekeh, “Baiklah aku pegang janjiku. Aku 
tidak akan menggerayangi tubuhmu saat kau tidur. Aku akan 
melakukannya jika kau sadar, agar kau bisa merasakan bahwa 
sentuhanku tak terlupakan.” 

Adria mencibir dan menggulung tubuhnya dengan selimut, 
tidak membaginya dengan Damien. Adria pun membaringkan 
tubuhnya hingga meringkuk dengan selimut menggulung 
tubuhnya. 

“Selamat malam,” ujar Adria seraya memejamkan matanya. 


“Selamat malam isrtriku,” balas Damien. 
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“Selamat malam juga, suamiku.” | 

“Selamat malam, wanitaku.” Damien berdeham sampil 
menatap Adria. EN 

Adria membuka matanya dan menatap Damis, “Selamat 
malam juga, malaikatku yang terkadang seperti iblis.” 

“Hmm... good night, my sweet þeart yang sangat berisik » 

“Haish! Aku kapan tidurnya?” gerutu Adria dengan kesaj 
kemudian membalikkan tubuhnya memunggungi Damien masih 
dengan selimut yang menggulung tubuhnya. 

Damien berdeham menatap punggung Adria, kemudian 
tatapannya berubah menajam kembali dengan kedua tangan 
mengepal erat. Tatapan yang tak bisa ditebak dan sulit diartikan. 
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Damien sedang berdiri di sebuah ruangan yang 
pencahayaannya temaran dengan lampu kekuningan, di depan 
sebuah cermin dan meja. Raut wajahnya datar tak terbaca, 
dengan tatapan yang juga tak terbaca. Dengan tangan besarnya, 
pria itu menutupi wajahnya sendiri di depan kaca. Kemudian 
ia membukanya dan menatap pantulan wajahnya sendiri. 


Sebuah senyum miring tercetak di wajahnya dengan tatapan 
yang berkilat, tanpa diduga Damien terkekeh seorang diri pada 
bayangan dirinya. Awalnya kekehan yang cukup dalam dan 
terdengar mengerikan, seiringnya waktu berubah menjadi kekehan 
yang keras hingga pecah lah tawa misteriusnya. Dalam dan 
mengerikan. Wajah tampannya masih menatap pada pantulan 
dirinya sendiri. 

Itu bukan Damien yang biasanya. Bukan Damien yang 
selama ini bersama Adria, yang selalu menggodanya dan 
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mebuat Adria kesal. Tawanya masih pecah dan terdengar 
mengalun berat, sebuah tawa yang sappa: berbeda “ari tawa 
senang atau penuh kepuasan. Melainkan sebuah tawa yang 
tak bisa dipahami. 

Tangannya kembali menutupi wajahnya, lalu membukanya 
dan menatap lagi pada cermin. Kini, tatapan itu kembali menjadi 
tatapan Damien yang biasanya dengan wajah dingin. Tangannya 
meraih botol cokelat di depannya dan mengantonginya dij 
jaket yang ia kenakan. Kemudian membuka sebuah laci dan 
mengambil pisau lipat berwarna emas, lalu mengantonginya juga. 

Damien pun berjalan keluar dari ruangan itu, menuju pintu 
keluar. Ketika pintu terbuka, ruang kamar miliknya segera 
menyapa pandangannya. Dengan satu buah ranjang besar dan 
sosok Adria yang bergelung dalam selimut dengan wajah damai. 
Damien mengunci kembali pintu ruangannya yang berada di 
tengah dua pintu lainnya. 

Pria itu pun membawa langkahnya mendekati jendela 
dan pintu balkon yang masih tertutup. Menyingkap gorden 
dan membukanya, hingga cahaya matahari segera menerobos 
masuk dengan angin pagi yang berembus pelan. Menikmati 
pagi seorang diri sudah biasa bagi Damien, jauh sebelum dia 
mengenal Adria. Namun kali ini, ketika membuka mata, hal 
pertama yang ia lihat adalah wajah cantik Adria. 

“Kau sudah bangun?” suara lembut dan serak menyapa 
pendengaran Damien. 

Damien berbalik, hingga cahaya dari luar terhalangi oleh 
tabuhnya. Tatapanya menghunus pada satu arah, di mana 
Sein sedang tertidur miring menghadap padanya. 

Ya,” jawab Damien singkat. 
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“Jam berapa sekarang?” tanya Adria lagi seraya mengerjapkan 
matanya. Dia menguap pelan dan mengusap wajahnya, kemudian 
menggeliatkan tubuhnya. Hal itu pun tak luput dari pandangan 
Damien. 

“Pukul 9 pagi.” 

“Oh...” Adria bergumam panjang dengan kesadaran yang 
belum terkumpul. Ketika dia membalikkan kembali tubuhnya 
untuk menyamankan tidurnya, tiba-tiba matanya membulat dan 
dalam sekali hentak Adria bangun. “APA?!” serunya keras. 

Damien menaikkan sebelah alisnya. “Kenapa?” 

“Aku harus menyiapkan sarapan, ya ampun!” 

Adria melompat turun dari kasur dengan panik, ia berhenti 
sejenak untuk memperhatikan tubuhnya dan gaun tidurnya 
yang seksi dan terbuka dalam keadaan masih utuh. Matanya 
memicing tajam sambil memandang Damien. 

“Kau tidak menggerayangi tubuhku, kan?” tanya Adria. 

Damien mendengus, “Kau pikir aku serangga.” 

“Ah kepalaku, padahal semalam aku tidak minum apa-apa. 
Aku tidak suka pesta.” Adria menggerutu sambil memijat 
kepalanya yang terasa pusing dan berat. Ia hanya dari desa, 
berada di tengah orang-orang berjas dan bergaun bagus rasanya 
sangat aneh dan asing. Bahkan minuman dan makanan mereka 
tidak Adria sukai. 

“Menjadi istriku maka kau akan lebih sering mendatangi 
pesta untuk menemaniku,” ujar Damien. 

“Memangnya tidak bisa pergi sendiri? Biarkan aku menunggu 
di rumah saja.” 

Damien membawa langkahnya mendekati Adria dengan 
langkah pelan namun pasti. Sampai tiba di depan Adria, 
Damien meraih pinggangnya dan merengkuhnya. 
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“Kecuali kau mau aku minum sampai mabuk dan lupa 
pergi ke kamar hotel dengan wanita yang mana,” bisiknya. 

“Kau ini!” Adria menyikut perut Damien dengan kesal, 
Pagi-pagi sebagai pengantin baru yang belum melaksanakan 
malam pertama, Damien sudah membuatnya kesal. 

Bagus sekali kau Damien, dasar menyebalkan sampai 
rasanya aku ingin menutup mulutmu, gumam Adria dalam 
hati dengan kesal. 

Damien terkekeh pelan, “Aku ada urusan dengan klienku, 
jadi aku akan pergi menemuinya.” 

“Tapi kau belum sarapan, lagi pula kau menemui klien 
dengan pakaian begitu,” balas Adria dengan wajah yang berubah 
sendu, Dia ingin menghabiskan waktu sebagai pengantin baru 
dengan Damien, di akhir pekan ini. Namun Damien terlalu 
sibuk hanya untuk sekadar menghabiskan waktu bersamanya, 

“Aku akan sarapan di luar, jika kau rak sempat masak 
sebaiknya delivery order. Jangan sedih, maafkan aku. Kita 
akan menghabiskan waktu bersama lebih banyak setelah ini.” 

Damien menunduk dan mengecup dahi Adria kemudian 
melepaskan rengkuhannya dan melangkah meninggalkan Adria. 
Ketika membuka pintu dan berdiri di ambang pintu, Damien 
mengulas seringai tajam dengan tatapan yang juga berkilat 
penuh bahaya. 


Dengan setelan jaket kulit hitam dan kemeja hitam, 
rambutnya dibiarkan berantakan, Damien terlihat bagai pria 
yang matang dan hot yang begitu dipuja banyak wanita. Dengan 
langkah tegapnya yang pasti, membuat beberapa wanita yang 
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berpapasan dengannya menatap kagum. Mereka berhenti, untuk 
melihat pemilik wajah tampan dan tubuh gagah itu akan pergi 

Saat ini Damien berjalan di sebuah koridor apartemen 
yang cukup elit. Hingga ia berbelok di ujung koridor, Damien 
mengeluarkan sebuah topi dari balik jaketnya kemudian 
menggunakannya hingga dari atas wajahnya tak terlihat. Ta 
melirik ke beberapa titik yang ada CCTV. 

Ketika di depan sebuah kamar dengan nomor 104 Damien 
berhenti dan melirik CCTV yang terpasang di pojok koridor. 
Tanpa menunggu lama dia pun memencet belnya hingga 
berbunyi. Dua kali, tak ada yang membuka pintu. Sampai 
ketiga kalinya terdengar suara kenop yang diputar dari dalam. 
Damien menunggu dengan penuh perhitungan dan senyum 

“Damien?” seorang perempuan muncul di depan Damien, 
dengan rambut merahnya yang digerai dan pakaian yang minim. 

“Kau datang menemuiku?” tanya Luciana dengan wajah 
senang, 

“Ya, aku datang untukmu.” 

Luci membuka pintu dan mempersilakan Damien untuk 
masuk ke apartemennya. Damien pun mendudukkan dirinya di 
sofa dengan kaki kiri yang ia tumpangkan di atas kaki kanan. 
la membuka topinya dan menatap Luci dengan senyuman 
memikat. 

“Aku dengar dari Alan, dia diundang oleh Adria untuk 
pergi ke pesta pernikahannya. Hanya saja Alan tak datang 

harus perform. Jadi, kau menikahi Adria, kan?” tanya 
Luci dengan wajah tak sukanya. 
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Damien menyandarkan tubuhnya dengan posisi yang 

| terlihat begitu menggugah pandangan wanita mana pun. Dia 

mengangguk dengan senyum miring yang amat tampan, “Ya, 
karena wanita yang aku inginkan hanya Adria.” 

“Kau mengatakan akan memilihku! Kita sudah melewati 
malam bersama dan kau memilihnya?” kata Luci dengan 
tersinggung, 

“Luciana,” Damien mendesis pelan. 

Damien bangun dan berjalan mendekati Luci yang duduk 
di seberangnya, kemudian mendudukkan diri di samping Luci. 
Tangan besarnya meraih rahang Luci dan mendekatkan wajah 
mereka. 

“Aku menikahi Adria karena wanita yang aku inginkan 
hanyalah Adria. Bukankah kau bilang dia sangat polos dan 
naif? Dia mudah kau tipu, kan?” ujar Damien dengan seringai 
aneh: “Kau bisa manfaatkan untuk menutupi hubungan kita 
di belakangnya.” 

Luci membulatkan matanya, wajahnya yang semula marah 
kini berubah ceria. “Benarkah? Kau akan tetap memilihku, 
kan?” Luci menuntut. 

“Ya, aku memilihmu,” jawab Damien dengan senyuman 
memikat. 

Luci mendekatkan wajahnya dan memeluk leher Damien, 
saat perempuan itu hendak menciumnya Damien menjauhkan 
wajahnya dari Luci. 

“Kau sudah sarapan?” tanya Damien dengan penuh 
pengertian. 

“Belum,” jawab Luci seraya menggeleng. 

“Aku ingin membuat kopi, apa di dapurmu ada kopi?” 
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p “Biarkan aku yang membuatnya.” Luci hendak bangun 


sai Damien menahan bahunya dan mendahuluinya bangun. 

“Kau di sini saja, aku lebih suka membuat kopi sendiri. 
Aku juga akan membuatkanmu susu. Kau tahu, aku selalu 
membuatkan Adria susu, jadi aku akan lebih menerapkan 
kebiasaanku padamu daripada Adria.” 

Luci semakin senang dan berbinar, “Benarkah?” tanyanya, 

“Ya,” jawab Damien dengan lembur, 

Dengan senang hati yang tak terkira, Luci pun bangun 
dan membawa Damien menyusuri ruang tengah melewati 
lorong pendek menuju dapur. Setibanya di dapur, Luci duduk 
di meja makan sedangkan Damien berjalan ke meja konter, 
Mengambil satu cangkir kopi dan gelas susu. 

Dengan cekatan Damien membuat kopi pahit yang hanya 
diisi krimmer sedikit, juga membuat satu gelas susu, Dari 
balik jaketnya Damien mengambil botol cokelat dan kecil, 
membuka tutupnya kemudian menuangkan isinya yang berupa 
cairan bening. Dengan seringai yang terulas kejam, Damien 
mengaduk susunya. 

“Kau suka meminum susu?” tanya Damien. 

“Sebenarnya tidak, aku lebih suka meminum soda atau 
alkohol. Oh ayolah, aku bukan gadis kampungan seperti 
Adria,” balas Luci. 

Damien mengangguk dan mengambil duduk di seberang Luci, 
memberikan segeals susunya. Damien pun mulai menyeruput 
kopinya dengan pelan, membiarkan asap panas mengepul 
membawa aroma kopi yang menenangkan. 

“Minumlah,” ujar Damien saat melihat Luci hanya 
menatapnya sambil menangkupkan tangannya di rahang. 
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Luci dengan patuh meraih gelas susunya dan mulai n 


meminumnya dengan perlahan, tanpa disadari bahwa Damien 
menatapnya dengan begitu puas. Dia pun tak ubahnya bagaj 
wanita paling bodoh yang terbuai oleh semua kebohongan 
yang Damien ciptakan. La 

Kau bahkan lebih bodoh dari seekor keledai, Nona Luciana, 
gumam Damien dalam hati dengan seringai puas. 

Luci menghabiskan semua susunya, menaruhnya kembali dan 
tersenyum pada Damien. “Jadi, kau akan tetap tinggal dengan 
Adria? Aku tak ingin jika hanya menjadi wanita simpananmu 
saja,” kata Luci. 

“Satu...” Damien mulai menghitung. 

Luci mengernyitkan dahinya mendengar Damien berhitung 
bukan membalas ucapanya. Wanita itu pun semakin 
mengernyitkan dahinya saat merasakan sesak di dadanya. 
Tubuhnya terasa panas dan gemetar dengan keringat mulai 
membanjir, 

“Dua...,” lanjut Damien dengan seringai kejam. Damien 
mengambil sesuatu dari balik jasnya, sebuah sarung tangan 
karet lalu memakainya. 

“Ka-kau apakan aku? A-apa yang kau masukan da-dalam 
susuku?” tanya Luci dengan suara terputus-putus. Kedua 
tangannya bahkan mencekik lehernya sendiri yang terasa begitu 
sakit. Luci membulatkan matanya yang memerah dan air mata 
mengalir. “Ka-kau ja-jahat. Ubuk!” darah keluar dari mulut 
dan hidung Luci membuat wanita itu semakin mengejang. 

“Ya, aku memang jahat. Kau tahu? Aku bahkan dengan 
senang hati melihat kesakitanmu sebelum mencabut nyawamu.” 
Damien mendesis dengan kejam dan dalam. 
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Damien bangun dan menghampiri Luci dengan seringai 
dan kekehan mengerikan. Bahkan saat mata Luci melotot 
lebar dan memerah, darah semakin keluar dari hidung dan 
mulutnya, Damien menjambak rambutnya. 

“Dengar Nona Luciana, nikmatilah semua kesakitan yang 
saat ini kau terima,” desis Damien. “Aku mencampurkan racun 
yang akan mengoyak hatimu, membuat ususmu membusuk dan 
jantungmu hancur dalam hitungan menit.” 

Luci melotot ketakutan, dia menggeleng dengan air mata 
yang semakin membanjiri wajahnya. Darah semakin merembes 
keluar. Semuanya terlambat, jika boleh memilih dia tak ingin 
berurusan dengan iblis seperti Damien. Dia telah salah memilik 
pria. 

“Ka-kau jahat. Uhuk! A-aku menyuka-kaimu, Da-dam- 
ien...” Luci menangis dengan mulut penuh darah, terisak pun 
percuma karena tubuh bagian bawahnya sudah kaku tak bisa 
digerakkan. Rasa kaku menjalar semakin ke atas, bahkan 
tangannya sudah mati rasa. Luci berusaha mencekik lehernya 
sendiri namun tangannya selalu terjatuh. 

“Bermain-main sebelum membunuhmu sangat 
menyenangkan. Kau pikir aku akan membiarkanmu menyakiti 
Adria? Never. Aku tidak akan membiarkanmu mengatakan 
pada Adria bahwa kita pernah menghabiskan malam bersama.” 
Damien melepaskan rambut Luci hingga wanita itu terkulai 
dan terbatuk-batuk semakin lemah di kursi makan. Tak 
kuat merasakan kesakitan yang dia terima, “Mau aku bantu 
mempercepat kematianmu?” bisik Damien di samping telinga 
Luci. 

Damien mengangguk dengan tatapan berkilat puas dan 
kejam, dia menyodorkan kedua tangannya pada leher Luci, lalu 
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mencekik wanita itu dengan kuat. Tubuh Luci mengejang dan 
yang semakin deras mengalir, bahkan 


meronta dengan darah ga 
i mengeras ketika mencekiknya 


tangan-tangan Damien sampa | 

Damien melepaskan tangannya saat va merasakan 
lagi pergerakan dari Luci, dan rupanya wanita itu sudah 
mengembuskan napas terakhirnya dengan maa melotot dan 
mulut juga hidung penuh darah. Terkulai di kursi dengan 
mengenaskan. 

“Sayang sekali, padahal kau cantik, but you're my target? 
bisik Damien sambil menepuk kedua tangannya. “Mission 
completed.” 

Damien mengambil gelas dan susu Luci kemudian 
membersihkan bagian luarnya dengan sapu tangan yang dia 
ambil dari dalam jaket. Membersihkan jejak-jejak sidik jarinya. 
Setelahnya Damien juga mengambil mengambil cangkir kopinya 
dar membawanya ke bak cuci, mencucinya hingga bersih dan 
menaruhnya ke tempat semula. Hingga yang tersisa hanya 
gelas bekas Luci. 

“Semoga para polisi itu menganggap bahwa kau bunuh 
diri meminum racun.” 

Damien pun memutuskan akan pulang, namun sebelum 
pulang dia meraih tangan Luci dan menempelkannya di gelas 
susu agar sidik jarinya yang tertinggal di sana. Selepas itu 
Damien pun benar-benar melangkah keluar masih mengenakan 
sarung tangannya agar ia tak menyentuh apa pun di apartemen 
itu. Bahkan Damien kembali mengenakan topinya dan akan 
membukanya jika sudah melewati belokan koridor. Memasukkan 


kedua tangannya di saku jaket, agar tak terlihat mengenakan 
Sapu tangan, 
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wira 


Damien memarkirkan mobilnya di halaman rumahnya, 
keluar dari mobil dengan wajah yang begitu dingin dan 
tanpa ekspresi. Membenarkan jasnya dan berjalan masuk ke 
rumahnya. Sebelum dia mencapai pintu rumah, tiba-tiba dari 
arah samping rumah ada seorang perempuan tua yang datang 
membawa sapu. 

“Damien, kau sudah kembali?” tanya wanita tua itu. 
Seorang wanita tua yang berpakaian rapi lengkap dengan 
mantel tebal dan scarf. Rambutnya putih dan langkahnya yang 
sangat pelan, karena sudah tua. 

“Kenapa Bibi datang ke sini?” tanya Damien dengan wajah 
tanpa ekspresi. 

Wanita itu tersenyum. “Nyonya tidak melihatku. Aku 
hanya ingin membersihkan halaman belakang yang terlihat 
kotor. Bahkan sudah lama kolam renangnya tidak dibersihkan, 
sampai banyak sekali dedaunan kering. Ditambah lagi bekas 
salju yang turun kemarin.” 

“Tidak apa-apa jika Adria mengetahui keberadaan Bibi. 
Aku membutuhkanmu untuk membantunya membersihkan 
rumah, karena dia sekarang seorang Nyonya,” ujar Damien. 

“Ya, aku akan mengenalkan diri padanya. Nyonya Adria 
sedang membaca buku di ruang perapian, Bibi rasa dia tertidur,” 

Damien mengangguk paham dan bersiap akan melangkah 
ke dalam, namun lagi-lagi bibi itu berkata sesuatu hingga 
langkahnya terhenti. 

“Bibi lihat Nyonya Adria perempuan yang sangat polos 
dan lugu, apa kau tidak akan menyakitinya?” 
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“Aku sangat menginginkannya maka aku tak akan 
membiarkannya pergi dariku selangkah pun. Jangan biarkan 
Adria mengetahui apa pun.” Damien mendesis dengan nada 
berbahaya seraya berbalik untuk menatap si bibi. 

“Ya, Bibi mengerti. Kalau begitu Bibi pergi dulu.” Wanita 
itu pun undur diri dan hendak pergi meninggalkan Damien, 

“Bibi Ren,” panggil Damien. 

Bibi Ren berhenti dan berbalik lagi, dan saat itulah Damien 
mengambil dompetnya lalu mengeluarkan berlembar-lembar 
uang. Memberikannya pada bibi Ren. 

“Jika kau kekurangan uang, datanglah padaku dan katakan 
jumlahnya,” kata Damien. 

“Terima kasih, Damien. Aku akan mengatakannya jika 
membutuhkan.” Bibi Ren pun kembali undur diri setelah 
mengatakan itu. 

Damien menghela napasnya dengan wajah yang masih 
sangat dingin yang seakan dinginnya udara tak sebanding 
dengan wajah dan tatapannya yang dingin membekukan. 
Damien pun membawa langkahnya untuk masuk ke rumah, 
sampai keadaan rumah yang sepi menyapanya. 

Langkahnya terdengar menggema dan Damien menolehkan 
kepalanya ke ruang tengah yang kosong. Damien pun melanjutkan 
langkahnya melewati ruang tengah, menyusuri lorong pendek 
yang terang hingga dia berhenti di ujung lorong yang memiliki 
dua belokan. Pria tampan itu pun mengambil arah ke kiri, lalu 
menemui sebuah pintu berwarna hitam. 

Tanpa menunggu lama Damien membuka pintunya dan 
masuk. Keadaan ruang perapian yang sepi dan temaran 
dengan jendelanya yang tertutup namun gorden yang terbuka. 
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Perapiannya menyala kecil, dan di atas sofa yang mengarah ke 
perapian ada satu sosok. Damien menarik kedua sudut bibirnya 
membentuk senyuman aneh, melihat tubuh Adria terbaring di 
sofa dengan buku novel yang menutupi wajahnya. 

“Dia benar-benar terlihat lelah,” ujar Damien. 

Damien pun mendekati Adria dan berdiri di depan sofa, 
tangannya terulur meraih novel di wajah Adria dan mengambilnya. 
Menatap Adria yang tertidur pulas dan tak terusik sama sekali. 

“Uhh...” Adria menggeliat dan merentangkan kedua tangan 
dan kakinya. Dia menguap dan berguling ke arah pinggir sofa. 

Sedangkan Damien masih berdiri menjulang menatap Adria, 
bahkan saat mata birunya melihat Adria yang nyaris terjatuh 
dari sofa, Damien hanya menonton. Sampai bunyi nyaring tubuh 
Adria yang berbenturan dengan karpet di lantai terdengar. 

Bugh! 

“Aaw!” Adria berteriak dengan kesakitan sambil mengusap 
dahinya yang membentur karper. Adria pun membuka matanya 
dan meringis merasakan sakit dan panas di dahinya yang 
terbentur. Sambil berpegangan pada sofa, Adria bangun dan 
mendudukkan dirinya. Menguap beberapa kali sampai matanya 
terbuka sepenuhnya. 

Adria pun mengerjap-ngerjapkan matanya melihat satu 
sosok yang berdiri dengan santainya, menatapnya dengan dalam. 
Tiba-tiba dahi Adria mengernyit. 

“Sejak kapan kau di sini?” tanya Adria. 

“Sejak kau menggeliat dan terjatuh,” jawab Damien desa 
suara dan wajah tenang. 

“Oh! Aku jatuh dan kau menonton. Apa menyenangkan 
melihat istrimu terjatuh dari sofa, Mr. Romanov?” tanya Adria 
dengan memasang wajah sinis dan kesal. 
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Damien mendekat dan membungkuk di depan tubuh Adria, 
Pria itu menyeringai, “Kau sudah tak malu lagi mengakui 
dirimu istriku? Jadi, kita bisa mulai... | 

«Mulai apa?” serobot Adria dengan tubuh yang ia mundurkan 
agar tak berdekatan dengan wajah Damien 

“Bercinta.” bisik Damien dengan seringai nakal dan tatapan 
aneh. 

Adria tergagap dan menelan ludahnya, kedua tangannya 
mendorong dada Damien dengan pelan. “Apa tidak ada hal 
lain yang akan kau bahas selain hal itu?” 

Tanpa menjawab Damien memajukan tubuh dan wajahnya, 
sebelah tangannya meraih rahang Adria dan menahannya. 
Dengan jahil Damien meniup wajah Adria hingga sang istri 
menutup matanya dengan wajah siap menerima ciuman darinya. 

Damien menatap bibir seksi Adria yang begiru merah dan 
menggoda, “Aku tahu kau mendamba bibirku.” 

Adria membuka matanya dengan cepat. “Haish!” 

Dengan kesal, Adria mendorong dada Damien dan bersiap 
akan bangun, tapi Damien malah menahan tubuhnya dan 
menindihnya di sofa. 

“Jantungmu berdebar keras,” bisik Damien dengan tatapan 
yang masih menghunus wajah Adria. 

Adria mengerjapkan matanya. “Ma-makanya jangan 
menindihku,” 

Bukan bangun dari tubuh Adria, Damien justru menarik 
leher Adria dan mencium bibirnya. Membuat Adria membulatkan 
matanya dengan wajah kaku. 

“Ugh!” Adria memukul Damien. 


Damien sendiri merasa pukulan Adria semakin membuatnya 
senang. 
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Adria sendiri merasa kepalanya pusing, perutnya seperti 
melilit dan ada dorongan yang besar seakan mendesak dirinya. 
Desakan aneh yang Adria rasakan jika berciuman dengan 
Damien meski ciumannya amat kaku, 

“Bagaimana?” tanya Damien setelah melepaskan ciumannya. 

Sebelah sudut bibirnya terangkat membentuk Seringai puas, 
melihat betapa cantiknya Adria dengan wajah yang memerah. 

“Kau mau membunuhku ya,” kata Adria dengan dahi 
mengerut. 

“Kenapa?” 

“Kau tak membiarkanku bernapas!” jawabnya. 

Damien terkekeh, dia bangun dan duduk di sofa, lalu Adria 
pun ikut bangun. Mereka sama-sama menatap perapian yang 
sudah padam apinya, yang hanya menyisakan abu dan asap 
yang mengepul ke saluran asapnya. 

“Untuk bulan madu kita aku akan membawamu ke 
Barcelona,” ujar Damien tiba-tiba. 

Adria menoleh cepat dengan kernyitan di dahi, “Barcelona? 
Itu di Spanyol, kan?” 

ya “Ta 

Wajah Adria berubah senang dengan mata berbinar, ia 
menggeser duduknya dan mendekati Damien. Meraih lengan 
besar Damien dan memeluknya, melupakan kekesalannya karena 
perbuatan Damien tadi. 

“Benarkah? Di Barcelona ada apa? Ada stadion sepak 
bola, ya?” 

Damien menoleh dan menatap Adria dengan wajah datar, 
“Tapi setelah aku berhasil membuatmu tak perawan lagi.” 
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Dalam sekejap wajah babinar Adria kembali digantikan 
dengan wajah kesal. Dia melepaskan lengan Damien dan 
mencubitnya dengan keras. | 

“Kau ini! Ucapanmu selalu saja mesum. Oh, ya ampun|” 
Adria setengah meratap karena kelakuan Damien yang selalu 
membuat suasana hatinya berubah-ubah dalam sekejap, 

“Bulan madu bagi pengantin baru, kau harus siap bahwa 
sepanjang malam hanya bersama suamimu di ranjang. Sepanjang 
hari kau juga bersama suamimu untuk menghabiskan waktu,” 
ujar Damien. 

“Tapi, apa ke Barcelona kita menaiki pesawat?” tanya 
Adria tiba-tiba. 

Damien menaikkan sebelah alisnya, “Kau pikir kita akan 
naik mobil?” 

“Bukan, hanya saja aku takut naik pesawat. Tidak bisakah 
kita bulan madu ke desaku saja? Di desaku suasananya sangat 
damai dan sejuk, kita tak perlu naik pesawat.” 

“Jika ke desamu, itu bukan bulan madu, Adria,” Damien 
mendesis pelan membuat Adria menyengir padanya. 

“Iya, aku tahu. Oh, kau sudah bertemu dengan klienmu? 
Kenapa kau pulang cepat?” tanya Adria. Adria mendekati 
Damien dan mencium wangi parfum y 
seorang perempuan. 
katanya. 


ang lembut, parfum 
wr i 33 
Kau bau parfum seorang perempuan, 


krj: 
Klienku memang seorang perempuan. dia sedang berencana 
| i 
untuk bercerai dengan suaminya dan aku 


“Oh, pantas saja. Kau pasti sangat hebat ya dalam 
menangani kasus seperti itu.” Adria menatap ke perapian yang 
sudah padam dengan tatapan 


menjadi pengacaranya.” 


yang menerawang, dia menghela 
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napasnya dengan sedih. “Andai kasus ibuku satu tahun lalu bisa 
dibuka lagi, aku ingin sekali menemukan siapa pembunuhnya 
dan apa masalahnya. Mom tidak pernah berseteru dengan 
siapa pun, bahkan dia sangat baik pada semua orang. Meski 
kini Mom menyembunyikan aku dari keluarga aslinya 
aku tidak masalah meski dalam lubuk hatiku aku 
siapa nenek dan kakekku,” katanya. 


di kota, 
ingin tahu 


Damien menatap Adria dari samping, ia meraih bahu Adria 
dan membawa sang istri dalam pelukannya. “Kau ingin tahu 
siapa mereka? Setelah kau tahu siapa mereka, apa yang akan 
kau lakukan?” tanya Damien. 

Adria membalas pelukan Damien dengan melilitkan 
tangannya di pinggang Damien. “Aku hanya ingin mengatakan 
bahwa Mom telah tiada, meski aku tahu mereka tidak akan 
peduli. Mom anak orang kaya, sedangkan Dad hanya polisi 
yang bertugas di desa, wajar jika keluarga Mom membuangnya,” 
kata Adria lagi. 

Damien bergeming, dia hanya mengusap bahu Adria dan 
menatap juga pada perapian dengan tatapan yang dingin dan 
tak terbaca. Bibir seksinya hanya terkatup rapat dan mengetat. 

“Aku akan membantumu menemukan siapa nenek dan 
kakekmu.” Damien bergumam di atas kepala Adria. 

“Terima kasih,” balas Adria yang semakin mengeratkan 
pelukanya di pinggang Damien. 
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Malam harinva Adria sedang membereskan bekas makan 


malam mereka, ia membawa piring kotor ke bak cuci dan 


mencucinya. Setelah selesai, dia berjalan meninggalkan dapur. 
Saat berada di lorong menuju ruang tengah, sekelebat bayangan 
tertangkap oleh pandangan Adria. dengan langkah cepat Adria 
berjalan mendekati sosok yang berjalan menuju lorong ke 
belakang itu. 

“Damien?” bisik Adria. 

Adria pun membawa langkahnya untuk mengikuti Damien, 
karena ia merasa Damien seakan menyembunyikan sesuatu 
darinya. Sampai sosok Damien menghentikan langkahnya di 
depan sebuah pintu berwarna hitam dan masuk. Adria pun 
mendekat dan mengerutkan dahinya karena dia merasa Damien 
sangat aneh. 


Damien, kau sedang apa?” tanya Adria dengan raut 
wajah heran. 
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“Kau sedang apa?” 
membuat Adria terkejut. 

Adria menoleh dan melihat Damien 
menyandarkan tubuhnya di kusen pintu tadi. 
dengan sebelah alis yang terangkat. Adria p 
menggelang pelan. 

“Kau sendiri sedang apa? 
menyelinap,” balas Adria. 

Damien membuka pintu itu hingga ruangan di dalamnya 
terpampang jelas. Sebuah ruang kerja yang lengkap dengan 
meja kerja juga rak-rak buku dan lemari. 

“Ini ruang kerjaku, aku hanya mengambil sebuah dokumen 
saja, kenapa kau mengikutiku?” 

Adria mengangguk paham meski dia malu karena sudah 
menuduh Damien menyembunyikan sesuatu. “Tidak, hanya saja 
aku pikir kau sedang menyembunyikan sesuatu,” jawabnya jujur. 

Damien berjalan mendekati Adria dan berdiri di sampingnya, 


suara berat Damien muncul dan 


sedang berdiri 
Menatap dirinya 
un berdeham dan 


Masuk ke ruangan itu seperti 


kemudian melangkah meninggalkan Adria, dan saat itulah 
Adria mengikutinya. Mereka berjalan di lorong pendek menuju 
ruang tengah dalam keadaan hening. 

“Tadi sore saat aku ke halaman belakang, aku melihat 
keadaannya sudah bersih. Bahkan kolam yang kemarin masih 
kotor sekarang sudah bersih, kau yang membersihkannya?” 
tanya Adria yang memulai kembali obrolan mereka. 

Damien masih bergeming dan melanjutkan langkahnya, 
menyusuri tangga menuju lantai dua dan masih diikuti Adria. 
meski Damien tetap diam, Adria tetap menanti jawabannya. 
Sampai mereka tiba di lantai dua, di depan kamar mereka. 

Sebelum masuk Damien menoleh pada Adria. “Yang 
membersihkannya adalah Bibi Ren. Dia pekerja rumah ini 
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yang datang ae dan: pulang lagi, lalu datang lagi di sore 
al dian pulang. 

hari apen a Kenapa Bibi Ren tidak mengenalkan 
iri padaku?” 

diri yr datang, dia mengatakan padaku kau sedang 
membaca buku. Saat dia akan pulang kau sudah tertidur dj 
ruang perapian,” jawab Damien. Pe 

“Ah ya, besok aku ingin bertemu dengannya, ya? 

Damien tidak menjawabnya lagi, ia malah membuka pintu 
kamar mereka kemudian masuk diikuri oleh Adria. Damien 
berjalan menuju pintu kamar mandi lalu masuk. 

Ria hanya ada Adria sendirian di kamar, dia mengambil 
duduk di sofa dan merebahkan tubuhnya. Saat maranya melihat 
ada sehuah botol kaca bening dengan isi yang juga bening, 
mata Adria seakan terrarik, Adria pur: mengambil botol itu dan 
membukanya, mencium isinya kemudian dahinya mengernyit. 

“Seperti bau fermentasi,” gumamnya. “Ini apa, ya?” 

Adria mengendus botolnya dan kembali mengernyitkan dah: 
saat menghafal baunya, tapi ia benar-benar tak tahu botol apa 
itu. Adria pun mencoba menuangkannya pada gelas ramping 
yang ada di meja, Mencoba meneguknya meski sedikit. 

Hal pertama yang Adria rasakan adalah pahit, rasa 
fermentasi yang menyengat dan seakan membakar lidahnya. 
Si cantik itu menjulurkan lidahnya karena pahit dan manis 
yang membakar. Namun sesaat dia mencecap rasanya, ada 
rasa manis mengikuti di belakang, 

“Cukup manis, meski pahit dan rasanya lidahku terbakar. 
Apa ini ada apinya?” gumamnya sambil memperhatikan caira” 


di dalam gelas. “Damien sangat menyukainya, aku coba lagi,” 
gumamnya lagi. 
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Adria pun menuangkannya kembali sampai penuh, kemudian 
ia meneguknya sampai habis. Rasa pahit dan manis yang seakan 


bergelut dalam mulutnya kini mengalir ke tenggorokannya dan 


membakar tenggorokannya. Ada sensasi lain dan aneh yang 
Adria rasakan di mulut dan tenggorokannya. 
“Uhuk! Uhuk!” Adria terbatuk saat rasa pahit 


| itu mengalir 
di tenggorokannya sampai 


i j terasa dalam embusan napasnya di 
hidung. Bibirnya merekahkan senyuman manis, “Wah, enak!” 

Adria kembali menuangkan cairannya ke dalam gelas, 
meneguknya lagi sampai tandas. Ia terbatuk pelan dan tertawa 
seorang diri. Matanya sudah berubah sayu dan kepalanya 
mendadak memberat dengan kernyitan di dahi yang semakin 
dalam. 

“Kepalaku pusing,” katanya. 

Bukan menyudahinya, tangan Adria seakan bergerak sendiri 
untuk menuangkan lagi minumannya dan meminumnya sampai 
habis. Cairan dalam botol itu sudah habis, tinggal botolnya 
yang tersisa, kemudian Adria menaruh gelasnya dengan kasar, 
hingga terguling dan menggelinding di meja. Gelasnya terjatuh 
ke lantai, hingga menimbulkan bunyi pecahan yang nyaring. 

Adria bangun dari duduknya, namun tubuhnya terasa 
ringan dan melayang sampai ia terjatuh kembali ke sofa. 
Kepalanya semakin memberat dan pandangannya terkadang 
kabur, terkadang jelas. 

Saat itulah Damien keluar dari kamar mandi dengan tatapan 
tajam dan dingin. Damien mendekati Adria dan berdiri dengan 
kedua tangan di saku celana training-nya, memperhatikan Adria 
yang sedang bersendawa, tertawa sendiri dan meracau. 

“Damien, kenapa wajahmu jelek? Kenapa kau jadi banyak?” 
racau Adria sambil tertawa. 
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Damien menoleh ke meja dan melihat minumannya sudah 
habis tak bersisa, bahkan ada pecahan gelas di lantai. Tanpa 
kata lagi, Damien mendekati Adria dan dan menarik tangannya 
untuk bangun. Adria pun bangun tapi kakinya melemas dan 
tubuhnya terhuyung ke belakang nyaris jatuh. Dengan cepat 
Damien menahan pinggangnya dan merengkunnya. 

Adria menatap Damien dengan tatapan sayu dan wajah 
memerah, sebelah tangannya terulur mengusap rahang Damien 
yang berjambang. “Kau terlihat tampan jika dari dekat,” 
gumamnya dengan senyuman lebar. 

Damien mengangkat tubuh Adria dan membawanya berjalan 
ke ranjang mereka, merebahkannya dan menyelimutinya, 
meski Adria tak bisa diam bagai seorang bocah. Ia terus saja 
menggeliat dan menendang selimut di kakinya, 

“Kenapa kau meminumnya? Kau sangat payah terhadap 
alcohol,” ujar Damien. 

Adria bangun dan menggelengkan kepalanya, dia menarik 
tangan Damien hingga terjatuh ke kasur. Dengan cepat Adria 
bangun dan mendudukkan dirinya di perut Damien, wajahnya 
tersenyum sumringah namun dengan tatapan sayu dan kesadaran 
yang tak sepenuhnya. 

“Damien, tubuhku panas,” rengeknya. 

Damien menyeringai dalam posisi berbaringnya, merasakan 
tubuh Adria yang menggeliat di atas perutnya, Bahkan Adria 
tidak menyadarinya, sampai Adria menunduk dan berbaring 
di atas tubuh Damien. 

“Jantungmu berdetak,” kata Adria lagi. 

“Shit! Aku tak bisa menahannya Adria.” Damien mengumpat 


dengan kasar dan bangun untuk mencium Adria dan melakukan 


apa yang selama ini ja naniti-nantikan, 
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Adria menggeliatkan tubuhnya dengan pelan, bergelung dalam 
selimut tebal yang membungkus tubuhnya, Ia menggeliat kembali 
dan berguling ke sisi lain, hingga sedikit selimut tersingkap. 

Adria, si gadis desa yang kini menjadi seorang wanita 
seutuhnya, menggeliat kembali dan meraba tempat tidurnya. Ia 
menyipitkan matanya saat merasakan cahaya yang menyilaukan, 
Ketika bulu mata lentik itu terangkat perlahan hingga mata 
abu-abu cemerlangnya terbuka, Adria masih terdiam. Ia berbaring 
miring menatap pada jendela yang gordennya terbuka dan sinar 
mentari pagi menerobos masuk ke balkon. 

“Aku pusing sekali,” katanya seraya memijat kepalanya 
sendiri. Adria pun mengucek matanya dan menguap, dia 
juga perlahan bangun. “Ugh!” Adria mengerang pelan saat 
merasakan perutnya sangat mual dan seakan melilit, seakan 
sesuatu mendesak tenggorokannya dan siap dimuntahkan. 

Adria menyingkap selimutnya tapi saat ia melihat selimut 
terjatuh menutupi tubuh bagian bawahnya, matanya membulat. 
la tak mengenakan apa pun. Dia segera menutupnya kembali 
dan memejamkan mata mengingat apa yang telah terjadi. 
Bahkan perasaan aneh ia rasakan dan alami pada bagian 
lain di tubuhnya. Beberapa bagian tubuhnya memerah, bekas 
gigitan seseorang. 

“Apa yang terjadi denganku? Bukankah semalam aku masuk 
ke kamar bersama Damien dan minum minuman dalam botol? 
Minuman yang bau fermentasi beras. Apa itu...” 

Mata Adria membulat horor dengan wajah pucat pasi, dia 
menyingkap selimut dan melihat tubuhnya tak berbalut apa 


Scanned by CamScanner 


pun. Lalu menutupinya lagid. Wajah cantiknya semakin pucat, 
merasakan tubuhnya bau keririgat dan alkohol. 

“Apa aku minum alkohol?” gumamnya lagi. 

Adria menggelengkan kepalanya dan merapatkan selimutnya 
kemudian turun dari ranjang. Ia berlari ke arah pintu kamar 
mandi saat merasakan sesuatu semakin mendesak perutnya dan 
tenggorokannya. Dengan kasar Adria membuka pintu kamar 
mandi, berjongkok di depan kloset dan muntah-muntah 

“Huek! Huek!” 

Adria terus muntah dan mengernyitkan dahinya saat rasa 
pusing dan berat ia rasakan di kepalanya. Setelah sedikit lega 
karena telah memuntahkan segala isi perutnya, Adria berjalan 
ke wastafel dan membasuh mulut serta wajahnya. Ia menatap 
pantulan dirinya di cermin wastafel, melihat dirinya yang pucat. 
Ada bekas lecet di lehernya dan itu terasa cukup perih bagi 
Adria. memerah dan seperti cengkeraman kuku. 

“Apa yang sudah aku lakukan dengan Damien semalam?” 
bisiknya tak percaya. 

“Kau menggodaku dan menyeretku ke ranjang, kau mabuk 
dan memperkosaku,” suara berat dan rendah milik Damien 
bergema. 

Adria terkejut dan menoleh ke pintu, matanya membulat 
lebar tak percaya. “Kau bohong! Kau pasti yang memperkosaku, 
kan?” tuding Adria. 

Damien terkekeh, “Aku menyetubuhimu, Adria. bukan 
memperkosa, karena kau istriku.” 

Wajah Adria yang memucat berubah memerah, “Lalu apa 
yang kita lakukan? Aku tak mengingatnya. Hanya samar-samar.” 
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“Kau berubah nakal, mendorongku ke ranjang dan 
menindihku. Kau menciumku dengan ganas seakan hendak 
memakanku.” 

Wajah Adria memanas dan memerah sampai telinga, hatinya 
berdebar dan kepalanya seakan hendak meledak: Mendengar 
semua penuturan Damien dan kenyataan bahwa pagi ini dia 
terbangun tanpa busana. 

Aku mabuk? Oke, aku mabuk dan sudah melewati 
malam pertama dengan Damien. Padahal aku ingin mengingat 
semuanya. Adria bergumam dalam hati. 

“Kau pasti yang memaksaku, kan? Sampai leher danatubuhku 
merah-merah. Ah, kulit kepalaku juga sangat sakit seperti habis 
dijambak. Apa kau memaksaku dengan kasar?” tanya Adria 
lagi dengan mata memicing. 

“Aku memaksamu? Aku hanya berdiri dan diam tapi kau 
yang menyeretku ke ranjang. Kau menghabiskan satu botol 
Vodka milikku, lalu apa yang terjadi denganmu? Tentu saja 
kau menjadi ganas, Adria.” Damien menyeringai dan mendekati 
Adria. “Vodka adalah jenis minuman beralkohol sangat tinggi, 
kau meminumnya seakan itu susu strawberry,” lanjutnya. 

Adria mundur hingga tubuhnya membentur wastafel, dengan 
sikap melindungi diri dan kedua tangan mengepal selimut di 
tubuhnya. “Ka—kau mau apa?” 

“Memandikanmu,” jawab Damien dengan tenang. 

“Memangnya aku anak kucing. Keluar, aku akan mandi 
sendiri!” 

Bukannya keluar Damien justru semakin membawa 
langkahnya mendekati Adria dan berdiri tepat sejengkal di 
depannya sampai tubuh mereka nyaris menempel. Damien 
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dengan pakaiannya yang sudah lengkap, 
dengan jas hitam, dan celana hitam, Pergelangan tangannya 
dilengkapi arloji Rolex yang mewah, lalu rambutnya disisir 
sedikit berantakan. 

“Kau akan pergi kuliah hari ini?” tanya Damien. 

Adria memalingkan wajahnya. “Tentu saja, aku sudah 
beberapa hari tak masuk kuliah.” 

“Bersiaplah, aku akan mengantarmu,” sambung Damien 
kemudian. 

Damien menjauhkan tubuhnya dari Adria dan berjalan 
meninggalkannya di kamar mandi. Kini hanya ada Adria yang 
masih terpaku tak percaya, dengan tatapan setengah kosong. 

“Mom, kau bisa lihat aku dari sana? Aku sudah memiliki 
suami dan bukan lagi seorang gadis perawan,” gumamnya 
sambil menekan dadaanya. “Aku tak percaya bahwa aku 


kaus hitam turtle nech =N 


bukan lagi perawan.” 

Tiba-tiba air mata mengalir di pipinya dari mata bulatnya 
yang indah, Adria menangis. Entah dia sendiri bingung menangisi 
apa, karena dalam dadaanya seperti ada perasaan membuncah 
yang ingin meledak. Perasaan bahagia dan juga sedih. 

“Aku sendiri bingung, kenapa aku menangis. Hiks, hiks!” 
sambil mengusap air matanya Adria berjalan mendekati shower 
untuk membersihkan dirinya. 
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Hubungi aku jika kau sudah pulang. Hari ini aku ada 
di kelab,” ujar Damien. 

Adria mengangguk dan melambaikan tangannya pada 
Damien yang berada di kursi kemudi. Mobil Damien pun 
perlahan meninggalkan area universitas, dan kini tinggal Adria 
yang masih berdiri di depan gerbang. 

Adria berbalik dan berjalan, meski ia terkadang sedikit 
meringis merasakan perasaan aneh pada tubuhnya. Hingga 
beberapa mahasiswa yang mengenalnya pun menatapnya dan 
berbisik-bisik membuat Adria menundukkan wajahnya karena 
malu. Ia juga merapatkan mantelnya untuk menutupi lehernya 
yang dipenuhi bercak merah. 

“Mereka pasti menertawakanku karena aku bukan lagi 
seorang perawan dan leherku merah-merah,” gumam Adria 
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Adria meneruskan langkahnya untuk memasuki kelasnya 
hari ini. Beruntunglah dia karena sudah terbangun sebelum 
jam sepuluh pagi dan masih bisa mengikuti perkuliahan hari ` 
ini. Bahkan Adria tak mengerti ketika dia memasuki areg 
kampus dan melihat beberapa mahasiswa laki-laki menatapnya. 
Mereka ada yang berbisik-bisik, ada juga yang terang-terangan 
menatapnya. 

Adria sendiri heran, padahal dia berpakaian biasa. Hanya 
mengenakan kaus dengan mantel berwarna merah muda dan 
rambut yang digerai. Juga lipstick merah yang Damien belikan 
untuknya. Tak ada yang spesial darinya, hanya berpeampilan 
sederhana seperti Adria yang biasanya. Tak mau pusing 
memikirkannya, Adria melanjutkan langkahnya. 

“Adria!” suara panggilan membuat Adria menghentikan 
langkahnya. 

Dari arah depan ada Alan yang berlari ke arahnya, dan 
Adria berdiri menunggu sampai Alan mendekatinya. Dengan 
wajah yang serius Alan mendekat pada Adria, napasnya yang 
sedikit menderu terdengar. 

“Kau sudah dengar kabar pagi ini?” tanya Alan. 

Adria menggeleng, “Tidak. Kabar apa, Alan?” 

| “Kau sudah menikah, ya? Aku pikir kau tidak akan masuk 
kuliah hari ini,” ujar Alan tanpa membalas pertanyaannya. 
“Iya, aku sudah masuk kuliah lagi. Oh, kabar apa yang 
kau maksud tadi?” 

Alan tiba-tiba berubah serius 
“Tentang Luciana.” 

"Oh, Luci? 
karena aku me 


dan menghela napasnya, 


Aku ingin meminta maaf padanya hari ini, 
rasa sudah jahat dengan menamparnya. Meski 
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aku marah dengan ucapannya beberapa hari lalu, tapi aku 
harus meminta maaf karena saat itu aku sedang emosi.” ` 

“Bukan, bukan itu,” Alan mengibaskan tangannya, membuat 
Adria mengerutkan dahi. “Luciana meninggal,” katanya akhirnya, 

Untuk sesaat Adria terdiam, dia mengerutkan dahinya dan 
mencerna apa yang Alan katakan. Meninggal? Itu kabar yang 
tidak semudah kabar baik yang harus diterima secara cepat. 
Adria perlu mendengarnya baik-baik, memikirkannya pelan-pelan, 
dan kembali mengulang pertanyaan yang dikatakan Alan. 

“Meninggal?” tanyanya setelah beberapa saat terdiam. 

“Ya, pagi tadi tetangganya saat mengetuk pintu tak mendengar 
Luci membuka pintu. Saat dia masuk dan melihatnya, Luci 
sudah terbujur kaku di ruang makan dengan botol racun di 
meja makan.” Alan menjelaskan dengan raut wajah yang sedih. 

Adria menurunkan kedua bahunya dan hampir saja limbung 
ke belakang, jika saja Alan tak menahan bahunya agar tetap 
berdiri. 

“Bagaimana bisa?” tanya Adria dengan wajah pucat dan 
tak percaya. 

“Aku tidak tahu, sekarang polisi sedang berada di 
apartemennya untuk melakukan penyelidikan. Beberapa dosen 
pergi ke apartemennya untuk memastikan, dan kabarnya tubuh 
Luci masih ada di sana belum dibawa untuk diotopsi." 

“Alan, bisa kita ke sana? Aku ingin melihat Luci. Meski 
dia sudah berkata jahat padaku, tapi dia sudah baik karena 
ingin berteman denganku.” Adria bersiap akan pergi dan Alan 
mengangguk menyetujuinya. 

Alan dan Adria berjalan ke parkiran kampus untuk 


mengambil mobil Alan yang terparkir di sana. 
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Adria meneruskan langkahnya untuk memasuki kelasnya 
hari ini. Beruntunglah dia karena sudah terbangun sebelum 
jam sepuluh pagi dan masih bisa mengikuti perkuliahan hari 
ini. Bahkan Adria tak mengerti ketika dia memasuki area 
kampus dan melihat beberapa mahasiswa laki-laki menatapnya. 
Mereka ada yang berbisik-bisik, ada juga yang terang-terangan 
menatapnya. 

Adria sendiri heran, padahal dia berpakaian biasa. Hanya 
mengenakan kaus dengan mantel berwarna merah muda dan 
rambut yang digerai. Juga lipstick merah yang Damien belikan 
untuknya. Tak ada yang spesial darinya, hanya berpeampilan 
sederhana seperti Adria yang biasanya. Tak mau pusing 
memikirkannya, Adria melanjutkan langkahnya. 

“Adria!” suara panggilan membuat Adria menghentikan 
langkahnya. 

Dari arah depan ada Alan yang berlari ke arahnya, dan 
Adria berdiri menunggu sampai Alan mendekatinya. Dengan 
wajah yang serius Alan mendekat pada Adria, napasnya yang 
sedikit menderu terdengar, 

“Kau sudah dengar kabar pagi ini?” tanya Alan. 

Adria menggeleng, “Tidak. Kabar apa, Alan?” 

“Kau sudah menikah, ya? Aku pikir kau tidak akan masuk 
kuliah hari ini,” ujar Alan tanpa membalas pertanyaannya. 

“Iya, aku sudah masuk kuliah lagi. Oh, kabar apa yang 
kau maksud tadi?” 


Alan tiba-tiba berubah 


serius dan menghela napasnya, 
“Tentang Luciana.” 


“Oh, Luci? Aku ingin meminta maaf padanya hari ini, 
karena aku merasa sudah jahat dengan menamparnya. Meski 
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aku marah dengan ucapannya beberapa hari lalu, tapi aku 
harus meminta maaf karena saat itu aku sedang emosi.” 
“Bukan, bukan itu,” Alan mengibaskan tangannya, membuat 
Adria mengerutkan dahi. “Luciana meninggal,” katanya akhirnya. 
Untuk sesaat Adria terdiam, dia mengerutkan dahinya dan 
mencerna apa yang Alan katakan. Meninggal? Itu kabar yang 
tidak semudah kabar baik yang harus diterima secara cepat. 
Adria perlu mendengarnya baik-baik, memikirkannya pelan-pelan, 
dan kembali mengulang pertanyaan yang dikatakan Alan. 
“Meninggal?” tanyanya setelah beberapa saat terdiam. 
“Ya, pagi tadi tetangganya saat mengetuk pintu tak mendengar 
Luci membuka pintu. Saat dia masuk dan melihatnya, Luci 
sudah terbujur kaku di ruang makan dengan botol racun di 
meja makan.” Alan menjelaskan dengan raut wajah yang sedih. 
Adria menurunkan kedua bahunya dan hampir saja limbung 
ke belakang, jika saja Alan tak menahan bahunya agar tetap 
“Bagaimana bisa?” tanya Adria dengan wajah pucat dan 
“Aku tidak tahu, sekarang polisi sedang berada di 
apartemennya untuk melakukan penyelidikan. Beberapa dosen 
pergi ke apartemennya untuk memastikan, dan kabarnya tubuh 
Luci masih ada di sana belum dibawa untuk diotopsi.” 
“Alan, bisa kita ke sana? Aku ingin melihat Luci. Meski 
dia sudah berkata jahat padaku, tapi dia sudah baik karena 
ingin berteman denganku.” Adria bersiap akan pergi dan Alan 
mengangguk menyetujuinya. 
Alan dan Adria berjalan ke parkiran kampus untuk 
mengambil mobil Alan yang terparkir di sana. 
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“Aku sangat mengenalnya. Luci seorang anak yang dibuang 
ibunya Karena dia tak memiliki ayah dan ibunya seorang pel acur 
Selama ini dia membiayai hidupnya dengan S wanita 
simpanan para pengusaha atau teman tidur para pi kaya. Dia 
bahkan ingin menjadi seorang desainer, hanya saja memang dia 
terkenal sebagai wanita murahan.” Alan menceritakannya dan 
membuat Adria semakin meredupkan tatapaninya. | 

“Apa dia frustasi dengan hidupnya?” bisik Adria. 

“Bisa jadi, Adria.” 


Adria dan Alan tiba di sebuah apartemen yang ada beberapa 
mobil polisi dan ambulan di depan gedungnya. Saat ini mereka 
berada di koridor apartemen menuju kamar Luciana. Dengan 
kaki yang masih melemas karena ini berita buruk yang kedua 
yang ia dengar setelah kematian sang ibu, Adria mencoba kuat. 

“Banyak polisi,” ujar Adria saat melihat beberapa polisi 
berada di depan sebuah kamar apartemen yang pintunya terbuka. 

Alan mengangguk dan membawa Adria semakin mendekat 
padanya, beberapa penghuni apartemen bahkan sudah berkumpul 
di sana dan melihat bagaimana keadaan kamar apartemennya. 
Adria melihat keadaan apartemen itu yang terlihat rapi 
dan beberapa polisi di dalam sedang berkumpul melakukan 
penyelidikan. 

“Permisi,” Alan menerobos masuk bersama Adria ke dalam 


apartemen. Ada seorang polisi yang menghadang mereka agar 
A menghadang 


Tidak boleh masuk, kami sedang melakukan penyelidikan,” 
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“Kami teman kuliahnya, boleh saya masuk dan melihat 
keadaan Luci untuk terakhir kalinya?” 
wajah sendunya. 

Polisi itu menatap Adria dan Alan kemudian mempersilakan 
mereka masuk dan membimbing agar Adria dan Alan tak 
menyentuh apa pun yang ada di sana. Mereka dibawa ke 
ruang makan dan di sana ada sebuah kantung mayat di lantai. 

Adria merinding sampai seluruh bulu di tubuhnya meremang, 
bahkan kakinya melemas dan keningnya berkeringat melihat 
kantung mayat di depannya. Dengan segera Adria meraih jaket 
Alan dan mencengkeramnya. 

Alan yang paham Adria ketakutan pun segera menoleh, 
“Kau takut? Apa sebaiknya kita keluar?” 

Adria menggeleng pelan, “Aku ingin melihat kondisinya 
untuk terakhir kali.” 

Mereka berdua masih berdiri dan polisi yang membimbing 
mereka pun mendekati kantung mayat, menurunkan zippernya 
dan menunjukkan mayat Luci di dalamnya. Luci yang terbujur 
kaku dengan wajah pucat pasi, mata terpejam dan hidung juga 
mulut terdapat darah yang sudah mengering. Bahkan beberapa 
bagian tubuhnya sudah membiru. 

Adria mundur dengan keringat semakin membanjiri 
wajahnya, kedua tangannya gemetar dan rasa mual yang 
seketika menghantam tubuhnya. Dia ingin muntah, dan demi 
Tuhan melihat kondisi Luci yang mengenaskan membuatnya 
ingin pingsan. 5 

“Tidak mungkin,” gumam dengan wajah memucat. 

Adria terus mundur sampai tubuhnya membentur sesuatu 
dan berteriak ketakutan, “Aaargh!” 


kata Adria dengan 
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Adria berbalik dan memeluk tubuh seseorang yang berada 
di belakangnya, air mata mengalir dari mata indahnya dan 
tubuhnya gemetar. 

“Hey, Nona,” pria yang Adria peluk menepuk bahunya 
dan mencoba menjauhkan tubuh mereka. 

Adria menggeleng dan mengeratkan pelukannya ketakutan. 
Dia sungguh ketakutan dan rasa mual semakin menghantamnya, 
bagaimana pun keadaan Luciana mengingatkannya pada keadaan 
sang ibu yang mati terbunuh dulu. Rasa trauma itu seperti 
memaksanya untuk kembali mengingat, dia takut pada kasus 
pembunuhan. Adria sangat ketakutan. 

“Aku takur, hiks hiks...” Adria menangis ketakutan. 

Pria yang dipeluk olehnya hanya menepuk bahunya agar 
Adria segera melepaskannya. Setelah beberapa saat Adria 
menangis, ia pun segera melepaskan pelukannya dan mengusap 
wajahnya, “Maaf, bajumu ada jejak air mata dan ingusku,” 
kata Adria sambil mengusapi seragam polisi yang dikenakan 
pria di depannya. 

Setelah tersadar, Adria membelalakkan matanya saat 
menyadari bahwa yang ia tangisi adalah seorang polisi. Dengan 
leher kaku Adria menoleh ke atas, menatap dada bidang dan 
kokoh yang berada dalam baluran pas seragam polisi. Lalu ada 
bahu lebar yang sama kokohnya, naik ke atas ia menemukan 
rahang yang tegas dan sedikit berjambang. Lalu matanya 
bergulir semakin ke atas, melihat bibir yang unik bagai bibir 
joker dengan hidung yang tinggi, mata yang tajam berwarna 
hitam dan alis yang tebal. 
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Adria tergagap aan mundur, melotot horor melihat di 
seragam polisi yang terlihat gagah dan tampan itu ada jejak 
a1r matanya. 

“Kau sudah tidak sedih lagi?” tanya polisi -itu dengan 
suaranya yang rendah. 

Adria mengangguk dan menatap kembali polisi tampan di 
depannya. Rambutnya hitam legam dan dan wajahnya cukup 
tampan juga putih. Bahkan saat polisi itu tersenyum kecil, 
menarik kedua sudut bibirnya hingga mengetat tipis, ada dua 
lesung pipi yang menambah ketampanan wajahnya. 

“Apa Nona Luciana ini temanmu?” tanya polisi itu lagi. 

Adria hanya mengangguk, masih menatap polisi di depannya 
sambil berkedip. Ia merasa sedang melihat pria yang mungkin 
bisa saja menandingi ketampanan Damien, tapi -bagi Adria 
sendiri Damien tetap jauh lebih tampan. 

Tapi Damien lebih tampan darinya, meski mereka sama- 
sama tinggi dan gagah, gumam Adria. 

“Nona? Kau lupa berkedip karena melihat ketampananku?” 
tanya polisi itu lagi seraya mengibaskan tangannva di depan 
wajah Adria. 

Mendengar itu Adria buru-buru menggeleng dan mendengus 
pelan, sambil menggerutu dalam hati. Sama saja narsisnya 
seperti Damien., 

“Dia teman saya, dan saya tidak menyangka dirinya akan 
pergi secepat itu. Apa yang terjadi dengannya?” 

Polisi tampan itu menatap Adria dengan dalami kemudian 
mengulurkan tangannya, bahkan tidak menjawab pertanyaan 
Adria, membuat Adria merasa heran tetapi tetap- menjabat 
tangan pria itu. 
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“Saya Haiden Dale, polisi dari London's Metropolitan 
Police.” 

“Adria Johnson.” Adria membalas dan menarik kembali 
tangannya. 

na menoleh ke belakang di mana Alan masih berdiri 
dengan tatapan setengah kosong memandang pada kantung 
mayat yang mulai diangkut dan dibawa keluar dari area dapur. 
Saat itulah, Haiden menatap wajah cantik A ria dengan senyum 
tipis di bibir jokernya. 

“Nona Adria, bagaimana Anda mengenal sosok Nona 
Luciana sehari-hari?” tanya Haiden lagi. 

Adria kembali menoleh dan menatapnya lalu menundukkan 
kepalanya, “Saya tidak begitu mengenalnya. Karena saya dari 

desa, dan dialah orang yang pertama mengenalkan diri pada 
saya di kampus jadi saya senang memiliki teman sepertinya. Saya 
bahkan tidak tahu kenapa dia bunuh diri dengan meminum 
racun. Kami memang sempat memiliki masalah tapi saya tetap 
mengundangnya ke pernikahan saya.” 

Haiden mengerutkan dahinya, “Anda sudah menikah?” 

“Iya, sebelum saya menikah kami sempat berseteru dan 
Luci menghina saya gadis kampungan, saya menamparnya dan 
berniat meminta maaf. Namun Luci sudah tiada.” 

“Kalian sempat berseteru? Apa Anda tahu dia dekat 
dengan siapa dan bertemu siapa sebelum ini?” tanya Haiden 

yang berniat mengorek informasi dari Adria. 

Adria menggeleng dengan wajah sendu, “Tidak tahu.” 

Tiba-tiba seorang polisi mendekati Haiden dan memberikan 
sebuah benda dalam plastik padanya. Haiden menerimanya dan 
menatap plastik itu, begitu pun dengan Adria yang mencuri lihat. 
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“Itu rekaman CCTV di sepanjang lorong menuju ke bawah. 
Kami sempat melihatnya tadi, ada seorang pria dalam balutan 
jaket kulit dan bertopi keluar dari kamar ini, tapi sampai di 
lift tak terlihat lagi. Bahkan CCTV di dalam lift rusak dan 
tak bisa dibuka rekamannya. Beberapa menit kemudian kami 
menemukan beberapa pria dan wanita keluar secara berbarengan 
di lantai dua. Tidak ada lagi pria yang mengenakan topi dan 
jaket hitam keluar dari lift,” lapor polisi itu. 

“Sidik jari?” tanya Haiden. 

“Kami juga tak menemukan ada sidik jari lainnya selain 
milik si tetangga di gagang pintu dan milik si korban. Jika 
memang ini kasus bunuh diri dengan meminum racun, kita 
harus menemukan motifnya. Namun jelas ini kasus pembunuhan 
dan si pria yang membunuhnya baru saja keluar ketika si 
korban masih di dalam,” jelas si polisi lagi. 

Adria mencuri dengar karena dia sedikit paham apa yang 
mereka bicarakan. Ayahnya seorang polisi di desanya yang 
bertugas mengamankan desa dan berkantor di perbatasan 
desa, ayahnya sering menerima tamu dari kepolisian dan 
membicarakan masalah hukum dan kepolisian lainnya. Jadi 
meski sedikit, Adria cukup paham. 

“Ini botol racunnya dan aku akan membawanya ke 
laboratorium untuk menguji kandungannya. Racun ini sepertinya 
sangat berbahaya sampai bisa membunuh korbannya dalam 
hitungan menit,” Haiden menyahut dengan botol cokelat dalam 
plastik yang dipegangnya. 

Haiden pun berbalik untuk kembali pada Adria, dan saat 
itulah Adria menatapnya dengan wajah ingin tahunya yang 
justru terlihat menggemaskan. 
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“Bagaimana dengan seragamku, Nona Adria?” tanya Haiden 


lengan alis terangkat. 

dagi akan mencucinya katau begitu, bisa Tuan Haiden 

lepaskan bajunya?” ucap Adria sambil menunjuk pakaian yang 

dikenakan Haiden. Adria sendiri meringis melihat bekas ulahnya, 
Haiden tertawa kecil, “Tidak usah. Bagaimana jika diganri 


yang lain? Seangkir kopi hangat di musim dingin sepertinya 


sangat pas.” | 
Adria mengembangkan senyumannya hingga membuat 


Haiden sedikit berdeham karena ingat jika Adria sudah 
memiliki suami. 

“Baiklah, secangkir kopi tidak masalah. Lagi pula suamiku 
kaya jadi tak akan bangkrut,” balas Adria. 

Lagi-lagi Haiden tertawa dan mengangguk, pria itu pun 
undur diri dan meninggalkan Adria bersama polisi lainnya. Kini 
Adria menghela napasnya dan kembali meredupkan tatapannya, 
tapi ia merasakan bahunya menghangat oleh sebuah sentuhan. 

“Kita kembali ke kampus, Adria,” kata Alan. 

Adria menoleh dan menatap Alan seraya mengangguk singkat. 
Mereka pun keluar meninggalan ruangan itu, meninggalkan 
apartemen Luciana meski dengan membawa sejuta pertanyaan 
dan misteri kematian Luciana. 


Ia ak 


Suasana di dalam kelab milik Damien terlihat sangat sepi 
dengan lampu yang terang. Hanya ada Damien yang sedang 
duduk dan Leo yang sedang membereskan meja bar dan lemari 
minuman. Juga membersihkan gelas-gelas dan menatanya 


hingga rapi. 
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Damien sendiri sedang duduk dan menatap ke panggung 
kecil yang kosong, dengan wajah dingin dan tak terbaca. Di 
tangannya ada sebuah cola dingin. | 

“Boss, rencananya, bulan madu Anda akan ke mana?” 
tanya Leo. 

Damien meneguk cola-nya dan menjawab tanpa berbalik, 
“Aku akan membawa Adria ke Barcelona.” 

Leo mengangguk paham, “Kenapa tidak ke Rusia?” 

Damien menghentikan tegukan cola-nya mendengar 
pertanyaan Leo, bahkan tangannya mencengkeram kaleng cola 
dengan kuat hingga isinya hampir tumpah keluar. Sedangkan 
Leo langsung diam saat melihat Damien berubah dan menahan 
amarahnya. 

“Jangan sebut lagi negara itu, aku sudah tak mau lagi 
menginjakkan kakiku di Negara itu,” desis Damien dengan 
suara dalam dan serak, juga mengandung emosi. 

“Maaf, Boss,” Leo berujar dan diam lagi kemudian 
melanjutkan kembali pekerjaannya. 

“Kau tidak tahu seberapa kerasnya aku agar tidak membenci 
orang Rusia, orang yang telah menghancurkan seluruh hidupku 
dan melemparku ke rumah mengerikan itu.” Damien kembali 
meneguk cola-nya dan tatapannya berubah dingin lagi dengan 
urat-urat tangan yang mengendur. 

Damien menaruh kaleng cola-nya yang sudah kosong dan 
mengambil botol wiski di meja, kemudian menuangkannya 
di gelas dan meneguknya. Merasakan rasa pahit dan sensasi 
panas mengalir di tenggorokanya. Tatapannya masih sangat 
datar seakan tak ada cinta dan kehidupan yang mengiringi. 
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Damien terdiam, mengingat semua masa lalunya di negara 
itu, negara yang tak ingin ia sebutkan lagi. Rusia. bahkan 
nama Romanov yang ia dapatkan adalah nama Rusia yang 
telah ia curi dari seseorang di masa lalu, untuk bertahan 
hidup. Damien memejamkan matanya, begitu kegelapan yang 
ia terima, tiba-tiba bayangan seorang gadis remaja yang tertawa 
bersama seorang perempuan dewasa, wajah mereka mirip dan 
tawa itu berubah menjadi sebuah teriakan dan tangisan pilu, 

“Shit!” Damien mengumpat kasar dan membanting gelas 
di tangannya ke lantai hingga pecah berkeping. 

Leo yang sedang mengelap gelas pun terkejut dan buru-buru 
berputar keluar dari balik meja bar, mendekati Damien dan 
mengusap bahunya, guna menenangkan Damien yang saat ini 
terlihat kembali kacau. 

Damien masih menggeram dengan tatapan menggelap dan 
kedua tangan mengepal erat, bahkan rambutnya berantakan 
dan kepalanya menunduk. 

“Membunuh satu dua nyawa tak bisa untuk menebus 
dosanya pada mereka. Kau dengar, Leo?” Damien mendesis 
kembali dan urat-urat lehernya tertarik dan menonjol dengan 
rahang yang bergemeletuk keras. 

“Boss, tenangkan dirimu karena nyonya Adria tidak boleh 
mendapati Anda seperti ini,” ujar Leo dengan nada yang seakan 
dia mengetahui segalanya tentang Damien. 

Damien mendengus kasar dan mengusap rambutnya agar 
kembali rapi, perlahan urat-urat yang tertarik di lehernya 
mengendur dan rahangnya pun ikut mengendur. Tatapannya 
berubah datar dan tak terbaca kembali, tidak seperti sebelumnya 
yang begitu penuh amarah dan siap meledak. 
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“Kau benar, Adria tidak boleh tahu siapa aku. Jika Adria 
tahu, maka dia akan meninggalkanku seperti mereka” balas 
Damien dengan suara yang kembali tenang dalam s 
Seakan semua kejadian tadi tak pernah terjadi, dan ekspresi 
wajahnya juga amarahnya seakan tak pernah terlihat. 

“Anda membawa obatnya?” tanya Leo lagi. 

“Aku sudah jarang meminum obatnya, karena aku sudah 
bisa mengendalikan diriku sendiri. Aku hanya membunuh jika 
ada misi saja, aku tidak membunuh sembarangan orang,” jelas 
Damien yang masih bersikap tenang. 

Leo mengangguk paham, pemuda itu mengambil kaleng cola 
yang baru, membukanya dan memberikannya pada Damien. 
“Minumlah, Boss. Anda jangan terlihat mengerikan di depan 
Nyonya Adria. Oh ya, tentang Mr. Diego apa dia target Anda, 
Boss?” tanya Leo dengan hati-hati. 

Damien belum menjawabnya, ia meneguk kaleng cola-nya 
sampai habis kemudian meremas kalengnya hingga penyok. 
“Ya, karena dia sudah menyentuh Adria-ku dengan lancang,” 
jawabnya. 

“Boss, saya ingin bertanya sesuatu mengenai Nyonya 
Adria.” Leo memberi jeda sebentar dan mempertimbangkan 
pertanyaannya. “Apa Nyonya Adria salah satu target Anda?” 
tanyanya kemudian. 

Damien bergeming, dia menoleh dan menatap Leo dengan 
tatapan yang amat dingin dan tak tersentuh membuat Leo 
langsung diam dan tertawa pelan untuk mencairkan suasana. 

“Saya hanya menduganya, sejak pertama Anda mengambil 
Saya dari jalanan dan membiayai hidup saya, tak pernah 
sekalipun ada wanita yang membuat Anda menjadi buas dan 


ekejap. 
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lembut secara bersamaan. Biasanya mereka pelacur, kan?” i N 
Leo dengan nada yang sedikit hati-hati. “Ah, jangan Pikirkan 
pertanyaan saya, itu hanya pertanyaan bodoh,” lanjutnya Sambi] 
mengibaskan tangan di depan wajah. 

Damien sendiri masih menatap Leo dengan -tajam din 
dalam, tiba-tiba seringai tajam terbit di bibir seksi Damien, 
“Bukan, hanya saja ayahnya lah targetku karena aku Sangar 
membenci polisi,” jawabnya, 

Leo sedikit terkejut, “Ayah Nyonya Adria seorang polisi? 
Anda menikahi putri seorang polisi? Oh luar biasa.” 

Leo mengambil duduk di samping Damien dan mengambil 
kaleng cola yang baru, membukanya kemudian meneguknya 
dengan tatapan mengarah ke panggung kecil dan kosong. 
Keadaan di dalam kelab menjadi hening, karena hanya ada 
mereka berdua di siang hari. 

Leo mengingat kembali pada pertemuan pertamanya dengan 
Damien, karena baginya Damien adalah malaikat penyelamat 
sekaligus malaikat pencabut nyawa, Ketika usianya lima belas 
tahun dan itu tujuh tahun yang lalu, Damien memungutnya 
dari jalanan kota Manchester ketika Leo dikeroyok warga 
dan babak belur karena mencuri sepotong roti di toko roti, 
Di malam musim salju yang dingin, dengan kristal salju yang 
berjatuhan, Damien datang dan menyeret tubuhnya masuk 
ke dalam mobil, meski Leo menggigil dengan sekujur wajah 
dipenuhi darah, Damien memberikannya mantel bulu dan 
menghangatkan mobilnya, 

PE aa -7 membawanya ke London dan juga 
=. wri Sa tinggal yaitu di dalam kelab tempat 
erada, Damien mempekerjakan dan memberi 
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PP on anak lelaki benua lima belas tahun yang nyaris sekarat 
di malam musim po P 

Leo pun tahu siapa Damien, semua masa lalunya, dan apa 

kerjaannya hingga membuatnya kaya raya seperti sekarang, 

“Boss, jika Anda membutuhkan sesuatu, datanglah dan 
katakana pada saya. Anda tahu di mana saya memposisikan diri, 
bahkanuntuk melindungi Anda pun saya akan melaksana kanya,” 
ujar Leo tiba-tiba saat dia teringat pada jasa Damien terhadapnya. 

Damien menepuk bahu Leo tanpa menoleh sama sekali, 
“Kau pasti mengingat pertemuan pertama kita, kan? Aku sudah 
katakan, jangan anggap aku sebagai malaikat penyelamatmu 
karena nyatanya aku adalah seorang iblis tanpa belas kasih.” 

Leo menggaruk lehernya sendiri dan tertawa sumbang, 
“Tidak, Boss.” 

Tiba-tiba ketika mereka kembali diam dan hening, pintu 
kelab terbuka dari luar dan anak buah Damien datang bersama 
seorang pria dengan setelan jas dan berpakaian layaknya 
pengusaha. Pria dewasa dan gagah, dilihat dari penampilan 
dan wajahnya, ia bagai pria berusia empat puluh tahunan. 

“Damien Romanov,” sapa pria itu. Pria tinggi berambut 
hitam dengan mata yang cokelat. 

Damien menoleh dan menatap pria itu dengan dalam 
dan tajam. “Mana uangnya?” tanya Damien tanpa basa basi 
dengan suara rendah. 

“Come on, Dude! Kau ini selalu saja pada intinya, aku 
akan menyapamu lebih dulu,” kata pria itu lagi seraya mendekati 
Damien dan mengambil duduk di sampingnya. 
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Leo pun bangun dari duduknya dan kembali ke balik 
meja bar, mengambil minuman dan menyajikannya pada tamu 
Damien. 

“Kau menikah tanpa mengabariku?” tanya pria itu lagi. 

“Aku hanya akan mengabarkan bahwa misiku selesai, 
dan simpananmu sudah mati di tanganku,” balas Damien lagi 
dengan nada yang masih rendah. 

“Kau membunuh Luci dengan meracunnya? Aku melihat 
di televisi dan polisi merilis rekaman CCTV-nya. Tumben kau 
ceroboh?” 

“Aku sengaja melakukannya, agar para polisi itu sibuk 
mencari siapa pelakunya, sama seperti saat aku membunuh 
Mr Diego. Jika dikategorikan kasus bunuh diri, maka kasus 
ditutup dan mereka tidak kerepotan mencari pelakunya.” 

“Semoga para polisi itu tidak mencurigaiku sebagai dalang 
atas kematian Luciana, dan mereka tidak akan menemukan 
bahwa seorang Jeffery Hanston memiliki simpanan seorang 
jalang,” kata pria bernama Jeffery itu. 

“Kenapa kau ingin aku membunuh Luciana?” tanya Damien 
dengan alis terangkat sebelah. 

“Karena dia pergi setelah aku memberikan apa yang dia 
minta, dan dia juga yang membuat istriku meminta cerai. 
Luciana mengatakan pada istriku bahwa kami berhubungan, dan 
dia memerasku. Aku tidak bisa membunuh wanita itu, karena 
akan cepat diketahui. Namun jika dirimu yang membunuh, itu 
beda lagi cerita, Bung!” ujar Jeffery sambil tertawa senang dan 
puas. “Aku sudah mengirimkan uang yang cukup untuk kau 
berbulan madu di Bali dengan istrimu. “ 

“Aku akan ke Barcelona,” balas Damien. 


210 


Scanned by CamScanner 


p Ya, ya, terserah kau saja. Aku sarankan ke Bali saja, di 
sana tidak sedang musim dingin, mungkin hanya musim hujan 
rapi kau bisa bersenang-senang dengan suasana tropis.” 

“Jeff, jika kau memiliki tugas lagi berikan padaku,” ujar 
Damien tiba-tiba. 

Jeff menaikkan sebelah alisnya, “Kau kan sudah cukup 
kaya dan kelab juga brand wine-mu yang cukup sukses. Kau 
juga seorang pengacara yang handal yang bekerja sendiri, aku 
rasa pekerjaan sebagai pembunuh bayaran bisa kau kurangi. 
Kecuali, kau membunuh karena...” Jeff menjeda dan jari 
telunjuknya menekan dada Damien dan mengetuk-ngetuknya. 
“Karena sesuatu dalam dirimu,” lanjutnya. | 

“Aku hanya akan membunuh jika Adria ada yang menyentuh,” 
balas Damien. Tatapannya sangat dingin dan tak terbaca, tapi 
tiba-tiba dia menyeringai dengan tajam dan mata berkilat aneh 
hingga terlihat mengerikan. 

“Kau mengerikan, Dam,” balas Jeff seraya memukul bahu 
Damien dan tertawa kecil. “Jadi, kapan-kapan kau kenalkan 
Adria-mu padaku?” lanjutnya. 

“Dan jika kau melihatnya, berkediplah. Jika tak berkedip 
aku pastikan satu bola matamu menggelinding di lantai, Jeff.” 
Damien mendesis dengan seringai mengerikan. 

“Dasar iblis,” balas Jeffery. 


Dengan wajah yang tanpa ekspresi, Damien melajukan 
mobilnya membelah jalanan kota London di sore hari, dengan 
inar mentari hangat di ujung barat di musim dingin yang 
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sedikit memberikan kehangatan, Damien melambatkan laju 
mobilnya ketika ia mendekati gerbang kampus Adri, Mata 
birunya memicing dengan tajam, memperhatikan sosok gi 
bersiap akan menyebrang, 

an mobilnya dan turun, rahangnya 
| erat, memperhatikan 


pinggir jalan yang sedang 

Damien segera menepik 
mengeras dan kedua tangannya mengepa 
sosok Adria yang sudah bersiap akan me 


"Gal" Damien mengumpat dan berlari meninggalkan 


mobil Audi hitamnnya. 
Sosok Adria sedang berusaha menyeberang dengan tatapan 
an terlihat seekor anak 


nyeberang, 


fokus ke tengah jalan, dan di tengah jal 
kucing berbulu kuning dan mungil sedang mengeong ketakutan. 
Adria pun berusaha menyebrang untuk menyelamatkannya, 
karena takut tertabrak mobil. 

Ketika Adria menyeberang, dari arah kanan, ada mobil 
sedan yang melaju dengan kecepatan tinggi, sedangkan Adria 
hampir saja mencapai ke tengah jalan dan meraih kucing itu. 

“ADRIA!” Damien berteriak keras dan berlari menyusul ke 
tengah jalan, pria itu segera meraih bahu Adria dan menariknya 
ke belakang. 

Sedangkan mobil sedan hitam yang melaju tinggi itu melewati 
mereka dengan kecepatan yang masih tinggi. Adria terjatuh pada 
pelukan Damien dengan wajah yang pucat pasi dan gemetar 
ketakutan, bahkan jantungnya nyaris saja copot melihat mobil 
sedan itu melaju dengan cepat, hampir menabraknya. 

Aku." Adria merasa bibirnya kelu dan kaku. 

He Da pelukannya dan menarik Adria ke 
> menatap sang istri 


Ad dengan tajam dan dalam. 
a amarah yang siap meledak, 


dan urat-urat di lehernya 
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PP 
ertarik menegang. Bahkan tatapannya terlihat sangat dingin 
dan mematikan. 

«Kau ingin meninggalkanku?” tanya Damien Bei mam 
mendesis dalam. 

Adria balas menatap Damien dengan wajah yang masih 
pucat dan tatapan setengah kosong, ia pun menggeleng. “Tidak,” 
jawabnya singkat karena bibirnya terasa kelu. 

“Kau ingin mati dan meninggalkan aku, Adria? BEGITU?!” 
tanya Damien lagi dengan bentakan di akhir kalimar. 

Adria berjengit terkejut dan buru-buru menggeleng cepat, 
a memeluk tubuh besar Damien dan menyusupkan wajahnya 
di dada sang suami. Air mata mengalir di pipinya, dengan 
bahu gemetar karena ketakuran. 

“Aku... ku tidak tahu kalau mobil itu hampir menabrakku, 
Damien,” bisik Adria dengan suara tercekat. 

Damien mengehla napasnya kasar dan balas memeluk 
Adria, “Lalu kenapa kau ke tengah jalan?” 

“Aku hanya ingin menyelamatkan seekor anak kucing 
malang, dia ada di tengah jalan dan hampir tertabrak.” 

“Jika kucing itu selamat, bisa jadi kau yang ganti tertabrak,” 
desis Damien lagi. 

Damien melepaskan pelukan Adria dan meraih dagu wanita 
itu, mendongakkannya hingga tatapan mereka beradu. Kedua 
tangan besarnya meraih pipi Adria dan mengusap air matanya 
dengan lembut. 

Da Jangan ceroboh, karena aku tak ingin kehi 
Amien masih dengan wajah dingin dan perla 

Mengendur dengan amarah yang berkurang. : | 
Melihat Adria hendak ke tengah jalan dan mobil yang 
Pir menabraknya, membuat Damien murka. Adrianya ii 


langanmu,” ujar 
han tatapannya 
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selama ini dia lindungi nyaris mati dan meninggalkannya, dan 
Damien tak akan pernah membuat Adria meningga kannya. 
Meski hanya sementara apalagi selamanya. 

Lebih dari cukup ia kehilangan orang-orang terkasihnya. 

«Aku berjanji tidak akan begitu lagi,” balas Adria yang 
mulai bisa menenangkan dirinya. Adria meraih rahang Damien 
dan mengusapnya. “Tolong selamatkan anak kucing itu.” 

Damien bergeming, bukan membalas perkataan Adria tapi 
pria itu malah menunduk dan mengecup bibir Adria. hal itu 
membuat Adria membulatkan mata abu-abunya, sedangkan wajah 
pucatnya berubah memerah, meski Damien hanya mengecupnya 
tapi tempat mereka berada saat ini adalah tempat umum. 

“Damien!” sentak Adria seraya memundurkan tubuhnya 
dengan wajah memerah total sambil menggigit bibirnya. Adria 
menoleh dan saat itu beberapa pejalan kaki melihat mereka 
dan berbisik-bisik. Beberapa perempuan ada yang melihat iri 
pada Adria, karena dicium pria setampan Damien. “Jangan 
menciumku sembarangan di tempat umum,” lanjutnya sambil 
memukul tangan Damien. 

“Kita pulang,” ujar Damien dan memeluk bahu Adria lalu 
membawanya ke mobil. 

Adria menghentikan langkahnya, membuat Damien ikut 
berhenti. “Tolong bawa anak kucing itu pulang,” pintanya 
kemudian. 


Damien menggeram kasar. “Aku tak suka hewan peliharaan, 
Adria.” 


“Tapi aku sangat mencintai hewan. Kucing, anjing, kelinci 
dan lain-lain,” 
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Damien melepaskan pelukannya di bahu Adria dan menurut 
begitu saja, ia melangkah ke pinggir jalan dan bersiap akan 
menyeberang: TatapA RN tak terbaca dan dingin, menatap 
pada seekor anak kucing malang yang berada di tengah jalan: 
mengeong ketakutan dan tak bisa menyeberang, 

Damien pun menyeberang dan mengambil anak kucing mungil 
itu dan membawa tubuhnya dengan satu tangan. Kucing iru 
mengeong dan diam, merasa aman telah diselamatkan. Ketika 
Damien menghampiri Adria lagi, wanita itu segera meraihnya 
dan menggendongnya dengan wajah senang. 

«Kitten, akhirnya kau selamat. Ayah dan ibumu di mana? 
Mereka tega sekali meninggalkanmu, apa mereka tidak tahu 
kau hampir terlindas mobil di jalanan? Jika tak tahu jalan 
pulang, jalan pergi ke kota,” ujar Adria seraya memeluk anak 
kucing itu dan mengusapi kepalanya. 

Meong... meong... 

Kucing itu mengeong dan mengusalkan kepalanya pada 
Adria, mencari kenyamanan dan kehangatan dalam pelukannya. 
Membuat Adria tersenyum senang dan semakin memeluknya. 

“Itu hanya seekor anak kucing, bukan anak manusia, 
Adria bodoh,” komentar Damien yang merasa Adria sangat 
bodoh mengajak berbicara kucing dengan kalimat yang konyol. 

Adria menoleh dan mendelik kesal, “Aku tidak bodoh, 
Damien! Dia ken juga makhluk hidup jadi harus kita sayang.” 

“Ya, Ya terserah dirimu,” balas Damien seraya berjalan 
meninggalkan Adria menuju mobilnya, dan Adria pun berlari 
mengikutinya di belakang untuk pulang. 

“Dam, kau tahu Luci temanku? Dia meninggal semalam, 
dan siang tadi aku melihat jasadnya, dia ada yang meracun. | 
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Damien menoleh dan m:nghentikan langkahnya sebelum ik 
membuka pintu, wajahnya terlihat tenang. “Benar! :h? Dia 
perempuan yang waktu itu kau kenalkan padaku, kan? Apa 
dia bunuh diri?” 

Adria menggeleng, “Entahlah, aku dengar dari Polisi 
katanya ada pria yang masuk ke apartemennya sebelum Luci 
mati. Aku sempat bertengkar dengannya dan menamparnya, 
tadi aku berniat meminta maaf padanya, tapi Tuhan lebih 
dulu memanggilnya.” Wajah Adria berubah murung dan sedih. 

Damien mendekati Adria kembali dan memeluknya, meski 
Adria masih memeluk anak kucing. “Jika tak ada yang mau 
berteman denganmu secara tulus, ada aku di sisimu, Adria. 
Aku lah suami sekaligus sahabatmu,” bisik Damien. 

“Kau benar, Luci sempat menghinaku dan mengatakan kau 
akan mendepakku dan mencari wanita lebih cantik dariku. 
Saat itu aku marah dan menganggap bahwa Luci berteman 
denganku tidak tulus, dia juga terlihat menyukaimu.” 

“Saat ini, carilah teman yang tulus padamu. Jika tak ada. 
maka ada aku yang akan selalu melindungimu,” bisik Damien 
lagi dengan seringai misterius. 

“Mungkin dia bunuh diri karena frustasi, karena Alan bilang 
dia hidup sendirian dengan menjadi teman tidur dan simpanan 
pria kaya,” ujar Adria lagi seraya melepaskan pelukannya. 

“Bisa jadi, sebaiknya kita kembali sekarang.” 


Setelah melewati makan malam berdua, Adria sedang 
menonton televisi dengan anak kucing mungil berbulu kuning yang 
sudah bersih. Ia memandikan anak kucing itu, memberikannya 
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Bi dan saat ini menaruh anak kucing itu di pengkasnya 
cedang bergelung dan tertidur dengan ekor panjangnya gang 
melilit. 

“Jadi, aku tidak kesepian lagi karena memiliki teman ika 
Damien sibuk,” ujar Adria seraya mengusapi kepala kucing itu. 

“Bulu kucing itu bisa menempel di pakaianmu, Adria. aku 
idak ingin ketika menciummu harus bersin-bersin karena bulu 
kucing,” suara berat Damien berada tepat di samping telinga 
Adria. 

Adria menoleh dan melihat wajah Damien sudah berada 
di depan wajahnya, Adria mendengus dan mencubit lengan 
Damien yang saat ini mengenakan kaus hitam. 

“Kalau aku tidak mau dicium?” tanya Adria dengan wajah 
menantang. 

“No problem,” balas Damien dengan tenang. 

Tanpa diduga Damien meraih anak kucingnya dan menjinjing 
lehernya seperti menenteng barang membuat Adria membulatkan 
matanya dan berniat merebutnya. Namun Damien bangun 
dan menjauhkan anak kucing itu yang kini terbangun dan 
mengeong keras. 

"Damien! Kitten-nya bisa mari!” teriak Adria seraya hendak 
merebutnya. 

“Dia bisa mengalihkan duniamu dariku,” ujar Damien. 

“Ya ampun! Pada anak kucing saja kau cemburu,” gerutu 
Adria, tiba-tiba Adria tersenyum dengan jahil dan menyengeol 
Damien, “Cemburu pada anak kucing? Ya ampun HEREN 
Suamiku! Hah! Kau cemburu Mr. Romanov yang terhormat- 

Damien menatap Adria dengan dalam, lalu seringa! kecil 
Pun terbit di bibirnya. “Ya, karena aku tak mau ada yang 
Mengalihkan perhatianmu dariku, bahkan seekor anak kucing 
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sekalipun. Bisa jadi, aku mencekokimu lagi dengan vodķ, 
dan membuatmu tak bisa berkutik besok pagi,” bisik Damien 
dengan suara beratnya nan seksi. 

Adria mengutuk dalam hati, lagi-lagi dia yang dibuat 
memerah dan kesal karena ucapan Damien. Bukan berhasi 
menggoda Damien, justru dia lagi yang jatuh dan tergoda, 

“Hais! Kau ini. Bagaimana kau mau memperlakukan 
anakmu nanti, jika pada kitten saja kasar.” Adria menggerutu 
untuk mengalihkan pembicaraan mereka sebelumnya. 

“Kitten dan baby human itu berbeda, Adria. Kitten itu 
dibuat oleh dua kucing betina dan jantan, membuatnya cepat, 
Sedangkan bayi manusia, membutuhkan waktu dan tenaga 
untuk membuatnya.” Damien menyeringai puas saat melihat 
wajah Adria sudah memerah kembali. 

“Damien! Dasar mesum! Ya ampun!” teriak Adria dengan 
kesal seraya merebut anak kucingnya dan memeluknya kembali. 
Adria pen berjalan meninggalkannya menuju kamar. 

Damien tertawa geli melihat Adria yang baginya sangat 
menggemaskan dan bisa membuatnya tertawa senang. 
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Damien keluar dari mobil di depan kelab miliknya, dengan 
Adra yang mengikutinya dari belakang. Damien berhenti dan 
Adria mendekatinya, saat itulah Damien memeluk pinggulnya 
dan membawa Adria berjalan masuk ke dalam kelab. 

Hari masih sangat sore dan senja baru saja dimulai, 
ketika Adria pulang kuliah dan Damien menjemputnya. Bukan 
mengajak sang istri pulang, Damien justru mengajaknya pergi 
ke kelab untuk mengecek keadaan di sanaa. 

“Bos, Anda datang bersama Nyonya Adria? Tadi siang 
polisi datang kemari dan menanyakan tentang Anda, kata 
salah satu penjaga keamanan yang sedang berjaga.” | 

Damien menaikkan sebelah alisnya, melirik Adria' melalui 
ekor matanya dan tetap bersikap tenang karena jika menyangkut 
Polisi maka sesuatu telah terjadi. Satu dalam benak Damuen, 
Adria tak boleh mengetahui apa pun yang menyangkut masalah 
Polisi. 
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| “Kenapa polisi mencarimu?” tanya Adria dengan dahi 1 
po ini seorang pengacara, tentu saja aku akan lebih 
banyak terlibat dengan polisi dalam menangani Setiap kasus 
klienku,” jawab Damuen. : 

Damien membawa tubuh Adria untuk masuk ke 
kelab, melewati lorong pendek hingga tiba di dalam kelab, 
Keadaan masih sangat sepi dan redup karena kelab memang 
belum dibuka. Hanya ada sosok Leo yang sedang membereskan 
kursi-kursi dan mengelap meja. 

Leo menoleh dan tersenyum senang melihat Damien dan 
Adria yang datang, “Halo, Bos. Halo, Nyonya Adria.” 

Damien melepaskan tangannya dari Adria dan berjalan 
mendekati Leo, dengan wajah tenang dan seolah tak terjadi apa 
pun. Setelah mendekati Leo, Damien memberikannya tatapan 
tak biasa yang mengisyaratkan sesuatu. 

Leo yang paham pun mengangguk, “Tadi ada dua orang 
polisi datang kemari dan mereka mencari Anda, Bos. Saya 
mengatakan Anda sedang tak ada di London.” 

Damien menyeringai tipis, “Mereka tidak semudah itu 
percaya pada ucapanmu, Leo. Aku akan menghadapi mereka.” 

Leo mengangguk mengerti dan berjalan menuju meja bar, 
pemuda itu berada di balik meja bar dan mulai membuat gelas 
minuman untuk Adria dan Damien, Dengan wajah ramah 
dan senang, Leo memberikan gelas berkaki dengan isi orange 
juice untk Adria, 

“Nyonya, ini orange juice” ujar Leo. 

i Adria merekahkan senyumannya dan mengambil duduk 
di kursi tinggi, mengambil orange juice-nya dan meneguk 
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semuanya sekaligus. Setelahnya Adria menghela napas, seakan 
rasa hausnya telah kalah oleh segelas orange juice buatan Leo. 

“Orange julce-nya sangat enak, kau pandai sekali 
membuatnya. Oh, namamu siapa? Aku belum sempat berkenalan 
waktu itu,” ujar Adria. 

“Nama saya Leo, Nyonya," balas Leo, 

“Jangan panggil aku Nyonya, aku berasa seperti wanita 
yang sudah tua saja. Panggil saja aku Adria, balas Adria. 

Leo menggaruk lehernya dengan sedikit canggung dan 
berdeham, sebelum membalas perkataan Adria, pemuda itu 
lebih dulu melirik Damien untuk meminta izin. Bagaimana 
pun ia tak mungkin memanggil Adria dengan sebutan nama 
tanpa seizin Damien. 

Damien yang mengerti maksud Leo pun mndekati Adria 
dan berdiri di samping Adria, memeluk pinggangnya dengan 
protektif. 

“Panggil seperti yang Adria mau,” balas Damien. 

Leo pun tersenyum dan menatap Adria lagi sesaat. “Baiklah, 
Adria.” 

“Leo, atur jadwal bulan maduku dengan Adria. Aku ingin 
besok pagi sudah mendapatkan semuanya,” kata Damien. 

Leo tersenyum jahil seraya menatap Adria dan Damien, 
pemuda itu tak canggung lagi untuk melemparkan senyuman 
jahilnya. 

“Aku jadi tak sabar melihat Romanov junior yang akan 
scgera hadir. Apa Bos bisa membuat Anda seperti melayang ai 
udara dan bertemu bintang-bintang, Adria?” Leo menaikkan 
sebelah alisnya menggoda Adria. | 

Adria yang digoda Leo pun memalingkan 
Merona merah, dan beruntungnya keadaan di dalam kela 


wajahnya yang 
b sedikit 
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ter..aram jadi Leo tak melihatnya merona. Adria berdeham dar 
menatap Leo dengan canggung. 

“Ish, kau ini sama saja seperti Damien,” balas Adria, 

Leo tertawa gemas melihat Adria yang merona dan malu- 
malu. “Kan saya memang anak buahnya.” 

“Pantas saja sama menyebalkannya,” gerutu Adria. 

Damien menatap Leo untuk berhenti menggoda Adria, 
dan pemuda itu pun menurut, lalu pamit untuk melakukan 
pekerjaannya yang lain. Setelah ditinggal Leo, kini hanya ada 
Adria dan Damien berdua saja. 

Damien menunduk dan menatap Adria dengan dalam, 
sedangkan Adria merasa tenggorokannya sedikit serat. Wanita 
itu pun menoleh dan balas menatap Damien yang menatapnya 
tajam. 

“Aku sudah tak sabar ingin menghabisimu di Barcelona,” 
bisik Damien dengan suara beratnya. 

Adria memasang wajah mencibir, dengan bibir yang dimajukan 


seperti meledek Damien. Ketika ia akan memalingkan wajahnya, 


Damien justru menahan rahangnya agar tetap mendongak dan 
menatapnya. 
“Dan saat ini aku ingin menghabisi bibirmu,” bisik Damien 
lagi. 
Damien menunduk dan memagut bibir Adria. Tanpa diduga 
mencium Adria dengan dalam dan melumatnya, meski Adria 
hanya diam bagai manikin, karena terlalu terkejut Damien 
yang menciumnya, Rasa dari ciuman Damien tetap sama, 
memabukan dan membuat tubuhnya 
Damien yang semakin dalam 


menerobos bibir seksi 


melayang. 
mencium Adria, mulai 
dan manis itu. Mencecanya seakan itu 
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adalah candunya, sebelah tangannya merengkuh Pinggang 
Adria, dan sebelah tangan lagi mencengkeram rahang Adria. 

Adria sendiri mulai terlena dan terbawa pada ciuman 
memabukan Damien, yang membuat kakinya melemas dan 
tubuhnya nyaris terjatuh. Kedua tangannya menggenggam 
kemeja hitam Damien dengan erat. Adria tahu cara membalas 
ciuman Damien, dengan membuka bibirnya dan rasa manis 
serta hangat itu seakan membakar apa yang ada dalam jiwanya. 

“Engh...” Adria melenguh dengan mata tertutup rapat dan 
tangan menggenggam pakaian Damien. 

Kini tubuh Adria melemas, dan terjatuh dalam dekapan 
Damien, bahkan kedua tangannya merambar di dada Damien 
menuju bahunya. Mengalung di leher kokoh Damien untuk 
menumpukan tubuhnya yang nyaris limbung. 

Damien melepaskan ciuman mereka, dengan wajah yang 
masih berdekatan dan deru napas yang beradu. Wajah tampannya 
menyeringai puas, dan tatapan tajamnya menghunus wajah cantic 
Adria yang tertidur. Sebelah tangannya terulur dan mengusap 
bibir Adria yang basah dan mengkilap dengan lembut. 

“Semakin hari kau semakin pandai berciuman,” gumam 
Damien. 

Adria masih memejamkan matanya dengan deru napas 
keras dan bibir setengah terbuka, kemudian membuka matanya 
yang sayu dan balas menatap Damien. 

“Karena kau yang setiap hari menodai bibirku,” balasnya 
dengan bibir yang kembali terkatup. 

Damien menyeringai dan mendorong punggung Adria 
semakin merapat ke tubuhnya. “Benarkah? Berarti kau juga 
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seijakin pandai bercinta?” bisik Damien dengan suara rendah 
dan berat. | 

Adria memukul dada Damien. “Tidak! Kan kita baru saja 
sekali melakukannya. Itupun karena aku mabuk." 

“Bukankah kau yang menyeretku ke ranjang dan membuka 
semua pakaianku, kau terlihat sangat ganas dan bergairah, 
Adria. Kau selalu menjerit dan mengatakan, Oh Damien fuck 
me up!” 

Adria membulatkan matanya dengan wajah semakin 
memerah dan Damien yang menyeringai puas. Adria memukul 
dada Damien dan mencoba melepaskan rengkuhannya, meski 
Damien tak melepaskannya dan membuat Adria meronta-ronta. 

“Aku tidak berkata begitu! Aku ini tidak pernah berkata 
vulgar! Oh itu menjijikan,” Adria menggerutu dengan kesal. 

“Tapi kau mengatakannya. Saat aku menggagahimu kau 
menjerit terus dan memintaku melakukan lebih, kau sangat 
nakal saat itu, Adria. Lain kali aku tidak akan membuatmu 
mabuk, agar kau tahu betapa nakalnya dirimu.” Damien 
semakin menyeringai dan mendorong punggung Adria merapat. 

“A-aku...,” bibir Adria mendadak kelu. Ia sendiri tak bias 
mengataka bahwa itu bohong atau benar, karena sejujurnya ia 
tak mengingat semuanya, Yang dia ingat hanyalah perasaan 
aneh dan samar-samar membuat tubuh 


nya bagai la 
dalam kuasa Damien. D ee 


“Kau tak bisa menjawabnya kan? Karena kau tidak 
sepenuhnya ingat,” ujar Damien dengan suara serak | 
“Ta-tapi aku ingat saat kita 
akal sehatku sedang tak waras.” 


“Melakukan apa?” 


melakukan itu, hanya saja 


bisik Damien lagi, 
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Adria hendak membuka mulut tapi Damien kembali 


memagut bibirnya dan menciumnya, melewati kembali ciuman 
panas dan menggairahkan di dalam kelab yang temaram dan 
sepi yang hanya ada mereka berdua. 

Tiba-tiba ketika mereka berciuman, pintu kelab terbuka 
dan penjaga keaman masuk bersama sorang pria dalam 
balutan jas. Pria tampan dan tinggi dengan tatapan tajam dan 
mata hitam, rahang tegas dan sedikt berjambang dengan bibir 
jokernya yang khas. 

Sosok itu menghentikan langkah ketika melihat Damien 
yang sedang berciuman. “Selamat sore, Mr. Damien Romanov,” 
sapanya dengan suara tegas. 

Damien yang masih mencium Adria pun segera 
menghentikannya dan melepaskannya, Damien berbalik dan 
menatap pria yang berdiri di depan pintu menatapnya. Mereka 
saling bertatapan untuk beberapa saat. 

Adria yang terkejut pun ikut menoleh karena kegiatan 
ciuman intimnya bersama Damien ada yang melihat. Ketika 
wanita itu memiringkan kepalanya untuk melihat siapa yan 
dating, mata abu-abunya membulat lebar dan terkejut dengan 
bibir basahnya yang sedikit terbuka. 

“Haiden?” kata Adria dengan wajah terkejut. 

Pria yang merupakan Haiden pun melemparkan tatapannya 
pada Adria, menatap Adria dan Damien secara bergantian 
dengan dahi mengerut dalam. “Mrs. Adria Johnson?” balas 
Haiden. 

Diam-diam Damien mencengkeram pinggang Adria dengan 
erat meski tatapannya tetap terlihat tenang seakan ia tak 
mengapa melihat istrinya mengenal pria lain. 
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" 
“Selamat sore juga Inspektur Haiden Dale,” balas Damien $ 
dengan suara tenang namun seringai yang terbit di wajah 


tampannya. 


Damien merengkuh tubuh Adria semakin erat dan rapat, 
mata tajamnya menatap lurus pada Haiden dengan Seringai tipis 
di bibirnya seakan ingin menunjukkan bahwa Adria adalah 
miliknya. Bentuk klaim yang sangat nyata. 

Sedangkan Haiden sendiri hanya menatap Damien dengan 
serius, dan menatap Adria secara bergantian. Dahinya mengerur 
namun ia terlihat paham bahwa Adria adalah istri Damien, 
mengingat Adria mengatakan sudah menikah. 

“Jadi, Mr. Romanov adalah suami Anda, Mrs. Adria?” 
ujar Haiden akhirnya. 

Adria mengangguk mengakui, ia menahan dada Damien, 
namun tak berusaha melepaskannya. Damien suaminya, tak 
ada yang perlu Adria tutupi dari siapaun. 

“Benar Mr. Haiden,” balas Adria. 

Damien menyeringai kembali dan mendekatkan wajahnya 
pada Adria, meniup telinga Adria membuat wanita itu 
menggelinjang geli dan mencubit perutnya, dan hal itu disaksikan 
oleh Haiden. Damien pun membisikan sesuatu pada Adria. 

“Pulanglah, aku akan menyusul. Bersiaplah, nanti malam 
aku akan membawamu makan malam di luar. Anak buahku 
di luar akan mengantarmu pulang,” bisik Damien. 

Adria mengembangkan senyumannya dengan senang 
Dena anannya menangkup rahang kokoh Damien tg 

<. “Baiklah, aku akan pulang lebih dulu. 
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sungguh tak apa aku tinggal pulang? Memangnya kenapa kau 
ada urusan dengan Mr, Haiden?” tanyanya, 

“Ini enans klien yang terlibat penjualan barang illegal, 
dan Polisi iii enema untuk menyelesaikannya sebelum 
persidangan,” jawab Damien masih berbisik. 

Adria pun paham dan melepaskan rengkuhan Damien 
di tubuhnya, ketika ia hendak melangkah dan mengambil 
handbag-nya tanpa diduga Damien menunduk dan mencium 
bibirnya. Membuat Adria terkejut dan memukul dadanya. 

“Jangan menciumku sembarangan di depan orang lain,” 
gerutu Adria dengan wajah kesal dan memerah. 

Dengan kesal Adria pun menjauh dan berjalan meninggalkan 
Adria, saat melewati tubuh Haiden, Adria berhenti dan tersenyum 
dengan ramah kemudian menganggukan kepalanya. Haiden pun 
melakukan hal sama, tersenyum pada Adria dan menatapnya. 
Saat Adria berjalan menjauh menuju pintu keluar, tatapan 
Haiden mengikuti Adria sampai perempuan itu menghilang 
di balik pintu. 

Di sisi lain Damien yan melihat Haiden menatap Adria 
dengan tertari, mengepalkan kedua tanganya di balik saku 
celananya. Bahkan giginya bergemeletuk dengan tatapan yang 
sangat misterius dan menakutkan. Damien segera mengubah 
ekspresi wajahnya menjadi tenang, saat Haiden kebali berbalik 
dan menatapnya. | 

“Jadi, apa yang membawa seorang inspektur dari Metropolitan 
Police ke kelab-ku?” tanya Damien dengan tenang dan mengambil 
duduk. 

Haiden berjalan mendekat dengan langkah yang tegas, dan 
tatapan intimidasi sebagaimana ia pergunakan kepada para 
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target dari penyelidikannya. Akan tetapi tatapan tajamnya yang 
mengintimidasi tak berlaku bagi Damien. 

“Anda yang berada di dalam apartemen Nona Luciana 
sebelum kematiannya?” tanya Haiden pada intinya. 

Damien terkekeh dengan suara yang dalam, ia menatap 


Haiden dengan tatapan tenang seolah tak ada ketakutan sama 


sekali dalam raut wajahnya dan bola matanya. Membuat Haiden 
kesulitan untuk melihat kebenaran atau kebohongan di dalam 
bola mata Damien. 

Bahkan Damien tetap bersikap tenang, ia mengambil botol 
wine dari produksi perusahaannya sendiri, mengambil gelas 
berkaki dan menuangkannya. 

“Duduklah dan minum, Kau sangat kaku dan serius,” 
katanya seraya menyodorkan gelasnya pada Haiden. 

Haiden pun mendekat dan mengambil duduk tak jauh dari 
Damien di depan meja bar, tak berapa lama mengeluarkan 
sesuatu dalam jasnya dan menaruhnya di meja bar. Dengan 
tatapan penuh kemenangan Haiden menyeringai. 

“Ini tentang kematian Ms. Luciana. Rekaman CCTV 
apartemen menunjukkan jejak seorang pria berpenampilan 
mencurigakan mengenakan jaket dan topi keluar dari kamar 
Nona Luciana. Dari hasil pengamatan sementara, pria itu 
terlihat seperti postur tubuh Anda.” Haiden mengambil kembali 
barang di meja dan menunjukkannya pada Damien. 

“Di Inggris ini pria tinggi dengan tubuh kekar dan bahu lebar 
Itu sangat banyak, bahkan kau sendiri termasuk di dalamnya. 
Hanya saja, kenapa kau mencurigaiku? Apa aku terlihat jelas 
terlibat dengan kematian Nona Luciana? Aku bahkan tak 
mengenalnya sama sekali dan tak pergi ke manapun selain di 
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rumah bersama strim juga di kelab ini,” balas Damien lagi, 
kemudian menegu k wine nya dengan wajah yang tetap tenang. 
Bahkan tak ada bulir keringat, atau wajah yang sedikit takut 
ketahuan, semuanya nyaris kesulitan menebak apa isi pikiran 
dan eksresi Damien. 

Haiden mendekatkan tubuhnya dan menyeringai, “Benarkah? 
Bukankah istri Anda mengenalnya?” 

Damien menaikkan sebelah alisnya dan terkekeh pelan, 
“Istriku mengenalnya bukan berarti aku pun mengenalnya. 
Pada malam minggu kemarin aku baru saja menyelenggarakan 
pesta pernikahanku dengan istriku di hotel, dan paginya tentu 
saja aku lebih memilih menghabiskan waktu bersama istriku 
di ranjang.” 

Damien menyeringai, dan Haiden menjauhkan tubuhnya 
dengan wajah tak suka. Pria itu menunjukkan sebuah foto yang 
tidak begitu jelas dari hasil rekaman CCTV apartemen yang 
juga menunjukkan waktu dan tanggalnya, tempatnya tepat di 
lobi apartemen yang menunjukkan pria dalam pakaian jaket 
dan topi. 

“Ini Anda kan?” tanya Haiden lagi. 

“Inspektur Haiden Dale, kau cari semua pria yang memiliki 
postur seperti ini dan cocokan. Ada berapa banyak yang akan 
kau temui? Sangat banyak. Kenapa kau hanya mencurigaiku 
sedangkan pada waktu yang sama begitu banyak pria yang 
datang ke apartemen itu? Sedangkan, aku berada di rumah 
dan kelab-ku? Kau ingin membuat citraku hancur dan buruk 
sebagai pengacara, Inspektur Haiden?” balas Damien dengan 
seringai di wajah tampannya. l 

Haiden terdiam sesaat dan berpikir memang tak ada bukti 
berupa sidik jari sebagai bukti penguat. “Anda keluar dari 
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“Ta Ms. Luciana dengan topi dan jaket hitam kan? Ap S 
saya perlu memeriksa pakaian yang Anda miliki?” 

Damien terkekeh dalam, dia menatap Haiden seola 
mengejeknya. “Jaket yang orang itu aia aip roduksi bukan 
hanya ada satu di dunia ini, meskipun limited bisa jadi ad, 
sekitar seratus pria yang mempunyai jaket dan topi seperti itų 
di London. Kau sedang mencoba menudingku dengan data 
yang tidak akurat? Kau sedang mencoba menyeretku ke dalam 
kasus ini?” ujar Damien. 

“Tidak, melihat dari postur tubuh dan cara berjalan antara 
pria yang keluar dari kamar Ms. Luciana dengan Anda,” 

“Ada bukti lain selain rekaman CCTV yang masih sangat 
tidak jelas, aku bisa melayangkan tuntutan lainnya sebagai 
korban atas tuduhan ini. Aku seorang Pengacara yang juga 
mengerti apd itu hukum, pak inspektur.” Damien mendesis 
dengan wajah tak suka dan menunjukkan gelagat tersinggung, 

Haiden mendengus dan mengantongi kembali foto yang 
dicetak dari hasil rekaman CCTV yang ada. “Untuk saat ini 
kepolisian memang belum menemukan bukti lain seperti sidik 
jari karena tak ada sidik jari yang tertinggal,” ujar Haiden. 

“Bisa jadi itu kekasihnya, atau teman tidurnya atau siapa 
pun pria itu yang kau tuduhkan sebagai diriku” 

Mendengar perkataan Damien yang mulai terlihat kembali 
tenang, membuat Haiden tak bisa lagi memojokan dan 
mengintimidasinya, karena Damien terlihat sangat cerdas dan 
semua gurat wajahnya tak menampakan dia bersalah atau 
ketakutan, 


Jangan sekali-kali kau mencoba menudingku, karena aku 
pernah memenan 


i | gkan kasus tentang klien-ku yang menggugat 
asus kematian seperti ini. Jangan pernah untuk menyeretku 
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an m kasus kematian yang aku tidak ketahui, karena 
buatmu kehilangan jabatanmu,” ujar Damien. 


„ku bisa mem 
«Bagaimana kau akan dipermalukan karena salah menangkap 
orang dengan bukti yang seadanya,” lanjutnya diiringi dengan 
seringai misterius. 

«Tapi saya akan tetap mencari tahu dengan adanya CCTV 
itu dan mencari para saksi,” balas Haiden tak mau kalah. 

“Leo!” panggil Damien dengan keras, dan sosok Leo pun 
keluar sambal membawa laptop. Kemudian memberikannya 
pada Damien. 

Damien mulai membua laptopnya dan membuka rekaman 
CCTV yang berada di dalam kelab-nya pada hari minggu 
sebelumnya. Dengan Leo yang berdiri di belakang Damien, 
dan Haiden yang masih duduk memperhatikannya. 

“Lihatlah,” ujar Damien yang mulai membuka rekaman 
CCTV.nya. “Pada hari minggu tepat pukul sepuluh aku tiba di 
kelab dan saat itu Leo sedang bermain game, aku mengenakan 
kemeja putih dan jas biru. Kau perhatikan postur tubuhku, 
rambutku dan semua pergerakanku.” Damien menatap Haider 
yang masih fokus dengan rekaman CCTV itu. 

Haiden terdiam dan berdeham pelan, melihat waktu yang 
tertera di rekaman juga ekspresi Damien yang terlihat sangat 
tenang saat itu, membuat Haiden merasa tuduhannya kalah. 
Karena bukti CCTV itu akan memberatkan tuduhannya pada 
Damien, dam pria itu bisa jadi membalikkan tuntutan. 

“Terima kasih atas waktunya maaf telah menggangsu 
Waktu Anda, saya pamit undur diri,” ujar Haiden. 

Damien menganguk dan membalas singkat. 
Memang telah mengganggu ciuman panasku dengan 


2 “Ya, kau 
istriku.” 
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Haiden berdeham dan merasa tak suka mendengar -ucapan 
Damien yang disengaja. “Maafkan saya, dan saya akan tetap 
mencari tahu apa ini kasus pembunuhan atau bunuh diri, Jika 
ini pembunuhan maka saya akan mencari si pembunuh,” kata 
Haiden lagi sebelum dia undur diri dan meninggalkan Damien 
seorang diri. 

Setelah Haiden pergi dan pintu kelab pun tertutup, Damien 
masih duduk dengan tenang. Tangannya menuangkan kembali 
wine dalam botol, kemudian meneguknya sekaligus. 

“Boss, polisi mulai curiga?” tanya Leo dan kini ikur 
mengambil duduk di samping Damien. 

Damien bergeming, meminum kembali wine seolah tak ada 
rasa takut, ia tertawa sumbang dengan suara yang dalam dan 
berat. Melirik CCTV yang masih menampilkan rekamanya. 

“As always, para polisi itu tak akan bisa menemukan bukti 
dan menahanku,” jawabnya seraya meneguk kembali wine-nya, 

Leo tersenyum, “Ya, kau memang sangat cerdas, Boss, 
Hanya saja, tumben sekali kau meninggalkan jejak rekamannya, 
Boss?” 

“Aku hanya ingin bermain-main dengan para polisi itu. 
Leo, aku serahkan kelab ini dalam pengawasanmu, karena 

aku mulai mencium bau busuk. Bau orang-orang yang mulai 
menyukai istriku.” Damien menyeringai dengan tajam dan 
tatapan berkilat. 

“Oke, Boss. Tangkap mereka yang mencoba mendapatkan 
Nyonya Adria,” balas Leo sambil mengangkat kedua jempolnya. 
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Minggu, beberapa aari lalu... 

Damien menghentikan mobilnya yang terparkir di basement 
apartemen. Pria tampan itu mengambil laptop miliknya, kemudian 
menyalakannya. 

Wajahnya terlihat serius dan kedua tanganya bergerak 
lincah di aras keyboard. Dengan keahlian IT yang dimilikinya, 
Damien menerobos system keaman apartemen itu. Kode-kode 
tertentu bermunculan dan Damien berhasil membobolnya, 
mengambil semua data CCTV yang sedang berlangsung. Dengan 
kecerdasannya, Damien membuat CCTV di dalam lift, basement 
dan lantai lima bagian depan lift tidak berjalan lagi. 

“Aku ingin melihat bagaimana para polisi itu mencari 
tahu apa yang terjadi dengan kasus pembunuhan yang akan 
berlangsung kali ini. Aku tidak akan membuat CCTV mati 
secara total” Damien bergumam dengan seringai licik dan 
tatapan puas. , 

Damien menyeringai dan keluar dari bagian kemudi, 
meninggalkana mobilnya menuju lift yang berada di basement. 
la menekan angka lima dan lift pun terbuka, tak ada siapa 
pun di dalam lift kecuali dirinya. Sebelah tangannya mengambil 
sebuah botol cokelat, menyeringai semakin lebar membayangkan 
permainannya kali ini. 

“Aku ingin bermain-main dulu denganmu, tapi aku Sa 
Segera pulang untuk bertemu dengan Adria-ku,” gumam Damen. 

Ketika lift berdenting dan terbuka Damien segera 
menyembunyikan botolnya dan seorang wanita masuk dan sea 
kini berdua dalam keadaan hening. Damien menyembunyikan 
wajahnya agar tak terlihat oleh wanita itu, sedangkan wanita 
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di .ampingnya terlihat tertarik melihat wajah tampan dan 
tubuh gagahnya. 

Tring! 

Pintu lift pun terbuka, Damien segera keluar tanpa kata 
lagi. Dia melirikan matanya ke penjuru koridor untuk melihat 
letak CCTV, dan dirinya telah membuat CCIV bagian lift 
dan di depan lift tak berjalan sementara. 

Dengan langkah yang tenang dan wajah seolah menggoda 
setiap wanita yang berpapasan dengannya dan tiba di ujung 
koridor sebelum berbelok Damien mengenakan topinya untuk 
menyembunyikan wajahnya dari rekaman CCTV. Ia menghampiri 
sebuah kamar dan seorang wanita membukakan pintunya, 

Berada di dalam kamar Luciana selama 20 menit, Damien 
keluar dengan wajah seolah tak terjadi apa pun. Dia juga 
segera pergi ke kelab miliknya. Sebelumnya Damien telah 
memerintahkan Leo untuk membuat CCTV di dalam kelab-nya 
seolah sedang merekam pada pukul sepuluh pagi. 

Damien tahu apa yang akan terjadi, dan apa yang akan 
para polisi itu lakukan. Ia yakin para polisi itu akan terkecoh 
dengan rekaman CCTV di depan kamar Luciana menuju ujung 
lorong. Tentang pria yang mengenakan jaket hitam dan topi. 

Ketika Damien tiba di kelab-nya, sebelum masuk dia 
mengambil kemeja berwarna putih dan jas biru yang ada di 
mobilnya, mengenakannya dengan cepat kemudian masuk. 
Membenarkan rambutnya agar terlihat rapi. 
karena Damien tak suka repot. Namun inilah y 
lakukan, memberikan kesibukan pada para polisi. 

Ketika Damien masuk dan membuka pintunya, ia melihat 
Leo sedang memainkan laptop di meja bar dan bermain game. 


Merepotkan, 
ang ingin dia 
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PP pamien pun mendekat dan elpali kedua tangannya dengan 
ajah tenang seolah ia tak melakukan dosa apa pun sebelumnya, 
“Boss, Anda sudah kembali?” tanya Leo seraya berbalik 

ketika melihat Damien mendekat. 

“Ya,” jawab Damien singkat. 

“Memangnya ada misi lagi?” tanya Leo dengan sebelah 
alis terangkat. 

“Ya, karena itulah aku memintamu untuk mengatur CCTV 
yang sedang merekam saat ini dirubah waktunya.” 

“Pasti Boss meninggalkan jejak CCTV ya? Untuk 
mempermainkan para polisi itu?” ujar Leo, dan Damien 
menyeringai tanpa membalas apa pun. 


akar Ik 


Saat ini Damien keluar dari mobil dan berjalan ke rumahnya 
tepat ketika malam sudah beranjak larut, yang menunjukkan 
pukul 9 lewat. Dengan wajah yang dingin dan langkah yang 
tenang. Pria tampan itu pun memasuki rumahnya dan keadaan 
yang terang dan sepi membuatnya mengerutkan dahi, karena 
tak biasanya Adria tertidur saat masih sore. 

Setelah sore tadi ia bertemu dengan Haiden dan menumpahkan 
segala emosinya karena Haiden terlihat menaruh perhatian 
pada Adria, Juga polisi itu yang ternyata mengenal Adria 
tanpa sepengetahuannya. Damien minum-minum sebentar dan 
memantau keadaan kelab yang sangat ramai dikunjungi orang. 

“Adria?” panggil Damien dengan suara beratnya. 

Tiba-tiba dari arah tangga muncul sosok Adria dengan raut 
Wajah cemas dan ragu, ia berjalan menuruni tangga dengan 
Cepat hingga membuat kakinya nyaris tersandung. 
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“Berjalan yang pelan, kau kenapa?” tanya Damien be 
Adria sampai di bawah. 

Tanpa kata lagi Adria berlari ke arah Damien dan memeluk 
tubuhnya dengan wajah cemas. Adria mengusapkan pipi putihnya 
di dada bidang Damien, ia mendongak dan Damien menatapnya, 

“Aku ingin ke desa,” ujar Adria tiba-tiba. 

Damien menaikkan sebelah alisnya, “Untuk apa?” 

“Dad mengalami kecelakaan, dia kembali bekerja di kantor 
kepolisian perbatasan. Saat bertugas malam dia mengejar seorang 
pencuri dan mobilnya terjatuh ke jurang di perbukitan. Aku 
sangat mencemaskannya, Damien.” Adria menatap Damien 
dengan wajah memohon dan juga cemas. 

“Bagaimana kau bisa tahu ayahmu kecelakaan?” tanya 
Damien dengan sebelah alis terangkat. Ia merasa ada sesuatu 
yang sangat aneh, meski Adria mengatakan yang sesungguhnya 
tapi Damien merasa kalau di luar kecemasan Adria ada sesuatu. 

“Aku tahu karena ada salah satu polisi pusat yang menelepon 
ke telepon rumah ini dan mengatakan bahwa Dad kecelakaan. 
Mereka juga mengabarkan ayahku tinggal seorang diri dan 
berada di. klinik desa.” 

“Tunggu, kepolisian pusat mengetahui kau berada di rumah 
ini? Itu tandanya ada seseorang yang melaporkan tentang orang 
yang hilang. Orang itu berada di desamu, karena kepolisian 
desamu tak memiliki kuasa untuk mencarimu di London, 
maka mereka meminta bantuan di kepolisian London bagian 


pelayanan masyarakat, Mereka mencari keberadaanmu dengan 
menggunakan data yang terdaftar di 


kementerian catatan sipil 
saat 


data itu terdaftar bahwa kau adalah istriku” Damien 


menyeringai 
SN Ba paham mengapa polisi bisa menghubungi ke nomor 
epon r umahnya dan mencari Adria. 
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” «Aku tidak mengerti, kau bicara apa?” tanya Adria dengan 
dahi mengerut dalam. | 

Damien mendengus pelan merasa gemas dan juga kesal 
karena dirinya berbicara panjang, dan tak pernah seumur 
hidupnya ia berbicara panjang lebar. Ia lebih suka beraksi 
-langsung daripada melakukan penjelasan yang baginya sangat 
merepotkan. 

Oh, dan sayangnya Adria yang lugu ini tidak mengerti 
penjelasannya. 

Damien merengkuh tubuh Adria dan memeluknya, dengan 
tatapan mereka yang bertaut juga seringai di wajahnya. “Kau 
akan mengerti jika aku menjelaskan di atas ranjang dengan 
keadaanmu yang menyebutkan namaku dengan wajah penuh 
keringat,” bisik Damien. 

Adria membulatkan matanya dan memukul dada bidang 
Damien dengan kesal, “Ih! Kalau itu kau tak perlu menjelaskannya. 
Aku sudah paham apa isi dari otakmu.” 

“Apa?” tanya Damien. 

“Pikiran mesum, kan?” tebak Adria. 

“Tidak, aku hanya sedang memikirkan bagaimana 
membuatmu malam ini berada dalam kuasaku, menjerit keras. 
Seperti yang kau lakukan pada malam itu, tapi.malam ini kau 
sadar sepenuhnya.” Damien semakin melebarkan seringainya 
melihat wajah Adria sudah memerah sampai telinga. 

“Itu juga mesum!” teriak Adria dengan wajah kesal. 

“Tapi ini mesumnya beda,” bisik Damien lagi dengan suara 
yang semakin serak. 

“Iya beda, itu mesumnya sudah sangat fatal!” tukas Adria 
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Adria melepaskan rengkuhan Damien dan berbalik untuk o 


berjalan kembali ke tangga, tanpa diduga dari belakang Damien 
justru meraih tubuhnya dan memanggulnya di pundak, membuat 
Adria berteriak terkejut. 

“Damien turunkan aku! Whoa!” Adria berteriak seraya 
memukuli punggung Damien karena kepalanya serasa ada di 
bawah dan rambutnya berantakan. 

Damien menyeringai dan meremas bokong Adria, membuat 
wanita itu berteriak semakin heboh. Kedua kakinya tak bisa 
diam dan tangannya memukuli Damien. 

“Turunkan aku, atau aku gigit?” teriak Adria lagi. 

“Gigit saja, tapi di leherku sebagai tanda cinta.” 

“Oh ya Tuhan kenapa kau ciptakan manusia semesum 
Damien!” Adria masih menggerutu sambil berteriak. 

Sampai tak terasa Damien sudah membawa tubuhnya di 
depan pintu kamar, membukanya dan membawanya masuk. 
Tiba di ranjang Damien melemparkan tubuh Adria ke ranjang, 
menatapnya bagai predator kelaparan. 

Adria mengusapi pinggulnya yang menyentuh kasur. Ia 
menoleh dan menatap Damien dengan wajah ngeri, pasalnya 


Damien sedang menatapnya seakan ingin memakannya 
bulat-bulat. 
“Ja-jangan pasang wajah begitu, kau seperti pria hidung 
belang di rimah bordil,” ujar Adria dengan wajah mencibir. 
Apa tidak ada perumpamaan lain? Seperti seekor predator 
kelaparan?” 
“Predator mesum!” teriak Adria. 
Damien menahan tawanya, meski 


i hatinya memberontak 
agar tidak tertawa. Adria, satu-sat 


unya wanita di dunia ini 
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E yang membuatnya etawa gemas. Kini Damien merasakan rasa 
hangat dan juga gairah yang mengalir di dalam tubuhnya dan 
perlahan menggerogotinya hingga ujung kepala. Rasa hat 
dan gairah yang aneh. 

Damien melepaskan kancing kemejanya satu persatu, di 
depan Adria. Dengan tatapan yang menghunus tajam dan 
lapar pada tubuh Adria. Dengan seringai di wajah tampannya, 
Damien melempar kemejanya hingga kini hanya mengenakan 
celana dan tubuh kekarnya terlihat jelas. 

“Kau mau apa?” tanya Adria dengan wajah ngeri dan 
memerah, membayangkan apa yang akan mereka lakukan 
malam ini. 

“Kau pilih making love atau having sex?” tanya Damien. 

Wajah Adria semakin memerah dan mendengus, “Ish kau 
ini. Pertanyaan macam apa itu. Harusnya kau tambah satu 
pilihan lagi, atau tidur, dan aku akan memilih tidur.” 

Damien menyeringai mesum, “Ya, tertidur setelah aku buat 
kau berkeringat dan lelah menjerit.” 

“Damien!” teriak Adria. “Ya ampun, setiap kata yang keluar 
dari mulutmu itu mengandung racun mesum,” gerutu Adria. 

Damien tidak menggubrisnya, pria itu justru naik ke ranjang. 

“Adria,” bisik Damien dengan suara yang serak dan sarat 
akan gairah terpendam. 

Ketika Adria mundur, Damien menangkap kakinya dan 
Menggenggamnya membuat Adria geli. Tangan-tangan besarnya 
Damin merayap di kaki Adria, dari ujung jari sampai ke 
pahanya, Ia juga menunduk dan mencium ibu jari kaki Adria, 
membuat wanita itu tertawa. 

“Damien, ya ampun. Hahaha,” tawa Adria sambal 
mencengkeram selimut tebal di bawahnya. 
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“Aku akan membuatmu mengingat setiap inci sentuhanky 
di tubuhmu, Adria.” Damien kembali berbisik. 

Wajah Adria sudah memerah dan menghangat, ia pun 
mengakui ada desiran aneh dan gelombang kuat dalam 
tubuhnya. Seakan desiran hangat dalam darahnya, detakan 
keras di jantungnya dan rasa mencekik di lehernya, datang 
menghantam secara bersamaan. 
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Adria sedang duduk di bawah pohon yang daunnya sudah 
berguguran, di taman belakang kampusnya. Cuaca yang sangat 
dingin membuat para mahasiswa lain malas untuk sekadar 
bersantai atau berkumpul di taman. Mereka lebih memilih 
berada di café atau di dalam ruangan dengan penghangat 
ruangan ketimbang berada di luar ruangan. Namun tidak bagi 
Adria karena dia saat ini sedang duduk sambil membuka-buka 
majalah fashion dan mencoba beberapa kali membuat sketsa 
meski terus gagal. 

Saat dingin semakin menusuk dan angin berembus, Adria 
merapatkan coat pink miliknya dan juga scarfnya. Beberapa 
kali ia meniup kedua tangannya dan menggosoknya, untuk 
mengurangi rasa dingin yang membuat tangannya nyaris mati 
rasa. | 
Ketika ia membuat sketsa di atas kertas sketsa, tangannya 
beberapa kali bergetar dan wajahnya memerah karena merona. 
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Ingatan itu kembali, memenuhi otaknya dan segala piki 
hingga ia tak bisa fokus. Bayangan tubuh gagah Damien 
tanpa penghalang, dan semua kegiatan malam mereka yang 
membuatnya terus terbayang. 

Damien benar, ketika mereka melakukannya saat Adria 
mabuk, justru melakukannya dalam keadaan sadar lebih 
menyenangkan. Tangan dinginnya menyentuh lehernya di balik 
scarf kemudian menyentuh bibirnya yang masih terasa ciuman 
dan sentuhan Damien. Beberapa kali Adria tersenyum-senyum 
sendiri. 

“Kau tersenyum sendiri, ada yang membuatmu senang?” 
tanya Alan dengan suara berat. 

Adria menoleh dan mendongak kemudian tersenyum ramah 
dan menggeser duduknya. Membuat Alan yang masih berdiri 
pun ikut duduk. Pemuda itu memberikan satu cup hot coffee 
pada Adria dan langsung diterimanya. 

“Thanks,” ujar Adria. 

“Ya. Kau belum datang ke cafe tempatku biasa perform, 
padahal aku selalu menunggumu datang bersama suamimu,” 
balas Alan. 

Adria terkekeh pelan dan menyeruput kopi panasnya yang 
mulai menghangat. “Kau selalu mentraktirku kopi panas, 
kapan-kapan aku yang akan mentraktirmu ya,” ujar Adria. 
| “Cukup kau datang ke cafe tempatku perform sudah cukup, 
aku akan menunjukkan makanan khas di c afiku” 

Adria menaikkan sebelah alisnya, “Jadi itu caf milikmu?” 

“Ya, karena aku suka dengan kuliner dan musik, aku 
membuka cafe sendiri. Dari hasil perform selama ini, aku 
menabung dan membuka sebuah café bersama adikku. Dia 
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E ash sekolah tingkat akhir, karena orang tua kami — 
Jak ada, jadi kami harus hidup berdua.” Alan menjelaskan 
dengan raut wajah yang terlihat sedikit sedih. Namun Alan 
langsung tertawa kecil, “Maaf, aku sampai tak sadar bercerita 
seperti ini.” | 
Adria ikut tersenyum tapi merasa bahwa hidup Alan tak 

ubahnya seperti hidupnya sendiri, atau mungkin Alan lebih 
beruntung karena tidak pernah dijual sebagai manusia. Adria 
menatap Alan dengan seksama, tak menyangka di balik 
penampilan Alan yang cukup modis, terlihat tampan bagai 
pangeran kampus, dan anak musik, ternyata ia memiliki latar 
belakang yang cukup suram. 

“Tidak apa-apa, aku senang kau mau berbagi padaku,” 
balas Adria. Ia juga ingin bercerita bagaimana hidupnya, tapi 
tidak ingin karena saat ini hidupnya cukup sempurna. Memilki 
suami setampan Damien, kaya raya dan tidak kekurangan meski 
ia tak memiliki seorang ibu dan ayahnya juga jauh. 

“Orang tuaku meninggal dalam kecelakaan pesawat saat 
aku dan adikku masih kecil, perusahaan ayahku diambil semua 
oleh pamanku dan kami dititipkan ke panti sosial. Aku dan 
adikku kabur dan mulai mengamen, dari sana aku mulai 
mencintai musik dan berusaha mengumpulkan uang.” Alan 
kembali bercerita. 

“Jadi karena itu ya kau begitu mengenal Luci? Karena 
kalian mengalami kehidupan yang sama?” bisik Adria dengan 
dahi mengerut. ; 

Alan mengangguk, “Ya, karena kami memang mengalami 
nasib yang sama.” 

Adria pun mengangguk paham, Al 
semua kesuraman dalam hidupnya dengan men 


jadi bintang 
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di kampus dani pemuda yang cukup ceria, Dari cerita Alan, 
ada yang bisa Adria pelajari bahwa meski keluarganya hancur 
ia masih memiliki ayah. Dia harus memaafkan ayahnya dan 
kembali seperti dulu, menjadi Adria yang menyayangi sang ayah. 

“Adria, kau tahu tentang kematian Luci? Apa menurutmy 
dia bunuh diri?” ujar Alan tiba-tiba. 

Adria mengerutkan dahinya, “Aku tidak tahu apa dia 
bunuh diri atau dibunuh. Mendengar ceritamu tentangnya, 
dugaan dia bunuh diri sangat kuat dan mungkin saja dia 
depresi dengan hidupnya.” 

“Ya, saat Luci pergi ke caféku bersama Seorang pria 
beberapa minggu lalu aku sempat mendengarnya bertengkar 
dan membawa-bawa masalah perceraian. Pria itu merupakan 
kekasihnya, dan dia simpanannya. Karena istrinya mengetahui 
tentang hubungan mereka, jadi istri pria itu meminta cerai, ini 
yang aku dengar dari pertengkaran mereka ketika aku mau 
pulang.” 

“Apa dia dibunuh?” Adria membulatkan mata abu-abunya. 
“Alan, suamiku seorang pengacara handal. Kita bisa meminta 
bantuannya untuk membantu mengungkap kasus Luciana” 

“Suamimu kan pengacara, mengungkap kasus kematian 
Luci hanya bisa dilakukan oleh polisi,” balas Alan. 

. “Tapi kan kasihan Luci, dia meninggal karena depresi lalu 
Minum racun. Bagaimana jika meminta bantuan Daddy-ku? 
Dad seorang polisi di desa kami” 
m Alan tertawa kecil, “Adria, London bukan wilayah ayahmu, 
E | Pe kasus kematian Luci. Biarkan saja 

ng menanganinya.” 
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| l 
Adria menyengir karena merasa begitu konyol dan tak 


mengerti apa pun tentang hukum, meski ayah dan suaminya 
orang-orang yang berada di bidang hukum. 

“Adria!” suara panggilan seorang pria terdengar. 

Adria dan Alan menoleh ke belakang dan melihat sosok 
Damien dalam balutan jas biru dan kemeja biru sedang berjalan 
ke arah mereka dengan wajah yang sangat datar dan tatapan 
dingin. Melihat Damien yang berjalan ke arahnya, Adria 
tersenyum dan ikut bangun menunggu Damien mendekat. 
Ketika Damien mendekatinya dan merengkuh pinggangnya, 
Adria pun memeluk perutnya. 

“Alan, ini Damien suamiku,” ujar Adria pada Alan. 

Alan bangun dan mengangguk dengan sopan pada Damien, 
menyodorkan tangannya untuk berjabat tangan, tapi Damien 
tetap bergeming dengan wajah dingin. Hal itu membuat Alan 
merasa malu dan menurunkan kembali tangannya. 

“Alan Witscher,” ujar Alan dengan ramah. 

“Damien Romanov,” balas Damien masih dengan wajah 
datar dan suara rendah. 

“Dami, nanti malam kita ke café milik Alan, ya? Aku 
ingin mengunjunginya dan melihat performnya. Kau tahu? Dia 
akan mentraktir kita dengan menu andalannya,” ujar Adria 
seraya menoleh pada Alan dan menaik-turunkan kedua alisnya. 

Alan tertavra kecil dan mengangguk, “Dan secangkir kopi.” 

Damien masih diam, menunduk dan menatap Adria dengan 
sebelah alis terangkat, “Semalam kau mengatakan ingin ke 
desa dan sekarang ingin ke café?” 

“Kita ke café Alan nanti malam, dan pergi ke desa hari 
minggu besok,” balas Adria. “Kau ini, bilang saja takut aku 
suruh bayar, kan?” 
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Damien semakin merengkuh tubuh Adria seakan 


menunjukkan keposesifannya yang sangat ryata pada Alan, 
Dia juga mengecup rahang Adria dan berbisik, “Aku tidak 
akan bangkrut, sayangku.” Ta | | 

Adria mencibir dan mencubit pinggang Damien karena 


mencium rahangnya, “Iya, iya aku tahu. 


“Kita pulang,” lanjut Damien lagi. 
Adria mengangguk kemudian menatap Alan. “Alan, kami 
pulang ya, nanti malam aku akan bujuk Damien supaya mau 


datang.” 
Alan mengangguk denga | 
mengatakan apa pun. Setelah itu Adria pun pergi bersama 


Damien, meninggalkannya dengan Damien yang masih memeluk 
Adria dengan posesif. Membuat beberapa mahasiswa yang 
melihat hal itu merasa iri, karena Adria dipeluk dengan posesif 
oleh pria setampan dan segagah Damuen. 

Tanpa Adria sadari, Damien menyembunyikan seringai 


n senyuman ramah tanpa 


dan tatapan misteriusnya. 


Setelah mereka kembali pulang, Adria buru-buru masuk ke 
kamar dan hendak menuju kamar mandi, tapi belum sampai 
kamar mandi sosok Damien sudah mendahuluinya membuka 
pintu kamar mandi. 

“Damien! Kan aku yang lebih dulu,” gerutu Adria dengan 
wajah kesal. 
| Damien berbalik dan berdiri di ambang pintu dengan tubuh 
ungginya bersandar dan kedua tangan terlipat di depan dada. 
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Bai en menaikkan sebelah alisnya dengan senyuman yang 
Adria sangat mesum. 
“Masuk berdua?” tawar Damien. 

“Oh, thanks, Mr. Romanov. Aku tahu apa yang ada di 
dalam otakmu,” balas Adria seraya menaruh tasnya ke meja 
dan membereskan kasur yang berantakan. 

Damien mendekat dan saat itulah Adria segera sadar 
dan menjauh karena ia tahu Damien sudah memasang wajah 
mesum dan senyum anehnya. Adria sangat paham, Damien 
akan menyeretnya ke kamar mandi dan memandikannya bagai 
anak kucing. 

“Aku tahu apa yang ada di otakmu itu, Mr. Romanov 
yang tampan,” ujar Adria seraya menjauh dan memasang sikap 
waspada pada serangan mendadak Damien. 

Damien nyaris tertawa karena berhasil membuat Adria 
paham, “Otakmu sekarang mesum, ya? Kau memikirkan aku 
akan melakukan sesuatu di kamar mandi?” 

“Kan kau yang meracuninya. Kau racun!” tukas Adria 
dengan wajah memerah. “Sudah sana mandi, aku akan 
menyiapkan pakaianmu,” lanjutnya. 

Sesaat Damien terdiam, memperhatikan Adria yang berjalan 
ke pintu closet yang merupakan tempat di mana semua pakaian 
mereka tersimpan. Setelah beberapa saat, Adria kembali membawa 
kaus hitam polos dan celana training berwarna krem milik : 
Damien. Menaruhnya di atas kasur. 

“Kenapa melamun?” tanya Adria dengan dahi mengerut 
karena melihat Damien yang diam saja dengan mata terus 
mengikutinya. “Kalau begitu aku lebih dulu,” ujar Adria dan 
bersiap akan melangkah. | 
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Damien justru melangkah ke depan dan menanti Adria 
mendekatinya. Bukan mendekat Adria justru berbalik dan 
berlari ke balkon, membuat Damien tertawa keras melihat 
wajah Adria yang ketakutan. 

Di balkon Adria memukuli kepalanya sendiri dan menyentuh 


jantungnya yang bertalu-talu keras, anehnya ada kehangatan 
saan itu, rasa aneh dan 


juga yang melingkupi. Ia merasakan pera 
takut. Ia takut kehilangan Damien, ia takut berpisah dengan 
Damien karena kini hanya ada rasa nyaman saat bersama 
Damien. Rasa terlindungi dan rasa aman. 

“Kenapa aku takut, ya? Aku merasa takut berpisah 
a. Oh Adria, jangan berpikiran macam-macam,” Adria 


denganny 
tak berpikiran 


bergumam seraya memukuli kepalanya agar 


yang macam-macam. 
Melihattawa Damien, senyuman Damien, dan semua godaan 


Damien padanya, membuat Adria semakin hari merasa semakin 
nyaman dan terlindungi. la merasa hangat dan aman. Meski 
Damien menyebalkan tapi itulah yang membuat jantung Adria 
berdetak keras dan merasakan sensasi aneh. Tak pernah selama 
hidupnya dekat dengan pemuda manapun yang membuatnya 
jantungnya berdetak keras dan darahnya berdesir halus, dengan 
rasa hangat dan nyaman melingkupi. 

Ketika sedang melamun di balkon sambil menatap ke 
depan, pada pintu gerbang yang menjulang tinggi dan halaman 
rumah Damien yang luas, Adria tersadar akan sesuatu. Tiba- 
tiba telepon dari kepolisian semalam tentang ayahnya kembali 
mengusiknya. Adria sempat melupakannya, karena Damien yang 
| seakan mengalihkan pikirannya dari sang ayah. 

„Adria pun mengambil ponselnya di kantung coat dan 
mencari nomor kantor kepolisian di desa West Port yang 
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di semalam meneleponnya. Beberapa saat Adria me 
tak ada jawaban. Ia hampir menutu i Bian - 
| nutup panggilannya, tapi sebuah 
suara menahannya. 
“Selamat sore, dari layanan masyarakat kepolisian West 
Port, ada yang bisa kami bantu?” 
Adria terdiam sesaat dan memantapkan hatinya. “Selamat 
sore, saya Adria Johnson,” balas Adria kemudian. 
Tiba-tiba suara dari seberang Line hening, tak ada suara 
yang membalasnya lagi, membuat Adria cemas. Ia menggigit 
bibirnya menunggu beberapa saat sampai suara krosak terdengar 


dari seberang telepon. 

“Adria? Kau kah itu?” suara seorang pria menyapa 
pendengaran Adria. 

Kini Adria yang kembali diam dan menggigit bibirnya 
yang gemetar, air mata tiba-tiba lolos dari mata indahnya saat 
mendengar suara pria yang selama ini sangat ia rindukan. Suara 
penuh wibawa dan kuat yang dulu dihormati warga West Port. 

“Dad?” bisik Adria sambil menahan tangisannya, agar tak 


terdengar. Ia mengusap air matanya dan menghela napas pelan. 


“Adria putriku? Itu kau? Kau benar Adria, kan? Nak, ini 
Dad,” suara sang ayah kembali terdengar. 

“Ya, aku Adria. Dad apa kabar?” tanya Adria. 

“Dad sangat merindukanmu, kapan kau kembali? Tidak 
bisakah kau maafkan Dad dan kita seperti dulu?” tanya 


ayahnya lagi. 

Adria terdiam, dengan air mata yang kembali mengalir, ia 
pun buru-buru mengusapnya. “Aku ingin kita kembali seperti 
dulu, dengan adanya Mom dan Daddy yang dihormati warga. 


Hanya saja semuanya telah berbeda, tidak ada lagi Mom, kau 
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— berubah dan aku telah menikah. Aku telan menikah dengan 

Damien Romanov, dia suamiku sekarang.” | 

Di seberang telepon pun hening dan vak ada jawaban. 
Hanya ada embusan napas berat yang Adria dengar. Adria 
ahnya mneyesal telah menjualnya demi 
semuanya sudah terjadi dan waktu 
a bisa pun, Adria pasti akan 
ibunya tidak mati terbunuh, 
untuk kau kembali?” 


paham, mungkin ay i 
membayar utang dulu, tapi 
tak bisa diputar ke belakang. Jik 
pergi bersama keluarganya agar | 

“Apa tidak ada kesempatan lagi | 
tanya sang ayah kemudian setelah beberapa saat hening. 

“Aku tak bisa, Dad. Sekarang aku menjadi tanggung 
jawab Damien dan harus patuh padanya. Dia suamiku, dia 
yang melindungiku dan membiayai hidupku. Mungkin aku 
hanya bisa mengunjungimu ke desa, tapi aku tak bisa tinggal 
di desa karena aku sekarang kuliah,” jelas Adria. 

Sang ayah menghela napas berat hingga terdengar oleh 
Adria, “Baiklah. Setidaknya kunjungilah Daddy-mu ini.” 

“Ya, Dad, benarkah kau kecelakaan?” tanya Adria dengan 
nada cemas. 

“Benar, minggu lalu Dad kecelakaan saat mengejar penjahat, 
tapi tidak apa-apa, hanya luka kecil saja. Kapan kau ke sini?” 

“Mungkin setelah Damien memberikan izin. Dad, aku 
telah berbicara dengan Damien untuk membawa Dad ke 
London dan membantumu masuk kepolisian London.” Adria 
menghela napasnya setelah mengatakan itu, bahkan tangannya 
yang memegang pembatas balkon sampai berkeringat. Adria 
tak bisa bersikap manja dan kekanakan lagi pada sang ayah, 
karena semuanya telah berbeda. 
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ik “Tidak, Adria. Dad akan tetap menjadi polisi di West 
Port, Dad sudah tak bisa masuk kepolisian London karena 
kasus setahun lalu,” balas sang ayah. 
«Oh, aku melupakan hal itu.” 
Keadaan kembali hening, Adria yang diam sambil menikmari 
embusan angin sore yang dingin. Sedangkan sang ayah di 
seberang sana pun diam, hanya terdengar suara deru napas. 
Tiba-tiba Adria merasakan rasa hangat melingkupi punggungnya, 
dan tangan yang memeluk perutnya. Juga wangi maskulin dan 


mint bercampur kayu-kayuan yang Adria rasakan. Wangi khas 


Damien. 
Adria berbalik dan mendapati Damien sedang memeluknya 


dari belakang dan menumpukan kepalanya di bahu Adria. 
Dengan mata tajamnya yang terpejam dan embusan napas 


teratur. 
“Dad?” panggil Adria lagi. 

“Ya, Sweetheart?” 

“Sudah ya, aku tutup teleponnya.” Adria segera menutup 
teleponnya begitu mendapat persetujuan dari sang ayah. Ia 
menghela napas berat dengan tatapan menerawang ke depan. 

“Kenapa kau begitu murah hati dan kuat?” bisik Damien 

Adria tersenyum getir, mengingat dirinya memang terlihat 
bodoh karena dengan mudahnya memaafkan sang ayah yang 
telah tega menjualnya. Memang jika tak ada Damien, dirinya 
akan berakhir di jalanan atau bahkan menjadi pincar. 

“Dad itu panutanku, superhero-ku dan pria pertama 
dalam hidupku, Dia tidak seperti itu sebelum Mom meninggal, 
dia sangat baik dan ayah impian semua keluarga. Semuanya 
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berubah dan keluarga impian yang harmonis telah ancur karena 
seorang pembunuh kejam yang membu nah Mom. Aku membenci 
seorang pembunuh, Damien. Aku ingin para pembunuh iu 
mendapatkan balasan atas perbuatan mereka. Hiks... hiks... 


karena pembunuh, keluargaku hancur.” | 
Damien menegakkan tubuhnya dan membalikkan tubuh 


Adria, ia membawa Adria ke dalam pelukannya. Ada sesuatu 
yang seperti menghantam dirinya, sesuatu jang kasat mata 
telah menghantam tembok kegelapan dalam diri Damien. 
Isakan Adria masih terdengar sedih, bahkan kedua tangannya 
mien dan wajahnya disusupkan ke dada 


mencengkeram kaus Da k 
kan meninggalkanku?” tanya 


kokohnya. “Kau janji tidak a 


Adria dengan suara serak. | | 
Damien melepaskan pelukannya dan meraih rahang Adria, 


ibu jarinya mengusap air mata yang mem basahi pipinya, menatap 
lekat-lekat bola mata abu-abu itu. 

“Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, Adria. Bahkan 
aku juga tidak akan pernah membuatmu meninggalkanku 
meski hanya seinci,” Damien berbisik dengan suara dalam dan 
tatapan tajam. Seakan memberikan ketenangan pada Adria. 

Adria kembali menghela napasnya, “Aku takut kau akan 
meninggalkan aku seperti Mom. Aku bahkan merasa dadaku 
sakit hanya karena membayangkan kau akan pergi dariku.” 

Air mata Adria kembali mengalir dan isakannya terdengar 
sedih, kedua bahunya gemetar dan bibirnya ia gigit kuat. 
Adria tak tahu, yang takut kehilangan adalah Damien. Karena 
bagaimanapun, Adria berkemungkinan besar akan pergi setelah 
tahu siapa dirinya. 
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p Maka dari itu, aku tak akan pernah membiarkanmu tabu 
siapa aku yang sebenarnya, Adria. Karena kelemahanku adalah 
kepergianmu. Bisik Damien dalam hatinya. 

“Aku katakan, aku tidak akan pernah meninggalkanmu 
walau hanya sejengkal,” bisik Damien lagi. 

Damien menunduk dan menangkup kedua pipi Adria. Ia 
mencium bibir sang istri dan melumatnya, namun bibirnya 
langsung diam dan kepalanya kembali diangkat. Damien 
menatap Adria yang mulai memejaman mata. 

“Kenapa bibirmu asin?” tanya Damien. 

Seketika Adria membuka matanya, “Kan aku sedang 
menangis, barangkali itu air mataku atau bahkan ingusku.” 

Damien langsung melepaskan pipi Adria dan mundur, 
sambil mendengus Damien berbalik dan masuk kembali ke 
dalam. Adria yang masih tak mengerti dengan sikap Damien 
hanya diam dan berdiri memperhatikan punggung lebarnya. 

“Dia kenapa? Ngambek, ya? 

Adria pun berlari ke dalam dan menubruk tubuh Damien 
dari belakang, mengalungkan kedua tangannya di leher Damien. 
Namun Damien hanya diam saja dan terus berjalan ke pintu 
kamar. 

“Dami, kau marah? Kau kenapa? Ya ampun, jangan-jangan 
kau kapok mencium bibirku ya karena asin?” tanya Adria lagi. 

Damien bergeming dan tetap melangkah keluar, masih 
diikuti oleh Adria yang menggelayut di lengan kekarnya, sambil 
membujuk dan mempertanyakan mengapa Damien terlihat ` 


kesal padanya. 
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unta N Nat 


Adria dan Damien berjalan di trotoar yang di sepanjang 
jalannya berjajar pertokoan segala macam. Keadaan malam ini 
cukup ramai karena salju tak turun dan dijadikan malam yang 
cocok untuk orang-orang pergi keluar meski cuaca sangatlah 
dingin. Saat ini Adria berjalan di samping Damien, di antara 
pejalan kaki lainnya. Jika wajah Adria terlihat senang karena 
bisa berjalan-jalan di malam hari, berbeda dengan Damien yang 
terlihat sangat dingin sampai mengalahkan dinginnya malam ini. 

Ini Adria yang meminta, berjalan-jalan bersama tanpa 
membawa mobil, dan Damien menyetujuinya. Memerintahkan 
anak buahnya yang ada di kelab untuk mengantarkan mereka 
ke lokasi di mana cafe Alan berada. 

Adria menoleh dan merengut kesal karena melihat Damien 
yang bersikap dingin, bukannya memperlakukannya dengan 
manja. Menggandeng tangannya dan memeluk bahunya, seperti 
pasangan yang Adria temui sedang tertawa bersama. 
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“Ehem!” Adria berdeham pelan, ia terbatuk demi menarik 
perhatian Damien. “Sepertinya makan es krim sangat enak,” 
ujar Adria. 

“Aku rasa orakmu tidak terbentur pintu kamar mandi 
radi, untuk meminta makan es krim di malam musim dingin.” 
Damien menimpali dengan suara dingin. 

“Tadi kau ngambek karena bibirku asin, dan sekarang kau 
bersikap menyebalkan lagi,” gerutu Adria. 

Adria semakin merengut dan memukul tangan Damien 
dengan kesal, ia pun menghentakkan kakinya dan berjalan 
meninggalkan Damien. Belum selangkah, langkahnya terhenti 
saat merasakan tangan hangat menahan tangannya dari belakang. 
Adria menoleh dan melihat Damien yang menggenggam 
tangannya. | 

Damien mendekat dan membawa sebelah tangan Adria 
dalam genggamannya, kemudian memasukkannya ke dalam 
saku mantelnya yang sangat besar. Seketika rasa hangat dpat 
Adria rasakan di tangan kanannya, meski tangan kirinya masih 
terasa dingin, 

Adria menggigit bibir bawahnya dan mendongak menatap 
ini senyuman cantik terkembang di 


Damien dari samping. K 
memperlakukannya, 


wajahnya, melihat bagaimana Damien 
meski harus ia sindir terlebih dahulu. 
“Dami, kau tahu?” ujar Adria kembali memulai pem 
selama mereka berjalan-jalan di trotoar. 
“Tidak tahu,” jawab Damien singkat. 
“Ish! Aku belum mulai,” Adria meng 
mencubit tangan Damien. l 
“Kau sendiri yang memotong perkataanmu.” 


bicaraan 


gerutu kesal dan 
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“Ya, ya. Dami, Alan ternyata seorang anak yatim piatu, "a 
padahal aku sehari-hari melihatnya di kampus seperti dia 
bintang kampus dengan keahlian bermain musiknya, apalagi 
bermain gitar. Dia membangun sebuah café dari hasil kerja 
kerasnya bersama adiknya. Aku tak menyangka bahkan hidup 
Alan lebih buruk dariku, tapi dia memiliki semangat hidup 
yang tinggi.” Adria bercerita dengan wajah yang sedikit sedih 
karena mengingat kembali ayahnya, dan perjuangan hidupnya 
setelah kematian sang ibu. 

Dari samping, Damien menatap Adria dengan pandangan 
berbeda dan sulit diartikan. Pria itu pun semakin menggenggam 
tangan Adria di dalam saku mantel bulunya. Ia juga memasang 
hoodie berbulu di mantel Adria, hingga kini kepala Adria 
tertutupi. 

Orang-orang yang berpapasan dengannya memandang 
iri pada mereka, terutama para wanita. Bagaimana Damien 
memperlakukan Adria bagai pujaan hatinya. Adria yang 
mengenakan jins, dengan mantel bulu berwarna pink yang 
terlihat mewah dan mahal. Bahkan di pundaknya ada shoulder 
bag branded, hingga orang melihatnya sebagai perempuan kota 
yang beruntung. Tanpa mereka ketahui seperti apakah Adria 
yang sesungguhnya, mungkin wajah cantik, tubuh indah, dan 
penampilan mewah hanya sebagai kemasannya saja. Juga wajah 
yang calm dan manis. 

“Kau bersimpati padanya?” tanya Damien setelah beberapa 
saat mereka hening. 

Adria menggeleng pelan, “Tidak, aku justru bisa belajar 
darinya. Aku bahkan lebih beruntung karena bertemu dengan 
pria sepertimu yang bagai malaikat pelindungku, meski terkadang 
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menyebalkan. Aku juga bisa menikmati hidup mewah menjadi 
“orang Nyonya karena dinikahi olehmu, Besa ee 
bahwa dulu dan sekarang tidak banyak berubah.” Ka y hi 
sesaat dan mengingat kembali kehidupannya dulu dan Tum 
ia menghela napas dan meneruskan, “Mungkin bedanya 3. 
bersama Mom, tapi sekarang aku bersamamu.” 

Damien menghentikan langkahnya hingga Adria pun ikut 
berhenti. Kini mereka saling berhadapan dengan Damien yang 
sudah melepaskan tangan Adria, ia memegang kedua bahu Adria 


Jan menatapnya dengan dalam. Beberapa saat mereka hanya 


hening, 
Kristal putih dan dingin turun dari langit. Kristal-krisral salju 


yang mulai mendarat di kepala dan pakaian mereka, dengan 
suasana malam yang dipenuhi oleh lampu-lampu jalanan dan 


pertokoan, juga lalu lalang masyarakat. 
“Kau menganggap bahwa hidupmu beruntung?” bisik 


aku 


dan Adria yang mengerutkan dahi, sampai tiba-tiba 


Damien dengan suara seraknya. 
Adria mengangguk sambil mengulas senyum lebar, “Ya, 


karena keberuntunganku adalah dirimu. Kau sumber semua 
keberuntunganku.” 
Damien bergeming, ia mencengkeram kedua bahu Adria 
dengan erat dan rahang yang mengeras. Ada tatapan aneh dan 
misterius di mata birunya yang tajam. Tiba-tiba sesuatu dalam 
diri Damien seakan memberontak keras, dan dadanya berdetak 
dengan cepat, setelah sekian lama seakan ia tak merasakan 
detakan sehalus apa pun. Ja merasa, seperti kebekuan dalam 
dirinya perlahan mencair, meski hanya sedikit dan kehangatan 
Itu menjalar dari ujung kaki sampai kepala. . 
Damien menarik kedua bahu Adria dan mendekap pe 
itu dengan erat. Membawa Adria dalam pelukannya, 


rempuan 
ia juga 
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menciumi rambut sang istri dengan lembut. Di tengah trotoar, 
di depan pertokoan, dengan latar salju yang mulai turun 
tersorot lampu jalanan. 

“Terima kasih,” bisik Damien. 

Itu ucapan terima kasih pertama seumur hidupnya, Satu- 
satunya wanita yang mampu membuatnya mengucapkan kata 
terlarang itu hanya seorang Adria Romanov. Wanita lugu dan 
tak terduga yang kini hadir dalam bi 

Tak pernah seumur hidupnya Damien merasa harus berterima 
kasih, atau bahkan harus mengucapkannya sebagai basa basi. 
Ungkapan itu merupakan hal terlarang yang pantang ia ucapkan. 
Tak akan ada orang yang bisa membuatnya berterima kasih, 
atau merasa berutang dan bersalah, tidak akan pernah. 

“Kenapa?” tanya Adria yang hanya diam tanpa membalas 
pelukan Damien. 

“Karena kau telah hadir dalam hidupku,” balas Damien lagi. 

Adria melepaskan pelukan Damien dan memasang wajah 
mencibir, “Bukan karena kau menguasai tubuhku, kan? 
Memonopoli tubuhku? Kalau saja kita sudah memiliki anak, 
maka anakmu lah yang akan memonopoli diriku. Bahkan 
ranjang kita pun akan dikuasai anakmu nanti.” 

“Kalau begitu aku akan menaruhnya di luar,” 

Adria membulatkan matanya dan semakin kesal, “Damien! 
Anak kucing saja aku sayangi apalagi anakmu! Dasar gila.” 

Damien terkekeh pelan dan menjawil hidung Adria hingga 
peremuan itu mengerang kesal dan memukul lengannya. 

“Sudah, nanti Alan selesai perform dan tak jadi memberikan 
traktirannya pada kita,” ujar Adria lagi. 
| Adria dan Damien kembali melanjutkan langkah mereka, 
hingga mereka tiba di depan sebuah cafe yang tidak terlalu 
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besar. Adria membulatkan matanya saat melihat yang menjadi 
pengunjung cafe kebanyakan adalah mahasiswa di kampusnya 
baik laki-laki maupun perempuan. : 

Saat Damien mengajaknya masuk, seorang pelayan 
menyambut mereka dan mengantarkan ke meja yang masih 
kosong, karena memang semua meja dan kursi tak ada lagi 
yang kosong. Tiba-tiba suara riuh terdengar dan para pengunjung 
bertepuk tangan, bahkan ada yang berteriak sambil bercanda. 

“Yo, Alan! Superstar kita!” teriak salah satu pengunjung. 

Adria yang merasa tertarik pun menoleh ke depan. Tepatnya 
di depan, ada sebuah kursi dan juga pelantang, lalu tempat itu 
disorot oleh sebuah lampu. Sosok Alan yang hanya mengenakan 
celana jins dan jaket kulit berwarna hitam datang membawa 
sebuah gitar. Membuat para perempuan muda di sana bersorak 
dan terpesona. Alan duduk di kursi itu, yang kini menjadi 
pusat perhatian seluruh pengunjung. 

Sedangkan dari tempatnya duduk, Adria mengembangkan 
senyumannya dan ia paham memang Alan seorang bintang 
kampus. Terbukti dari pengunjung cafenya yang didominasi 
para mahasiswa di kampus mereka. Meski ada beberapa di 
antaranya yang bukan mahasiswa. 

“Itu Alan, dia sangat pandai bermain gitar dan piano, ah, 
dan masih banyak lagi. Dia itu sangat baik, bahkan ketika 
kamu pertama bertemu pun dia sudah menunjukkan kesan 
baik padaku.” Adria bercerita sambil menatap Alan. 

Tanpa Adria sadari, Damien dari tempat duduknya juga 
sedang menatap Alan dengan wajah misterius dan tak terbaca. 
Meski ia terlihat sangat tenang, namun segala isi otaknya sedang 
merancang sesuatu yang hebat. Damien menyeringai mistertus, 
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—— dan ketika Adria menoleh ia pun menghapus seringainya, hanya ` 
ada wajah darar dan dingin. 

“Benarkah? Kau sangat tahu,” balas Damien. 

“Iya, karena aku sering melewati ruangan musik jika ke 
taman kampus. Aku selalu melihat Alan yang bermain musik 
di ruang musik.” 

Damien tidak membalasnya lagi dan Adria pun diam, 
melihat ke arah depan di mana Alan mulai memetik gitarnya, 
Suara riuh para pengunjung kembali terdengar saat Alan mulai 
memetik gitarnya dan mulai bernyanyi. Mereka semua menikmati 
penampilan Alan yang cukup memukau di kalangan anak 
muda. Begitu pun dengan Adria yang menikmati musiknya, 
meski hanya berupa musik akustik. Suara Alan yang sedikit 
berat saat bernyanyi terdengar begitu menghipnotis setiap yang 
mendengar, terutama para perempuan. 

Satu lagu telah selesai Alan nyanyikan, pemuda itu pun 
bangun dan terlihat mencari seseorang membuat para perempuan 
yang berada di sana berbisik-bisik dan mulai merapikan rambut 
serta pakaian mereka. 

“Lagu ini aku persembahkan untuk perempuan yang 
cantik, unik, dan tulus. Namun sayangnya dia telah memiliki 
suami.” Alan bersuara kemudian tertawa kecil dengan tatapan 
yang mengarah pada satu titik, di mana Adria berada bersama 
Damien, 

Berpasang-pasang mata mengikuti ke mana Alan 
mengarahkan tatapanya dan itu pada Adria. Saat melihat 
Adria yang duduk bersama pria tampan dan gagah dengan 
um adi a semua perempuan seakan melupakan 
2 Ka ' bintang, dan mengarahkan pandangan pada 

ampan dan gagah. 
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i “Alan!” Adria berteriak dengan senang seraya melambaikan 
vangannya pada Alan. 

«Lagu ini untuk Mrs. Romanov,” ujar Alan. 

Alan pun mulai bernyanyi dan semua pengunjung kembali 
berbalik, memusatkan perhatiannya pada penampilan pemuda 
itu. Meski beberapa perempuan muda terlihat menoleh ke 
belakang untuk sekadar mencuri pandang pada Damien, 

Adria yang tak sengaja melihat para perempuan itu mencuri 
pandang pada Damien dan tersenyum manis, mulai berasa 
tak nyaman dan kesal. Ia tak suka suaminya digoda wanita 
lain. Adria yang kesal pun bangun dan berputar, mengambil 
duduk di samping Damien, lalu memeluk lengan sang suami. 

Damien menoleh dengan sebelah alis terangkat. “Kau 


kenapa?” tanyanya. 
“Aku tak suka para perempuan itu menatapmu dengan 


wajah menggoda,” balas Adria. 

Damien mengulas seringai tipis dan 
dan menyejajarkan wajahnya dengan Adria. Mereka pun saling 
tatap, dan seringai Damien semakin lebar saat melihat Adria 
yang ternyata cemburu. 

“Kau cemburu?” tanya Damien. Ni 

“Wanita mana yang tak cemburu jika suaminya digoda 
wanita lain,” balasnya. 

Damien meraih dagu Adria dan mendekatkan wajahnya, 
membuat Adria terkejut dan berdebar karena takut Damien 
menciumnya di sana. 55 

“Ka-kau mau apa?” tanya Adria dengan mata mengerjaP 
beberapa kali. 

“Aku tahu kau mencintaiku, kan? Kau selal 
jika bersamaku, kau selalu memikirkanku, memiki 


aneh, ia menunduk 


berdebar keras 
rkan semua 


26i 


Scanned by CamScanner 


sentuhanku, ciumanku dan wajahmu. AKU tahu kan mulai " 
mencintaiku,” bisik Damien dengan seringai semakin lebar, 

Adria membulatkan matanya secara penuh dan membalas, 
“Ka-kau sangat percaya diri sekali. Aku tidak merasa berdebar, 
aku biasa saja.” | 

“Sudahlah, jangan disembunyikan lagi.” 

“Aku...” Tiba-tiba perkataan Adria terhenti saat terdengar 
suara orang lain menginterupsi. 

“Adria, Mr. Romanov?” 

Adria menoleh dan Damien menjauhkan wajahnya dari 
Adria. Alan sedang berdiri dengan wajah ramah bersama 
seorang pelayan yang membawa makanan, meski Adria dan 
Damien tidak memesan apa pun. Pelayan itu pun menaruh 
makanan dan minuman di meja kemudian undur diri. 

Tak terasa Alan bernyanyi dengan cepat dan menghampiri 
mereka, ini karena Damien yang sangat pandai menggoda 
Adria, sampai dirinya tak sadar Alan selesai bernyanyi. 

“Ini menu di cafe kami, silakan dicicipi,” ujar Alan, 

Adria berbinar menatap sepiring roti panggang yang kering 
di luar dengan isian daging sapi, Juga dua cangkir espresso 
panas dan cokelat panas. Mereka baru sadar jika Alan sudah 
berhenti bernyanyi dan menghampiri mereka. 

“Terima kasih, Alan,” balas Adria seraya mengambil 
cokelat panasnya dan menyeruputnya. Adria juga mengambil 
espressonya dan memberikannya pada Damien. “Minumlah, 
kan tadi kita terkena salju di luar,” katanya. 

“Aku ingin meminumnya dari mulutmu,” balas Damien 
masih dengan seringai andalannya. 

“Kau ini! Di mana-mana mesummu tak pernah hilang.” 
Adria menggerutu dan kembali menaruh cangkir kopinya. 
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h | u 3 


karena Mr R k 
ir. Romanov,” kat : 
anya pada Adria dan Damien, 


Adria dan 


we 


m semakin larut dan salju turun semakin banyak 
hingga permukaan jalan dan tanah mulai tertutupi, disertai 
asa dingin yang menusuk. Ketika jam menunjukkan pukul 
sebelas, Damien mengajak Adria untuk pulang dan mereka 
pun pulang, dengan anak buah Damien yang datang dan 
menjemput mereka di depan café milik Alan. 

“Kau suka menu andalannya, kan? Hmm... aku sangat 
jarang makan daging sapi dan itu sangat lezat. Kapan-kapan 
aku boleh kan belanja daging sapi menggunakan uangmu?” 
ujar Adria. 

Kini mereka ada di dalam mobil, dengan salah satu anak 
buah Damien yang berjaga di kelab sebagai sopir. Damien 
sedang duduk menyandarkan tubuhnya, dengan mata terpejam 
dan Adria menatap keluar dengan wajah berbinar. Menikmati 
indahnya malam kota London dengan latar salju yang masih 


Mala 


turun. 
“Dami, aku boleh tidak mem 
tanya Adria seraya berbalik dan menatap 
kesal karena suaminya itu hanya diam saja 


beli daging dari uangmu?” 
Damien. Ia mulai 
dan tak menjawab. 
embuka matanya. 
la menatap Adria dengan dalam, | 
tubuh Adria menempel dengannya. 
karena aku kini suamimu. Belilah 
agar tubuhmu sedikit berisi,” lanjutnya. 
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Adria memicingkan matanya, “Kau mau mengatakan aku 
kurus, ya?” 

Damien tidak membalas lagi perkataan Adria, dia justru 
menekan tubuh Adria ke depan dan membuka pintu mobil 
ketika mereka sudah tiba di rumah. Di halaman rumah mereka, 
tanpa Adria sadari sama sekali. 

“Kita sudah tiba? Aku tidak sadar sama sekali. Gerbangnya 
siapa yang membuka?” tanya Adria sebelum ia keluar. 

“Aku sudah mengatakannya padamu, gerbang ini terbuka 
otomatis jika ada mobilku masuk atau mau keluar. Kau tinggal 
di rumah ini sudah beberapa minggu tapi masih saja bodoh,” 
balas Damien dengan nada yang menurut Adria sangat jahat, 

“Kau benar-benar menyebalkan.” Adria menggerutu dan 
turun. 
Damien tidak ikut turun, melainkan kembali menyandarkan 
tubuhnya, membuat Adria yang masih berdiri di dekat mobil 
membungkuk dan mengetuk pintu mobilnya. Damien menurunkan 


ig 


u tidak turun?” tanya Adria. 


| “Aku akan ke kelab untuk memeriksanya, masuklah dan 
tidur, Jangan lupa kunci pintu,” | 


Adria mengangguk 
masuk ke Ka ba 2 Teman saja, kemudian berjalan 
e na Ya, Ce LT ma [i # boe 
di ambang pintu mena suk, Adria masih berdiri 
menatap Adria dengan panda yang bai 


ad 
“Baik, Boss.” p d anak buahnya. 
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otomatis gerbang itu tertutup kembali. Damien mengambil 

i 4 : - | 1 
sesuatu dari dalam jaketnya, kemudian dia mengeluarkannya 
dan menyeringa! dengan wajah misterius dan penuh kelaman 


+ 


Setelah dari kelab Damien melanjutkan kembali perjalanannya 
antuk menyusun semua rencana yang sudah menari-nari dalam 
otaknya. Rencana yang ia susun dengan penuh perhitungan. Saat 
ini Damien ada di dalam mobilnya, berdiam diri dengan kaca 
mobil yang gelap dan keadaan di dalam mobil yang juga gelap. 

Sikut tangan kanannya menopang dagunya di pintu 
mobil, sedangkan jari jemari kokohnya saling bergerak dan 
mengetuk-ngetuk kemudi dengan tatapan dingin dan tajam, 
seakan sedang mengintai mangsa yang akan segera datang. 
Menanti dalam kegelapan. 

Jalanan di bagian lain kota London mulai sepi dan tak 
ada lalu lalang kendaraan lagi, hanya ada butir-butir salju yang 
mulai menutupi jalanan dan lampu jalanan yang meneranginya. 
Bahkan tak ada siapa pun yang masih berjalan-jalan pada 
pukul setengah dua belas malam, di tengah malam yang dingin 
dan bersalju. 

Damien masih mengetuk-ngetukkan jarinya di kemudi 
hingga terdengar suara yang nyaring di dalam mobil. Tatapan 
tajamnya menyorot misterius, dan seringai tajam juga kejam 
terbit ketika sosok yang ia tunggu telah keluar. | 

| Dari arah seberang jalan, di mana sebuah cafe mulai 
dimatikan lampunya dan para karyawan yang mulai keluar 
E k Aan yang me Na 

an kepalanya ke kanan dan kiri hingga duny' 
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persendian yang merenggang terdengar, dengan tatapan yang 
semakin menghunus tajam. Ta 

“Seharusnya kau tahu, Boy, detik di mana kau melirik 
tertarik pada istriku maka berada di mana posisimu saat ini,” 
bisik Damien dengan suara dalam dan kejam. Seolah tatapannya 
saat ini menyorot bagai pemangsa lapar. 

Damien mulai menyalakan mesin mobilnya, menunggu sampai 
semua orang yang ada di café pergi. Dia masih menunggu, 


dengan tatapan mengikuti ke arah di mana Alan berjalan 


untuk mengambil sebuah sepeda yang terletak di dekat cafe. 
Pemuda itu menaiki sepedanya, sambil menggendong gitar yang 
bersarung, mulai mengayuh dan berjalan di jalan raya karena 
di tengah jalan salju sudah tidak menutupi. 

Saat itulah Damien menginjak pedal gasnya dan mulai 
melajukan mobilnya dengan kecepatan yang amat rendah. 
Tangan kirinya mengambil sebuah topeng dari dasbor. Sebuah 
topeng berwarna putih dan berbentuk tengkorak yang terlihat 
menyeramkan. 

“Let's play before you get the pain, Boy.” Damien bergumam 
di balik topeng yang mulai ia pakai. Hanya terlihat matanya 
yang tajam dan berkilat kejam di balik topeng tengkorak yang 
menyeramkan itu. 

Pamicti semakin menginjak pedal gasnya ketika sepeda 
Alan di depan semakin kencang dikayuhnya. Hanya ada lampu 
sorot dari mobil Damien yang menyorot ke depan, dan saat 
j Kuta menyadari sedang diikuti oleh sebuah mobil 
Alan a dan dan sengaja bermain-main, ketika 
ketika Ala | 1 kayuhan sepedanya, ia pun berhenti dan 

T menepi, Damien pun menepi. Persis seperti apê 


266 


Scanned by CamScanner 


ia lakukan pa Nathan tempo lalu. Bermain-main Fiai 
ketakutan orang lain sangat menyenangkan. 

Di belokan depan, Alan berbelok dan Damien pun kur 
berbelok ke jalanan yang lebih sepi lagi dari sebelumnya. Bahkan 
di antara ruko-ruko tua yang sudah tutup, tak ada satu orang 
pun yang terlihat di sana. Damien masih mengikutinya, dengan 
laju mobil yang pelan. 

“Ah, kau penasaran rupanya,” gumam Damien. 

Damien semakin melebarkan seringai di balik topengnya 
ketika melihat Alan yang menepikan sepedanya, dan dia ikut 
menepi. Pemuda itu turun dari sepedanya kemudian berjalan 
menghampiri mobil Damien dengan wajah mengerut heran dan 
sedikit tak nyaman. Sampai Alan tiba di samping kaca mobil, 
mengetuknya dengan pelan. 

Alan seperti mengatakan sesuatu seraya mengetuk kaca 
mobilnya, tapi Damien hanya diam dengan seringai aneh di 
bibirnya. Damien pun menaruh tangannya di pembuka pintu 
mobil, sebelum dia keluar kepalanya kembali digerakkan ke 
kanan dan kiri hingga bunyi persendian kembali terdengar 
tertarik. 

Damien pun membuka 
dan saat itulah Alan mundur dengan wajah TEA 
itu terlihat terkejut melihat sosok Damien yang tinggi dengan 
mengenakan topeng tengkorak di wajahnya, meski Alan tak 
tahu siapa pemilik wajah di balik topeng itu. 

“Si-siapa kau?” tanya Alan dengan berani. 
Gan berbalik untuk lari kembali ke sepedanya. 

Tapi ternyata, Damien menyeringai kejam dengan 
'Angannya yang berada di balik jaket hitamnya. 


pintu dan memunculkan tubuhnya, 
terkejut. Pemuda 


Dia mundur 
sebelah 


Damien 
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mengeluarkan kembali tangannya dan menggenggam sebuah 
pisau berkilat tajam berwarna emas. Seakan ujung pisau ii 
bahkan bisa merobek kulit dengan ganas. 

Alan yang masih berlari dengan hati-hati karena jalanan 
yang licin oleh salju, melirik kembali dan semakin terkejut 
melihat sosok aneh dan bertopeng itu memegang sebuah pisau 
di tangannya. Alan pun tiba di sepedanya dan meraihnya 
dengan cepat, menaikinya dan mulai mengayuh dengan tangan 
dan kaki yang mulai gemetar. 

“Kau tidak akan bisa lari dariku,” desis Damien dengan 
suara yang dalam dan serak, terdengar mengerikan di tengah 
malam musim dingin itu. 

Alan yang merasakan bahaya dari seorang psikopat yang 
mengejarnya pun mengayuh sepedanya dengan cepat, namun 
licinnya jalanan dan tangannya yang gemetar membuat sepedanya 
terjatuh. Tubuh Alan pun terjatuh ke jalan. 

“Siapa kau?” tanya Alan dengan sikap melindungi diri. 
Pemuda itu mengambil gitar yang digendongnya dan menaruhnya 
di depan sebagai perlindungan diri. Dia juga berusaha meraih 
ponselnya untuk menghubungi seseorang. 

Ketika Alan berusaha menekan beberapa angka untuk 
menghubungi seseorang, Damien semakin mendekat dengan 


suara sepatunya yang terdengar menggema di aspal. Bahkan 
terdengar mencekam. 
Dana smakin mendekat dengan pisau di tangannya, ia 
Sada di balik topengnya. Semakin dekat dengan Alan 
menggeram dalam ketika pemuda itu berusaha menelepon 
! tangan gemetar karena takut dan gugup. 


menghindar, dan Dami dekat, Alan pun berusaha lari untuk 
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Alan ketakutan, meski dia seorang pria namun dikejar oleh 
pria aneh bertopeng yang menggenggam pisau di tengah malam 
adalah hal menakutkan. Siapa lagi yang akan mengejarnya jika 
bukan psikopat? : 

Alan masih terus berlari dengan napas yang menderu dan 
jantung berdebar. Sedangkan Damien merasa semakin tertarik 
karena korbannya kali ini terlihat sudah paham dan hendak 
menyelamatkan diri. Dengan langkahnya yang sangat lebar, 
Damien semakin dekat dengan tubuh Alan. Damien merogoh 
sesuatu di balik jaket kulitnya, mengambil sebuah bola karet 
yang sudah ia persiapkan, melemparkannya ke kaki Alan, dan 
dengan tepat bola itu mengenai kaki Alan. 

Alan terjatuh karena terkejut kakinya dilempar sesuatu, 
hingga tubuhnya terjatuh ke hamparan salju di tanah. Ia 
berusaha bangun, tapi ternyata Damien sudah berada di 
dekatnya, dengan kaki yang menginjak kaki Alan kuat-kuat. 

Alan meringis dan memberontak, “Berengsek!” 

Alan meraih gitarnya yang bersarung dan memukulkannya 
pada Damien, hingga Damien mundur ke belakang dan 
melepaskan injakan kakinya. Hal itu Alan gunakan untuk 
kabur dari Damien. 9... 

“Kau sangat menarik untuk kujadikan mainan, Boy,” 
Damien mendesis dalam dengan mata berkilat tajam. 

Dengan langkah lebarnya, Damien kembali berlari mengeje" 
Alan, dari belakang ia bersiap dan menendang kaki Alan hingga 
Pemuda itu kembali terjatuh ke tanah yang bersalju. Darmen 
mendekat dengan langkah berbahaya, menginjak tangan Alan 

n kuat hingga pemuda itu meringis sakit dan memberontak. 

“Argh! Berengsek! Siapa kau?” teriak Alan gerege 
ak dan menarik tangannya yang diinjak Damien: 
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Sebelah tangan Alan mengambil gitarnya, tapi ternyata 


Damien menyadarinya. Pria itu merebut gitarnya dan menyeringai 
dengan kejam di balik topeng. Ia melepaskan kakinya dari 
tangan Alan, dan saat Alan bangun dan bersiap lari, Damien 
mengangkat gitarnya dan memukulkannya ke kepala bagian 


belakang Alan. 

Bugh! 

Pemuda itu jatuh tersungkur ke salju, sesaat Alan diam 
saja dan tak bergerak. Sedangkan Damien menunggu sambil 
memegang gitar dan pisaunya, Menunggu sampai Alan bangun 
dari salju. 

"Ah sial!” Alan mengerang dan bangun dengan pelan, 
sambil memegangi kepalanya yang berdenyut sakit. 

Ketika Alan bangun, Damien kembali memukulkan gitar di 
tangannya ke wajah Alan hingga dia kembali terjatuh dengan 
hidung yang mengeluarkan darah dan mengerang keras, 

“Argh!” teriak Alan sambil memegangi wajahnya. 

Damien berjongkok di dekat Alan dan menaruh gitarnya di 
tanah. Melihat Alan yang memejamkan matanya dengan tubuh 
lemas dan hidung berdarah, Damien menggerakkan wajah Alan 
menggunakan kakinya yang beralaskan sepatu hitam. 

“Kau tahu apa kesalahanmu? Kau tahu siapa aku?” desis 
Damien dengan dalam dan suara mengerikan. 

Dengan berat Alan membuka matanya dan memicingkannya, 
ia berusaha bangun tapi tangan Damien yang menggunakan 
sarung tangan menekan kepalanya ke salju hingga darah dari 
hidung Alan mengenai salju yang putih bersih. 

“Si-siapa kau? Kenapa kau menyerangku?” tanya Alan 
dengan suara pelan, ia mencoba menahan sakit dan pusing di 
kepalanya. Keadaan Alan kali ini terlihat sangat memperihatinkan. 
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“Kau tak pen tahu, karena yang kau harus tahu adalah 
bahwa kau tak bisa mendekati bahkan menyentuh milikku. 
Karena kau suda mencoba bermain dengan amarahku, maka 
sekalian kau yang menjadi mainanku,” Damien mendesis dalam. 

Sebelah tangan Damien yang memegang pisau membawa 
pisaunya ke wajah Alan, saat itulah Alan membuka matanya 
dengan wajah takut dan mata membulat. Pemuda itu mundur 
dan mengumpulkan kekuatan untuk bangun, belum sampai 
ia bangun Damien sudah memukul pipinya dengan kepalan 
tangan hingga Alan kembali tersungkur. 

“Berengsek kau!” Alan mendesis dan terbatuk, sambil 
memegangi kepalanya ia kembali berusaha bangun. 

Damien pun bangun dan menyeringai semakin kejam, ia 
menendang wajah Alan yang mencoba bangun hingga kembali 
tersungkur. Damien menginjak tangan kiri Alan dengan kuat, 
sampai pemuda itu berteriak keras, tapi suara teriakannya tak 
ida yang mendengar sama sekali. Kaki Damien diputar hingga 
injakannya semakin kuat dan keras. 


“Argh!” Alan masih berteriak dan memukul kaki Damien 
kesakitan di 


dengan tangan kanannya. Ia merasa sangat 
tangan kirinya karena injakan Damien begitu kuat seakan bisa 
meremukan jari-jari tangannya. 

Damien melepaskan tangan Alan, dia berjongkok kembali 
dan menekan rahang Alan dengan kuat, tapi Alan yang sudah 
merasa dirinya melemah tak bisa memberontak lagi. Dia hanya 

Usaha menjauhkan tangan Damien darinya. 

“Sstt... jangan takut,” bisik Damien dengan suara yang 
dalam. 

Damien membawa kembali pisaunya ke wajah Alan, ia 
“endekatkan ujung pisau yang berkilat tajam namun Gs 
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-Damien justru membawa pisaunya ke tangan Alan, menggoreskan "7 
tangan kiri Alan yang tadi ia injak, membuat Alan meringis 
sakit dan berusaha menarik tangannya. Belum sempat Alan 
menarik tangannya, Damien lebih cepat dengan menancapkan 
pisaunya ke punggung tangan Alan. 

“Aaaarrgghh!” Alan berteriak dengan keras dingin wajah 
penuh kesakitan dan tangan menegang. 

Darah membanjiri tangannya yang kini pisau menancap 
kuat, hingga darah itu mengalir menodai putihnya salju sampai 
terlihat memerah. Terus mengalir semakin banyak. Air mata 
mengalir di mata Alan, ia menangis dengan suara tergugu 
sedih. Meski rasa sakit luar biasa mendera tangannya. Merasa 
bahwa dirinya sangat lemah hingga tak bisa lari dan melawan 
seorang psikopat. 

“Jika aku salah, bunuhlah aku. Jika aku salah, aku minta 
maaf, tapi biarkan adikku hidup. Biarkan dia hidup dan 
menggapai masa depannya.” Alan berujar dengan air mata 
mengalir di pipinya seraya menatap mata tajam Damien di 
balik topengnya. “Jangan sakiti adikku, dia tak tahu apa pun,” 
lanjutnya dengan suara tergugu. 

Damien mendengus dan mencabut pisau yang masih 
menancap di tangan Alan, pria itu kemudian bangun dan 
berbalik meninggalkan tubuh Alan yang tergolek di atas salju 
dengan darah yang terus mengalir dari tangannya menodai salju. 

Damien tidak pergi ke mobilnya, melainkan mendekati 
sebuah telepon umum. Setelah tiba dia masuk, mengambil 
gagang telepon dan menekan beberapa angka. Menunggu 
sampa! seseorang menerima panggilannya. 

“Halo, dengan London Hospital ada yang bisa kami 
bantu?” suara seorang perempuan menyapa. 
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“Aku melihat seorang pemuda tergelerak di pinggir jalan 
dalam keadaan berdarah-darah, aku membutuhkan Oa Da 
sekarang. Sepertinya pemuda itu dikeroyok oleh beberapa 
preman atau orang-orang mabuk,” ujar Damien. 

“Lokasi Tuan di mana?” tanya perempuan di seberang 
Line lagi. 

“Aku ada di South Bell Street, aku membutuhkan ambulans 
secepatnya,” katanya lagi. 

“Baik, Tuan. Kami akan datang dalam sepuluh menit.” 

Damien segera menutup panggilannya, dia keluar dari boks 
telepon umum kemudian menoleh ke arah di mana Alan berada 
saat ini. Dia teringat pada perkataan Adria mengenai Alan 
yang seorang yatim piatu dan hidup berdua dengan adiknya. 
Dari tempatnya saat ini Damien melihat Alan sedang menangis 
dengan kepala menunduk sambil memegangi tangan kirinya 
yang terus mengeluarkan darah. 

“Berterima kasihlah pada adikmu, karena aku tidak 
membunuhmu berkat dirinya,” gumam Damien dengan seringai 
kejam dan mata berkilat penuh bahaya. 

Damien berjalan meninggalkan tempat itu untuk kembali 
ke mobilnya, dengan pisau yang sudah ia lipat dan kembali 
dia sembunyikan di balik jaketnya. Damien terus melangkah 
dengan sikap tenang-seakan dia tidak melakukan apa pun 
beberapa saat lalu-sampai tiba di mobilnya. 

— Sebelum masuk, Damien melirik plat nomornya yang sudah 
a tutupi di jalan sebelum pergi kembali ke café Alan. Lalu 
'atapannya mengarah pada CCTV jalanan yang terpasang 
di sebuah tiang. Damien tahu akan ada polisi yang kembali 
Mencari tahu siapa pria bertopeng tengkorak pada malam di 
Mana Alan terluka karena diserang. 
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“Selamat mencari tahu siapa aku, Pak Polisi,” desis Damien " 
lagi dengan seringai yang semakin tajam. Ia juga mengacungkan 
jari telunjuknya ke arah CCTV. Damien kemudian masuk ke 
mobilnya dan melajukannya dengan cepat agar ia dapat segera 
tiba di rumahnya. Adria sudah menunggunya pulang. 
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Lereng rumah sakit itu terasa panjang dan jauh, bau 
obat-obatan terasa menyengat dan menusuk hidung. Suara 
langkah yang berderap pun terdengar menggema dengan keras. 
Saat ini, Adria sedang berjalan dengan langkah cepat dan wajah 
cemas. Sedangkan, di sampingnya ada Damien yang sedang 
ia genggam tangannya. 

Adria dan Damien berpapasan dengan beberapa perawat 
dan juga dokter yang baru saja keluar dari ruang perawatan, 
memeriksa pasien. Saat ini, mereka berada di rumah sakit 
untuk melihat keadaan Alan yang semalam masuk rumah sakit. 

Pagi tadi, ketika Adria tiba di kampusnya, ia masih bersama 
dengan Damien dan salah seorang mahasiswa datang padanya 
dan mengabarkan bahwa Alan ada yang menyerang semalam. 
Bagaimana kondisinya belum ada yang tahu karena belum 
ada yang menjenguknya di rumah sakit. Adria yang tahu Pum 
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menjadi begitu cemas, karena ia tahu Alan tak memiliki orang 


tua dan kerabat, hanya adiknya yang masih sekolah. Meski 
awalnya Damien menolak ikut, tapi dia tak bisa membiarkan 
Adria pergi sendirian dan digoda pria lain di rumah sakit. 

Setelah bertanya di lobi rumah sakit, Adria segera menuju 
ke ruangan di mana Alan dirawat. Mereka berada di lantai 
tiga, dan ketika tiba di kamar rawat Alan, Adria mendekati 
pintu kamarnya dan memutar kenopnya. 

“Aku akan tunggu di sini,” ujar Damien seraya menepuk 
bahu Adria. 

Adria mengangguk dan memutuskan untuk tetap masuk. 
Ketika pintu terbuka, hal pertama yang Adria dengar adalah 
suara kardiogram yang menjerit-jerit nyaring seakan menandakan 
bahwa sang pasien masih bernyawa. Adria meredupkan tatapannya 
begitu masuk, melangkahkan kakinya menuju ranjang perawatan. 

Di atas ranjang itu ada Alan yang sedang terbaring tak 
sadarkan diri, dengan masker oksigen dan alat-alat medis di 
dadanya yang terhubung ke kardiogram. Di lengan kanannya 
melilit selang infus, sedangkan tangan kirinya dipenuhi perban. 
Ada memar dan luka-luka di wajah tampan Alan, bahkan 
bibirnya terlihat sobek, 

“Alan,” bisik Adria dengan suara pelan. 

Tiba-tiba jantungnya bagai diremas kuat, melihat kondisi 
“25 saat ini. Pemuda itu bahkan pria baik-baik bagi Adria, 
Ah kebanyakan pria di kampus menggodanya, sedangkan 

justru tulus berteman dengannya. 

“Kau siapa?” suara seorang gadis terdengar. 

Appa berbalik dan mendapati seorang gadis dalam balutan 
maxi dress dengan wajah sayu dan mata sembab sisa jejak-jejak 


276 


Scanned by CamScanner 


air mata. Wajahnya sangat mirip dengan Alan, namun untuk 
versi seorang gadis. Adria teringat bahwa Alan memiliki adik 
yang berada di sekolah tingkat akhir. Dan ia yakin gadis itu 
pasti adik Alan. 

“Saya Adria,” jawab Adria. 

Gadis itu mengerutkan dahinya kemudian berjalan mendekati 
Adria, “Saya Tiffany, adiknya Kak Alan.” 

Adria mengangguk paham, melirik kembali kondisi Alan 
yang masih tak sadarkan diri. “Apa yang terjadi dengannya?” 
tanya Adria lagi dengan mata yang masih fokus pada Alan. 

Tiffany menundukkan wajahnya dengan air mata yang 
kembali mengalir, “Kakak ada yang menyerang. Saya tidak 
tahu siapa, tapi dia lelaki yang baik dan tak memiliki musuh. 
Dia juga pernah bercerita, dia menyukai seorang perempuan 
bernama Adria tapi perempuan itu ternyata sudah menikah. 
Apakah itu kau?” 

Adria terkejut dan kembali berbalik menatap Tiftany, 
menatap pada wajah putih dan mara cokelat Tiffany. Ia tak 
menyangka Alan menyukainya secara diam-diam, ia pikir Alan 
berteman tulus dengannya tanpa memandang siapa dirinya. 

“Kau serius?” tanya Adria memastikan. | 

“Ya, sebelumnya Kakak selalu tersenyum sendiri dan sangat 
senang, tapi kemudian dia pulang dalam keadaan yang murung. 
Pi mengatakan, bahwa perempuan yang dia sukai baru saja 
menikah dengan orang lain. Kemarin Kakak bilang sebelum 
F café, perempuan bernama Adria ii. akan PA 
mel SUR suaminya. Kak Alan juga mengatakan aa 
Pakan perasaan sukanya dan mulai berteman dengan s€ á 


Ti 
fany menjelaskan dengan wajah yang murung. 
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Adria yang mendengarnya merasa hatinya seperti dihantam, 
ia tak sadar dan tidak peka bahwa Alan menyukainya dan 
patah hati karena pernikahannya. Hanya saja, Alan masih 
mau berteman tulus dengannya dan melupakan perasaannya. 

Adria melangkah mendekati Tiffany dan meraih tangan 
perempuan itu, kemudian menggenggamnya. “Terima kasih 
sudah memberitahuku, Tiffany. Apa yang dokter katakan 
| tentang kondisi Alan saat ini?” tanya Adria lagi. 

Tiffany mendongak dan menatap Adria, tapi air mata 
kembali meleleh di pipinya. “Tangan kiri Kak Alan mengalami 
kerusakan jaringan dan saraf di bagian dalamnya, saya tidak 
begitu paham, tapi dokter bilang tiga jarinya tidak berfungsi 
lagi. Tak bisa digerakkan, dan beruntungnya tidak terjadi infeksi 
di tangannya. Kak Adria, bantu Kak Alan menemukan siapa 
pelakunya,” pinta Tiffany. 

Adria hampir saja meneteskan air matanya tapi dia 
mengusapnya kembali dan menahannya agar tak menangis. 
“Aku akan berusaha membantunya,” jawab Adria. 

“Saya tidak tahu apa yang akan terjadi dengan Kak Alan 
jika dia tahu jari-jari tangan kirinya tidak bisa berfungsi. Dia 
sangat mencintai musik seperti dia mencintai dirinya sendiri, 
dia sangat menyukai bermain gitar karena gitarlah yang kini 
mengantarkan kami ke kehidupan yang sekarang, Karena sebuah 
gitar tua, kami mengamen dan bertahan hidup di jalanan 
sampai kami bisa sekolah dan memiliki cafe. Memang, Kak 
“Ian miah bisa bernyanyi dan bermain piano atau saxophone 
maen eis menguasai banyak alat musik, tapi gitar sudah 
seperti jiwanya sendiri. Kak Adria, 


saya mohon untuk jauhi 
Kak Alan setelah dia sadar” 
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Pada aknirnya Adria meneteskan air matar 
ang terjadi pada Alan, i matanya mendengar 
apa Y s la mengusap air mat 
membawa tubuh Tiffany yang tingginya sejajar d anya dan 
dalam pelukan. Mereka berpelukan dan Tiffany Kn RD ke 
bahunya. | Mangen d 
«Aku akan berusaha membantu kalian, aku juga akan 
membantu Alan agar cepat sembuh,” ujar Adria. | 
Tiffany melepaskan pelukanya dan menggeleng, “Jangan, 
on agar Kak Adria menjauhi Kak Alan. Ini cara agar 


saya moh 
putus asa karena kondisinya.” 


Kak Alan tidak merasa 
“Baiklah, Tiffany. Di luar ada suamiku, ikutlah denganku 


untuk bertemu dengannya.” 

Adria membawa Tiffany untuk pergi keluar dari ruangan ini, 
a sosok Damien yang sedang berbicara 
Adria mendekati Damien dan 


menepuk punggungnya, tapi ia 


saat membuka pintu ad 
di telepon dan sedikit menjauh. 
berdiri di belakangnya hendak 
urungkan saat mendengar suara Damien. 

“Aku bukan lagi Phoenix! Jangan sentuh istriku jika kalian 


tidak ingin mendapat balasan dariku, bukankah cukup kemarin 
yang kalian berikan padaku? Aku bukan 


desis dalam dan 


pekerjaan terakhir 
' suara Damien men 


lagi bagian dari kalian, 
terdengar murka. 

Adria yang hendak menepuknya me 
memilih berjalan memutar dan berdiri 
Saat Damien sadar Adria berada di depannya, pria 
menutup panggilanya tanpa kata lagi. 

“Siapa kalian yang kau maksud?” tanya Adria 
alis mengerur. 

Damien memasukkan kembali pon 
menatap Adria dengan dalam, “Bisnis 


ngurungkan niat, Adria 
di hadapan Damien. 


itu segera 
dengan 


‘ke saku jas dan 


selnya 
kota sebesar 


kelab di 
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London cukup menjadi bisnis yang kuat saingannya, aku hanya” 
memperingati para pesaingku untuk tidak bermain kotor,” 

“Oh, aku tidak tahu tentang bisnis,” kata Adria. “Dan, 
kondisi Alan sangat memperihatinkan,” lanjutnya. 

Damien menunduk dan mengusap kepala Adria dengan 
lembut, ia juga menatapnya dengan tatapan tajam yang 
mengandung kelembutan. “Apa yang terjadi dengan temanmu?” 
tanyanya. 

“Alan ada yang menyerang tadi malam, dia masih belum 
sadarkan diri dan tangannya dilukai dengan parah sampai 
tiga jari tangan kirinya tak berfungsi lagi.” Adria menghela 
napasnya pelan, “Ternyata Alan menyukaiku selama ini, Dam.” 

Damien masih menatap Adria dengan dalam, ada seringai 
yang diam-diam terbit di bibir seksinya. “Tapi dia selamat, 
kan?” tanyanya dengan suara tenang. 

“Kau ingin lihat kondisinya?” tanya Adria lagi. 

“Tidak. Kau bilang temanmu itu yatim piatu, kan? Bagaimana 
jika aku membantunya? Aku akan membiayai semua biaya 
rumah sakitnya,” kata Damien tiba-tiba, 

Adria membulatkan matanya tak percaya, ia menatap wajah 
tampan Damien dengan mata berkaca-kaca. Kemudian Adria 
memeluk tubuh Damien dan menyusupkan kepalanya di dada 
bidang sang suami. 

“Terima kasih, Dami. Terima kasih banyak, kau bahkan 
sangat peduli dan mau membantu temanku,” bisik Adria. 

Damien balas memeluk Adria dan mencium rambut hitamnya 
dengan lembut, “Apa pun akan aku lakukan untukmu, Adria.” 

Adria melepaskan pelukannya dari tubuh Damien dan 
berjinjit, tanpa diduga perempuan itu mengecup bibir Damien 
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ik 


.okat dengan wajah memerah. “Kau san : 
Aa yebalkan tapi kau tetaplah malaikat E S Ba 
kasih banyak, aki akap lebih patuh padamu,” ujarnya. 

Damien mienekan pinggang Adria semakin mendekat pada 
wubuhnya, pria itu menunduk dan mengecup bibir Adria sedikit 
lebih dalam sebelum melepaskannya. 

“Gudah aku katakan, apa pun aku lakukan untukmu,” ujar 
Damien. Termasuk menyingkirkan siapa saja yang menyentuhmu 
dan menyakitimu, lanjutnya dalam hati dengan nada kejam. 

“Kita bicarakan ini dengan Tiffany, adik Alan.” 

Adria memeluk tangan Damien dan mendekati Tiffany 

Alan. Kerika 


yang masih berdiri di depan pintu ruang rawat 
mereka mendekat Tiffany segera menundukkan kepalanya 
sebagai salam hormat. 

“Kan adik Alan, teman Adria?” tanya Damien dengan 
syara rendah namun tenang. 

“Benar, Tuan.” 

“Karena Kakakmu selama ini sudah mau 
istriku, aku akan membantu kalian dengar mem 
biaya rumah sakit kakakmu,” ujar Alan. 

Tiffany segera mendongak dan menatap wajah Damien 
juga Adria secara bergantian, la hampir menangis kembali 
tapi ditahannya. “Tuan, terima kasih banyak, terima kasih,” 
katanya pada Damien. Tiffany juga menatap Adria dengan 
mata berkaca-kaca lalu memeluk Adria, “Terima kasih banyak, 
Kak Adria, Kalian orang-orang yang sangat baik.” 

Damien terdiam, menatap pintu ruang rawat Alan dengan 
dalam dan misterius. Dalam hati ia berbisik, ya, 
aku orang baik, tanpa kalian tahu akulah iblisnya: 


menjadi teman 
biayai semua 


di mata kalian 
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Ketika Adria yang masih berpelukan dengan Tiffany dan 
Damien dengan tenangnya menatap mereka, suara langkah yang 
berderap terdengar nyaring dan sebuah suara berat mengalun. 

«Mr. Damien Romanov?” 

Damien, Adria dan Tiffany menoleh ke arah samping, 
tempat suara itu berasal. Tak jauh dari mereka, ada dua sosok 
polisi yang mengenakan seragam kepolisian London, inspektur 
Haiden Dale dengan anak buahnya, menatap mereka dengan 
sebelah alis terangkat. 

“Selamat siang, Inspektur Haiden Dale,” sapa Damien 
dengan seringai di wajah tampannya. 

Haiden mendekat dan menatap Damien juga Adria dengan 
sebelah alis terangkat, sedangkan di belakangnya ada polisi 
yang mengikuti. Polisi tampan itu menoleh pada Adria dan 
tersenyum dengan ramah, dan hal itu diketahui oleh Damien. 

Melihat Haiden yang tersenyum pada Adria, Damien pun 
meraih pinggul Adria dan merengkuhnya dari samping, seolah 
menunjukkan kepemilikannya yang kuat. Bahkan, Damien 
memberikan tatapan tajam dan mematikan yang membuat 
anak buah Haiden menundukkan kepalanya, sedangkan Haiden 
hanya menatapnya dengan tenang. 

Haiden masih tersenyum hingga kedua lesung pipinya 
terlihat, membuatnya semakin tampan. “Ada urusan apa Anda 
di sini, Mr. Romanov?” tanya Haiden. 

“Aku rasa itu bukan urusanmu,” jawab Haiden dengan 
suara dinginnya. 

Haiden hanya berdeham dan mengangguk, sedangkan 
Adria menyenggol perut Damien dengan sikutnya dan balas 
tersenyum pada Haiden dengan ramah, 
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PP “Kami sedang menjenguk Alan, dia teman Bete 
Adria dengan ramah. kia 
Damien menoleh dan menunduk, mendekatkan bit: 

ji | Nae naa BS ibirnya 

pada pipi Adria dan berbisik, “Kita pulang saja karena ka 

harus segera kembali ke kampus dan aku ada urusan,” i 
Adria mengangguk karena ia memang harus patuh pada 
Damien bagaimana pun juga. Namun belum sempat mereka 
pergi, Haiden sudah berbicara dengan adik Alan mengenai 
penyerangan pemuda itu. 

«Pak Polisi, apa yang terjadi dengan kakak saya sebenarnya?” 


tanya Tiffany. 
“Gemalam terjadi penyerangan oleh seorang pria bertopeng, 


kami sedang menyelidikinya karena memang pelakunya sulit 
ditemukan dengan ciri-ciri yang cukup sulit kami temukan, 
kan CCTV. Kami akan menunggu 


karena hanya bermodal 
-ciri 


Kakakmu sadar dan menanyakan mengenai ciri 
' jawab Haiden. 

Damien menyeringai dan memeluk Adria semakin erat, 
setelahnya Adria berpamitan pada Tiffany untuk pulang lebih 
awal. Damien pun melemparkan tatapan misteriusnya pada 


sampa! 
yang lebih spesifik lagi, 


Haiden. 
“Tiffany, kami harus segera pulang karena hari ini aku 
harus kembali ke kampus,” kata Adria. 
rima kasih 


Tiffany mengangguk dengan wajah sendunya. “Te 
banyak karena kalian sudah membantu kami.” 

Adria pun melemparkan senyumannya Jan mulai melangkah 
bersama Damien, ketika mereka melewati Hai 
mengangguk sebagai rasa hormatnya. Kemudian mereka pun 
berlalu menyusuri koridor menuju lift untuk ke bawah dan 
Mengurus segala biaya dan administrasi Alan. 


den, Adria 
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Damien melepaskan rengkuhannya di pinggul Adria, dia 9 
meraih tangan Adria dan menggenggamnya, membuat beberapa 
perawat wanita yang masih muda dan beberapa orang menatap 
iri. Karena Adria dan Damien terlihat bagai pasangan yang 
sempurna, yang tentu saja berpotensi menghasilkan keturunan 
yang juga sempurna. 

“Damie, aku tidak pernah menyangka akan menikah 
dengan pria baik sepertimu, di saat temanku kesulitan dan 
mendapat musibah kau mau membantunya. Meski awalnya 
aku merasa cemas akan seperti apa pernikahan kita, tapi kini 
aku paham seperti apa mempunyai suami dan menjadi seorang 
istri.” Adria menghela napasnya dan mengeratkan genggaman 
tangannya di tangan Damien. 

Damien tersenyum kecil dan ketika mereka tiba di depan 
lift, pintu lift segera terbuka setelah Damien menekan tombolnya. 
Tak ada siapa pun di dalam lift, hanya ada Adria dan Damien 
yang baru saja masuk. 

Damien menoleh dan membawa tubuh ringkih Adria 
dalam dekapanya, “Ya, sekarang kau menyadari bahwa kau 
mencintaiku? Meski sejak awal kau menolak menikah denganku.” 

Adria balas memeluk tubuh kokoh Damien, ia mendongak 
dan mendengus mendengar Damien mengatakan hal itu. “Belum, 
aku memang belum mencintaimu sepenuhnya, tapi aku mulai 
merasa aku tak bisa jauh darimu. Aku selalu merasa terlindungi 
saat bersamamu dan aku takut kau akan meninggalkan aku,” 
bisiknya. 

Damien menunduk dan menangkup kedua pipi Adria, 
membawa wajah mereka mendekat dan nyaris bersentuhan. “Aku 
sudah katakan, aku tidak akan pernah meninggalkanmu, karena 
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E a adalah duniaku. Karena kau adalah kelemahanku, Adria,” 

desis Damien dengan suara rendahnya sebelum mencium Adiia. 

Ada seorang wanita tua yang masuk dengan rambut jang 
memutih, wanita itu menatap Adria dan Damien yang hendak 
keluar dari lift. Sebelum mereka keluar, Adria tertawa geli dan 
Damien mendengus mendengar wanita tua itu menggerutu 
dengan kesal. 

“Dasar anak muda, ciuman tak tahu tempat.” Si wanita 
tua menggerutu kemudian pintu lift tertutup, 

Adria tertawa dan mencubit pinggang Damien, “Kau 
membuat seorang nenek menggerutu karena ciumanmu.” 

Damien hanya diam seraya menatap wajah Adria yang 
sedang tertawa lepas tanpa beban, seakan ia tak memiliki beban 
hidup apa pun. Damien akui, rasa obsesinya pada Adria berubah 
menjadi rasa ketakutan. Ketakutan besar yang hadir secara 
nyata, ketakutan bahwa Adria akan pergi meninggalkannya. 
Kini, Adria bukan lagi hanya bentuk nyata dari obsesinya, 
tapi Adria juga lah yang sudah meruntuhkan tembok besar 
di hatinya dan membawa cahaya yang melingkupi hidupnya 
selama ini. 


“Kau melamun,” suara Adria menyentakkan Damien. 


Damien tersenyum manis dan mengusap tangan Adria 


Ki i iki anmu 
dalam genggamannya, “Kita urus biaya rumah sakit temanmu, 


setelah itu kita makan siang.” 

Adria hanya mengangguk karena kem 
merasa sudah tertinggal pelajaran, jadi dia memutus 
ikut dengan Damien dan meminta izin pada dosennya. Mereka 
tiba di depan meja bagian administrasi dengan Damıen yang 
masih menggenggam tangan Adria. 


bali ke kampus pun 1a 
kan untuk 
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Tiba-tiba ponsel Damien berdering dan bergetar di saku Y 
jasnya, pria tampan itu pun mengeluarkan ponselnya dan 
mengerutkan dahinya saat menerima satu panggilan dari nomor 
yang tidak ia kenal. Damien mengantongi kembali ponselnya, 
tapi deringan itu semakin keras dan ia berdecak kesal. 

Adria menoleh pada Damien, “Angkat saja, siapa tahu 
penting.” 

Damien mengambil ponselnya dan menerima panggilannya, 
menaruh ponselnya di telinga. Dengan nada yang dingin ia 
bertanya, “Siapa?” 

Tak ada suara yang menyahut selama beberapa detik, membuat 
Damien kesal dan hampir menutup kembali panggilannya. 
Namun tiba-tiba suara seorang wanita terdengar mengalun 
dengan suara senang. 

“Damien, kau kah itu?” 

Damien mengerutkan dahinya dengan tatapan tajam, saat 
ia mengenal suara wanita di seberang telepon. Tangan Damien 
mengepal ponselnya dengan kuat, ia melirik Adria yang masih 
berdiri di sampingnya. Kemudian berbisik pada Adria dengan 
pelan, seraya menjauhkan ponselnya. 


“Kau urus pendaftaran biaya rumah sakitnya, aku akan 
terima teleponnya.” 


Adria mengangguk dan mendekati meja administrasi. 
Sedangkan Damien sendiri segera menjauhi Adria dan berdiri di 
dekat kaca yang mengarah keluar, masih di lobi rumah sakit. 
la sengaja menjauhi Adria agar sang istri tak mendengar apa 
yang ia bicarakan dengan lawan bicaranya di telepon. 


“Helena?” tanya Damien dengan suara yang dalam dan 
tatapan yang menajam, 
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” “Damien, aku merindukanmu, Sudah lima tah k 
H kita tidak 


bertemu kau apa kabar?” tanya Helena dari sebe 
Damien hanya diam dengan wajah yang Gama 5 
dan tatapan dingin. “Aku baik,” jawabnya singkat di 
“Aku ada di London,” ujar Helena lagi. | 
«Kenapa kau ke London?” tanya Damien dengan suara 


yang menggeram dalam, terdengar ia tak suka akan kedatangan 


Helana. 
«Tontu saja karena aku ingin menemuimu. Sudah lima tahun 


kau tak pernah datang lagi ke Barcelona, 
gg” 


kita berpisah dan 
ada apa? Kau tak pernah bertemu dengan Dad lagi y 


Damien mendengus kasar dan bertanya lagi, “Sekarang 
kau di mana?” 

“Aku di hotel, aku meneleponmu semalam saat 
di bandara, tapi kau tidak menerima panggilanku. Aku di 
hotel dan bisa kan menjempbutku?” jelas Helana dengan suara 
setengah merengek. : 

“Ya, sebutkan hotelnya dan aku 

“Aku akan mengirimkannya di pesan singk 


aku tiba 


akan datang ke sana.” 
at ya. Terima 


kasih Damien sayang.” 

Damien segera menutup panggilan 
kembali ponselnya ke saku jas, ia pun berbalik dan bermaksud 
untuk menghampiri Adria. Namun ternyata pemandangan di 
Damien meluap dan 
mengepal 
letuk 


nya dan mengantongi 


depannya membuat amarah dalam diri 
hendak meledak, bahkan sampai kedua tangannya 
Rahangnya bergeme 
edator pemangsa. 


dengan tatapan tajam mematikan bagai Pr 


& “Bajingan kau Haiden,” desis Damien 
lam dan tajam. 


erat d j 
rat dengan urat-urat yang menonjol. 


dengan suara yang 
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Di depannya, di depan meja administrasi ada sosok Maiden 
dan Adria yang sedang tertawa dan berbicara. Adria terlihat 
sangat nyaman berbicara dengan Haiden tanpa takut pada 
Damien sama sekali. Karena bagi Adria, Damien tak akan 
cemburu. Dengan langkah pelan Damien mendekati Adria dan 


mendengarkan apa yang mereka bicarakan. 
“Tapi saat itu kau tidak ditertawakan anak buahmu, kan?” 


tanya Adria dengan wajah menahan tawa. 

“Tidak, hanya saja mereka membicarakanku di belakang, 
mereka mengatakan Inspektur ditangisi seorang wanita cantik. 
Kau harus bertanggung jawab Nyonya Adria, belikan aku 
ujar Haiden dengan suara santai dan 


secangkir espresso,” 
lihat jelas. 


wajah penuh senyuman, hingga lesung pipinya ter 
Adria mendekat pada Haiden dan tanpa diduga ia menyentuh 
kedua lesung pipi Haiden. “Lesung pipimu sangat tampan, nanti 
aku ingin memiliki anak yang memiliki lesung pipi,” ujar Adria. 
Haiden tertawa. “Hahaha... kau ini ada-ada saja. Tentu 
saja anakmu nanti akan mirip dengan Mr. Romanov dan dia 
tidak memiliki lesung pipi.” 
“Feeh, kau benar ya. Hahaha...” Adria pun ikut tertawa 
dan dengan akrabnya mereka melupakan keberadaan Damien. 
Melihat hal itu Damien semakin menggeram murka dan ia 
merasa seakan seluruh darah di tubuhnya mendidih dan hendak 
meledak, dan kedua tangannya mencoba santai agar ia tak 
meremukan tulang-tulang di leher Haiden saat ini juga. Sambil 
menghela napasnya, Damien mencoba tenang dan mengubah 
kembali ekspresi wajahnya menjadi tenang. 
“Adria, kita pulang.” Damien mendekati Adria dan menarik 
Magannya dengan kasar, membuat Adria tersandung dan 
terjatuh dalam dekapannya hingga membentur dada Damien. 
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ya kau jp ranya Adria dengan dahi Seam. 
adria menahan dada Damien dan berdiri dengan benar, ia 
jug? mengusap rahang Damien dengan pelan karena sa 
mengeras. Adria tidak paham mengapa Damien kasar wa 
iu, yang Adria tahu Damien sepertinya menerima telepon dari 
seseorang yang membuatnya kesal. “Ada yang membuatmu 
kesal? Orang yang meneleponmu?” tanya Adria memastikan. 

Damien bergeming, dia melirik Haiden yang masih berdiri 
di depan mereka dengan tatapan yang terarah ke arah lain agar 
tak melihat Adria dan Damien. Kemudian Damien berbalik dan 
menarik tangan Adria dengan kasar, membawanya berjalan 
dan seakan menyeret Adria. Hingga membuat langkah Adria 
cedikit terseok-seok. 

“Damie, kau kenapa?” tanya Adria dengan bingung. 

“Kau tidak bisa memperlakukan istrimu dengan kasar, 
Mr. Romanov.” Tiba-tiba Haiden datang dan menahan tangan 
Adria yang sedang diseret Damien. 

Dengan kasar Damien menepis tangan Haiden dari tangan 
Adria, ia menyembunyikan tubuh Adria di belakang punggungnya 
dan berhadapan dengan Haiden. Tatapannya begitu tajam 
namun ekspresi wajahnya terlihat tenang dengan seringai yang 
penuh misteri. 

“Kenapa kau menahan tangan istriku?” 
dengan suara dalam dan rendah, meski tak terdengar menggertak 
namun cukup mengerikan untuk didengar. 

Haiden balas menatapnya, “Kau menyakitinya.” | 
| Damien mendekat, meski dari belakang Adria menarik 
'asnya agar Damien tidak mendekati Haiden. . Tubuh Damien 
t dekar dengan Haiden, ia melemparkan seringal yang 

mengerikan dari sebelumnya. 


tanya Damien 
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“Tarikan seperti tadi tidak seberapa, jika dibandingkan TT 
dengan apa yang aku lakukan padanya di ranjang,” bisik 
Damien dengan seringai tajam. “Jadi kau tak perlu tahu 
mengenai istriku. Yang perlu kau tahu adalah, tahu diri. Kau 
harus tahu diri bahwa yang kau sentuh adalah istri seorang 
Damien Romanov, Inspektur Haiden Dale.” 

Haiden mengepalkan kedua tangannya dengan rahang 
mengeras dan ia melangkah mundur menjauhi Damien, meski ia 
merasa harga dirinya runtuh di depan Adria dan beberapa orang 
yang menatap mereka dengan penasaran. Harga dirinya runtuh 
oleh perkataan seorang Damien Romanov, yang memukulnya 
telak dengan mengatakan ia harus tahu diri dengan menyentuh 
istri pria lain. Tentu itu menohok harga dirinya sebagai seorang 
inspektur di Kepolisian London. 

Lalu Damien semakin menyeringai puas melihat betapa malu 
dan marahnya Haiden. Damien pun berbalik dan merengkuh 
tubuh Adria, mendekap pinggulnya dengan posesif dan protektif 
seakan memberikan klaim yang nyata pada semua orang bahwa 
Adria adalah istrinya yang tak tersentuh. 

“Menyentuh istriku, maka kau akan berhadapan denganku.” 
Damien mendesis pelan, kemudian membawa Adria pergi dari 
lobi rumah sakit. Dengan orang-orang yang mencuri pandang 
pada mereka dengan penasaran. 

Sebelum mereka menjauh, Damien dan Adria mendengar 
Haiden mengumpat dengan kasar. 

“Sialan!” | 
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mi San kenapa?” Adria berteriak dan menarik 
tangannya dari cekalan Damien. 

Dengan kasar damien terus menariknya hingga memasuki 
rumah mereka. Tanpa memedulikan Adria, Damien meneruskan 
langkahnya menaiki tangga dengan masih menyeret tangan 
Adria, hingga wanita itu terseok-seok dan beberapa kali hendak 
tersandung saat menaiki tangga. Adria tak mengerti mengapa 
Damien bersikap sangat kasar dan marah padanya, padahal 
sebelumnya tak pernah ia memperlakukan Adria seperti itu. 

Adria mengerutkan dahinya dan menahan ringisannya 
karena rasa sakit di tangannya yang Damien cengkeram. Hingga 


mereka tiba di lantai atas, Damien segera membawa tubuh 
dengan kasar, 


Adria ke kamarnya. Membuka pintu kamar 
Damien melemparkan tubuh Adria ke kasur besar mereka 
berteriak keras karena kesal. 


hingga perempuan itu 
teriak Adria dengan 


“Damien! Kau kerasukan setan, ya?” 
kesal. 

Damien bergeming dan hanya 
di kasur sambil mengusapi pergelangan 
dicengkeram Damien hingga memerah. Mata tajamnya berkilat 
tajam dan penuh misteri, dengan kedua tangan yang mengepal 
erat hingga urat-uratnya menyembul. Rahangnya mengeras dan 
gemeletuk giginya terdengar mengerikan. | 

Damien merasa iblis dalam dirinya seakan bangkit kembali, 
meski sekuat tenaga ia menahan agar tak menyakiti Adria, tap! 
bayangan saat Adria menyentuh wajah Haiden dan mereka 
yang akrab seakan membakar hati dan darahnya. Adria telah 
membangkitkan iblis dalam dirinya, tapi Adria juga YME selalu 

"hasil meredam iblis itu. 


melihat Adria yang berbaring 
tangannya yang 
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Damien melepaskan dasinya, menggenggamnya dene 3 ii 


kuat. Ia melepaskan jasnya dan perlahan membuka kancing 
kemejanya hingga sepenuhnya terlepas dan melemparkannya 
ke lantai. Damien mendekati ranjang, langkahnya terdengar 
memberat. 

“Dam?” Adria mengerut takut melihat wajah Damien yang 
memberikan aura gelap, bahkan ia merasa ada aura berbahaya 
yang melingkupi Damien saat ini. 

Adria beringsut mundur di kasur, tapi Damien melompat 
ke kasur dan mencengkeram kaki Adria dengan kasar hingga 
Adria kembali berbaring. Dengan kasar Damien menarik tubuh 
Adria dan menindihnya, kedua tangannya mencengkeram tangan 
Adria dan mengikat pergelangan tangannya dengan kuat. 

“Damien, sakit!” Adria berseru dengan dahi mengerut takut. 

Akan tetapi amarah kini telah membutakan Damien, seakan 
iblis dalam jiwanya menguasai akal pikiran sepenuhnya, bahwa 
Adria tak boleh ia sakiti sedikitpun. Dengan kalap Damien 
merobek dress bagian atas yang Adria kenakan. 

“Damue...” bisik Adria dengan suara tercekat seakan ada 
sesuatu yang menyumbat tenggorokannya. Wajahnya memanas 
dan matanya menghangat, seakan ada air hangat yang menerobos 
ingin keluar. 

“Jangan sakiti aku, aku takut...” Adria berbisik dengan 
air mata yang mengalir di mata abu-abunya. Air mata itu 
mengalir di pipinya dan mata bulatnya memerah, dengan bibir 
yang gemetar menahan isakan. 

Damien terdiam, melihat Adria yang menangis ketakutan 
karena dirinya. Secara berangsur, tatapan tajam Damien 
berubah dan aura berbahaya itu perlahan memudar bersamaan 
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| ke 
dengan rahang kerasnya yang mengendur. Damien mund 
mendudukkan dirinya dengan keringat — mag dan 
tubuhnya yang terbuka. ajah dan 
Kedua tangan Damien mencengkeram seprei di Bari na 
dengan kuat dan rahangnya kembali mengeras, dang bibir 


yang tertarik mengetat. Ia menundukkan wajahnya dan 


menggeram dalarn. 
“Agar n” teriak Damien dengan amarah yang meletup. 


Tanpa diduga ia menampar dirinya sendiri, beberapa kali sampai 
suara tamparan itu mengiris pendengaran Adria. Hampir saja, 
hampir saja ia membuat Adrianya yang 
“Bajingan kau Damien! Kau hampir 
ta!” desis Damien pada dirinya sendiri. 
melihat Damien yang sangat 
sekali jika dirinya tersiksa. 


ia menyakiti Adria, 
sangat dia kasihi terluka. 
membuat Adriamu menderi 

Adria terisak semakin keras, 


berbeda dan mengerikan. Terlihat 
Bagaimana cara Damien menampar dan memukul pipinya 


sendiri dengan keras, membuat Adria semakin sedih bercampur 
takut. Ia tak sanggup melihat Damien menyakiti dirinya sendiri. 
Adria bangun dan beringsut dengan tangan di belakang. 
“Hentikan,” bisiknya. 
Damien terdiam da 
pipinya, ketika ia mengangkat 
darah mengalir di sudut bibirnya. 
sang suami yang terluka. 
“Kau kenapa?” bisik Adria lagi. 
Damien masih bergeming, dengan wajah yang ' 3 
penuh ketakutan akan kehilangan dan juga tatapa” yang "3 
pernah Adria lihat sebelumnya. 
“Maafkan aku,” bisik Damien 


angannya di 
memar dan 


melihat 


n menghentikan pukulan t 
wajahnya, terlihat 
Adria semakin teriris 


erlihat 
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Adria menundukkan wajahnya dan air mata kembali 
mengalir di pipinya, ia terisak karena tak tahu harus berbuat 
apa. Ia tak mengenal Damien sepenuhnya, mengapa Damien 
bisa bersikap aneh seperti ini. Menyakitinya dan menyakiri 
dirinya sendiri. 

“Maafkan aku, Adria.” Damien kembali berbisik dan 
beringsut mendekati Adria. Kedua tangan besarnya meraih 
tubuh Adria dan mendekapnya dengan erat, ia menciumi kepala 
Adria dengan penuh kasih. “Aku telah menyakitimu,” katanya, 

Adria menggeleng meski air mata masih mengalir di pipinya, 
ia mendongak dan menatap wajah Damien yang memar. Pria 
itu tidak main-main, dia memukul dirinya sendiri dengan 
kuat dan kasar, hingga darah segar sampai mengalir di ujung 
bibirnya yang sobek. Adria tak paham, karena Damien tak akan 
membuatnya paham bahwa yang mampu membuat Damien 
menyakiti dirinya sendiri adalah Adria. Yang mampu membuat 
Damien terluka adalah Adria, karena wanita itu kelemahannya. 

“Hukum aku jika aku menyakitimu, benci aku jika aku 
menyakitimu, tapi jangan tinggalkan aku” Damien kembali 
menciumi kepala Adria sambil berbisik serak. 

"Jangan seperti ini lagi, aku takut, Damien.” 

Damien mengangguk seraya menatap wajah cantik Adria 
yang dipenuhi air mata. Ini pertama kalinya ia menyakiti dan 
membuat Adria menangis karenanya. Karena sesuatu dalam 
dirinya yang selama ini bersemayam hendak memberontak dan 
menguasai kembali dirinya. Sisi gelapnya yang tak Adria ketahui. 

Damien melepaskan ikatan dasi di tangan Adria, membuat 
Adria meringis sakit merasakan perih di kedua pergelangan 
tangannya yang memerah dan lecet. Damien pun membawa 
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kedua tangan Adria ke hadapannya, meniupinya dengan Bala 
kemudian mengecup kera pergelangan tigani Adaa, , 
Melihat hal itu Adria hanya bisa terdiam, melihat bagaimana 
Jakuan Damien padanya yang begitu manis dan sayang, 
seakan dirinya benda rapuh dan mudah pecah yang baru 
saja nyaris pecah. Sementara Damien menciumi tangan Adria, 
wanita itu masih menatap wajah sang suami, Ia tak paham, 
sungguh. Mengapa Damien hendak menyakitinya, tapi ternyata 
ia malah menyakiti dirinya sendiri dan kini memperlakukannya 


dengan penuh kasih. 

“Kenapa kau seperti ini? Aku tak suka melihatmu menyakiti 
diri sendiri,” ujar Adria. 

Damien mendongak dan menatap wajah cantik Adria yang 
masih dipenuhi jejak air mata, sebelah tangannya mengusapi 
wajah Adria dan membersihkannya dari air mata. 

“Jangan tinggalkan aku,” bisik Damien. 

Adria menatap tepat di bola mata birunya, 
dan memahami apa yang Damien rasakan. Dalam bola 
biru cemerlang itu terdapat s€ ketakutan 
yang mendalam. 

Setakut itukah Damien? Mengapa 
meninggalkannya? Adria berbisik dalam hati. | 

Kedua tangan Adria terulur untuk mengusap pipi Damuen 
yang memar, bahkan ia juga mengusap sudut bibir Damien yang 
berdarah kemudian Adria maju dan mengecup sudut bibir itu. 

“Jika kau menyakiti dirimu sendiri, aku akan 


meninggalkanmu,” ancam Adria dengan wajah tak suka setelah 
ia mengatur ekspresi wajahnya tadi. 


menyelami 
mata 


buah kesepian dan 


dia takut aku 
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Damien tersenyum kecil, menangkup wajah Adria dan | 
membawa wajah mereka kembali mendekat. Lalu Damien | 
mengecup bibir Adria, hanya kecupan hangat dan ringan. | 

Adria melepaskan ciumannya dan menatap kembali wajah 
tampan Damien, “Kau kesepian? Aku bisa merasakan kesepianmu. 
Jangan pernah merasa kesepian lagi, ada aku di sampingmu. 

Aku akan menjadi teman, sahabat, teman tidurmu, teman 
berbincangmu, dan juga istrimu. Aku bisa menjadi siapa pun 
yang kau butuhkan, karena aku akan selalu ada untukmu, 
Jangan lagi merasa kau kesepian dan ketakutan akan aku 
tinggalkan, karena aku tidak akan pernah meninggalkanmu,” 

Damien bergeming, bibirnya terkatup rapat. Ibu jari tangannya 
mengusap bibir Adria yang mengkilap. “Kau berjanji?” tanya 
Damien. 

Adria mengangguk dan merekahkan senyumannya, “Aku 
berjanji, akan selalu ada di sampingmu. Aku berjanji kau pria 
pertama dan terakhirku, maka dari itu buatlah aku mencintaimu 
hingga rasanya aku tak sanggup lagi pergi dari sisimu.” 

Damien kembali terdiam, ia membuka bibirnya namun 
kembali terkatup. Damien pun membawa tubuh Adria dalam 
dekapanya dan memeluknya, membuat Adria menyandarkan 
kepalanya di dada telanjangnya. 

Tanpa diduga seringai penuh kepuasan dan mengandung 
misteri terbit di bibir Damien, dengan kilatan mata yang 
misterius. “Ya, aku akan membuatmu mencintaiku hingga 
rasanya kau lebih memilih mati daripada pergi meninggalkanku,” 
bisik Damien. 
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Damien keluar dari pintu yang berada di antara ruang 


pakaian dan kamar mandi di dalam kamarnya. Dengan 


pakaian yang sudah rapi, celana jins hitam dan jaket hitam 
yang di dalamnya mengenakan kaus putih. Rambut hitamnya 
dibiarkan sedikit berantakan, dan wajahnya yang lebam-lebam 
sudah mulai memudar. Di tangannya ada sebuah pistol hitam 
yang dia masukan ke balik jaket hitamnya. Benda yang selalu 
ia bawa ke mana pun. 

Sudah dua hari sejak kejadian di mana Damien hampir 
saja lepas kendali dan menyakiti Adria. Bukannya takut dan 
menjauhinya, Adria justru semakin dekat dengannya dan selalu 
bersikap manja. Akan tetapi Damien mensyukurinya, karena 
Adria berjanji tak akan meninggalkannya. 

Damien pun membawa langkahnya meninggalkan kamar, 
tapi Sebelumnya ia melirik keadaan kamar yang sudah sanga! 
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rapi. Pagi ini, ketika dirinya terbangun, sosok Adria sudah 
menghilang dari pandangannya. Meski ada ketakutan Adria 
akan pergi, tapi dia yakin Adria tak akan meninggalkan rumah 
tanpa seizinnya, karena Adria benar-benar perempuan yang 
selalu pergi dengan seizinnya. 

Tiba di luar kamar, ia segera menyusuri lorong pendek 
menuju tangga dan menuruninya, dengan wajah yang dingin 
dan tanpa ekspresi juga sikap yang tenang dengan kedua tangan 
terselip di saku celana. Damien terus melangkah menuju lorong 
ke belakang, ke dapur, tempat di mana Adria selalu memasak 
setiap pagi. 

Ketika tiba di dekat pintu dapur, samar-samar Damien 
mendengar suara tawa Adria yang ceria dan suara seorang 
wanita lainnya yang sangat Damien hafal. Damien pun 
mendekari pintu dapur dan melihat Adria bersama Bibi Ren 
sedang berbincang. Di dalam gendongan Adria ada seekor anak 
kucing yang pernah ia tolong sebelumnya. 

“Kau tidak pergi kuliah?” tanya Damien seraya menyandarkan 
tubuh tingginya di kusen pintu dapur dengan kedua tangan 
terlipat di depan dada. 

Adria yang sedang berjongkok di lantai sambil menggendong 
anak kucing pun menoleh. Adria tak menjawabnya, ia justru 
menuangkan susu ke dalam mangkuk yang ia sediakan untuk 
makan kucing. 

“Nyonya libur kuliah hari ini,” jawab Bibi Ren seraya 
membawa sandwich dan secangkir kopi panas ke meja makan. 

Damien mendengus kasar dan sinis saat melihat Adria 
justru fokus dengan kucingnya tanpa memedulikan Damien. 
Lelaki itu pun membawa langkahnya mendekati meja makan, 
mengambil cangkir kopi dan meneguknya dengan perlahan. 
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“Kalian sudan berkenalan?” tanya Dami 
ya Damien lagi saat melihat 


Bibi Ren yang sidii akrab dengan Adria Karen 
wanita tua itu sangat jarang datang semenjak Adria 
rumahnya. 

“Sudah, Bipi memang baru bisa datang lagi sekaran 
semenjak... Bibi Ren menghentikan perkataannya. Wana. 
yua itu melirik Adria dan Damien kemudian berdeham, “Ah 
kau akan ke mana?” Ea 

Damien melangkah mendekati Adria dan berdiri menjulang 
di depannya, ketika Adria melepaskan anak kucing itu 
membiarkannya meminum susu. Mereka kini saling berhadapan, 
n wajah Adria yang masih menunduk menatap anak 


a Memang 
menempati 


denga 
kucingnya. 

“Bibi, kau temani Adria di rumah karena aku akan 
membawa seseorang kemari,” ujar Damien. 

Bibi Ren mengangguk paham dan kembali melanjutkan 
piring dan membereskan dapur. Sedangkan 


pekerjaannya, mencuci 
Adria mulai merasa tertarik, menatap Damien dengan dahi 
mengerut. 
“Seseorang? Siapa?” tanya Adria. 
n tubuh 


Damien menarik pinggang Adria dan merapatka 
mereka, Dia menunduk dan menghirup rambut Adria yang 


sangat wangi. 

“Aku akan menjemput 
Dia baru saja datang dari Spanyo 
sementara waktu,” jelas Damien kemudian menci 

“Kau tidak bohong, kan? Dia bukan wanita kedua, 
tanya Adria dengan suara penuh curiga. l 
| Damien mengangkat kepalanya dari wajah Adria dan 
Menatap sang istri dengan dalam. Seringai samar 


Helena, dia sahabatku sejak kecil. 


| dan akan tinggal di sini 
um pipi Adria. 
kan?” 


muncul di 
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bibirnya saat merasa Adria menunjukkan rasa cemburunya N 

dengan sangat nyata. “Dia sahabatku sejak kecil, my sweety 
pie,” bisik Damien. 

“Aw!” Adria memekik kecil dan mencubit dada kokoh 
Damien, kemudian tawa kecilnya pecah. “Hahaha, kau mulai 
melucu ya,” katanya dengan wajah menggoda. 

Damien mendengus dengan wajah sinis mendapat godaan 
dari Adria, karena biasanya dia yang selalu menggoda Adria. 
Kali ini, Adria berhasil menggodanya. Sialan sekali. 

“Dami, nanti pulang kau belikan makanan kucing ya, tapi 
yang untuk kitten. Dia butuh makan, karena setiap hari aku 
selalu memberikannya susu. Ah ya, Damien, aku memutuskan 
hari ini tak jadi ke desa karena semalam Dad menghubungiku 
agar aku tak ke desa, dia akan pergi bertugas ke perbatasan.” 

“Oke, minggu depan kita juga akan bulan muda ke 
Barcelona,” balas Damien. 

“Barcelona? Secepat itu? Tapi... tapi aku merasa belum siap. 
Kita menikah baru beberapa minggu, aku masih belum siap.” 

Damien menyipitkan matanya dan mendekati wajah Adria, 
“Kau takut naik pesawat. Am I right?” 

Adria membulatkan matanya dan menggeleng cepat, “Ti- 
tidak! Sungguh, aku tidak takut naik pesawat,” 

“Aku bisa melihat matamu bergerak gelisah, Adria. Jika 
kau tak ingin ke Barcelona, kau ingin ke Paris?” 

“Yang dekat saja agar tidak menghabiskan banyak ongkos,” 
ujar Adria. 

Damien tertawa kecil dengan suara tawa yang dalam 


dan berat, “Ya, kau takut naik pesawat. Kita akan tetap ke 
Barcelona.” 
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sangat tak 
Pesawat, karena 


| takut menaiki pesawat 
entah dari mana ketakutan Adria itu muncul, karena dia sendiri 


rak tahu mengapa sangat ketakutan jika melihat orang-orang 
menaiki pesawat, berada di udara dan jauh dari daratan. 
Bayangan pesawat itu akan terjatuh dan menghantam sebuah 
gedung di bawahnya membuat Adria memucat. 

“A-aku takut naik pesawat.” Adria mengakuinya dengan 
wajah yang terlihat malu. 


p Adria mengembuskan napas pasrah, meski ja 
ingin ke mana pun yang mengharuskan naik 
tebakan Damien benar bahwa dirinya 


Damien menaikkan sebelah alisnya, “Kita akan tetap ke 
Barcelona karena aku ada sesuatu yang harus diurus di sana.” 

“Oke, aku akan berusaha agar tidak takur, tapi kau jangan 
mengejekku,” ujar Adria dengan wajah merengut. 

“Aku pergi, kau jangan pergi keluar tanpa seizinku.” 

“Ya, tapi benar kan kalau perempuan bernama Helena itu 
hanya sahabatmu?” tanya Adria memastikan. 

“Ya,” jawab Damien singkat. Damien menunduk dan 
mengecup dahi Adria, hal yang selalu ia lakukan jika hendak 
pergi. Mencium kening dan bibir Adria, karena segala pusat 
kelembutan Damien ada di kening Adria. Setelah mencium 
kening Adria, Damien akan merasakan sebuah ketenangan 
yang seakan memeluk tubunya. 

Damien pun berlalu meninggalkan Adria, dan Adria masih 
berdiri sampai tubuh besar Damien menghilang di balik pintu 
dapur, Adria pun tersenyum hangat sambil memegang kedua 
Pipinya, melihat Damien yang selalu bersikap manis gan embut: 
Seketika Adria terdiam saat mengingat dua hari lalu, di yk 
Damien bersikap sangat aneh, dengan memukul dirinya sendin 
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Adria mendudukkan dirinya di kursi meja makan dan  ” 
mengambil susu stroberi yang sangat Ia sukai, meneguknya 
| Tak berapa lama Bibi Ren datang kembali sambil 


ingga habis. 
hingga ha ia mendatangi Adria dan berdiri 


membawa keranjang cucian, 
di sampingnya. Nan Pa E aa 
“Nyonya, apa dress Anda mau saya paor | ya iDi Ren. 
“Tidak usah, saya akan mencucinya sendiri,” jawab Adria. 
Ketika Bibi Ren akan pergi, Adria menahannya dan ingin 
esuatu mengenai sikap aneh Damien. “Bibi, kau 


menanyakan $ i 
tanya Adria. 


mengenal Damien sejak kapan?” 

Bibi Ren terdiam sebentar, “Sejak Damien remaja.” 

“Ah, sudah sangat lama ya ternyata,” gumam Adria. Adria 
bangun dan memutuskan akan ke kamarnya, dan Bibi Ren 
pun pergi meninggalkan dapur untuk ke tempat pencucian. 

Sebelum pergi Adria mengambil anak kucing yang kini 
mengeong di dekat kakinya sambil menggesekkan tubuhnya 
dengan manja. Adria pun menggendongnya dan membawanya 
keluar dan meninggalkan dapur. Tiba-tiba saja si kucing melompat 
dari gendongannya dan berlari ke arah lain, menyusuri lorong 
belakang menuju ruangan perapian. Adria masih mengejarnya, 
sampai anak kucing itu berguling-guling di lantai dengan manja. 

Adria tersenyum dan meraih kembali kucingnya, “Kau 
sangat manja. Kau ingin ke ruang perapian, ya?” 

Adria pun memutuskan untuk masuk ke ruang perapian, tapi 
saat dia memutar kenop pintunya, perhatian Adria teralihkan 
pada pintu yang berada tepat di samping ruang perapian. Selama 

Adria tinggal di rumah ini berminggu-minggu lamanya, ia tak 
pernah tahu apa yang ada di balik pintu hitam di samping 
pintu ruang perapian. 
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Be > a i E z È 

Eo «Nyonya, jangan masu te ruangan itu. Itu ruang kerja 
pamien, dia sangat membenci orang yang memasuki area 

adinya,” kata Bibi Ren yang tiba-tiba datang dan menahan 


rib 
P tak masuk. 


Adria agar | B 
Adria mengerutkan dahinya, “Tapi ini dikunci kan, Bibi?” 
“Tentu saja, saya kembali ke dapur ya.” Setelah mengatakan 

iu, Bibi Ren pun kembali meninggalkan Adria. 

Dengan segala rasa penasarannya, Adria mencoba 
membukanya namun memang terkunci, Rasa penasaran tiba-tiba 
menggelayuti hatinya, belum pernah ia merasakan rasa penasaran 
sebesar itu, mengapa Damien melarangnya memasuki ruang 
kerjanya, sedangkan dia adalah istrinya. Seharusnya tak ada 
yang Damien sembunyikan darinya. Dengan keputusan mantap, 
Adria akan mencari kunci ruangan itu dan membukanya. 

“Ayo, Becca, kita temukan kunci itu.” Adria bergumam 


pada kucingnya yang ia beri nama Becca. 


km 


Adria sedang berdiri di dalam ruang pakaian Damien dan 
dirinya, ia membuka laci-laci dan menyibak segala pakaian 
Damien yang tergantung dengan rapi. Beberapa kali je 
mengerut, dan kucing di bawahnya mengeong berulang k L 
Adria mengerang kesal karena tak juga menemukan e 

“Tidak ada kunci apa pun, Damien itu sangat rap! J! 
menyimpan sesuatu,” bisik Adria. 

Ketika Adria membereskan kembali kemeja : 
tadi ia bongkar di lemari, tiba-tiba sebuah kertas ter) 
balik tumpukan kemeja. Adria berjongkok dan mengami 


Damien yang 
atuh dari 
bilnya, 
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sebuah kertas yang masih baru dan bertuliskan Bahasa Rusia, 
dan Adria tidak mengerti. Adria pun memutuskan untuk kembali 
membongkar beberapa tumpukan kaus milik Damien, ketika 
ia membongkarnya sampai bawah, ia menemukan sebuah map 
cokelat yang disembunyikan di bawah sebuah jaker, tapi Adria 
melihatnya. Dengan rasa penasaran, ia pun mengambilnya dan 
membuka map cokelat itu. 

Tak ada yang aneh, hanya kertas-kertas bertuliskan 
Bahasa Rusia yang tak Adria ketahui. Ia pun membalikkan 
kertas-kertas lainnya, di bagian paling belakang ada sebuah 
foto yang sudah usang dan sedikit menguning. Di foto itu, ada 
seorang anak remaja yang sangat tampan dan tinggi, dengan 
mata biru dan tatapan tajam. Itu foto Damien ketika remaja, 
dan Adria mengenalinya. 

“Ini Damien?” bisiknya. 

Di samping Damien, ada seorang pria paruh baya berwajah 
ramah yang mengenakan jas putih yang menandakan bahwa 
dia seorang dokter. Adria menebak jika itu ayah Damien, 
karena selama dia bersama Damien, Adria tak pernah bertemu 
dengan orang tua suaminya. Bagaimana pun Damien sangat 
menutup rapat kehidupannya dari siapa pun, bahkan dari 
Adria. Yang Adria tahu, Damien memiliki pabrik olahan wine 
sendiri, memiliki perkebunan anggur, seorang pengacara dan 
pemilik kelab. 

“Siapa sebenarnya Damien?” tanya Adria lagi. 

Adria kembali melirik foto selanjutnya, ia melihat foto yang 
sudah robek di bagian pinggirnya itu, tapi Adria bisa melihat 
ada sebuah tangan di antara robekan itu, yang Adria yakini 
bahwa di bagian yang dirobek masih ada seseorang. Foto itu 
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ng dan mulai menguning, ada tiga orang yang difoto denga 

isi berbaris dan wajah tersenyum, bagai foto biang SL 
menjadi fokus Adria adalah foto remaja laki-laki iia Si 
sajam dan wajah tampan yang merupakan sosok Damien, lalu 
di sampingnya ada perempuan remaja yang terlihat lebih tua 
dari Damien, dan di samping gadis itu ada seorang wanita 
dengan rambut pendek dan ikal. Wajah si gadis dan 


usa 


dewasa 
wanita dewasa itu terlihat mirip, dan mereka semua bermata 
biru yang indah dan rambut hitam. 

“Apa ini foto keluarga Damien? Kenapa Damien 
menyembunyikannya dariku, kenapa dia tidak mengenalkan 
mereka padaku?” Adria menggerutu dengan sebal. 

la pun mengambil foto itu dan mengantonginya, kemudian 
map itu di bawah tumpukan pakaian Damien 


menaruh kembali 
Adria memutuskan 


dan merapikannya kembali. Setelah selesai, 
akan kembali ke bawah untuk menonton televisi. 

Saatia berbalik, hampir saja Adria berteriak dan jantungnya 
karena melihat sosok Damien yang sudah berdiri 
di belakangnya dengan wajah dingin dan tatapan tajam. Adria 
menghela napasnya dan memukul dada Damien dengan pelan. 


“Kau membuatku hampir jantungan,” gerutunya- “Ah, 
kan?” 


kenapa kau ada di sini? Kau tadi pergi menjemput Helena, kan: 
Damien bergeming, ia justru hanya menatap wajah p 
dengan dalam dan tajam, membuat Adria merasa sedikit tak 


enak, Ja merasakan aura yang berbeda pada Damien, sepert! 
dua hari lalu saat Damien bersikap aneh. 
“Aku sudah kembali, Helena ada di bawah, sebaiknya kau 
Ikut aku dan berkenalan dengannya,” ujar Damien. 

“Ah, iya,” 


nyaris copot, 
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“Tadi kau sedang apa?” tanya Damien. 

“Oh, aku sedang membereskan lemarimu, tadi Becca 
masuk dan merusak tumpukan pakaianmu.” Adria meringis 
dalam hati karena ia berbohong, entah mengapa Adria ingin 
berbohong dan menyembunyikan perihal foto keluarga Damien, 
Ia bermaksud menanyakannya ketika mereka hanya berdua 
dan dalam keadaan yang santai. 

Damien hanya mengangguk dan membawa Adria keluar 
dari kamar mereka, sepanjang jalan menuju ke lantai bawah 
Damien terus menggenggam tangan Adria, meski Adria berusaha 
melepaskannya tapi pria itu tetap menggenggamnya dengan 
erat. Membuat Adria harus pasrah meski tangannya terasa 
pegal digenggam Damien. | 

Tiba di lantai bawah, Damien segera membawa Adria ke 
ruang tamu dan di sana sudah ada satu sosok perempuan dalam 
balutan jaket bulu dengan tampilan yang sangat mewah dan 
anggun. Dress bagus dan sepatu hak tinggi yang juga bagus. 
Tingginya hampir sama dengan Adria, wajahnya cantik dan 
rambutnya pirang dengan mata berwarna hijau. 

Di samping sofa ada sebuah koper yang Adria lihat, dan 
ia yakin itu koper milik perempuan di depan mereka. Sebelum 
mendekat Adria berhenti, membuat Damien ikut berhenti. Adria 
merasa ia kalah cantik oleh wanita itu, karena dia hanya 
mengenakan kaus putih dan pendek dengan celana panjang 
warna hitam yang kebesaran, sedan 
berpakaian layaknya sosialita kaya. 
Pia Helena, sahabatku sejak kecil,” 
Adria, 

Adria mengangguk dan kem 
sedang duduk sambil membac 


gkan wanita di depannya 
ujar Damien pada 
bali mendekati Helena yang kini 
a sebuah majalah fashion. Saat 
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ka mendekat, Helena segera sadar dan bangun kemudi 
; mudan 


mere 
dari aras sampai bawah. Ada tatapan mengejek 


menatap Adria 
dan sinis dari Helena. 

“Helena, ini Adria, istriku,” kata Damien. 

Helena masih menatap wajah cantik Adria, yang 
kecantikannya terlihat sedikit berbeda, dengan mata bulat dan 
abu-abu cemerlang, hidung mancung dan sedikit besar, bibir 
yang mungil tapi terlihat seksi dan penuh. Meski pakaianya 
bagi Helena terlihat kampungan. 

“Ini Adria ya, aku Helena Allesio. Aku pikir istrimu 
sangat cantik dan berpenampilan mewah, ternyata dia terlihat 
ejek Helena tapi kemudian tertawa. “Jangan 
rbicara memang seperti ini,” lanjutnya. 
kedua tangannya di samping tubuhnya, 
| Ia tak suka pada Helena. 
engejek dan menghinanya. 
tapi jika Helena: Adria 


kampungan,” 
pikirkan, aku kalau be 
Adria mengepalkan 


dengan hati yang memanas dan kesa 


Kesan pertama wanita itu sudah m 
Ia terbiasa diejek dan digoda Damien, 


marah! 

“Setidaknya meski aku 
Damien menjadi suamiku. See? Damien yang sempurm 
kaya mau menikahiku,” balas Adria dengan nada yang tenang, 
“Oh maaf Ms. Helena, aku kalau berbicara memang seperti 
ini” balasnya dan dengan nada sedikit mengejek. 

Helena langsung diam dan wajah putihnya terlihat kesal 
meski ia tahan agar tak menampar Adria di depan Damien. 

uh kemenangan dan 


Sedangkan Adria sendiri tersenyum pen 
bersorak dalam hati, ia berhasil membuat seorang nona mu 
kesal, Dengan sengaja Adria memeluk lengan besar Damıen 
dan menyandarkan kepalanya | 


bisa mendapatkan 


kampungan, aku 
a dan 
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“Dami, apa Ms. Helena ini akan menginap di sini? Berapa 
hari?” tanya Adria seraya mendongak menatap Damien. 

“Tiga hari,” jawab Damien. 

“Damien! Aku kan sudah mengatakan aku di London akan 


sebulan, jadi aku menginap di sini sebulan.” Helena menimpali 


dengan nada yang terdengar kesal. 

“Gatu minggu,” balas Damien lagi. 

“Come on, Dam! Satu bulan, ya?” pinta Helena lagi. 

“Oke, setelah itu kau pergi.” Damien berbalik meninggalkan 
ruang tengah setelah mengatakan hal itu. 

Kini hanya ada Adria dan Helena yang berada di ruang 
tengah, Adria pun hendak berbalik tapi Helena menahannya 
agar tak pergi. 

“Adria, boleh tunjukkan di mana kamarku?” tanya Helena. 

Adria melupakannya. Tanpa kata Adria mengangguk dan 
membawa Helena keluar dari ruang tamu menuju ke sebuah 
kamar yang pintunya berada di samping tangga. Adria membuka 
pintu kamarnya, dan itu kamar yang ia tempati saat dia belum 
menikah dengan Damien dulu. 

“Ini kamarnya, sudah aku bereskan. Kuharap kau akan 
nyaman,” kata Adria. 

Helena masuk sambil menyeret kopernya, matanya melirik 
segala penjuru kamar yang sangat sederhana namun cukup 
luas. Setelah menaruh kopernya, Helena pun mendekati Adria 
lagi dan menatapnya, 

“Kau sudah bertemu dengan orang tua Damien?” tanya 
Helena. 
| Adria mengerutkan dahinya, karena ia memang tak tahu 
siapa orang tua Damien dan ada di mana mereka kini. “Belum, 
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p” pamien belum pernah membawaku ke orą na bw... 
ang tuanya,” j 
> Jawab 


Adria. 

Helena mendekat kembali, “Damien seorang vatim nw 
ketika Adria terdiam d Nag Saida San: Sal 
Seketika am dan terkejut, ia mundur sela gih 

Il 
Jan menatap Helena dengan wajah tak percaya. Tiba-tib 
i i -tiba 
asaan aneh menyelusup ke hatinya, ada perasaan sedih yang 


per 
merasa Damien tidak terbuka padanya 


menggelayut. Adria 
bagaimana pria itu membohonginya dengan tidak mengatakan 


siapa dirinya. Padahal mereka sudah menikah dan menjalani 
hidup berumah tangga selayaknya. 
“Damien tidak mengatakannya padamu, kan?” kata Helena 
gi dengan senyuman tipisnya. 
“Da-Damien tidak mengata 


la 
kannya karena kami memang 


baru saja menikah.” 
Helena menggeleng dengan wajah misterius, “Tidak, Adria 


sayang. Damien tidak mengatakannya karena dia tidak ingin 


identitasnya kau ketahui.” 
Adria mengerutkan dahinya. 
“Aku dan Damien bersahabat sejak kami masih kecil, 
dan tertutup. Jika dia mencintaimu, 
pa dirinya, rahasia besar dalam 
lalunya. Coba kau pikir lagi, 
intaimu? Dia memiliki 


rımu, Adria si 


“Apa maks udmu?” 


Damien itu pendiam 
seharusnya dia mengatakan sia 
hidupnya dan bagaimana masa 
apa Damien menikahimu karena menc 
banyak rahasia yang disembunyikan da | 

Adria mengepalkan kedua tangannya dengan erat, kemudian 
ia mundur dan berbalik meninggalkan Helena yang membuat 
Pikirannya semakin kacau. Adria tak paham, apa yang 
sebenarnya Damien sembunyikan, masa lalu apa, siapa dirinya 
ha kehidupan lelaki itu sebelu Lalu mengapa 

atang dan mengatakan in! padanya? 


alu a 
mnya. 
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Adria merasa Damien memang penuh misteri, dan dengan 
bodohnya dia baru menyadarinya. 

Malam harinya, selesai makan malam Adria langsung 
pergi dari meja makan dan meninggalkan Damien bersama 
Helena. Sepanjang jalan menuju kamar, ia terus memikirkan 
perkataan Helena mengenai orang tua Damien dan masa 
lalunya. Adria tidak tahu apa pun mengenai Damien, bahkan 
tentang masa lalunya dan rahasia besar yang Helena katakan. 
Damien berusaha menutupi sesuatu darinya, dan Adria baru 
menyadarinya selama ini. 

Dengan diamnya, Adria membuat Damien sedikit heran 
dan aneh karena biasanya Adria sangat berisik jika sedang 
bersamanya. Tiba di kamar ia segera masuk ke kamar mandi 
dan mencuci muka, menggosok gigi. Helaan napas beberapa 
kali keluar sambil menatap pantulan dirinya di cermin wastafel, 
Rasanya Adria malas sekali berbicara dengan Damien karena 
pria itu tidak jujur mengenai siapa dirinya. Mengapa Helena 
mengetahui semuanya sedangkan dirinya tidak, padahal Adria 
Istri sahnya sekarang. Begitulah yang ada dalam pikiran Adria. 

“Kenapa kau menjadi diam sepanjang hari?” suara berat 
Damien mengalun dari ambang pintu. 

Adria melirik Damien melalui cermin tanpa minat, ia pun 
berbalik setelah mengeringkan wajahnya dengan handuk lembut 
miliknya. Adria berbalik dan melangkah hendak meninggalkan 
kamar mandi, menghampiri Damien yang berdiri menyandar 
di pintu kamar mandi. Bukannya mendekati Damien, Adria 
Justru melewati tubuh tingginya dan keluar dari kamar mandi. 
| Damien menaikkan sebelah alisnya merasa heran dengan 
tingkah laku Adria yang tidak biasanya. Ia merasa ada sesuatu 
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yang Adria sembunyikan darinya. Damien pun mendekati Adri 
sedang menyisir rambutnya di ranjang. PEN 

“Ada sesuatu yang kau sembunyikan?” tanya Damien lagi. 

Adria mendongak, menghentikan tangannya dan menaruh 
cisirnya di meja nakas, tanpa menjawabnya Adria naik ke 
ranjang, menarik selimut dan mulai berbaring memunggungi 
Damien. 

Damien menggeram dan mengumpat kasar karena diabaikan 
oleh Adria. “Sial! Ada apa, sayangku?” tanya Damien seraya 
naik ke ranjang dan menyentuh tangan Adria. 

Adria justru menepis tangannya dan mulai memejamkan 
mata lalu menarik selimutnya, membuat Damien semakin 
menggeram marah dan 
hingga Adria berbalik namun dengan 


kesal. Pria itu membalikkan rubuh 


Adria dengan kasar, 
mata terpejam. 

“Apa yang kau sembunyikan, Adria? Kenapa kau seperti 
ini?” tanya Damien dengan suara menggeram dalam. 

Adria membuka matanya dan menatap Damien dengan mata 
menyipit, “Kau bertanya padaku apa yang aku sembunyikan, 
sedangkan kau sendiri tidak memberitahuku apa yang kau 
sembunyikan.” 

Damien mendengus dan menarik tangan Adria dengan lemut, 
karena ia sadar dirinya akan menjadi emosi dan takut lepas 
kontrol, Damien harus menahan dirinya jika Adria memang 
terkadang menunjukkan ifat lain selain polos dan lugu. 

“Aku lebih menyukaimu yang berisik. polos dan sedikit 
bodoh,” ujar Damien. 

Adria merengutkan wajahnya dengan 
tangan Damien dengan keras. “Aku tidak bodoh!” 


kesal dan memukul 
teriaknya. 
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Damien menyeringai karena ia berhasil membuat Adria “NG 
kembali kesal seperti biasa saat ia katakan bodoh. “Helena 
mengatakan sesuatu padamu?” tanyanya. 

Adria memalingkan wajahnya dan hendak berbaring lagi, 
tapi Damien menahan bahunya lalu menangkup kedua pipi 
Adria agar berhadapan dengannya. 

“Katakan, apa Helena mengatakan sesuatu padamu 
tentangku? Apa yang dia katakan?” tanya Damuen lagi. 

Adria mengerutkan dahinya, “Kau menyuruhku 
mengatakannya sedangkan kau sendiri tidak mau mengatakan 
apa yang kau sembunyikan. Apa itu adil? Bukankah sebuah 
hubungan harus diawali dengan kejujuran?” 

Damien menggeram dan mengumpat pelan. “Shit! Apa 
yang Helena katakan padamu, Adria?” 

“Ada yang kau sembunyikan dariku. Kenapa kau tidak 
mengatakan sejak awal bahwa kau yatim piatu? Kenapa kau 
menutupinya dariku? Apa yang dikatakan Helena benar? Kau 
menikahiku bukan karena mencintaiku? Ah, ya, mustahil 
ada cinta jika baru bertemu kau sudah memaksaku menikah. 
Lalu, karena apa kau menikahiku?” Adria menarik napasnya 
panjang kemudian mengembuskannya bersamaan dengan tepisan 
tangannya pada tangan Damien yang ada di kedua pipinya. 

Damien diam, dengan wajah datar dan tatapan tajam, 
la menarik wajah Adria kembali agar tatapan mereka beradu 
meski Adria menggerakkan matanya ke arah lain. Mata birunya 
yang tajam tak lepas dari wajah Adria. 

“Kau tahu mengapa aku menikahimu? Aku memiliki 
perkebunan wine di West Port sudah lama, hampir sekitar lima 
tahun. Aku pernah melihatmu berangkat sekolah menaiki sepeda 
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PP di depan rumahku, Kau tahu ketertarikan pada pand 
pertama? Aku mengalaminya,” bisik Damien. ii 
Adria menatap Damien seketika dengan mata 
beberapa kali, “Kapan?” 
“Gatu tahun lalu. Kau tahu betapa aku ingin memilikimu? 
Berapa aku sangat mendambamu menjadi milikku? Setiap 
tarikan napasmu, aku ingin memilikinya. Setiap inci dari 
tubuhmu, setiap langkahmu, setiap helai rambutmu, setiap 


yang mengerjap 


kerjapan matamu dan setiap suara yang keluar dari bibirmu, 
semuanya ingin aku milikki. Setiap tawa dan senyuman dari 
bibirmu. setiap lirikan matamu, aku ingin semua yang ada 
padamu menjadi milikku, Adria.” 

Adria masih mengerjapkan matanya, sambil menelan ludahnya 
kering. Ia tak menyangka dan cukup terkejut mendengarnya, 
ternyata Damien sudah pernah melihat dia sebelumnya padahal 
Adria tidak mengetahui Damien sama sekali. 

“J alu saat aku bertemu denganmu di rumah bordil?” tanya 
Adria lagi dengan suara nyaris tercekik. 

“Aku memang suka pergi ke rumah bordil untuk menyewa 
seorang teman kencan jika ada di desa West Port.” 

“Lalu tentang orang tuamu?” 

Damien mengembuskan napas dengan keras hingga menerpa 
wajah Adria. “Ya, aku yatim piatu sejak usiaku lima belas 
tahun. Aku memang tidak mengatakannya padamu, karena 


aku memang tak bisa mengenalkanmu pada mereka. Apa lagi 


yang Helena katakan tentangku padamu?" 


“Aku paham, maafkan aku sudah berburuk sangka y 
Damie.” Adria menatap Damien kemudian menubruk tub 


pria itu dan memeluknya, membawa wajahnya bersandar di 
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dada bidang Damien. Bagaimana pun Adria sungguh bahagia” 
mendengar Damien mengakui ingin memilikinya. 

“Jika Helena mengatakan sesuatu, jangan percayai. Aku 
bersahabat dengannya sejak kecil, karena dulu ketika orang 
tuaku masih hidup, kami bertetangga. Saat orang tuaku tiada, 
orang tua Helena mengadopsiku dan membawaku pindah ke 
Spanyol.” 

Adria mengangguk dan mendongak, melihat wajah Damien 
berubah mengeras dengan tatapan tajam dan gigi bergemeletuk. 
Adria tahu, Damien pasti merindukan orang tuanya seperti 
Adria yang merindukan ibunya. 

“Aku masih memiliki Dad, tapi kau sudah tak memiliki 
siapa pun.” Adria bergumam di dada Damien, seraya merasakan 
detakan jantung lelaki itu. 

“Ya, hanya kau yang aku miliki.” 

“Apa itu yang membuatmu merasa kesepian selama ini?” 
tanya Adria lagi. 

Damien membawa wajah Adria mendekat dan ia menunduk 
“Ya, itu sebelum kehadiranmu.” 
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Seminggu berlalu semenjak Helena tinggal di rumah 
Damien. Meski setiap malam wanita itu selalu pergi ke kelab 
dan pulang dalam keadaan mabuk, Adria tidak terganggu 
sama sekali. Dia mencoba tak peduli, meski terkadang ucapan 
Helena membuatnya kesal karena wanita itu selalu berbicara 
sesuka hatinya. Damien pun diam, selama Helena tidak 
mengatakan sesuatu yang akan membuat Adria kembali marah 
dan mendiamkannya. 
“Sebaiknya kau kembali menjadi Phoenix dan kembali 
pada Dad, dia merindukanmu, Damie,” Helena berujar dengan 
nada pelan. 
da ini Damien dan Helena berada di balkon pan 
lantai dua yang menghadap ke arah kolam renang Pu 
hanya berdiri dengan kedua tangan yang dilipat di iai 
sedangkan wajahnya terlihat datar dan tanpa T as wine. 

dengan Helena yang memegang sebuah gelas bexa 
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“Aku sudah bukan Phoenix lagi, Helena. Saat di mana 
aku memutuskan untuk berhenti, maka aku berhenti,” jawab 
Damien dengan suara tenang. 

Helena yang berdiri di samping Damien hanya mendengus, 
“Kau melupakan siapa dirimu dan apa posisimu karena 
perempuan itu? Karena seorang perempuan desa yang seharusnya 
menjadi targetmu?” 

Damien menggeram dan mendekati Helena dengan cepat, 
ia menubruk tubuh Helena dan mencengkeram rahangnya 
dengan kedua tangan mengepal. Bahkan tatapan matanya yang 
tenang berubah menajam dengan rahang mengeras dan bibir 
mengetat tipis. 

“Jangan mengatakan apa pun mengenai Adria di depanku,” 
Damien mendesis dalam. 

Helena meringis dan memukul tangan Damien agar 
melepaskan rahangnya yang terasa ngilu. “Sakit, Damie! Aku 
benar, kan? Kau berhenti menjadi Phoenix dan meninggalkan 
Dad karena perempuan itu? Setelah mendapat tugas itu, tiba- 
tiba kau menghilang selama satu tahun dan mengatakan kau 
berhenti,” balas Helena lagi, 

Damien melepaskan rahang Helena dan mendengus kasar, 
tatapannya menerawang ke depan, mengingat semua senyuman 
dan tawa Adria. Perempuan yang mampu membawa kedamaian 
dan memeluknya dengan kehangatan. 

“Dia peremupan yang membuatku merasakan apa itu 
pelukan dan kehangatan,” gumam Damien setelah beberapa 
saat ekspresi wajahnya kembali mengendur dan tenang. “Bukan 
hanya perempuan yang tahunya mengerang keras, menjijikan!” 
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” “Jika dia an ni kau seorang pembunuh bayanya 
handal? Bagaimana?” tanya Helena lagi, kemudian meneguk 
wine-nya. | 

“Maka aku akan membuatnya tidak tahu siapa aku” 

“Damien, apa kau tidak ingin kembali? Kau merupakan 
pembunuh bayaran terbaik di dunia ini jika boleh aku katakan, 
kau tak pernah gagal sedikit pun, bayaranmu sangat tinggi, 
bahkan mungkin bisa membuatmu lebih kaya dari pengusaha 
properti,” Helena berujar sambil menatap Damien dengan 
serius, wanita itu mendekati Damien dan mengusap dadanya. 

Damien menatap Helena dengan tajam dan menyingkirkan 
tangannya dari dada Damien. Akan tetapi Helena semakin 
merapatkan tubuhnya pada Damien dan berjinjit hingga wajah 
mereka berdekatan. 

“Dulu, sebelum kau mengenal perempuan itu dan memutuskan 
meninggalkan Dad, aku cukup menjadi penghangatmu di 
ranjang, kan?” bisik Helena. 

Damien bergeming, dia menahan tangan Helena yang 
menggerayangi dadanya dan naik ke leher. “Itu dulu, kau 
hanya teman tidurku selain sahabatku sejak kecil, tapi Adria 
adalah duniaku,” jawabnya. 2 

Selepas mengatakan itu Damien mendorong tubuh Helena 
menjauh, hingga tubuh Helena membentur pembatas baikan 
dan meringis kesal. Wanita itu tahu Damien memang kejam 
dan tak berbelas kasih, tapi selama seminggu dia tinggal tg 
Tumah ini, sikap Damien sangat berbeda jika bersama Agra. 

“Dulu aku sudah mengatakan ini padamu, kita hidup 
bersama tanpa ikatan. Kita saling memberikan kepuasan, p 


bis 
meraup kekayaan yang banyak. Kekayaanmu tak akan ha 
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selama kau selalu menerima order,” ujar Helena lagi dengan 
nada membujuk. ` 

“Aku sudah katakan, aku hanya melakukan itu untuk 
kesenanganku saja, juga pada mereka yang menyakiti dan 
menyentuh Adriaku. Aku hanya melakukannya karena 
kesenanganku, bukan lagi karena order,” balas Damien. Kemudian 
Damien berjalan meninggalkan balkon bagian belakang, masuk 
ke ruang perapian lantai dua, meninggalkan Helena yang masih 
berdiri sambil mengepalkan kedua tangannya dengan kesal. 


Adria berjalan di lorong lantai dua menuju kamarnya, 
dengan anak kucing yang berada di gendongannya. Wajahnya 
terlihat senang karena ia baru saja mendapatkan sebuah kandang 
kucing bagus yang diantarkan Leo padanya. Adria juga ingin 
mengabarkan Damien bahwa Leo datang ke rumah mereka 
sambil membawa makanan dan kandang kucing. 

Ketika Adria membuka pintu kamar, Damien tak terlihat 
di kamar mereka. Adria pun memutuskan akan mencari di 
ruang perapian lantai satu. Namun ketika ia berjalan di lorong 
pendek menuju tangga, Becca—anak kucingnya—melompat dari 
gendongannya dan berlari ke lorong yang menuju ke ruang 
perapian lantai dua. S 

“Becca, kau mau ke mana?” tanya Adria sambil mengejarnya. 

| Adria berjalan mengejar Becca yang mengeong dan berlari, 
hingga tiba di ujung lorong dan ada sebuah pintu hitam yang 
merupakan pintu ruang perapian. Adria meraih kucingnya dan 
kembali menggendongnya, tapi tiba-tiba ia merasakan suatu 
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dorongan kuat untuk membuka pintu di depannya, Mata 

abu-abunya bergerak gelisah, apa ia harus membuka pintu 

itu atau tidak. È 
“Kenapa aku merasakan sesuatu yang aneh?” bisik Adria. 

Adria pun memutuskan untuk membuka pintu dan 
mengeceknya saja. Saat Adria berjalan ke dalam, dahinya 
mengerut dan kedua alis tebalnya bertaut melihat pintu kaca 
menuju balkon terbuka dengan gorden yang berkibar, Adria 
pun memutuskan untuk menutup pintunya, tapi langkahnya 
terhenti saat ia melihat ada tubuh Helena yang menempel 
dengan tubuh Damien. 

Jantung Adria mencelos dan darahnya mendidih, dengan 
emosi yang tiba-tiba muncul dalam dirinya. Ia merasa wajahnya 
memanas dan tatapannya menajam dengan kedua tangan mengepal 
erat, sambil menggendong Becca. Ada sesuatu yang siap meledak 
di kepalanya. Firasatnya benar, firasat agar dirinya datang ke 
ruangan itu. Yang Adria lihat, Helena menempel di tubuh 
Damien dan berjinjit sedangkan wajah Damien terhalang oleh 
kepala Helena, dan Adria menebak mereka sedang berciuman. 

“You're bastard” bisik Adria dengan wajah siap menangis. 

Adria pun segera berbalik dan berjalan dengan pelan 
menuju pintu keluar, ia menutupnya juga dengan pelan. Setelah 
di luar, Adria segera berlari dengan air mata yang terjatuh 
menuruni pipi putihnya. Hatinya terasa seperti ditikam ribuan 
jarum yang menusuk, seperti di hantam oleh benda besar oan 
tajam. Pertahanan Adria runtuh, akhirnya dia menangis sambil 
berlari menuruni tangga karena cemburu. 

Adria terus berlari melewati ruang tamu, membu 
yang sedang duduk menunggu harus bangun dan menatapnya 


at Leo 
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ee 


“Nyonya, kau kenapa?” tanya Leo. 

Adria tidak menggubrisnya, ia terus berlari keluar dan 
meninggalkan Leo. Melewati halaman rumahnya menuju pintu 
gerbang, tanpa memedulikan dan memikirkan apa pun lagi, 
Adria keluar dari rumah Damien. Ia berhenti berjalan ketika 
sudah menjauhi rumah besar Damien, mulai menyusut air 
matanya dengan napas tersengal. 

“Kau berbohong, Helena ternyata kekasihmu dan kalian 
berhubungan. Kenapa kau membawa selingkuhanmu ke rumah?” 
bisik Adria lagi sambil menutupi wajahnya dan bahu gemetar. 

Suara klakson mobil terdengar dari belakang, Adria pikir 
itu bukan untuknya, jadi dia hanya diam dan terus menangis 
sambil berjalan tanpa arah. Sedangkan Becca sudah melompat 
turun ketika Adria baru saja menuruni tangga, dia berjalan 
sendirian tanpa kucingnya. 

“Kenapa kau mengkhianaiku?” bisik Adria lagi. 

“Adria!” suara panggilan terdengar keras, membuat Adria 
berhenti melangkah. Dia mengenal suara itu, itu bukan suara 
Damien melainkan suara Haiden. 

Adria menoleh dan menatap Haiden yang sudah keluar dari 
mobil polisinya dengan seragam polisi dan mantel hitam juga 
topi polisi, Haiden mendekat dengan dahi mengerut dan mata 
hitamnya menatap intens pada Adria. Kemudian menyentuh 
bahunya dengan pelan. 

“Kau kenapa? Menangis di jalanan seorang diri?” tanya 

— Adria menggelengkan kepalanya pelan, ia tak mungkin 
mengatakan bahwa Damien membawa selingkuhannya ke 
nuan mereka. Dia tidak ingin Haiden berburuk sangka pada 
Damien, meski dirinya memang sudah berburuk sangka pada 
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i : n a . 
p Damien, tanpa Adria ketahui apa yang sebenarn i 
dengan Damien dan Helena, ya terjadi 


æ a kelilipan,” k 
saban ii Span; ratana dengan snara serak dan 
Haiden mengerutkan alis tebalnya. 'a m 
Kelilipan tapi mata abu-abunya ee ba ng a percaya. 
memerah. Ada jejak air mata di pipinya. Te PON 
“Kau di sini sedang apa?” tanya Haiden lagi dengan senyum 
manis yang membuat lesung pipinya terlihat. | 

Adria menunjuk ke arah rumah besar Damien yang luas 
dan dilingkupi oleh tembok beton tinggi juga pepohonan yang 
berada di sepanjang tembok. | 

“Ah ya, rumah Mr, Romanov, aku lupa bahwa kau tinggal 
di sana. Sekarang kau mau ke mana?” tanya Haiden lagi. 

Adria menggeleng, “Ke mana saja asal aku tidak melihat 
Damien hari ini. Aku sedang marah padanya.” 

Haiden tersenyum dan mempersilakan Adria dengan sebelah 
tangan terulur pada mobil dinasnya. “Silakan Mrs. Romanov, aku 
akan mengantarmu ke taman kota,” kata Haiden menawarkan. 

“Terima kasih, Haiden.” 


Tn 


| Damien turun dari tangga dengan wajah tenangnya, ketika 
ia melintas di bawah, anak kucing milik Adria mengeong dan 
berbaring kemudian berguling-guling. Melihat anak kucingnya 
Sendirian membuat Damien heran karena tak biasanya Adria 
Membiarkan kucingnya sendirian. Jika ada di- rumah, Adria 
akan sibuk dengan kucing kesayangannya yang selalu membuat 
amien mengerang kesal. 
sH 
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“Bos!” Leo tiba-tiba mendekat. | 


Damien menatapnya dengan tenang, “Kau sudah dapatkan 
kandang kucingnya?” | 

“Sudah, Nyonya Adria tadi sangat senang saat menerimanya, 
tapi kenapa dia menangis?” tanya Leo. 

“Menangis?” Damien menaikkan sebelah alisnya. “Di mana 
Adria saat ini?” 

Leo terlihat bingung antara mengatakannya atau tidak, ia 
sendiri bingung apa yang terjadi dengan Adria dan Damien 
karena baru kali ini ia melihat Adria menangis. Rasa-rasanya 
Damien tak mungkin membuat Adria menangis seperti itu. 

Dengan ragu Leo pun mengatakannya. “Tadi Nyonya ke atas 
untuk memberitahukan hal itu padamu, tapi ternyata Nyonya 
kembali berlari dari atas sambil menangis dan pergi keluar.” 

“Ke atas?” tanya Damien lagi. 

Damien terdiam sesaat, kemudian ia teringat pada 
percakapannya dengan Helena di balkon ruang perapian. Tidak 
ada orang masuk setahu Damien, tapi apa Adria mendengar 
pembicaraannya mengenai pembunuh? Adria sudah mengetahui 
dia pembunuh dan mendengar percakapannya dengan Helena? 
Damien menggeram dalam dan mengumpat kasar. 

“Shit, shit, shit! Apa Adria masuk ke ruang perapian dan 
mendengar percakapanku dengan Helena?” 

Leo mengerutkan dahinya, “Percakapan?” 


“Shit! Helena memancingku untuk melakukan percakapan 


terlarang, seharusnya aku tak membicarakan tentang pembunuhan 
di rumah ini.” 


Dengan cepat Damien berlari kembali ke atas untuk 
mengambil jaket dan kunci mobilnya. Dia tampak terburu-buru 
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| si karena ingin mengejar Adrianya, dan Perasaan takut itu Seperti 


kembali menghantam dirinya. Bisikan-bisikan itu mengalun dan 
terus terngiang dalam kepala Damien. 

Bagaimana jika Adria mendengar? Bagaimana jika Adria 
tahu dia membunuh? Bagaimana jika Adria meninggalkannya? 

Damien mengerang dan mengumpat pelan sepanjang jalan, 
ia mengambil jaket dan memakainya cepat juga kunci mobilnya 
begitu tiba di kamar. Setelahnya Damien pun kembali berlari, 
sebelum menuruni tangga ia melihat Helena yang memanggilnya, 
tapi Damien abaikan. Apa pun saat ini tidak ada yang penting, 
karena Adria lah yang terpenting baginya. 

“Shit! Adria, kau melanggar janjimu,” desis Damien dengan 
suara beratnya sambil terus berlari menuju pintu utama. 

“Boss, saya akan ikut mencari Nyonya Adria,” kata Leo 
yang sudah berdiri di dekat pintu dan bersiap akan pergi. 

Damien tidak mengatakan apa pun, pria itu dengan cepat 
membuka pintu Porsche Cayman biru metalik miliknya. Duduk 
dengan sangat tidak nyaman, karena pikirannya terus terpusat 
pada Adria. Damien tidak takut Adria pergi ke mana, karena 
dia akan menemukan sang istri dengan mudah, seperti saat 
Adria pergi dan hendak diperkosa oleh pemabuk dulu. Yang 
membuat Damien ketakutan adalah, Adria sudah mengetahui 
Siapa dirinya. 

Damien pun menyalakan mesin mobilnya dan mulai 
melajukannya untuk meninggalkan halaman besar rumahnya, 
dengan mobil Leo yang mengikuti di belakang. 

“You're bastard, Damien,” Damien mendesis dalam dan 
memukul setir mobilnya dengan kasar sembari mengemudi. 
Jika Adria baru saja pergi, dia belum jauh seharusnya masih 


ada di : ; 
2 di jalanan ini,” gumamnya lagi. 
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Kepala Damien terus melirik ke kanan dan kiri untuk 
menemukan keberadaan Adria, yang seharusnya masih ada 
di jalan. Jika saja Adria tidak masuk ke mobil seseorang dan 
menumpang. Mengingat Adria yang akan pergi semobil dengan 
pria lain, membuat darah Damien mendidih dan emosi dalam 
dirinya hendak meledak. 

“Jika Adria pergi dengan pria lain, aku akan memotong 
semua jari-jari pria itu dalam keadaan hidup. Memotong 
tangannya dan memutuskan tenggorokannya.” Damien berdesis 
dengan suara yang amat menyeramkan. 


“Sudah lebih baik?” tanya Haiden pada Adria. 

Adria mengangguk dan kembali menyeruput hot coffee di 
tangannya. la mengembuskan napasnya hingga uap dingin keluar 
dari mulutnya, meski wajah dan hidungnya masih memerah 
tapi Adria sudah tenang dan tak menangis lagi. 

Saat ini Adria dan Haiden berada di sebuah taman kota 
yang ramai oleh pengunjung, karena salju tak turun dan matahari 
bersinar terang. Meski keadaan masih sangat dingin, dan Adria 
yang hanya mengenakan kaus pendek juga celana panjang. 
Setelah ikut dengan Haiden, polisi tampan itu membawa Adria 
ke taman dan membelikannya satu cup kopi panas. 

“Aku jadi berutang satu cup kopi padamu,” ujar Adria. 

Haiden tertawa dan mengacak rambut Adria yang baginya 
sangat menggemaskan. “Tidak masalah, jadi lain kali kau traktir 
aku double,” balas Haiden. Haiden diam dan menerawang ke 
depan, “Kau mengingatkan aku pada adik kandungku, dia 

juga seumuran denganmu jika masih ada.” 
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Adria menoleh dan mengerutkan dahinya, “Kau memiliki 
adik?” 

“Ya, pertama kali meliharmu aku langsung teringat padanya. 
Dia meninggal saat melahirkan, kau tahu? Dia diperkosa dari 
mengandung saat usianya lima belas tahun, karena trauma dan 
mengalami gangguan psikis, dia meninggal bersama bayinya 
saat melahirkan. Maka dari itu, aku sangat membenci seorang 
pria bajingan. Aku selalu ingin menegakkan keadilan dan 
menghukum para penjahat seberat-beratnya.” 

Adria menatap wajah Haiden yang murung, dengan 
pelan dia pun mengusap bahu Haiden untuk memberikannya 
ketenangan, dan terbukti dengan Haiden yang merasa nyaman 


bersama Adria. 

“Kau sudah menikah?” tanya Adria. 

Haiden menatap Adria sekilas kemudian menggeleng, “Aku 
al sampai lupa menikah.” 


terlalu sibuk mengejar para krimin 
a keras sampai kopi di 


Adria terdiam kemudian tertaw 
mendengar Haiden yang mengatakan 
lupa untuk menikah entah mengapa membuat Adria sedikit 


terhibur, Bagaimana pun Haiden adalah pria dewasa dan 
p dan tinggi juga 


tangannya nyaris tumpah, 


matang, berwajah tampan, bertubuh tega 

memiliki jabatan yang tidak main-main. 
“Menikahlah, banyak sekali wanita yang $€ 

melirikmu, Pak Inspektur. Usiamu 30 tahun, ka 


Seraya menyenggo! bahu Haiden. | 
takut pada wanita,” balas Haiden. 
menyipitkan matanya, 
ngan kau tak suka 


lalu diam-diam 
n?” kata Adria 


“Entah mengapa aku 
Adria mengetatkan bibirnya dan 
-l Haiden dengan curiga- “Jangan-ja 

amita, ya?” tebaknya. 
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“Hey! Kau ini!” Haiden menjitak kepala Adria dengan 
pelan, membuat Adria tertawa keras sampal apana pahanya. 

Adria sangat suka menggoda Damien dan Haiden, karena 
bagi Adria entah mengapa mereka pria yang sinasama kaku 
pada wanita. Hanya saja, Adria merasa seperti memiliki kakak 
laki-laki saat bersama Haiden. Meski mereka baru bertemu 
beberapa kali dan belum lama kenal, tapi Adria merasa saat 
bersama Haiden ia seperti memiliki kakak. 

“Aku masih suka dengan dada dan tubuh wanita, hanya 
saja yang membuatku takut, jika aku memiliki istri, dia akan 
menguasaiku dan mengendalikan aku, lalu wibawaku di depan 
semua anak buahku akan luntur. Mungkin jika wanita itu 
adalah dirimu, aku tidak akan takut,” Haiden menjelaskan 
dengan wajah merona. 

Tawa Adria kembali pecah, sambil menyenggol bahu Haiden, 
Adria tertawa lepas. “Ish, tidak begitu juga, Pak Inspektur. 
Damien saja tetap dingin dan menyebalkan meski sudah 
menikah denganku, justru aku yang berada dalam kendali dan 
kuasanya, Peranan seorang istri kan memang harus menurut 
pada suaminya,” balas Adria. “Jangan aku, nanti Damien bisa 
marah,” sambungnya. 

“Kau benar juga.” Haiden menatap Adria dengan serius, 
“Adria, kau mau kan menggantikan adik kandungku yang 
telah tiada?” 

Adria mengerutkan dahinya, “Maksudnya?” 

“Kau mau kan menjadi adikku? Kau mau menganggapku 
sebagai kakakmu kan? Karena kau sudah menjadi milik orang 
lain, jadi aku hanya bisa memintamu menjadi adikku.” 

Adria mengembangkan senyumannya dan mengangguk 
cepat, “Tentu saja! Aku juga sangar ingin mendapatkan kakak 
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laki-laki an piai saja aku mau. Selama aku mengenal 
Damien, bagiku Damien segalanya. Dia kakak laki-lakiku 
suamiku, AMOORTAU, Te berbincangku, teman E 
malaikatku, dan semuanya.” j 

Haiden enenu dan mengangguk, meski ada TN 
tak suka dalam hatinya saat Adria berbicara tentang Damien, 
tapi dia sadar bahwa Adria sudah memiliki suami. Haiden 
pun mengacak kembali rambut Adria dan melepaskan jasnya, 
belum sempat ia memasangkan jas dengan emblem kepolisian 
London itu ke tubuh Adria, suara ponselnya berdering nyaring. 

Haiden mengangkat panggilannya dan mendengarkan anak 
buahnya berbicara di seberang Line. Sedangkan Adria hanya 
meminum kopinya kembali sambil menunggu Haiden selesai 
berbicara di telepon. 

“Adria, aku harus kembali ke kantor karena ada sesuatu. 
Kau ingin aku antar pulang?” tanya Haiden setelah selesai 
dengan teleponnya. 

Adria menggeleng pelan, “Tidak. Aku masih ingin di sini 
dan pulang sendiri saja.” 

Hadien pun berniat memakaikan jas pada Adria yang hanya 
mengenakan kaus pendek, namun dia menolaknya, karena 
Adria tak mungkin mengenakan barang apa pun dari pria 
lain selain Damien. Bagaimana pun dia masih sangat menjaga 
kehormatan Damien sebagai suaminya, dan tetap mematuhinya 
untuk tidak dekat dengan pria mana pun. 

Haiden dan Alan pengecualian bagi Adria, tapi tidak bagi 
Damien karena semua lelaki yang mendekati Adria sama saja. 

“Oke, aku pergi ya. Ini kartu namaku dan ada nomor 
Ponselku, jika ada sesuatu kau bisa hubungi aku.” 
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Selepas mengatakan itu Haiden berlalu dari hadapan 
Adria untuk kembali ke kantor kepolisian. Adria sendiri masih 
duduk memegang cup kopi dan kartu nama Haiden, kemudian 
mengantonginya di kantong celana. 

Adria menghela napasnya beberapa kali, karena ia bingung 
akan pergi ke mana, dia masih marah dan cemburu pada 
Damien. Selama Helena masih berada di rumahnya, dan 
pengkhianatan Damien yang berciuman dengan Helena, masih 
terngiang di kepalanya. Tanpa Adria ketahui bahwa dirinya 
telah salah paham. 

“ADRIA!” suara seruan keras terdengar. 

Adria yang sedang melamun pun terkejut dan menoleh ke 
depan, ia membulatkan matanya saat melihat Damien yang 
berjalan dengan wajah dingin dan kedua tangan mengepal 
erat. Ketika Damien berada di depannya, Adria tergagap dan 
kebingungan. Ia ingin lari, tapi tak mungkin. Akan tetapi 
bayangan Damien yang berciuman dengan Helena membuatnya 
marah. 

Tanpa diduga Damien menarik bahu Adria dan memeluknya, 
mendekapnya dengan erat. Ketakutan itu begitu terlihat jelas di 
wajah Damien, bahkan napasnya seakan tersengal dan sesak, 
nanya dengan membayangkan Adria akan meninggalkannya. 

“Kenapa kau pergi dariku? Kau ingin meninggalkanku?” 
tanya Damien dengan suara mendesis dalam. 

Adria hanya mengerjap dalam dekapan Damien. “Aku 
pergi karena cemburu, aku marah kenapa kau dan Helena 
berciuman di balkon ruang perapian! Kau mengkhianatiku, 
kau yang selingkuh dariku,” bisik Adria dengan suara pelan. 

am-dalam dan membawa wajah cantik 
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- dan menawan itu agar menghadap padanya. Dengan tatapan 


sajamnya, Damien seakan menyelami pikiran Adria. 
“Kau cemburu pada Helena? Apa yang kau pikirkan?” 


ranya Damien. 
“Aku melihatmu berciuman dengan Helena di balkon 


belakang.” 

Damien diam, ia berusaha agar tidak tertawa melihat 
wajah cantik Adria yang merengut marah. Setidaknya Damien 
merasa lega, bukankah itu berarti Adria tidak mendengarnya 
berbicara mengenai pembunuhan? Adria pergi karena ketika 
Helena mendekati tubuhnya dan melihatnya seakan berciuman. 

“Adria, kau tahu kau siapa?” tanya Damien. 

Adria menautkan kedua alis tebalnya dengan wajah merengut, 
“Adria Johnson.” 

“No, kau Adria Romanov. Kau dunia seorang Damien 
Romanov, dan tanpa dunianya seorang Damien Romanov 
bukanlah siapa-siapa. Jadi kau dengar baik-baik, jangan pernah 
lagi pergi meninggalkanku, karena tanpamu aku akan runtuh.” 

Adria mendengus dan mendorong tubuh Damien manjauh, 
ia juga memasang wajah jijik pada rayuan Damien. Baginya, 
enak sekali Damien merayunya dengan kata-kata menjijikan 
setelah berciuman dengan selingkuhannya. | 

“Menjijikan! Jangan merayuku lagi, jika kau mash 
berhubungan dengan Helena! Selain berciuman apa lagi yang 
kalian lakukan?” teriak Adria, dan terjakannya ma 
beberapa orang yang berada di taman menoleh dengan waja 


tertarik. | 
Damien mengedikkan bahunya, ia melepaskan po isa 

di tubuhnya kemudian memakaikannya pada Adria, mes ii 

Marah padanya tapi wanita itu tidak menolak sama Sex“ 
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= “Aku sudah katakan, aku dan Helena sahabat sejak kecil, 


Helena itu orang Spanyol, ayahnya orang Spanyol dan ibunya 
wanita Inggris. Mereka tinggal di London sejak Helena lahir, 
dia tetangga dan sahabat kecilku. Ketika orang tuaku tiada, 
orang tua Helena lah yang sudah mengadopsiku. Kau pikir 
untuk apa aku menikahimu jika pada akhirnya aku selingkuh?” 

Adria terdiam, ia sempat luluh dengan perkataan Damien. 
Yang Helena katakan benar, dia tidak mengenal lebih dalam siapa 
Damien dan bagaimana kehidupan Damien sebelumnya, yang 
Adria tahu adalah Damien begitu melindungi dan mengasihinya. 
Ada sedikit perasaan ragu yang masih menggelayut di harinya. 

Tentang dirinya yang merupakan dunia Damien. 

“Tapi kalian...” 

Damien menunduk dan mencium bibir Adria dengan bibir 
dinginnya yang keras, membuat Adria seketika bungkam dan 
diam. Adria tak bergerak karena ia terkejut Damien menciumnya 
di tempat umum. 

“Kau bisa rasakan bibir atau lipstick wanita lain yang 
menempel di bibirku? Tidak, kan? Aku dan Helena tidak 
berciuman, kami sedang membicarakan tentang ayahnya 
yang merindukanku, karena sudah lima tahun aku tidak 
mengunjunginya di Spanyol. Helena menempel dengan tubuhku 
dan berjinjit karena dia tipe wanita yang memang seperti itu, 
agresif, nakal dan blak-blakan. Bukankah kau sendiri merasa 
dia selalu berbicara sesuka hatinya?” 

Ah, iya, dan Adria kembali paham dia sudah berburuk 
sangka pada Damien, Ternyata Damien benar, bibirnya masih 


ada rasa tembakau dan minuman alkohol yang tidak Adria tahu. 
“Maaf,” cicit Adria. 
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p Damien menaikkan dagu Adria dan menatapnya dengan 
dalam, «Kau percaya dengan kalimat bahwa Adria Romanov 
adalah dunia seorang Damien Romanov?” 

Adria menggigit bibirnya dengan pipi memerah, jika tadi ia 
merasa jijik dengan kalimat itu, sekarang justru Adria berdegup 
dan menghangat. Meski Damien tak pernah mengatakan 
cinta, tapi dengan perlakuannya sudah lebih dari cukup untuk 
menunjukkan rasa cintanya. 

Adria pun menubruk tubuh Damien dan memeluknya, 
menaruh wajahnya di dada Damien. “Maaf aku sudah berburuk 
sangka padamu. Jadi, kita akan tetap bulan madu ke Spanyol?” 


tanya Adria. 
“Tentu saja, nanti sore kita berangkat ke Spanyol dan kau 


cemburu tidak jelas.” 
Adria merengut dan mengangkat wajahnya dari dada 


Damien, “Wajar kan, aku istrimu. Seorang istri yang cemburu 
pada wanita Jain iru wajar, apalagi jika wanita itu lebih cantik 
darinya.” 

“Tidak, kau bahkan lebih cantik dari wanita mana pun, 
Adria. Seharusnya kau bangga, karena wanita mana pun akan 
merasa iri pada kecantikanmu yang kini menjadi milikku.” 

“Hey, kau menggombal lagi!” 

Damien menahan bibirnya agar tidak tersenyum gemas 
dengan Adria. “Apa kau sedang mengandung seorang Romanov? 
Tidak biasanya kau sangat sensitif,” bisik Damien dengan 
sebelah alis terangkat. 

“Tidak! Aku kan ma 


tukas Adria. i 
“Tapi aku tak pernah mengenakan pengaman jika sedang 


bersamamu, Adria.” 


sih kuliah, jadi tidak mungkin hamil,” 
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Adria mencubit dada Damien dengan wajah memerah, 
“Memangnya apa hubungannya sabuk pengaman dengan baby.” 

Pada akhirnya pertahanan Damien runtuh, dia tertawa! 
Tertawa dengan gemas dan menciumi kepala Adria. Wanitanya 
yang masih saja polos mendekati bodoh. 

“Kau benar-benar bodoh ya, apa di sekolahmu saat pelajaran 
biologi kau selalu bolos atau tertidur? Pengaman yang lain, 
Adria. Pengaman yang digunakan saat berhubungan intim.” 

“Pokoknya aku tidak mengerti, jangan katakan hal mesum 
lagi.” 


zF ak 


Adria sedang mengepak semua pakaian dirinya dan Damien 
ke dalam koper yang cukup besar. Sesaat Adria meragu jika 
dia harus menaiki pesawat, karena seumur hidupnya, dia tak 
pernah menaiki pesawat. Entah mengapa, hanya ada hal-hal 
buruk yang berputar di otaknya. 

Ketika Adria mengambil beberapa kaus dan jaket Damien, 
la teringat kembali pada map cokelat dan lembar-lembar kertas 
bertuliskan Bahasa Rusia. Karena penasaran, Adria kembali 
mengambilnya dari tumpukan pakaian Damien. Dia mengambil 
ponsel di Kantung sweaternya, kemudian menfoto lembar-lembar 
itu, dan mengirimkannya ke nomor ponsel Haiden, karena 
Adria pikir memang ada yang Damien sembunyikan darinya, 
dan kemungkinan Haiden bisa membantunya. 
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Setelah | mengirim foto-fotonya Adria kembali 
menyembunyikan mapnya, dan bersikap seolah tak terjadi 
apa pun agar Damien tak curiga, Adria tidak mencurigai 
lelaki yang kini mulai ia cintai itu, ya Adria mengakui hatinya 
bahwa dia mencintai Damien. Memang terdengar konyol karena 
dengan waktu beberapa minggu dia bisa mencintai Damien 
rapi Damien memang berbeda. Karena dia mencintai Dandan 
lah, yang membuatnya ingin tahu siapa Damien sebenarnya, 
karena pria itu terlalu banyak menyembunyikan sesuatu darinya. 

Tring! 

Satu balasan pesan dari Haiden diterima. Adria membuka 


pesannya. 
r a Mera - ba an N o are an a E art T 
Haa An AP KN pa 
. Baiklah, aku akan tutup mulut dah membantumu. Berkas gpc 
Sia bebatuan PA Pagu A Sa iT i 
r T : ; aan an FELE EEEN: a 
Ag AA ea Sea ea yh Me Mn an Pena Fa 


Ketika Adria hendak membalasnya, suara langkah yang 
berat terdengar mendekat di dalam kamar. Dengan cepat Adria 
keluar dari ruangan itu sambil membawa pakaian Damien 
dengan senyuman di wajah cantiknya. 

“Apa kita akan meninggalkan Helena di sini?” tanya Adria 
begitu ia melihat Damien sedang duduk di sofa sambil meminum 
wine di tangannya. Mata tajamnya mengikuti semua gerakan 
Adria, hingga membuat Adria merasa gerakannya dibatasi dan 
ia menjadi sedikit gugup, karena takut Damien curiga padanya. 

“Ada yang kau sembunyikan?” tanya Damien. 

Adria mengerutkan dahinya, “Apa? Aku kan sudah katakan, 
aku hanya sedang menenangkan diri agar tidak menangis di 
dalam pesawat.” 
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Damien meneguk winenya kembali dan berjalan mendekari 
Adria yang sedang memasukkan kaus Damien ke dalam koper. 
Pria itu berdiri di samping ranjang, kemudian menarik dagu 
Adria agar bertatapan dengannya. 

“Mandilah lebih dulu, setelah itu bersiap dan Leo akan 
menjemput kita untuk mengantar kita ke bandara.” 

Adria mengangguk dan berjalan ke kamar mandi. Setelah 
Adria masuk, Damien menatap pintu itu dengan tajam, tiba-tiba 
seringai tajam terbit di bibirnya, dengan tatapan tajam penuh 
misteri. Damien mengambil ponsel Adria yang berada di meja 
nakas, karena Adria menaruhnya sebelum ke kamar mandi. 
Dia membuka ponselnya yang tidak dikunci. 

“Kau mencoba mencari tahu siapa aku, sayang?” gumam 
Damien dengan seringai masih terkembang. 

Damien memeriksa galeri ponselnya, hanya ada foto-foto 
Adria dan hasil design pakaian berupa sketsa yang dipotret, 
lalu ada foto-foto Damien yang tak ia sadari telah difoto oleh 
Adra, bahkan saat ia tertidur pun ada. Ada beberapa foto 
yang membuat Damien tertarik, ia membukanya dan seringai 
di wajahnya menghilang digantikan dengan geraman dalam. 
Foto-foto kertas yang. baru saja Adria kirim ke Haiden. 

“Shit! Adria mulai curiga denganku, dia tidak boleh tahu 
siapa aku.” 

Damien pun memeriksa aplikasi pengirim pesan dan 


menemukan nama Haiden ada 


di urutan pertama, dengan 
kedua tangan mengepal erat dan rahang mengeras, Damien 
membuka pesannya. Teb 


akannya benar, Adria mengirimkan 
pesan itu pada Haiden dan meminta terjemahannya. Dengan 
cepat Damien mengetikkan sesuatu pada Haiden. 
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Tn MA Ra En dal 


piden, aku tidak jadi meminta 'bantuan, Jangan terjemahkan" 


k 
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Setelah mengirim pesan itu, tak lama Haiden membalasnya 
singkat. Damien pun menghapus pesan yang ia ketik dan 
balasan Haiden, kemudian mengembalikan kembali ponsel 
Adria ke tempat semula. Pria tampan itu pun kembali ke sofa 
dan mendudukkan diri, sambil menggenggam gelas berkaki. 

“Polisi bajingan itu mulai bermain-main denganku. Sepertinya 
Adria mendapat pengaruh darinya agar mencurigaiku. Bermain 
denganku, maka aku harus melenyapkanmu karena kau cukup 
berbahaya.” 

Tak lama Adria keluar dari kamar mandi dengan jubah 
mandi dan handuk di kepalanya. Ia tersenyum pada Damien 
dan mempersilakannya untuk membersihkan diri. Damien 
pun bangun dan mendekati Adria, menarik tubuh Adria agar 
SEDA di tubuhnya, kemudian mencium bibirnya singkat. 

“Kita batalkan ke Spanyolnya,” ujar Damien. | 

Adria mengerutkan dahinya, “Kenapa? Bukankah tiket 
pesawatnya sudah kau beli?” tanya Adria dengan dahi mengerut. 

“Ya, tidak apa-apa. Aku mendapat kabar tentang kelabku 
lisi mempermasalahkannya dan 


yang bermasalah, sejumlah po 
dengan 


aku tidak akan membuat kelab milikku harus berurusan 
hukum,” jelasnya. 
Adria mengangguk. “Baiklah. Aku akan menu 


dirimu saja.” 


rut bagaimana 
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= Damien mengecup bibir Adria lagi sebelum ia melepaskannya 
dan masuk ke kamar mandi, meninggalkan Adria yang sedang 
menghela napas lega karena dia tak jadi naik pesawat. 

“Thanks God, aku tak jadi naik pesawat.” Adria bergumam 
dengan wajah senang. 
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Malam semakin larut dan angin musim dingin berembus 


dengan kuat, membawa rasa dingin yang menusuk dan seakan 


menyampaikan pesan bahaya yang kentara. Begitu pun dengan 
hati Adria saat ini, Rasa takut dan cemas seakan berkumpul 
dan mencekiknya. 

Adria berkali-kali mondar mandir di kamarnya yang 
besar dengan cemas, sesekali ia mengecek ponselnya hanya 
untuk mendapatkan kabar dari Damien, karena waktu sudah 
menunjukkan pukul setengah dua belas malam, tapi Damien 
belum kembali pulang sejak tadi sore. Adria pun menyingkap 
gorden kamarnya yang menuju balkon, menatap pintu gerbang di 
depan sana yang tertutup rapat. Ketika Adria hendak berbalik, 
ia mendengar suara deru mobil di depan dan pintu gerbang 
terbuka, karena seseorang membukanya dari luar. 


na merasa heran, biasanya jika 


Dahi Adria mengerut kare , 
men 


i i Da 
Damien datang gerbangnya terbuka otomatis, karena 
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mengatakan padanya gerbang itu otomatis terbuka jika yang 
datang mobil Damien. 

“Apa itu bukan Damien?” bisiknya. “Helena juga belum 
pulang, ke mana dia perginya? Dasar menyebalkan,” gerutu 
Adria. 

Adria pun memutuskan untuk turun ke lantai bawah dan 
melihat siapa yang membuka gerbang karena ia tak mendengar 
suara deru mesin mobil lagi. Wanita itu pun terburu-buru 
keluar dari kamar, menuruni tangga dan tiba di bawah. Adria 
menunggu di ruang tengah, sampai ada yang membuka pintu. 

Tak berapa lama pintu terbuka dari luar, Helena datang 
dengan seorang pria pirang yang mengenakan kemeja biru dan 
bertubuh tinggi. Adria tak mengenalnya, tapi pria itu memapah 
tubuh Helena yang berjalan sempoyongan. Tanpa memedulikan 
Adria yang berdiri di dekat tangga, Helena dengan agresif 
bergelayut di leher pria itu dan menciumnya. Dengan panas 
mereka berciuman. 

Adria yang melihatnya hanya membulatkan mata dan 
wajah memerah, “Damien benar, Helena itu benar-benar 
wanita seperti itu.” 

Sambil menggerutu Adria pergi ke dapur, untuk membuat 
susu sambil menunggu Damien. Dia membuat susu storberi 
hangat kesukaannya, meski hatinya kalut karena sudah beberapa 
kali menelepon Damien tapi tidak diangkat olehnya. 

“Apa Damien masih di kelab?” bisiknya lagi, 

Jarum terus berjalan dan kecemasan Adria semakin 
bertambah. Jika akan pulang terlambat Damien akan 
mengabarinya, karena semenjak mereka menikah Damien tak 
pernah pulang lewat dari pukul dua belas malam. Adria pun 
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memutuskan akan kembali ke kamar dan menonton televisi 
di kamar, yang baru saja Damien belikan karena ia ingin 
menonton televisi dengan romantis di kamar. Meski awalnya 
Damien menolak tapi Adria terus merengek. 

Ketika Adria tiba di ruang tengah dan hendak menaiki 
tangga, ia mendengar suara ribut-ribut dari balik pintu kamar 
dekat tangga yang ditempati Helena. Dahinya mengerut saat 
mendengar suara erangan perempuan, dan itu suara Helena. 
Guara seorang pria pun menyahutinya, dan suara-suara itu 
saling bersahutan, terkadang begitu keras dan terdengar suara 
umpatan kasar. 

Wajah putih Adria sontak memerah total, sial sekali baginya 
mendengar orang lain bercinta. Sambil berlari, Adria menaiki 
tangga dan tiba di atas dia menggerutu dengan kesal. 

“Bukan hanya Damien yang mesum, bahkan Helena pun 
begitu. Dasar! Helena membuatku merinding,” gerutu Adria. 
Tiba-tiba dia terdiam, “Jika Helena bercinta dengan pria mana 
pun, apa dia akan begitu pada Damien? Oh, ya ampun! Adria, 
jangan berpikir negatif.” 

Adria kembali ke kamar sambil memukuli kepalanya yang 
memikirkan hal itu. Ia percaya pada ucapan Damien, bahwa 
dirinya memanglah dunia Damien. Terbukti dengan Damien 
yang seakan sangat protektif dan posesif padanya, dan Adria 
merasakannya dengan jelas. Ia tak buta dengan sikap Damien, 
hanya saja Adria belum menyadari kecemburuan Damien yang 


sangat berbahaya. 


ik 
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Ketika tengah malam menjemput, malam semakin beranjak 
dan butiran salju terus berguguran seakan tak bosan menutupi 
setiap permukaan di kota London, di tengah malam itu pula 
semua orang tengah terlelap di balik selimut tebal. 

Malam bersalju dan dingin tak berlaku bagi Damien, 
hatinya bergolak panas bagai bara api yang membara. Dalam 
kegelapan jalanan, dia mengintai. Mengintai sosok seorang pria 
yang baru saja keluar dari mobilnya di depan sebuah rumah 
sederhana yang terletak jauh dari keramaian kota. 

Damien masih duduk dengan tenang di dalam mobilnya, 
mobil pick up tua miliknya, yang sengaja ia bawa. Sebelah 
tangannya bertumpu di jendela mobil, dengan tatapan tajam dan 
wajah dingin. Damien mengambil topeng berbentuk tengkorak 
di dasbor kemudian memakainya. Ia juga mengambil sebuah 
pisau lipat berwarna emas, dan juga pistol hitam di tangannya. 

Kini dia menjadi sosok bertopeng tengkorak dengan 
tatapan tajam dan pakaian serba hitam yang menggenggam 
sebuah pistol di tangan kanannya, dan pisau di tangan kirinya. 
madina berjalan melintasi jalanan, meninggalkan mobilnya yang 
terparkir tersembunyi di balik pepohonan dan semak-semak. 
Tak ada yang di luar, bahkan beberapa rumah lampunya 
dimatikan sebagai penanda bahwa orang-orang di dalamnya 
sudah terlelap dengan nyaman. 

Damien mengintai di Bet 5 ma mama ma. 2 
Haiden masuk ke nh Aki na 
“Kau terlalu jauh men 


genal istriku, P : | 
tak berhasil membunuhm u, Pak Inspektur. Jika aku 


u, setidaknya aku akan membuatmu 
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berhenti mencari tahu hidupku dan mendekati istriku,” Damien 
mendesis dengan seringai kejam di balik topeng. 

Setelah beberapa saat ia menanti, Damien masuk melewati 
pintu gerbangnya dengan langkah yang tak terdengar, Ia 
melewati halaman rumahnya, mulai menyembunyikan pistol dan 
pisau ke balik jaket hitamnya. Damien melangkah mendekar, 
ia membuka pintu di depannya seakan tak takut apa pun. 
Bahkan tak takut jika Haiden melihatnya masuk. 

Damien kembali mengambil dan menggenggam pistol juga 
pisaunya, ia melangkah dengan hati-hati begitu di dalam. 
Matanya melirik dengan waspada dan gerakan yang penuh 
perhitungan. Ketika Damien melangkah menuju pintu kamar 
yang berada di dekat ruang tengah, tiba-tiba tubuh Damien 
terdiam. Sebuah moncong pistol yang dingin terasa di kepalanya. 

“Aku tahu kau menguntitku,” suara Haiden terdengar dari 
belakang tubuhnya dengan pistol yang menodong kepalanya. 

Damien menyeringai dan melirik bayangan Haiden di 
belakangnya, ia tahu Haiden bukan pria yang bodoh, karena 
jika dia bodoh maka tak akan menjadi seorang Inspektur 
di Metropolitan Police. Damien pun memompa pistolnya 
diam-diam dan berbalik secara cepat dengan tangan teracung 
menggenggam pistol. 

Damien menyeringai, “Bagus jika kau sadar, setidaknya 
aku bisa membunuhmu ketika kau sadar.” 

Haiden menggeram dengan wajah mengerut dalam, “Justru 
aku yang akan membuatmu membusuk di penjara.” 

Damien tertawa dengan suara yang dalam dan serak, ia 
bisa mengubah suaranya menjadi lebih berat dan dalam, ici 
para korbannya tak mengenali suaranya. Damien pun mulai 
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menarik pelatuknya, begitu juga dengan Haiden yang menarik 
pelaruknya. 

“Bagaimana jika kau mati malam ini, bukankah aku tak 
akan membusuk di penjara?” ujar Damien dengan seringai 
tajamnya di balik topeng. 

“Setidaknya jika aku mati malam ini, maka kau juga akan 
mati. Aku tahu kau seorang pembunuh bayaran, siapa yang telah 
mengirimmu?” balas Haiden tak kalah dengan suara gertakan. 

Keadaan menjadi hening, tak ada yang berbicara baik 
Haiden maupun Damien. Karena sesungguhnya Damien sedang 
merencanakan sesuatu, begitu pun dengan Haiden. Meski dengan 
pistol yang sama-sama teracung, rencana mereka berjalan. 

Melalui ekor matanya, Damien melompat ke depan dan 
menendang tangan Haiden yang menodongkan pistol, dan saat 
itulah peluru melesat ke arah Damien, tapi Damien berguling 
ke samping hingga peluru itu mengenai televisi dan merusaknya. 

Haiden yang terjatuh ke belakang pun menabrak meja lampu 
hingga terjatuh ke lantai, ketika ia melihat Damien menarik 
pelatuk pistolnya, Haiden berguling dan melempar lampu di 
sampingnya ke arah Damien. Lalu Damien pun menghindar 
dan pelurunya menancap di tembok, 

“Shit!” Damien mengumpat keras dan bersembunyi di 
balik sofa, sambil memompa kembali pistolnya. Dia hendak 
menembak Haiden kembali, tapi pria itu 
kembali pistolnya yang tadi terlempar. 

“Siapa kau sebenarnya?!” 
kembali pistolnya. 


sudah memegang 
teriak Haiden sambil mengacungkan 


Damien menyeringai dan bangun agar tak bersembunyi. 
aat dia bangun, Haiden kembali menembaknya dan Damien 
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pun menarik pelatuknya. Dua peluru terbang di tengah ruangan 
dan melesat cepat mencari tempat untuk bersarang, 

Dor! Dor! 

Suara nyaring m tembakan secara bersamaan itu terdengar 
dan suara debuman juga terdengar kuat. Damien mengumpat 
keras tanpa suara di balik sofa, sambil memegang bahu kanannya 
yang mulai mengeluarkan darah, namun tak terlihat karena 
pakaiannya yang serba hitam. 

“Shit! Hanya menangani seorang polisi saja kau terluka, 
Damien,” Damien menggeram dengan kasar pada dirinya sendiri, 

Di balik itu Haiden pun terluka dengan tangan kananya 
yang mulai mengeluarkan darah di balik kaus putih yang 
membungkus tubuhnya. Pistolnya terlepas karena tangannya 
tak kuat menggenggam lagi, Haiden pun mengambil kembali 
pistolnya dengan tangan kiri dan berusaha kuat. Ini tak seberapa, 
karena dia sudah terlalu sering berurusan dengan para penjahat. 
Lalu kini, seorang pembunuh berada di rumahnya. 

“Keluarlah, pengecut!” teriak Haiden lagi. 

Damien menggeram meski ia berusaha menahan rasa 
sakitnya, ini tak seberapa dibanding dengan rasa sakitnya 
dulu yang hampir membuatnya sekarat dan mati. Damien 
pun bangun dan berdiri menghadap Haiden dengan pistol dan 
pisau di tangannya. 

“Kau terluka? Cih! Ternyata pembunuh seper timu bisa 
terluka,” ejek Haiden dengan mata masih menatap ke arah 
luka di bahu kanan Damien. 

Mereka berhadapan, bagai dua petaru 
berusaha saling membunuh, dengan geraka 
kembali menembak Haiden dan Haiden pun meng 


ng handal yang 
n cepat Damien 


hindar sambil 
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“menembak Damien. Dua pelu menembak Damien. Dua peluru itu terbuang sia-sia dan Damien 


menggunakan kesempatan ketika Haiden berguling, ia melempar 
pisau di tangannya hingga mengenai tangan kiri Haiden yang 
memegang pistol. Pistolnya terlempar dan Haiden mengerang 
merasakan pisau itu menggores tangannya. 

“See? Aku tetap menang, pak Inspektur,” Damien menggeram. 

Kini Haiden terjatuh di lantai dengan darah yang terus 
keluar dari tangan kanan dan kirinya, saat Damien mendekat 
Haiden bangun dan menendangnya, tapi Damien melawan lalu 
menahan tendangan dengan tangannya. Ia menjatuhkan Haiden 
kembali dan mencekik lehernya, tapi Haiden menendang tubuh 
Damien dari samping. 

“Shit!” Damien mengumpat. 

Haiden masih belum kalah, meski kedua tangannya 
terluka dan darah mulai menetes di lantai, polisi tampan itu 
menunjukkan ilmu bela dirinya. Dia menyerang Damien yang 
saat ini dalam keadaan tangan kosong, karena pistolnya terjatuh. 
Ketika Haiden melayangkan pukulannya, Damien menghindar 
dan balas menendang perut Haiden. 

Keadaan semakin kacau dan darah terus menetes ke lantai 
dari Haiden, begitu pun dengan bahu Damien yang terluka, 
dan darah mengalir di lengannya melalui ujung jarinya lalu 
menetes ke lantai. Saat Haiden memukul 
di wajah Damien hampir 
tetap menutupi wajahnya, 

Dengan segala emosi yang bertumpuk, Damien menendang 
kembali Haiden hingga terjatuh ke belakang dan membentur 
tembok. Damien mengambil pisaunya dengan cepat dan 
memojokkan tubuh Haiden di dinding. Meski Haiden 


wajahnya, topeng 
terlepas tapi dia menahannya agar 
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menendangnya, tapi Damien lebih kuat. Dia menggenggam 


pisau yang berkilat tajam dan terkena darah, saat Haiden 
lebih fokus melawan, saat itulah Damien menancapkan pisau 
di perut Haiden. 

“Hah!” Damien bersorak dengan seringai kejam dan mata 
berkilat, melihat Haiden yang memegang perutnya dengan 
darah merembes. Dia pun melangkah mendekati Haiden dan 
mencabut pisaunya, dan dengan perhitungan yang matang 
Damien mengenakan sarung tangan karet agar tak ada sidik 
jarinya. “Seharusnya kau tahu, di mana posisimu berada. Kau 
tak bisa lebih jauh memasuki kehidupan orang lain,” desis 
Damien dengan suara dalam. 

Tangan Damien teracung dan hendak menikam Haiden 
yang menatapnya dengan tajam sambil meringis, tapi suara 
sirine di luar membuatnya mengumpat kasar dan tak jadi 
menikam Haiden. Dengan segera Damien bangun. 

“Shit! Itu polisi,” umpatnya. 

Haiden masih bergerak dengan mata yang lemah dan 
napas memberat. Dia terbatuk dan wajahnya menahan sakit, 
“Sebelum kau menyerangku, aku sudah menghubungi semua 
rekanku. Kau akan kalah melawan banyak polisi bersenjata.” 

“Shit, shit, shit!” Damien mengumpat kasar dan melompat 
meraih pistolnya di lantai kemudian berlari ke arah belakang. 

Damien meninggalkan ruang tamu, berlari ke lorong 
gelap yang menuju pintu belakang. Di depan sudah banyak 
polisi, dan Damien harus segera melarikan diri. Sampai di 
pintu belakang, ia segera mendobraknya meski darahnya terus 
menetes ke lantai. Damien pun berlari ke halaman belakang 
dan melompati pagar yang pendek. Darah terus menetes dari 
ri-jarinya mengenai salju putih. 
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“Shit! Aku harus membersihkan darahnya.” 

Damien pun membuka jaket, sarung tangan dan topengnya, 
lalu menggumpalkannya, Dia juga mengambil salju di jalanan 
dan mengusapkan ke bahu kirinya yang terluka untuk sekadar 
membersihkan darahnya. Matanya bergerak liar dan para polisi 
itu mulai mencari ke arah belakang. Damien terus berlari di 
jalanan sepi yang pinggirannya ditumbuhi pepohonan, dia 
harus segera tiba di mobil pick up-nya yang diparkir jauh dan 
kembali ke kelab. Sambil berlari, Damien menahan darah di 
bahunya dengan jaketnya. 

“Sial! Aku harus membuat Adria tak melihat lukaku, dan 
aku tak bisa menyentuhnya selama terluka.” 


Damien berjalan memasuki kelab miliknya dan dua penjaga 
keamanan di depan membungkuk hormat padanya. Tanpa 
memedulikan apa pun di sekitarnya, Damien terus melangkah 
masuk. Ketika ia membuka pintu kelab suara musik yang keras 
dan banyaknya pengunjung kelab membuat Damien mengerang, 
Ia mengenakan jaket kulit bersih yang sengaja ia simpan di 
mobil untuk menutupi luka di bahunya 
mengalir di lengannya. 

Damien merasa kepalanya berputar dan semakin memberat 
menahan sakit di bahunya tempat di 


, Juga darah yang terus 


mana peluru Haiden 
bersarang. Ia sudah terbiasa mendapatkan sebuah luka di 


tubuhnya, karena memang pekerjaanya sangat berisiko. Setidaknya 
mendapat satu tembakan atau terkena pisau sudah biasa, 


hanya saja di malam musim dingin ini, terluka parah cukup 
membuatnya lemah karena lawannya bukan pria biasa. 
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Pe Boss!” Leo bersorak dari balik meja bar dan bedari 
menghampiri Damien, membiarkan bartender lain bekerja. 
Pemuda itu memapah tubuh Damien dan membawanya melewati 
banyaknya para pengunjung dan pelayan yang hilir mudik, 
juga musik yang keras. | 

Damien mencengkeram bahu kanannya untuk menahan 
agar darah tidak keluar semakin banyak, tapi rasa sakit itu 
cemakin menderanya sampai Damien merasa tubuhnya hendak 
limbung. Mereka pun tiba di kamar pribadi Damien yang 
ada di kelab setelah melewati tangga dan lorong. Leo segera 
membawa Damien ke sofa yang ada di dekat pintu. 

“Boss, apa yang terjadi?” tanya Leo. 

Damien diam dan mulai membuka jaket dan kaus hitamnya 
kemudian membuangnya. Darah masih mengalir di bahu 
kanannya, dan luka yang dipenuhi darah berada di bahu 
bagian bawah, luka yang cukup mengerikan dengan rembesan 
darah dan merah pekat, 

Sedangkan Leo mengambil sebuah kotak dan juga botol 
berisi alkohol. Sementara itu Damien mengambil sebuah 
botol vodka yang ada di meja, membuka tutupnya kemudian 
mengguyurkan isinya ke bahunya yang terluka, hingga darah 
mengalir ke perut dan tangannya. 

“Arrgh!” Damien mengerang menahan sakit dan perih yang 
luar biasa, sampai tubuhnya terasa seperti terbakar. 

“Boss!” Leo kembali berlari dan merebut botol vodkanya, 
ia mengambil handuk bersih yang sudah dibasahi dengan air 
hangat kemudian menempelkannya di luka Damien untuk 

menghentikan pendarahan. “Jangan lakukan itu, bagaimana 

ika berbahaya pada luka Anda?” katanya. - 


547 


Scanned by CamScanner 


Damien memejamkan matanya, dengan keringat dingin yang 
membasahi leher dan keningnya. Embusan napasnya memberar 
sedangkan tenggorokannya terasa semakin kesulitan bernapas. 
Akan tetapi Damien masih sanggup untuk membuka matanya 
dan berbicara. Meski sepanjang perjalanan di mobil, beberapa 
kali dia nyaris menabrak sesuatu. Beruntungnya ia memarkirkan 
mobilnya cukup jauh dan di balik semak-semak. 

“Boss, kita harus ke dokter,” ujar Leo lagi yang meringis 
melihat luka tembak Damien. 

Damien mengambil pisau yang berada di kotak kesehatan, 
kemudian memberikannya pada Leo. “Kau tahu apa yang harus 
kau lakukan,” katanya. 

Leo menatap wajah tampan Damien dan menggeleng, 
“Anda harus ditangani dokter.” 

“Leo,” Damien mendesis tak suka. “Jangan mengasihaniku! 
Kau tentu tahu apa yang harus kau lakukan, dan aku sudah 
terbiasa mendapat luka. Kau juga harus tahu bahwa aku 
pernah sekarat dan nyaris mati seperti seekor anjing yang dijerat 
lehernya saat menghadapi dua singa milik Alessio. Lakukan,” 
perintahnya kemudian. 

Leo menghela napasnya dan menahan ringisannya melihat 
kaka itu, luka yang masih mengeluarkan darah segar berbau 
amis menyengat. Sambil menghela napasnya, Leo mengambil 
botol alkohol dan juga kapas untuk membersihkan darah-darah 
di luka Damien. 

Ini kedua kalinya bagi Leo, dia harus mengeluarkan sebuah 
BS Da AH ali 

aksanya mengeluarkan sebuah peluru 


yang bersarang di pahanya. Lalu malam ini dia harus kembali 
mengeluarkan peluru itu. 
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=" #Boss, kita tidak memiliki obat bius,” ujar Leo lagi, 

“Lakukan tanpa obat bius,” balas Damien dengan suara 
setengah tercekik. 

Leo pun menurut karena ia tak bisa lebih lama melihat 
Damien menahan tak, dia pun mengambil sebuah sarung 
bantal yang sudah dilepas kemudian memberikannya ke dekar 
mulut Damuen, dan Damien menggigitnya dengan kuat sambil 
memejamkan mata. Lagi-lagi Leo harus memantapkan hatinya, 
agar dia bisa menolong Damien, karena berkat Damien sampai 
detik ini dirinya masih bernapas. Karena jasa dan pertolongan 
Damien padanya. 

Leo mengambil pisau yang terlebih dahulu dibersihkan 
dengan alkohol, dia juga mempersiapkan alat-alat lainnya, seperti 
jarum dan benang untuk menjahit kulit. Semua peralatan medis 
itu Damien bawa dari sebuah toko yang menjual alat medis, 
untuk berjaga-jaga jika sesuatu terjadi. Meski prosedur seperti 
operasi kecil yang akan mereka lakukan saat ini cukup berisiko 
dan berbahaya. Meski Damien pernah menyekolahkannya di 
fakultas kedokteran, tapi Leo tidak lulus menjadi seorang dokter 
karena dia harus menemani Damien ke mana pun. 

“Beruntung sekali Anda pernah menyekolahkan saya di 
fakultas kedokteran,” ujar Leo seraya memakai sarung tangan 
karet. 

Damien tidak menjawab karena dia menggigit sarung bantal 
dengan kuat. Saat tajamnya pisau itu menyentuh kulit bahu 
Damien kemudian merobeknya sedikit untuk mengambil peluru 
yang bersarang di dagingnya. Damien mengejang me 
Sakit yang luar biasa, karena kulit dan dagingnya dirobe 
Paksa dalam keadaan sadar sepenuhnya. Damien mera ý 
Matanya dan keringat semakin membanjiri wajahnya. 

349 


Scanned by CamScanner 


O 
“Hhmmm...” Damien menggeram dalam merasakan rasa 


sakit itu seakan hendak mengambil nyawanya secara perlahan. 
Saat Leo menekan lukanya dan mengeluarkan pelurunya. Lalu 
mengguyur luka menganga di bahunya dengan alkohol dan 
menjahitnya. Setiap tusukan dari jarum jahit itu seakan sedikit 
demi sedikit meregang nyawanya. Bagaimana pun Damien 
sadar sepenuhnya. 

Setelah semuanya selesai, Leo menjatuhkan dirinya di 
lantai dengan keringat membanjiri wajah dan lehernya, bahkan 
darah menempel di lengan seragamnya. Dengan cekatan Leo 
membereskan dan membersihkan darah di lukanya yang 
menyisakan jahitan memanjang ke samping di bahu Damien, 
dia juga menutupinya dengan kain kasa dan perban. 

“Selesai. Kini saya tahu kenapa Boss menyekolahkan saya 
di fakultas kedokteran meski hanya sebentar, setidaknya ada 
ilmu medis yang bisa saya pelajari 
manis. 


, ujar Leo dengan senyuman 


Damien membuka matanya dan membuang kain di 
mulutnya, ia melirik Leo dengan tatapan tajam dan wajahnya 
terlihat lemah menahan sakit. Damien mengisyaratkan agar 
Leo membantunya bangun dan Leo pun paham. Damien 
dibawa ke ranjang kemudian dibaringkan dengan luka yang 
masih sangat basah, 

“Boss, sebaiknya Anda tidur dan istirahat, ini juga obatnya 
diminum,” kata Leo. 

“Leo, aku harus pulang karena Adria 
rumah. Aku tidak ingin membuatnya cemas, karena sebelum 
berangkat aku sudah mengatakan akan kembali secepatnya,” 
Damien berkata dengan suara pelan dan napas menderu. 


menungguku di 
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p Leo yang sedang memegang gelas dan botol obat hanya 
diam, ia melihat ada ketulusan di wajah Damien. Bahkan 
ada ketakutan yang sangat kentara. “Boss mencintai Nyonya 
Adria?” tanya Leo. 

Damien membuka matanya dan melirik Leo dengan tajam, 
meski kondisi tubuhnya terlihat sangat lemah. “Kau bisa pahami 
dari apa yang aku lakukan pada pria itu?” tanya Damien 
dengan suara dalam namun lemah. 

Leo mengangguk, “Ya, Boss rela menyakiti mariin yang 
menyentuh Nyonya Adria, karena Boss tidak akan menyakiti 
siapa pun selain demi uang. Apa dia sangat spesial sampai 
membuat Boss berhenti dari misi?” 

“Misiku hanya satu, Leo. Aku ingin memiliki banyak uang 
dan bisa membeli apa pun termasuk membeli hidup orang 
lain. Akan tetapi Adria menyadarkanku, bahwa cinta dan 
kasih sayang tak bisa dibeli. Aku terbiasa hidup sendiri dan 
kesepian, tapi Adria membuat hidupku jungkir balik dengan 
kehadirannya. Kau pikir aku akan melepasnya begitu saja?” 

“Cinta dan obsesi dua hal yang berbeda, tapi hanya terhalangi 
dinding tipis yang disebut kasih sayang.” Leo menimpali dan 
memberikan obat serta air minumnya pada Damien. “Cinta 
hadir dengan kasih sayang, sedangkan obsesi tidak. Saya paham, 
Boss mencintai Nyonya Adria, right?” 

Damien berusaha bangun dibantu oleh Leo, ia pun meminum 
obatnya dan menyandarkan tubuh di kepala ranjang. Damien 
juga memerintahkan Leo untuk mengambil ponselnya di saku 
Jaket yang ia lempar ke lantai. 

“Aku harus menghubungi Adria, karena. 
mencemaskanku.” Damein menghubungi Adria da 


dia akan sangat 
n menunggu 
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panggilannya diterima tapi tak ada sahutan, dan Damien rasa 
Adria sudah tertidur, karena malam semakin mendekati pagi. 

“Diangkat?” tanya Leo. 

“Tidak, dia sudah tertidur sepertinya. Leo, kau mengingat 
Helena? Sahabat kecilku yang pernah aku ceritakan padamu?” 

“Tentu saja, Boss. Putri Mr. Alessio yang Anda ceritakan, 
dia sangat licik dalam hal menggoda pria kaya dan meraup uang 
mereka, kan? Apa dia kembali menemui Boss dan berusaha 
membuat Nyonya Adria cemburu?” Leo menaikkan sebelah 
alisnya merasa tertarik, karena semua kehidupan Damien 
sangat menarik. 

“Lebih dari itu, aku rasa si tua bangka Alessio itu berusaha 
mengirimkan Helena untuk mengatakan tentang rahasiaku 
pada Adria. Akhir-akhir ini Adria selalu mencurigaiku, dan 
malam ini keberangkatanku ke Spanyol ditunda karena aku 
harus membereskan seorang polisi.” 

Leo tampak terkejut. “Polisi? Boss baku tembak dengan 
polisi?” 

“Ya, aku baru saja menyerang Haiden Dale, dia terlalu 
berbahaya karena bisa membantu Adria membongkar semua 
rahasiaku. Adria menemukan semua surat dan resep obat dari 
dokter Aldrick, dia meminta Haiden menerjemahkan Bahasa 
Rusia yang ada di surat-suratnya,” 

“Boss, kenapa Anda tidak membakar semua bukti tentang 
masa lalunya? Nyonya Adria pasti akan tahu bahwa Boss 
pernah tinggal di rumah sakit jiwa.” 

“Ya, dan itu kebodohanku.” Da 
kembali berbaring dan 
berjalan. Obat penenang 
mengandung obat tidur, 


mien mendengus kemudian 
cfek obat yang Leo berikan mulai 
dan penahan rasa sakit yang juga 
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Pak berapa lama Damien terlelap dengan napas yang 
masib menderu berat dan luka basah di bahunya, Sedangkan 
Leo masih berdiri di samping ranjang dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 
“Boss, saya berjanji akan tetap menjadi anjing penjaga 
Anda sekalipun. Jika saya berkhianat, maka saya harus mari 
di tanganmu, Boss.” Leo bergumam dan berlalu dari kamar 
wu meninggalkan Damien untuk kembali ke bawah dan 
melanjutkan pekerjaanya di kelab. 
Samar-samar Damien mendengar perkataan Leo barusan. 


Adria menggeliatkan tubuhnya yang terasa pegal, ia juga 
mengernyitkan dahinya saat merasakan silau di matanya. 
Perlahan bulu mata lentiknya terbuka, mata abu-abunya yang 
cemerlang mengerjap beberapa kali hingga sepenuhnya terbuka. 
Gorden yang berkibar dan jendela yang terbuka di kamarnya 
dapat Adria lihat. Juga sinar mentari pagi yang menerobos 
masuk dan menyinari lantai balkon. 

“Ugh!” Adria mengerang pelan saat merasakan lehernya 
terasa sakit. Ia meraba tempat tidurnya, karena seingatnya 
semalam dia tertidur di sofa kamarnya sambil menanti Damien 
pulang, Lalu ada sebuah tangan yang berat dan hangat memeluk 
perutnya. Adria menoleh ke bawah dan menemukan tangan 
besar yang memeluknya erat. 

Adria tersenyum hangat dan semakin menyamankan 
tidurnya, ia juga menggenggam tangan besar itu, merasakan 
ketenangan setelah kecemasan yang semalam menderanya. 
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Adria memutuskan untuk berbalik dan melihat sosok Damien 
sedang tertidur dengan embusan napas yang sangat berat, dan 
wajah pucat. 

Adria mengerutkan dahinya melihat wajah Damien yang 
sangat pucat, ia menyentuh wajah itu dan rasa dingin ia rasakan. 
Bahkan ada keringat di dahinya. Ketika Adria hendak bangun, 
tangan Damien menahannya agar mereka tetap berbaring 
berhadapan. 

“Jangan pergi,” bisik Damien dengan suara yang amat pelan, 
ia sedang berusaha mengumpulkan semua kekuatannya dengan 
memeluk Adria. Tubuhnya melemah dan luka sialan di bahu 
kanannya membuat pergerakannya terbatas. Sambil menahan 
ringisan, Damien menarik tubuh Adria dan memeluknya, 
membawa kepala Adria ke dadanya. 

Adria hanya menurut dan balas memeluk tubuh Damien, 
meski ia merasa ada sesuatu yang terjadi pada Damien, karena 
tak biasanya Damien seperti ini. Karena penasaran Adria pun 
mendongak lagi dan menatap wajah Damien dalam-dalam. 
Sebelah tangannya menyentuh pipi dan bibir sang suami. 

“Kau kenapa?” tanyanya. 

“Kau menungguku semalam?” Damien balik bertanya 
tanpa menjawab pertanyaan Adria. 

“Tentu saja, kau tidak pulang dan membuatku cemas.” 

Damien mengulas senyum tipis, ia mencium kepala Adria 
dengan lembut dan kembali mendekapnya. “Ya, semalam aku 
bermalam di kelab karena ada yang membuat masalah dan 
aku harus segera membereskanya agar nama kelabku tidak 
tercoreng.” 
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«Setidaknya kau harus mengabariku, aku pikir kau mabuk 
dan tidur dengan wanita lain di kelab,” balas Adia dengan 
wajah merengut. 

“Aku sudal Keeniliki Tei yang bagiku memiliki segalanya 
yang aku inginkan, meski istriku sedikit kurus dan jelek juga 
bodoh, tapi istriku lebih menggairahkan dari wanita mana pun.” 

“Hey!” Adria menyentak dada Damien dan mendorongnya 
dengan kesal karena selalu saja Damien mengejeknya, 

“Ash...” Damien meringis pelan dan mencoba menahan 
denyutan luar biasa di bahu kanannya agar Adria tak curiga 
dengan lukanya. 

“Dami?” Adria panik dan bangun, ia mengusap wajah 
Damien yang semakin pucat dan berkeringat juga menahan 
sakit. “Kau kenapa? Ada sesuatu dengan dadamu?” tanyanya 
lagi untuk memastikan. 

“Tidak, kau mandi saja, setelah itu pergi ke kampus karena 
aku tak bisa mengantarmu. Ada Leo di bawah dan dia yang 
akan mengantarmu.” 

Adria masih cemas karena Damien tak pernah seperti ini, 
“Kau kenapa? Kau sakit? Aku harus memanggil dokter jika 
begitu.” | 

Damien menahan tangan Adria yang hendak beranjak 
untuk menelepon dokter, pria itu menggeleng pelan dan 
menyamankan tubuhnya. “Aku tidak tidur semalaman jadi 
hanya butuh istirahat,” katanya. 

“Kalau begitu aku tidak akan pergi kuliah, aku akan 
menemanimu seharian,” balas Adria kemudian dengan mantap. 

Damien yang baru saja memejamkan mata harus an 
kembali dengan tatapan terarah pada Adria. Dia melihat sebua 
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kasih sayang dan ketulusan yang sangat besar dari Adria, dan 
Damien merasa apa yang Adria berikan padanya tidak bisa 
ditukar dengan kekayaan sebesar apa pun. Meski awalnya 
hanya berupa obsesi untuk memiliki Adria, tapi ketulusan hati 
dan kasih sayang Adria meruntuhkan semua obsesinya. Seperti 
yang Leo katakana semalam. 

“Tidurlah, aku akan membersihkan diri setelah itu aku 
akan memasak.” Adria turun dari ranjang, meraih selimut dan 
menyelimuti tubuh Damien. Sebelum pergi dia menyempatkan 
diri mencium kening Damien dengan lembut. “Aku di sini, jika 
kau butuh sesuatu panggil aku,” lanjutnya. 

Damien bergeming dan kembali memejamkan mata. 
Dia berusaha menahan gemuruh keras di dadanya, detakan 
jantungnya yang lebih keras dan desiran darahnya yang cepat. 
Damien kini paham, dia mencintai Adria. Dia jatuh cinta pada 
perempuan yang lugu dan sedikit bodoh itu. 

Ya, dia mencintai Adria-nya. 

“Aku mencintaimu, Adria,” bisik Damien dengan suara 
pelan. 

Adria yang ternyata masih berdiri di samping ranjang 
pun mengulas senyum hangat. “Ya, aku tahu dan aku lebih 
mencintaimu.” 


Adria memasak di dapur, memotong-motong daging dan 
sayuran, sedangkan Bibi Ren sedang mencuci piring dan 
perabotan dapur. Mereka berdua tampak sibuk di dapur, lalu 


E Adria mengeong dan menggesekkan tubuhnya di kaki 
ld. 
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PP adria berhenti memotong daging saat ia teringat akan 
keadaan Damien. “Bibi, tadi Damien pulang dalam keadaan 

sat Sebaiknya dia makan apa?” tanya Adria. 
Bibi Ren yang selesai mencuci perabotan pun mulai 
mengambil susu untuk kucing Adria, dan membawanya ke 


„uang makan. Bibi Ren masih diam, sampai dia selesai memberi 


gusu pada kucing. | 
“Apa obatnya habis? Tidak biasanya,” gumam bibi Ren. 


“Ya? Kenapa Bibi?” tanya Adria dengan raut wajah bingung. 
“Oh, bukan apa-apa. Mungkin demam karena semalam 
kan turun salju dan cuaca sangat dingin,” balas Bibi Ren 
sambil mengibaskan tangannya. “Saya saja yang memasak dan 
nyonya temani Damien.” Bibi Ren menyuruh Adria pergi dan 
dia merebut pisaunya untuk memotong daging dan sayuran. 

Adria pun mengangguk, meski sebenarnya ia sendiri merasa 
heran. Di ruang tengah ada Leo yang sedang menonton televisi, 
karena Adria melarangnya pergi agar mereka bisa makan 
bersama, sedangkan Helena belum juga keluar dari kamarnya 
semenjak semalam suara-suara menyebalkan itu membuat Adria 
uring-uringan tak jelas. Adria sangat kesal pada kelakuan Helena! 

Sambil berjalan di lorong menuju pintu belakang, Adria 
terus menggerutu sepanjang jalan. “Helena sangat berisik sampai 
membuatku kesal, lain kali aku akan berbicara pada Damien 
agar dia tidak membawa pria ke rumah ini! Suaranya sangat 
berisik membuatku tak bisa tidur, padahal aku tidak seberisik 
dia,” gerutunya dengan kesal. 

Tiba di pintu belakang, Adria segera keluar dan ber an 
menuju gazebo yang berada di dekat kolam renang, Yang kini 
terlihat kotor dan sedikit membeku karena salju. Aina padin 
dia harus membersihkan teras dan gazebo yang kotor, setidaknya 


jalan 
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agar rumah Damien tetap bersih sekaligus membantu Bibi Ren 
agar tidak terlalu kelelahan. 

“Kotor sekali,” gerutu Adria. 

Adria mengambil alat untuk membersihkan teras dari 
salju, sedangkan di dalam gazebo ada sosok Helena dan pria 
semalam, mereka sedang berciuman dengan penuh nafsu. Oh! 
Adria nyaris saja berteriak karena kesal. 

“Adria...” panggil Helena dari arah gazebo setelah mereka 
selesai berciuman. Namun Helena masih duduk di pangkuan 
pria itu dengan mesranya. “Kau sedang apa? Nyonya sepertimu 
membersihkan teras? Oh ya ampun, Damien pasti akan marah,” 
katanya. 

Adria mendengus sebal, “Lebih baik aku bersihkan daripada 
aku sibuk berciuman dengan Damien.” 

Helena yang mendengar perkataan Adria pun mendengus dan 
bangun dari tubuh pria itu, mereka pun berjalan menghampiri 
Adria yang sedang menyodok salju di teras agar bersih. Pria 
yang bersama Helena pun menatap Adria dari atas sampai 
bawah, dengan tatapan yang sangat tertarik, 

“Kau jangan tertarik padanya, jika tak ingin kehilangan 
satu bola matamu,” ujar Helena sambil menyenggol pria itu. 

“Mengerikan. Aku akan pulang, dan kau bisa hubungi aku.” 
Pria itu mengecup bibir Helena kemudian pergi meninggalkan 
Helena dan Adria. 

Setelah pria asing itu pergi, Adria menatap Helena dengan 
dahi mengerut. “Kekasihmu?” tanyanya, 

Helena tertawa keras sambil menutupi mulutnya, “Kekasih? 
Aku saja lupa siapa nama pria itu.” 
| Adria menautkan kedua alis tebalnya mendengar perkataan 
Helena, bagaimana bisa Helena bercinta dengan pria asing yang 
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kembali membersihkan teras: 

“adria, ada yang ingin aku katakan.” Helena mendekati 
Adria dan berbisik. “Mengenai siapa Damien sebenarnya.” 
lanjutnya kemudian. 

Adria menatap Helena dengan dahi mengerut, ia tidak 
ingin mendengar lagi apa yang akan Helena katakan karena 
itu bisa membuat hubungannya dengan Damien merenggang, 
Adria menyipitkan matanya merasa curiga pada Helena. 

“Apa lagi? Kau bahkan hampir membuat aku dan Damien 
bertengkar tentang orang tuanya. Dia memiliki alasan tertentu 
mengapa tidak memberitahuku.” Adria bersiap akan pergi, tapi 
perkataan Helena membuatnya terdiam. 

“Aku hanya ingin kau tahu bahwa Damien memiliki banyak 
rahasia yang disembunyikan darimu. Dia pernah tinggal di 
rumah sakit jiwa, dan hingga kini masih mengkonsumsi obat 
penenang, obat kejiwaan... entahlah apa namanya,” Helena 
menyeringai dengan tatapan misterius melihat wajah Adria 
yang berubah. 

Tanpa diduga Adria justru mendelik pada Helena dengan 

“Kau membual lagi? Kau sengaja mengatakannya 
mien dan hubungan kami merenggang' 
karena jika aku percaya Damuen 
a. Kau pikir orang gila 
kelab, dan 


wajah mengejek, 
agar aku menjauhi Da 
Kau ingin merebutnya dariku, 
gila maka aku akan meninggalkanny | 
bisa menjadi pengacara, memiliki perusahaan wine, 
begitu kaya raya?” 

Helena terkejut mendengar penu 
Adria yang kampungan itu akan termakan 0 
ternyata Adria melontarkan pembelaan pada 


turan Adria, dia pikir 
mongannya, tap! 
Damien. 
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“Aku jujur padamu, karena aku tidak mau melihatmu 
meninggalkan Damien di kemudian hari setelah kau tahu 
siapa dia.” Helena mendekati Adria dan berbisik di telinganya, 
“Damien memiliki seorang ibu yang cantik tapi sudah tiada, 
dan kakak perempuan yang wajahnya sedikit mirip dengannya, 
bermata biru. Kakak Damien bernama Aluna, dan dia juga 
sudah mati. Jika kau ingin tahu dan tak percaya padaku, 
desak Bibi Ren untuk menceritakannya karena dia memegang 
kunci semua rahasia Damien. Dia pengasuh Damien sejak 

Adria diam, dia mengingat foto yang ditemukannya di 
lemari Damien yang terdapat seorang perempuan dewasa dan 
perempuan remaja bersama Damien. Gadis remaja di dalam 
foto persis seperti yang Helena katakan barusan. Adria bingung, 
apa dia harus mempercayai Helena atau percaya pada Damien? 
Adria menggelengkan kepalanya saat sadar ucapan Damien 
untuk tidak mempercayai Helena. 

“Aku percaya pada suamiku,” balas Adria dengan suara 
mantap. Kemudian Adria masuk dan meninggalkan pekerjaannya 
yang belum selesai. 

Di sepanjang lorong Adria kembali memikirkan perkataan 
Herena, ada perasaan yang lain, dia sangat penasaran. Akan 
tetapi Adria harus percaya pada Damien, hanya saja yang 
dikatakan Helena sungguh mengusik hati dan pikirannya. Dia 
juga ingin tahu siapa Damien sebenarnya. 

“Tidak, aku harus percaya pada suamiku,” gumam Adria. 


| Aku penasaran, kenapa Helena mengatakan hal seperti 
tu padaku? Lanjutnya dalam hati. 
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Dawtari berlalu setelah kejadian di mana Damien terluka dan 
Helena mengatakan rahasia besar Damien yang pernah tinggal 


di rumah sakit jiwa. Selama dua hari itu juga Damien selalu 
bersikap sewajarnya, seakan tak ada yang terjadi dengannya. 
la sangat cerdas, menyembunyikan lukanya dari Adria. 

Seperti pagi ini, Damien mengantar Adria ke kampusnya 
dan memarkirkan mobil sedikit jauh dari gerbang. 

Adria keluar dan berdiri di samping mobil, melambaikan 
tangannya pada mobil Damien sampai menjauh darinya. Ketika 
Adria berbalik, dia melihat beberapa mahasiswa berbisik- 
bisik sambil menatapnya. Yang Adria dengar mereka sedang 
membicarakan dirinya, karena dirinya memang menikah di 
usia yang masih sangat muda. 

“Aku pernah melihat suaminya, sangat tampan ternyata. 
Pantas saja baru masuk kuliah sudah menikah,” salah seorang 
Badis berkata dan hal itu bisa didengar Adria. 


36i 


Scanned by CamScanner 


“Paling juga dia menyerahkan tubuhnya, mana ada pria 
kota setampan dan sekaya itu mau menikahi gadis desa? Oh 
ya ampun, populasi gadis kota masih banyak,” gadis lain 
menimpali. 

“Sudah, kalian jangan membicarakannya. Mungkin saja 
mereka saling mencintai,” timpal yang lainnya. 

“Tapi dia bikin iri semua gadis di kampus ini, suaminya 
setiap hari selalu berganti-ganti mobil saat mengantarnya, Bahkan 
si Adria itu tak punya malu berciuman di depan gerbang.” 

Adria merasa telingannya semakin panas dan kepalanya 
hendak meledak, meski dia selalu dibilang sedikit bodoh dan 
polos, tapi dia juga memiliki emosi. Adria juga bisa marah dan 
kesal jika dia selalu digosipkan di sekolah dan tak memiliki 
teman lagi selain Luci dan Alan. Lalu kini teman-temannya 
tak ada. 

“Mereka tak pernah bosan membicarakanku,” gumam 
Adria dengan wajah merengut kesal sambil berjalan menuju 
gedung universitas. “Aku harus semakin gencar bermesraan 
dengan Damien di depan universitas, agar mereka semua panas 
dan kebarakan melihatku memiliki suami setampan Damien. 
Rasakan itu gadis-gadis penggosip, aku buat kalian semakin 
uring-uringan. Jika perlu setiap hari aku dan Damien berciuman 
di depan gerbang kampus,” lanjutnya. 

Ketika Adria terus mendumal kesal, ponsel di dalam sling 
bag-nya berdering, dan sling bag yang Adria kenakan pun dari 
brand Gucci yang semakin menambah rasa iri para mahasiswi 
lainnya. Adria mengambil ponselnya dan mengerutkan dahi 
melihat nama Haiden sebagai si penelepon. 

“Haiden? Ada apa?” tanya Adria. 
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«adria, kau baik-baik saja?” suara Haiden terdengar lemah 
dari seberang Line. 

Adria yang mendengar suara lemahnya merasa heran, 
karena tak biasanya Haiden berbicara dengan nada lemah dan 
seperti menahan sakit. “Aku baik-baik saja, kau ingin mengabari 
rentang gambar-gambar yang aku kirimkan?” tanyanya lagi. 

“Ya, bisa kau datang ke rumah sakit? Aku ada di St. 
Mary Hospital,” terdengar suara helaan berat dari Haiden 
di seberang telepon. 

“Ada sesuatu yang terjadi? Kau kenapa?” 

“Ada sesuatu yang ingin aku katakan,” balas Haiden. 

Adria pun menyetujuinya dan panggilan diputus, wanita 
cantik itu berlari kembali ke gerbang dan pergi ke pinggir 
jalan untuk menyetop taksi, karena Adria yakin sesuatu telah 
terjadi pada Haiden. 


Adria tiba di sebuah kamar yang ternyata di depannya 
ada dua orang polisi yang sedang berbincang, salah satu polisi 
itu mempersilakan Adria untuk masuk. Meski Adria begitu 
cemas tentang apa yang telah terjadi, dia tetap masuk untuk 
memastikannya. Ketika pintu terbuka, Adria membulatkan 
mata melihat pada ranjang pesakitan. Di sana ada Haiden 
yang tengah terbaring dengan wajah pucat. 

“Adria,” panggil Haiden. 

Adria mendekat dan menatapnya tak percaya, “Apa yang 
terjadi denganmu?” ! 

Haiden memaksakan senyumannya hingga lesung pipinya 
keluar, Lengan kanan bagian atas dililit perban, ada luka-luka 
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gi dan goresan di tubuh putih Haiden. Juga sebuah perban 
yang cukup besar di perutnya yang rak mengenakan pakaian. 

«Kau... terluka?” tanya Adria lagi. 

“Ya, tiga malam yang lalu aku diserang di rumahku. 
Orang yang menyerangku sama dengan yang menyerang Alan 
temanmu, Adria.” Haiden berusaha untuk duduk dan Adria 
dengan sigap membantunya membenarkan letak bantal di 
punggungnya, 

“Kenapa dia melukai kalian? Siapa dia sebenarnya?” tanya 
Adria dengan alis bertaut. 

“Aku masih belum bisa menyelidikinya tapi bawahanku 
sedang menyelidikinya. Adria, tentang foto-foto yang kau kirim, 
bukankah kau mengatakan agar aku tak menerjemahkannya?” 

Kerutan di dahi Adria semakin dalam, “Tidak. Aku 
sama sekali tidak mengirimkan pesan itu.” Adria mengambil 
ponselnya dan membuka riwayat chat-nya dengan Haiden lalu 
menunjukkanya, tak ada pesan lain selain gambar-gambar 
yang dia kirim. 

“Tapi di pesanku ada,” Haiden pun membuka poselnya 
dan menujukkannya pada Adria, di sana ad 
Adria kirimkan, 

“Aku bingung, bagaimana bisa? Apa ponselku terlalu canggih 
sampai dia mengetik sendiri?” gumamnya dengan heran. 

“Tapi aku sudah menerjemahkanya, 
pesan cancel 


a pesan yang 


meski kau mengirimkan 
itu. Aku sudah membacanya dan dari catatan itu 
merupakan sebuah resep obat-obatan dari dokter. Setelah aku 
bertanya pada seorang dokter di kepolisian, dia mengatakan 
itu jenis obat-obatan penenang untuk gangguan kejiwaan, Lalu 
aku juga membaca sebuah riwayat kesehatan suamimu.” Haiden 
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H meminta Adria mengambil map biru yang ada di 
“Bacalah, aku sudah membacanya dan mengerahui 
Romanov pernah menjadi pasien rumah sakit jiwa. Di 

ridak tertera dia mengidap apa, tapi aku yakin dia Hame 
Adria hampir saja menjatuhkan map di tangannya Ta 
bagaimana jantungnya berdegup dengan cepat dan ketakutan 
kini merayap di hatinya dan seakan perlahan mencekiknya ts 
teringat perkataan Helena yang mengatakan bahwa Damier 
pernah masuk rumah sakit jiwa, dan Bibi Ren kunci dari semua 
masa lalu Damien. Lantas, untuk apa Damien berbohong dan 
menutupi darinya? Jika memang itu benar. 

Apa Damien menyembunyikan semua ini dariku karena 
takut aku tinggalkan? Apa dia begitu mencintaiku sampai tak 
ingin aku tahu bahwa dia pernah mengidap kelainan jiwa? 
Adria terus berbisik dalam hari. 


meja nakas, 
bahwa Mr 


itu 


“Haiden, aku mohon jangan katakan ini pada siapa pun. 
Aku hanya ingin tahu apa yang sedang Damien sembunyikan,” 
kata Adria kemudian dengan wajah berubah murung. 

“Adria, jika kau butuh sesuatu, katakana. Aku akan 
membantumu sebisaku.” 

Adria mengangguk dan menatap Haiden dengan senyuman 
yang ia paksakan, “Terima kasih banyak. Semoga kau cepat 
sembuh dan pelakunya segera ditemukan. Aku pamit pulang.” 

Adria pun berpamitan kembali untuk ke kampus, meki 
ia sendiri tak yakin akan bisa fokus di kelas nanti. Bagaimana 
lalu telah mengusiknya, dan 
lagi dengan perkataan 
dan itu persis dengan 
ya melamun dan 


pun perkataan Helena tempo 
membuat Adria penasaran. Ditambah 
Haiden mengenai rumah sakit jiwa, 
acapan Helena, Sepanjang jalan Adria han 
terus memikirkannya. 
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“Tuhan, semoga ini tidak benar. Di saat aku mencintai 


Damien dan takut kehilangannya, kenapa semua ini harus 
terjadi?” gumam Adria dengan wajah sendunya. 


Adria duduk di tepi ranjang dengan kertas yang merupakan 
terjemahan dari Bahasa Rusia yang dia temukan di lemari 
Damien. Adria ingin tidak percaya, tapi Haiden seorang polisi 
dan tak mungkin dia berbohong dengan terjemahan itu untuk 
menjatuhkan Damien, karena setahu Adria mereka tak terlibat 
masalah apa pun. Entah bagaiman dada Adria terasa sesak 
dan sakit, mengetahui suami yang kini dicintainya pernah 
memiliki masa lalu yang sangat kelam. Berada di rumah sakit 
jiwa bukanlah keadaan yang baik-baik saja, karena sudah pasti 
Damien memiliki kelainan jiwa atau depresi. 

Damien begitu baik dan sangat normal layaknya pria 
lain. Dia tidak pernah berperilaku aneh, hanya saja beberapa 
hari lalu dia sempat menyakiti dirinya sendiri, gumam Adria 
dalam hati, 

Dengan segala pikiran yang berkecamuk, Adria mencoba 
berpikir positif. Ia menyembunyikan kertasnya di laci nakas 
paling bawah, kemudian berjalan keluar untuk membuat makan 
malam sambil menunggu Damien pulang bekerja. 

Saat menuruni tangga, Adria bertemu dengan Helena 
yang saat ini berpenampilan seksi dengan kaus crop top dan 
hotpants. Wanita itu pun melintas hendak ke arah belakang, 


yr bong saat melihat Adria yang juga berniat akan 
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| E 33 | | 
“Kau sudah pulang kuliah? tanya Helena saat Adria tib 
Es a 


“ya,” balas Adria singkat, karena ia merasa malas berbica 
rbicara 


dengan Helena. Adria paham, Helena hanya akan menambah 
asa penasaran dan kecamuk di kepalanya. 

Adria dan Helena sama-sama berjalan menuju dapur. Tiba di 
dapur, Adria membuka kulkas dan Helena pun mengacaukannya 
dengan mendesaknya di depan kulkas. 

“Hey! Tidak bisakah kau mengambilnya setelah aku? Lihat 
semua sayuranku terjatuh!” teriak Adria dengan kesal. 

Helena hanya menaikkan sebelah alisnya dan melihat 
sayuran yang Adria ambil berjatuhan. Tanpa merasa bersalah, 
Helena mengambil kaleng bir dan meneguknya. 

“Sorry,” katanya kemudian berlalu ke meja makan, “Kau 
sangat galak seperti wanita yang hamil muda,” lanjutnya. 

Adria yang kesal pun hanya bisa menggerutu dan mengambil 
sayurannya untuk dicuci. “Tidak bisakah kau pergi dari rumah 
ini? Cukup aku pusing dengan tingkah Damien, kau jangan 
membuatku semakin jengkel,” gerutu Adria. 

Helena yang berada di meja makan hanya tertawa pelan 
sambil menikmati bir kalengannya. “Kau harus banyak shopping 
dan refreshing, Adria,” kata Helena. “Besok aku akan shopping 
sebelum kembali ke Spanyol, kau ikut temani aku, oke?” 


Adria hanya diam dan terus melanjutkan pekerjaannya, 
lena. Ketika 


tiba-tiba 


sangat malas menanggapi semua perkataan He 
Adria memotong-motong sayuran dan daging ayam, 
Helena kembali berkata yang membuatnya terdiam. 


“Adria, kemarin aku mendengar Bibi Ren dan Damien 
lisi di desa West Port. Memangnya 


Menyebut-nyebut keluarga po 
Damien?” 


kau tidak penasaran dengan masa lalu 
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“Tidak,” balas Adria singkat. 

Dia bohong, tentu saja perkataan Haiden yang juga 
membenarkan tentang surat dan resep obat-obat yang semakin 
menguatkan rasa penasarannya. Hanya saja Adria tak ingin 
Helena hanya berniat membuatnya menjauhi Damien, pria 
yang kini dia cintai, 

“Ya sudah.” Helena kembali meneguk birnya. “Padahal 
aku hanya ingin memberitahumu jika kau penasaran, Damien 
itu bukan pria baik-baik,” lanjutnya. Helena melirik ke arah 
pintu dapur untuk berjaga-jaga bahwa Damien tak ada. “Dia 
pernah membunuh, seorang wanita di desa yang bernama...” 

Adria menghela napasnya, bersabar dan membanting pisau 
dan daging ayam yang sedang dia potong. “Cukup! Bisa kau 
diam? Kau hanya sedang berusaha membuatku dan Damien 
berpisah, kan?” ujar Adria. 

Lagi-lagi Helena hanya tertawa, wanita itu bangun dari 
duduknya dan mendekati Adria. Tiba di dekat Adria dia 
berbisik, “Tidak. Untuk apa aku membuat kalian berpisah, 
karena sebelum kau, aku sudah sangat puas menikmati rubuh 
Damien. Dia bilang padamu kami bersahabat, kan? Ya kami 
memang bersahabat sejak kecil, tapi juga sex partner” 

Adria mengepalkan kedua tangannya, merasakan jantungnya 
bergemuruh hebat. Ia marah dan kepalanya nyaris meledak 
karena emosi begitu mendengar Helena mengatakan ia sex 
partner-nya Damien dulu. Meski itu dulu, tapi status Adria kini 
adalah istrinya dan Damien telah membawa Helena ke rumah 
mereka. Itu sama saja memancing yang dulu untuk terulang. 

Tidak! Adria tidak akan membiarkannya, 

“Eh, aku ingat desanya, Dia pernah membunuh seorang 
wanita di desa West Port. Aku dengar wanita itu istri seorang 
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polisi setempat dan memiliki putri yang masih sekolah 1 
menyerinai melihat wajah Adria yang berubah iiion 
ada penolakan. 

Helena pun pergi dari dapur, sedangkan Adria masih 
berdiam diri dengan wajah memucat dan kedua tangan mengepal 
erat. Jantungnya berdegup lebihi cepat dari sebelumnya, dan 
kepalanya tiba-tiba saja terasa memberat seakan ada sesuatu 
yang menghantamnya. Itu tidak mungkin, kenapa ucapan 
Helena seakan membuka kembali luka dalam dadanya saat 
ibunya mati terbunuh? Kenapa semuanya sama persis? 

“Tidak, Damien bukan seorang pembunuh!” tukasnya 
padanya dirinya sendiri untuk mengusir bayang-bayang 


Helena 
namun 


mengerikan itu. 
Kenapa hidupnya seperti ini semenjak kedatangan Helena? 
Bruk! 
Suara tubuh Adria yang terjatuh membentur lantai terdengar 
nyaring, dan wanita itu tak sadarkan diri. 


iFa 


Samar-samar Adria mendengar suara seseorang sedang 
berbicara, terdengar seperti suara Damien. Dahinya mengerut 
dan kepalanya terasa sakit, Adria mencoba membuka matanya 
perlahan hingga bulu mata lentiknya terangkat naik. Ketika 
matanya terbuka sepenuhnya, Adria melihat ke arah jendela 
yang tertutup dan bayangan gorden dari lampu depan terlihat. 

“Sudah malam?” bisiknya. | 

Adria bangun, meski ia merasa kepalanya sangat sakit dan 
pening. Dengan perlahan ia turun dari ranjang dan berjalan 
menuju pintu kamar, saat Adria membuka pintu kamar 13 
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mendengar suara ribut-ribut dan teriakan Damien dari ruang 
perapian. Adria pun mendekat dan mengintip apa yang sedang 
Damien lakukan. 

Perlahan Adria membuka pintu ruang perapian dan mencuri 
dengar. Dia melihat ada sosok Damien yang sedang berbicara 
dengan seorang perempuan, dan itu Helena! Adria membulatkan 
matanya dan hendak masuk, tapi ia urungkan saat mendengar 
Damien berteriak dan Helena meringis kesakitan. Yang Adria 
lihat, Damien sedang memojokkan tubuh Helena di dinding 
dan mencekiknya. 

“Apa yang kau katakan pada Adria, Helena?! Katakan, 
wanita sialan!” teriak Damien dengan suara menggeram. 

“Damien sakit! Aku tidak mengatakan apa pun, memang 
istrimu saja yang lemah dan dia pingsan sendiri. Kenapa juga 
kau memungut wanita kampung itu? Bukannya membunuhnya 
seperti kau membunuh ibunya dulu!” Helena membalas sambil 
meronta karena cekikan Damien. 

“Berengsek kau Helena!” teriak Damien. 

Dengan murka Damien membanting tubuh Helena ke 
lantai, kemudian mencekiknya dengan keras, membuat Helena 
meronta-ronta dengan wajah memerah dan mata melebar. 

“Da-damien, sa-sakit...” Helena meronta karena cekikan 
Damien yang keras. 

“Kau mengatakan pada Adria bahwa aku membunuh 
ibunya, kan? Kau mengatakan aku seorang pembunuh bayaran? 
Kau mengatakan aku pernah menjadi pasien rumah sakit jiwa? 
Apa kau juga mengatakan aku gila? Hah?!” Damien masih 
murka dan semakin murka lagi dengan kedua tanganya yang 
semakin mengeras mencekik Helena. 
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p sedangkan di sisi lain, Adria masih bedatse 
i l terbuka sedikit. Mendenga i RE 
pintu yang | engar dan melihat IMENA 
ang ada di depannya, bagaimana Damien mencekik Helena 
dan wanita ITU yang eoa nyaris sekarat, Lalu, perkataan 
pamien yang mengakui dia membunuh Ibu Adria. 

“Hentikan!” Adria tiba-tiba berteriak dengan jantung 
berdegup dan napas menderu keras. 

Damien terkejut dan melepaskan cekikannya di leher Helena, 
membuat Helena terkapar di lantai sambil meraup napas 
banyak-banyak. Terlihat wajah Damien yang berubah tenang, 
seakan amarah yang meletup di kepalanya tadi seketika surut. 
Pria tampan itu berjalan mendekati Adria di ambang pintu. 

“Kenapa kau menghentikanku? Kenapa tidak kau biarkan 
dia mati di tanganku?” ujar Damien dengan suara seraknya. 
Tatapannya sangat tajam, bahkan terlihat tak bersalah. 

Adria gemetar dan air mata lolos menuruni pipinya. Ia tak 
menyangka suami yang dia cintai memang seorang pembunuh. 
Dengan perlahan Adria mundur dan hendak berlari, tapi 
Damien lebih dulu menahan tangannya dan memeluknya. Adria 
memberontak kuat dan memukul Damien sampai tak sengaja 
memukul luka di bahu kanan Damien. 


Meski rasa sakit kembali mendera bahunya dan darah seperti 
nnya. Dia terus memeluk 


merembes keluar, Damien menaha 
karena luka ini tak 


Adria agar tak berlari meninggalkannya, 
seberapa daripada Adria pergi. 
“Dengar penjelasanku, Adria,” bisik Damien dengan pelan. 
Adria semakin gernetar dan menangis keras, dengan kaki 
yang melemas sampai dia terjatuh di lantai gan menangis- 
Adria membenci seorang pembunuh, dan suaminya seorang 
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© pembunuh. Dunia memperlakukannya dengan tak adil, Adria 


pun semakin menangis keras. 

“Kenapa dunia tak adil padaku? Hiks... hiks, pria yang 
aku cintai seorang pembunuh.” 

Damien meraih dagu Adria, meski Adria menepisnya dan 
terus menangis terduduk di lantai. Tanpa diduga setetes darah 
mengalir di tangan Damien dan terjatuh di lantai. Melihat ada 
darah yang mengalir, Adria mendongak dan menatap darah 
yang merembes di balik kaus putih Damien. Lalu mengalir di 
lengannya. 

“Damien...” bisik Adria dengan pikiran yang semakin 
kacau. Entah apa lagi yang terjadi saat ini, dan kenyataan apa 
lagi yang dia dapati. Damien terluka tanpa memberitahunya. 

“Aku tidak pernah membunuh ibumu, tapi dia bunuh diri 
di depan mataku sendiri, semuanya demi dirimu.” Damien 
berbisik. Meski darah masih terus mengalir dari lukanya yang 
kembali terbuka, tapi tak ada ekspresi sakit di wajahnya. 

Adria menggeleng keras dan kembali menangis. Meski mereka 
terlalu sibuk, tanpa mereka sadari Helena sedang menyeringai 
di ruangan yang sama sambil mendudukkan diri di sofa. 

“Aku seorang pembunuh bayaran, dan satu tahun lalu aku 
mendapat order untuk membunuh sebuah keluarga polisi di 
desa West Port. Desa di mana perkebunan anggurku tumbuh 
subur, dan aku menerima order-nya. Ketika aku mengintai 
keluarga itu, aku melihat mereka memiliki seorang putri yang 
sangat cantik, dan gadis itu masuk dalam daftar targetku. Aku 
memutuskan untuk membatalkan order-nya dan menggantinya 
dengan uangku sendiri, tapi ketika aku mendatangi ibumu 
siang-siang untuk mengatakan agar keluarga kalian pindah 
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dari desa West Port, dia salah paham dan ņ 
ami dan putrinya tidak dibunuh.” 
Adria menatap Damien 


nengatakan agar 


pa dengan segala kesakitan yang 
ia rasakan, pikiran yang kacau dan perasaan berkecamuk 
uk. 


atanya bergerak menatap mar ; 
a poia aya si im Damien, dan dia melihat 

“Beguimana bisa?” bisik Adria dengan suara terkecik dan 
air mata semakin deras mengalir, 

Damien an Yama wajah Adria dan menangkupnya, meski 
wajah Adria berderai air mata tapi Adria tidak menolak Damien, 
Meski hatinya hancur berkeping-keping bagai pecahan kaca 
yang berserakan, tapi Adria tidak bisa lagi lari. Ini takdirnya, 
memang seperti ini takdir hidupnya. Meski ia tak ingin menatap 
wajah Damien, tapi Adria tetap menatapnya. 

“Ibumu mengatakan padaku, bahwa putrinya memiliki 
cita-cita menjadi fashion designer. Dia menceritakan semuanya 
padaku, apa yang terjadi delapan belas tahun lalu. Dia seorang 
nona dari keluarga kaya, karena keluarganya terlilit utang dan 
jatuh miskin, mereka meminjam uang dari seorang pria bernama 
Alessio. Karena tak bisa mengembalikannya, Alessio membawa 
ibumu yang masih gadis untuk dijadikan wanita simpanan, 
tapi ibumu kabur dan menghilang. Kau tahu siapa Aessio?” 

Adria menggeleng dengan kedua tangan menggenggam 
tangan Damien di wajahnya, air mata tak berhenti mengalir, 
dan kepalanya semakin memberat. Bahkan rasanya sudah 
tak ada lagi air mata yang bisa ia keluarkan. Menangis dan 
Menjerit pun tak sanggup Adria lakukan. 

“Alessio adalah pria yang mengadopsiku lima be 
lalu. Dia ayah Helena, Adria.” Damien menatap Adria dalam- 
dalam, dan pernyataannya membuat Adria seperti terhantam 
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5... | 


sesuatu. “Alessio lah yang mendidikku menjadi seorang pembunuh 
bayaran. Dia memberikanku sebuah misi untuk membunuh 
keluarga Johnson, keluargamu. Akan tetapi ketika aku bertemu 
dengan ibumu dan mendengar semua penjelasannya, aku teringat 
dirimu. Gadis lugu dan sangat cantik yang telah mencuri segala 
perhatianku. Aku akan membiarkan keluarga kalian hidup dan 
mengatakan pada Alessio bahwa misiku selesai. Tanpa diduga, 
ibumu berlari ke kamarnya dan menembakkan pistol ayahmu 
ke kepalanya. Aku gagal mencegahnya bunuh diri, aku gagal 
Adria. Ibumu bunuh diri, agar Alessio percaya keluarga Johnson 
sudah mati, karena jika Alessio tahu kau masih hidup, dia 
akan membunuhmu.” 

“Ja-jadi... Mom bu-bunuh diri?” Adria mencicit dengan 
suara tercekik. Bibirnya terlalu kelu untuk berbicara, dalam 
kesadarannya yang terbatas, Adria mencoba bangun meski kakinya 
lemas dan berkali-kali terjatuh, Adria kembali menangis sambil 
mencengkeram tangan Damien. “Ke-kenapa kau berbohong 
padaku? Kau pembunuh, Damien.” 

Damien menarik tubuh Adria dan memeluknya, tapi Adria 
memberontak dan mundur. Ja memeluk kedua lututnya di 
lantai dan tergugu dengan pilu. Menangisi semua hidupnya 
yang berantakan dan hancur. 

“Ini semua karena Helena?” bisik Adria lagi. 

“Ya, Damien berhenti menjadi pembunuh bayaran karena 
dirimu. Lalu kedatanganku ke sini untuk meneruskan misi 
Damien yang dia batalkan,” Tiba-tiba Helena sudah berdiri 
di belakang Damien dengan seringai jahat dan sebuah pistol 
di tangannya yang mengacung ke arah Adria, 
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Damien menggeram dan bangun, ia melihat pistol miliknya 
yan telah dicuri oleh Helana. Ketika Damien menyeruak ke 
depan dan hendak merebut pistolnya, Helena menghindar dan 
menarik pelatuknya, tapi saat itu Damien menendang tubuhnya 
hingga peluru melesat ke arah lain dan menancap di tembok. 

“Aargghh!!” Adria berteriak ketakutan dengan wajah 
berubah pucat dan beringsut di lantai, karena ia tak sanggup 
lagi untuk bangun dan lari. Adria meringkuk di lantai dengan 
kedua tangan menutupi telinga, dan menyusupkan wajahnya di 
lutut. Dia ketakutan, dan bayangan sang ibu yang kepalanya 
tertanam peluru membuatnya ketakutan. 

“Berengsek kau Helena!” Damien menggeram dan berlari 
ke arah Helena, tapi Helena sudah lebih dulu mengarahkan 
pistolnya ke wajah Damien. 

“Aku datang ke sini dengan misi untuk membunuh Adria, 
misi yang sebelumnya kau batalkan, Damien. Karena wanita 
sialan itu, kau tidak kembali ke Spanyol dan berhenti menjadi 
Phoenix. Pemasukan kekayaan Dad berkurang karena keluarnya 
dirimu dari organisasi kita. Aku ingin sekali membunuhnya, 
karena wanita sialan itu kau tak pernah lagi menjadi teman 
tidurku.” Helena menyeringai dengan wajah puas, dan tangan 
yang memompa pistol. Jari telunjuknya bersiap di pelatuk, 
hanya tinggal menariknya maka kepala Damien akan pecah. 

Sayangnya Damien lebih profesional, dia tetap bersikap 
tenang dengan wajah tanpa ekspresi. Meski di lantai Adria 
masih menjerit-jerit ketakutan, dengan suara pistol dan juga 
mendengar tentang pembunuhan. Tanpa diduga, Helena justru 
mengarahkan moncong pistolnya pada Adria di lantai. 

“Say goodbye to your wife, Damien,” bisik Helena seraya 
Menarik pelatuknya. 
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Dor! Dor! 

Dua tembakan terdengar begitu nyaring dan mengerikan, 
di dalam ruangan yang mendadak hening tanpa suara. Damien 
berdiri dengan wajah murka dan tangan teracung dengan pistol 
yang mengepulkan asap dari moncongnya. Sikap tenang Damien 
tadi, ia gunakan untuk merogoh pistol di saku celanannya, 
dan dengan bodohnya Helena tak sadar, bahwa Damien tak 
pernah meninggalkan pistolnya. 

Tubuh Helena ambruk ke lantai dengan kepala bocor dan 
mengalirkan darah ke lantai. Matanya melotot lebar dengan 
terkejut dan bibirnya terbuka. Ia tak menyangka ajalnya akan 
segera tiba, karena dalam benaknya Adria lah yang akan mati. 

Damien mengembuskan napasnya dan menjatuhkan pistolnya 
ke lantai. Ia berbalik dan menoleh pada Adria yang semakin 
kacau. Adria terus menjerit-jerit sambil menjambak rambutnya 
ketakutan. 

“Kau pembunuh! Kau pembunuh!” Adria terus berteriak 
| Damien mendekat dan menjatuhkan lututnya di depan 
Adria lalu meraih tubuhnya. Adria tidak menolak, 


TE dia masih 
histeris namun teriakannya 


sudah berhenti, hanya tangisannya 
yang tanpa Suara juga getaran tubuhnya yang semakin hebat. 
“Kau pembunuh, kau pembunuh, Damien....” 
dengan suara semakin tercekik. | 
| Adria mendorong tubuh Damien dan menatapnya dengan 
wajah yang terlihat hancur. Dia mengangkat tangannya dan 
menampar Damien dengan keras, hingga suara tamparan 
terdengar ngilu. Adria juga menampar pipi Damien berkali-kali 
sampa! tamparannya melemah dan tanganya terjatuh. 


racaunya 
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meluapkan segala emosi dan hatinya yang hancur. Tak peduli 

darah yang semakin mengalir dari luka di bahunya, tak peduli 
pipinya yang mulai memerah, karena yang Damien takutkan 
hanya satu, Adria akan meninggalkannya. 

Damien memeluk kembali tubuh Adria. “Jangan tinggalkan 
aku, Adria. Jangan tinggalkan aku,” bisiknya. 

Tak ada tanggapan dari Adria, bahkan tubuhnya memberat 
dan lemas. Ketika Damien mengangkat dagunya, Adria sudah 
tak sadarkan diri. Dalam sekali hentak Damien mengangkat 
tubuh Adria dalam gendongannya, yang justru semakin membuat 
lukanya terbuka kembali. Damien mengernyitkan dahinya dan 
tubuhnya hampir limbung, dia bersandar di dinding dengan 
tubuh Adria dalam gendongannya. 

Begitu tiba di kamar, Damien segera membaringkan tubuh 
Adria dan mengambil ponselnya. Dia menghubungi Leo dan 
tak lama di angkat, terdengar suara berisik dan bunyi riuh 
sebagai latar, karena Leo berada di kelab. 

“Leo, bawa orang untuk membereskan Helena, aku sudah 
membunuh Helena karena dia mau membunuh Adria. Kau juga 
bawakan dokter, Adria terguncang karena sudah mengetahui 
siapa aku.” 

Terdengar helaan napas terkejut dari Leo dan suara berisik 
tak terdengar lagi. “Nyonya sudah tahu siapa Boss? Baik, 
saya akan panggilkan dokter dan membereskan mayat Nona 
Helena,” balas Leo. 

Setelah itu Damien memutus panggilannya dan melempar 
Ponselnya ke nakas, dia mendudukkan diri di ranjang. Tangan 
kanannya yang masih mengalirkan darah meraih rambut Adria 
a wajahnya, kemudian menyingkirkannya. 
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“Kau boleh membenciku, tapi jangan tinggalkan aku. 

Damien menatap Adria, tanpa diduga setetes air mata 
mengalir dari mata tajamnya. Itu air mata pertama setelah 
lima belas tahun lalu ia tak pernah menangis lagi. Air mata 
takut kehilangan, untuk ke sekian kalinya setelah ia mengalami 
kehilangan dan ditinggalkan dalam kehancuran. 
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Bass, luka Anda masih basah dan belum pulih, sebaiknya 
kau istirahat saja,” ujar Leo dengan nada khawatir. 

Damien bergeming dan mendudukkan dirinya di dalam kelab 
yang sepi di pagi hari, sedangkan Leo sedang membersihkan 
meja bar dan menata gelas-gelas cantik di rak belakang. Leo 
berhenti melakukan pekerjaannya, menopang sebelah tangannya 
di dagu dan menaruh sikunya di meja bar. 

“Boss, tadi saya mendapat kabar bahwa jenazah Nona 
Helana sudah dikirim ke Spanyol. Apa Mr. Alessio tidak akan 
murka pada Anda karena putrinya meninggal? Bagaimana jika 
dia datang dan membalas dendam pada Anda?” tanya Leo 
“raya menopang dagu. 

Damien membuka ponselnya dan menerima satu panggilan 
dari nomor yang sangat dihafalnya. Nomor pr ia yang sedang 
Leo bicarakan barusan. Damien menimbang-nimbang untuk 
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menerimanya, karena dia tahu Allesio akan murka karena 
Helena putrinya meninggal dibunuh. | 

Semalam adalah kejadian yang tak ada dalam rencana 
Damien, karena Helena semua rencananya hidup bahagia 
bersama Adria harus hancur. Adria kini tahu bahwa dirinya 
pembunuh bayaran, dan terlibat dalam kematian ibunya. 

Pikiran Damien melayang pada kejadian semalam saat dokter 
memeriksa Adria dan juga memeriksa lukanya, perkataan dokter 
itu yang mengatakan Adria stress dan tertekan membuatnya 
tak tenang. Ditambah dengan keadaan yang lainnya, Adria 
sedang mengandung anaknya. 

“Boss,” Leo menyentak Damien dari lamunannya. 

Damien menoleh dan mengambil botol wine di meja, 
menuangkan ke gelas berkaki kemudian meminumnya. “Adria 
sedang mengandung anakku dan aku sudah membuatnya 
tertekan. Apa menurutmu Adria akan meninggalkanku, Leo?” 
tanya Damien. 

Leo terdiam, dia menatap Damien dengan wajah yang sulit 
diartikan. “Cinta terkadang bisa mengubah segalanya, bisa 
mengubah pemikiran dan hati seseorang. Saya hanya berharap, 
semoga cinta Nyonya Adria akan tetap membuatnya bertahan 
di sisi Anda dan membantumu untuk sembuh,” jawab Leo. 

“Itu bukan jawaban, Leo.” Damien mendesis dan kembali 
meneguk wine-nya, “Ini semua karena si bajingan itu, dia 
yang menghancurkan hidupku dan membuat semua orang 
menganggapku gila. Sampai aku dimasukkan ke rumah sakit 
jiwa, tempat terkutuk dan selama lima belas tahun membuatku 

- harus mengkonsumsi obat penenang agar tak membunuh lagi. 
Akan tetapi aku mencintai ketika melihat para korbanku 
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Aw 
Bai lagu nina 
kulit Mereka dan 


P ng kesakitan, dengan rintihan yang bagai 
bobo bagiku ketika pisau-pisauku merobek 
darah mengenai kedua tanganku.” 

“Iru yang akan membuat Nyonya Adria didera kets 
jika bersama Anda, karena yang tertanam dalam mala i 
ini adalah anda yang merupakan seorang pembunuh. R saat 
melihatmu membunuh Nona Helena di depan matanya Nä 
Boss akan berhenti membunuh?” Leo mendudukkan dirinya 
di samping Damien dan menuangkan wine untuk sang w 

Damien meneguk wine-nya sebelum kembali berkata, eya 
yang ada dalam otaknya adalah aku seorang pembunuh, den 
Helena pantas mati karena dia mengacaukan hidupku.” 

“Sekarang Mr. Alessio pasti akan sangat murka dan 
mengincar Nyonya Adria, satu-satunya cara melindunginya 
Boss harus selalu bersamanya.” 

“Kau benar Leo.” Damien menepuk bahu Leo, “Tak salah 
aku memungutmu dari jalanan dulu.” i 

“Ya, saya akan selalu ada untuk Boss, sekalipun menjadi 
tameng Boss.” 


“Nyonya, makanlah. Anda harus makan,” ujar Bibi Ren 
raya memberikan mangkuk berisi sup labu. 

Adria menepis mangkuk di tangan Bibi Ren hingga terjatuh 
ke lantai dan pecah berkeping. Wanita tua itu terkejut dan 
buru-buru berlutut untuk membersihkan pecahan kacanya agar 
idak terinjak Adria. 

Sedangkan Adria sendiri sedang duduk 

San tatapan setengah kosong, wajah pucat pasi dan 


di tepi ranjang 
rambut 


ai 
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berantakan. Ada ketakutan juga kesakitan di matanya. Mengingat 
Damien seorang pembunuh, hati Adria bagai pecah berkeping, 
meski ibunya bukan dibunuh oleh Damien tapi mengingat 
Damien yang seorang pembunuh jelas membuatnya ketakutan 
juga sakit. 

“Saya akan ambilkan bubur labu yang baru, Anda harus 
makan demi kebaikan tubuh Nyonya dan janin di dalam 
kandungan Anda.” 

Adria masih bergeming, dengan gemetar tangan kanannya 
menyentuh perutnya sendiri yang rata. Di dalam tubuhnya, ada 
bagian dari jiwanya dan Damien yang sedang tumbuh. Buah 
cinta mereka yang tumbuh di tengah semua permasalahan 
yang sedang terjadi. Adria bingung, akan seperti apa anaknya 
nanti tumbuh dan lahir? Adria bingung apakah dia harus 
meninggalkan Damien? 

Bibi Ren hanya terdiam melihat Adria yang kacau dan 
tentu saja shock. Wanita tua itu menaruh pecahan mangkuk di 
nampan dan mengelap sisa buburnya hingga bersih, kemudian 
duduk di ranjang, meraih tangan Adria dan menggenggamnya. 

“Nyonya sudah tahu siapa Damien sebenarnya? Apa Nyonya 
akan meninggalkannya?” tanya bibi Ren. 

“Dia seorang pembunuh,” bisik Adria dengan suara amat 
pelan. 

Bibi Ren menghela napasnya dan mengusap tangan Adria 
di genggamannya. “Damien membunuh karena rasa sakit 
yang tak tertahankan, dia memiliki mental disorder yang tak 
orang ketahui. Penyakit itu muncul ketika dia tak sanggup 
lagi menerima kesakitan dari pukulan di fisik dan mentalnya. 
Dia pernah menjadi pasien rumah sakit jiwa di Rusia, karena 
kehidupan di masa lalunya sangat mengerikan,” jelas Bibi Ren. 
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Seketika Adria menoleh dan menatap Bibi 


Ren i 
engan tatapan setengah kosong. “Dia gila,” bisiknya -S 


“Damien depresi dan terkena gangguan jiwa. Dia tumbuh 
dari keluarga broken home, ayahnya orang Rusia bernama 
Antosha Romanov, sedangkan ibunya wanita Inggris bernama 
Angelina. Dia memiliki kakak perempuan yang dua tahun lebih 
tua bernama Aluna Romanov. Mereka semua sudah tiada. Dia 
sebatang kara, Nyonya.” 

Adria menutup matanya sesaat kemudian membukanya 
kembali dengan tatapan yang lebih hidup, dia juga menggenggam 
tangan Bibi Ren dengan kuat. 

“Ceritakan, Bibi. Ceritakan siapa suamiku sebenarnya?” 
pinta Adria. 

“Ayah Damien seorang pengusaha yang memiliki perusahaan 
di Inggris, dia menikahi ibu Damien hingga memiliki dua orang 
anak. Aluna terlahir menjadi gadis yang sedikit cacat mental, 
dia sangat cantik dan Damien lah yang selalu melindunginya. 
Damien penerus perusahaan ayahnya, itu dulu sebelum seorang 
wanita Rusia lainnya datang dan merebut ayah mereka dari 
Angelina. Bibi sudah bekerja di keluarga mereka sejak Aluna 
masih berusia dua tahun, ketika Damien lahir.” Bibi Ren 
menghela napasnya dan tatapannya menerawang jauh, kembali 
terlempar pada kejadian lima belas tahun silam. “Ketika usia 
Damien sepuluh tahun dan Aluna dua belas tahun, ayah dan 
ibunya bercerai, lalu ayahnya kembali ke Rusia dan menikahi 
eh gelapnya, sedangkan Angelina ditinggal bertiga dengan 

Tag dan Aluna tanpa harta. Semua itu dimulai, ketika 
ina dijodohkan oleh orang tuanya dengan seorang polisi.” 
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Lima belas tahun silam... | 
Malam itu hujan turun dengan derasnya dan petir menyambar 


di mana-mana hingga terlihat kilat yang tampak mengerikan dan 
menimbulkan siluet di gorden yang bekibar. Malam itu sangat 
sunyi dan sepi juga dingin. Terasa mencekam dan menakutkan, 

Damien, remaja tampan berusia lima belas tahun yang 
pulang dalam keadaan mabuk, berjalan sempoyongan. Dia 
membuka pintu sebuah rumah yang cukup besar. Di tubuhnya 
masih melekat seragam sekolah, dan bibirnya sedikit robek 
dengan darah mengalir. Rambut hitamnya basah, dan seluruh 
tubuhnya basah kuyup termasuk tas di punggungnya. 

Pulang malam, mabuk-mabukan, babak belur, dan seragam 
sekolah yang berdarah-darah sudah menjadi kebiasaan bagi 
Damien. Dia sering menyerang siapa saja di sekolahnya, bahkan 
ia selalu dikeluarkan dari sekolah karena membuat murid lain 
sekarat. Dia selalu membawa pisau lipat secara diam-diam ke 
sekolah, jika ada yang meledek dan membulinya, Damien tak 
segan menancapkan pisaunya ke tangan atau kaki murid yang 
membulinya itu. 

Semua itu berasal dari tempat yang disebut rumah. Rumah 
yang baginya bagai neraka, tempat yang mengerikan yang ingin 
dia bakar. Akan tetapi Damien hanya anak remaja usia lima 
belas tahun yang baru saja masuk sekolah. Tak ada yang bisa 
ia lakukan selain pulang malam, agar tak melihat semua itu. 
Hal yang paling Damien benci seumur hidupnya. 

Seorang Polisi yang merupakan ayah tirinya. 

Ibunya bekerja di sebuah restoran darr selalu pulang malam, 
sedangkan pembantu rumahnya-Bibi Ren-selalu ada di rumah 
mereka untuk merawat Aluna, kakak perempuan Damien yang 


sedikit cacat mental. Ayah dan ibu Damien bercerai ketika 
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PA +y i z 
usianya sepuluh tahun, dan ibunya menikah lagi dengan seorang 


polisi. Meski ayah tirinya seorang polisi di Manchesrer dan 
berkecukupan, tapi ayahnya sangat kasar. Sehingga sang ibu 
harus tetap bekerja untuk membiayai sekolah Damien. 

Seperti malam ini, Damien membuka pintu dan Bibi 
Ren lari tergopoh-gopoh dari arah belakang. Ketika Damien 
akan naik ke lantai dua, bibi Ren menahan tangannya sambil 
menggelengkan kepala. Damien merasa aneh dan tiba-riba 
amarah meluap dari dirinya. Dia tahu, pria bajingan itu sedang 
melakukan hal bejat pada Aluna. 

“Jangan, Damie. Ayahmu akan murka dan kembali 
memukulmu dan Aluna,” ujar bibi Ren. 

“Lepaskan!” Damien menyentak dan berlari menaiki tangga. 

Di lantai dua dia segera berlari ke arah kamar Aluna yang 
berada di sebelah kanan. Kedua tangannya mengepal erat dan 
Damien mengeluarkan pisau lipat dari saku celananya yang 
masih berlumuran darah karena digunakan untuk menusuk 
tangan salah seorang murid di sekolahnya. 

Suara rintihan dan tangisan terdengar jelas di dalam kamar 
disusul suara teriakan dan bentakan kasar. Damien semakin 
murka dan menggeram mendengarnya. Itu suara Aluna, kakak 
perempuan yang sangat ia sayangi dan kasihi. 

“Diam idiot!” suara bentakan keras terdengar dari dalam 
kamar Aluna. 

“Hiks... hiks... sakit, Papa. Sakit. Aluna sakit, Aluna 
akan adukan pada Damien.” Suara tangisan Aluna terdengar 
menyayat di telinga Damien. 

- “Bajingan kau! -Polisi keparat!” geram Damien dengan 
bertakan di giginya. | 
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Damien menendang kamar Aluna yang langsung menjeblak 
lebar. Pemandangan di dalam kamar Aluna yang temaram 
dengan suara petir dan hujan bergemuruh, menambah murka 
Damien. Di depan sana, tepatnya di atas ranjang ada sosok 
gadis cantik yang tak mengenakan pakaian, dan seorang pria 
dewasa yang berada di atasnya. Pria itu masih mengenakan 
seragam polisinya dan celana yang setengah kaki. 

“Bajingan kau!” teriak Damien dengan murka sambil berlari 
dan memegang pisau. 

Pria yang merupakan ayah tirinya segera sadar dan melompat 
dari ranjang, mengenakan kembali celananya. Tanpa diduga, 
pria itu mengambil pistol dan menodongkannya ke kepala 
Aluna yang sedang terisak takut sambil menutupi tubuhnya 
dengan selimut. p 

“Ayo tusuk aku, maka kakakmu ini akan mati detik ini 
juga,” geram sang ayah. 

= Damien berhenti dan menggeram. Selalu saja seperti ini, 
dia selalu saja lemah dan berhenti untuk membunuh ayah 
tirinya karena Aluna. Kakaknya berbeda, kakaknya istimewa 
- dan lemah. Damien tak bisa melihat kakaknya yang sangat 
dikasihi harus selalu tersiksa. Dijadikan pemuas nafsu ayah 
tirinya. Damien marah pada dirinya sendiri dan juga pada 
pria di depannya. 

Sejak ibunya menikah lagi, Damien yang masih sepuluh 
tahun selalu mendapat tamparan dan pukulan dari sang ayah 
tiri, dia tak bisa berbuat apa pun untuk melindungi Aluna. 
Alunanya yang malang, yang sudah ternodai sejak usia dua 
belas tahun. Ayah tirinya seorang monster, seorang predator, 
pedofil yang tega menodai anak tirinya berusia dua belas tahun. 
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P eki Aluna memiliki keterbatasan, tapi dia g C mmliki 
rasa sakit dan ketakutan. Sang ibu tak tahu karena Ka 
celalu mengancam Damien untuk tidak mengadu. Damien ak 
sanggup jika ibunya taim bahwa ayah tirinya begitu bejat, dia 
sangat menyayangi sang ibu dan menjaga perasaannya. 

“Bedebah kau, aku bersumpah suatu saat akan 
membunuhmu!” Damien menggeram dengan dalam, matanya 
berkilat tajam dan kedua tangannya mengepal erat menggenggam 
pisau. i 

Ayah tirinya justru tertawa dengan keras, mendekati Aluna 
dan menjambak rambut panjangnya hingga Aluna berteriak 
kesakitan sambil menangis. Aluna meraung-raung memanggil 
Damien dengan sedih. 

“Damien, Damien, Damien. .. Aluna ingin dipeluk, Damien... 
Aluna kesakitan. Hiks, hiks.” 

Jantung Damien terasa ditikam mendengar raungan Aluna 
yang terus memanggil namanya. Meski Aluna begitu cantik 
dan terlihat normal, tapi jika sudah bersuara dan bertingkah 
bagai anak kecil, semua orang akan mengasihaninya. 

“Aku akan membunuhmu,” geram Damien lagi. 

Damien berlari dan bersiap menusukkan pisaunya ke pria itu, 
tapi dengan cepat sang ayah berbalik dan menendang Damien 
hingga pemuda itu terjatuh ke belakang. Damien bangun dan 
meraih kembali pisaunya, meski dia menkonsumsi alkohol 


sebelum pulang, tapi kesadaran Damien terkumpul sepenuhnya. 


Dengan menggebu-gebu ia berniat membunuh ayah tirinya, 
lagi pisaunya terlempar 


Damien menghunuskan pisaunya. Lagi- 
dan i i leh sang ayah hingga tersungkur ke 
belakang. Pengaruh alkohol masih terasa meski dia sudah pen 
dan kepalanya memberat. 
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Di lantai, Damien kembali berusahan bangun tapi sebuah 
pukulan keras ia terima hingga suaranya terdengar keras, dan 
bersahutan dengan suara hujan yang lebat di luar sana. Damien 
mengerang kesal. | 

“Berengsek!” teriaknya, e 

Bugh! Bugh! - 3 

Suara-suara pukulan masih terdengar dan Damien menerima 
semua pukulan ayah tirinya, hingga wajahnya yang sudah lebam 
menjadi semakin lebam dan bibirnya berdarah. Perutnya bahkan 
diinjak dan dipukul dengan keras. Damien memberontak dan 
balas memukul, tapi dia kalah dan kembali terjatuh, Pekelahian 
itu berlanjut dan Damien selalu kalah. Dia hanya anak remaja 
lima belas tahun, sedangkan ayah tirinya seorang polisi yang 
sudah terlatih dan dewasa. i 

Damien terkapar di lantai dan terbatuk dengan darah mengalir 
dari mulutnya, matanya lebam dan mulai membiru. Sedangkan 
pria yang masih memukulinya berhenti dan mengangkat kerah 
seragam sekolahnya. 

“Dengar Damien, kau hanya anak-anak dan jangan 
macam-macam. Jika kau mengatakan hal ini pada orang lain, 
aku akan meledakkan kepala Aluna dan ibumu, mereka akan 
mati. Dengar itu, anak berengsek!” 

Setelah mengatakan itu, sang ayah berjalan meninggalkan 
, kamar Aluna. Damien terbatuk-batuk di lantai dengan darah 
mengalir di pelipis dan mulutnya. Dia menangis, karena terlalu 
lemah oleh seorang pria bajingan. Damien lemah, dan dia 
hanya berani pada teman sekolahnya saja, 

Air mata mengalir di pipinya, sambil terkekeh Damien 
menatap lantar dengan tajam. “Hahaha, akan ada saatnya 
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aku membunuhmu, bajingan. m akan mencongkel matamu 
menusuk kedua bola matamu hingga menggelinding di lanta; 
dan memutuskan kedua tanganmu juga benda kebanggaanmu” 

“Damien, Danen ma Aluna masih terdengar. Gadis 
malang itu turun dari ranjang dengan tubuh berbalut selimut, 
dia berlutut di depan Damien dan mengangkat wajahnya. 

Damien mengangkat wajahnya dengan mata membengkak 
sebelah juga lebam-lebam. “Kakak, kenapa kau tidak lari? Aku 
akan membawamu dan Mom lari dari pria bajingan itu. Aku 
akan membunuhnya dengan keji, sampai dia memohon ampun 
untuk segera mati tapi aku tidak akan membiarkannya mati 
cepat,” desis Damien. 

Aluna memeluk tubuh Damien dan menyusupkan wajahnya 
yang juga memar karena tamparan. Damien menggeram 
dalam melihat Aluna seperti ini. Jika saja pria berengsek yang 
merupakan ayah kandung mereka tidak meninggalkan mereka 
demi wanita lain, keluarganya tidak akan seperti ini. Wanita 
lain yang Damien sebut sebagai pelacur. Aluna tidak akan 
mendapat sebuah pelecehan secara seksual selama bertahun-tahun, 
dan ibunya tidak akan selalu mendapat kekerasan dari ayah 
tirinya. Ayah tirinya seorang polisi, tapi dia memiliki kelainan 
dan kasar, bukan menjaga keluarga mereka dan memberikan 
rasa nyaman, f 
“Tidurlah, aku akan menjagamu 


“Kakak,” panggil Damien. | 
lagi 


sepanjang malam hingga si bajingan itu tak berani 
menyentuhmu.” 

Aluna mengangguk dan bangu 
terpincang dan sempoyongan, Damien berja 
la mengambil sebuah piyama dan celananya. 


n. Dengan kaki sedikit 
lan ke arah lemari. 
Membawanya 
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EEEE an na. 
pada Aluna, kemudian memakaikannya, dan Aluna hanya 


diam dengan kepala miring menatap Damien yang sedang 
memakaikan celananya kemudian mengancingkan bajunya. 

“Damien, Aluna ingin pergi ke tantan bermain. Bibi Ren | 
bilang di sana ada banyak wahana,” kata Aluna dengan suara 
pelan, bagai anak kecil yang meminta pada ayahnya. 

Damien terdiam dengan tangannya yang berada di kancing 
teratas. Dia menghela napasnya dan menatap Aluna yang 
tingginya justru tidak lebih dari Damien. Damien memeluk 
Aluna dengn erat dan menciumi kepalanya.. 

“Ya, aku janji akan membawa kakak ke taman bermain. 
Aku juga akan membunuh si berengsek itu lalu kita pergi. 
Kakak besok kunci pintu dari dalam, setelah Mom pergi 
bekerja aku akan membunuh pria itu. Aku akan berpura-pura 
ke sekolah, tapi aku akan membunuhnya. Aku akan mencuri 
pistolnya dan mengambil gunting taman untuk ditancapkan 
di kepalanya. Nanti kakak harus melihatnya, melihat monster 
jahat itu meregang nyawa dan memohon untuk mati.” Damien 
menceritakan semua rencananya dengan suara yang dalam. 

Aluna mengangguk dengan wajah senang, ia tak tahu apa 
yang Damien katakan. Damien pun membawa tubuh Aluna 
ke ranjang dan membaringkannya, kemudian menyelimutinya 
dengan sayang. Di wajahnya tak ada ekspresi apa pun, hanya 

. ada rasa benci dan dendam. Semuanya dimulai ketika ayahnya 
membuang mereka. Semua itu telah membentuk pribadi baru 
bagi Damien. Dia anak yang cerdas di sekolah, tapi kini dia 
menjadi anak yang tertutup dan tak banyak mengeluarkan ekspresi 
wajah. semua murid di sekolah menjauhinya, semua tetangga 

menjauhinya karena Damien selalu tertangkap membunuh ` 
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ae dan anjing peliharaan tetangga, Membawa pisau 
ana-mana di saku celananya. 


«Tidurlah, aku berjanji kakak tak akan 


ke 


: lagi merasakan 
semua iñi. | | | 

Keesokan harinya Damien pergi ke sekolah dengan seragam 
yang bersih. Meski wajahnya babak belur dan memar-memar, 
tapi Damien akan tetap pergi. Dia mengobati lukanya seorang 
diri, sambil berjaga dan tertidur di sofa kamar Aluna. Ibunya 
erus bertanya kenapa dia terluka, kenapa dia babak belur 
dan apa yang terjadi. Damien hanya diam, tak mengeluarkan 
sepatah kata pun sampai dia pergi ke sekolah. 

Di sekolah, seperti biasa Damien akan selalu dijauhi karena 
para murid terlalu takur dekat dengan si gila. Termasuk para 
guru yang seakan kapok untuk memberitahukannya agar tidak 
berbuat onar di sekolah. Damien selalu sendirian, duduk di 
pojokan kelas, tertidur bahkan bermain-main sendiri dengan 
pisaunya. Sampai jam sekolah berakhir, tak ada lagi yang 
mendekatinya semenjak kejadian kemarin yang melukai murid 
lain dengan pisaunya. 

Damien pulang ke rumahnya, dan suara teriakan terdengar 
dari dalam rumahnya, Dengan cepat Damien berlari dan 
mendobrak pintunya, di ruang tengah dia melihat bibi Ren 
yang sedang memeluk Aluna yang menangis. Perasaan Damien 
tak tenang dan emosi kembali bergemuruh di dadanya. 

“Kakak! Apa yang terjadi?” tanya Damien. 

Aluna masih menangis ketakutan dalam pelukan bibi Ren, 
sedangkan bibi Ren hanya diam menundukkan kepala. Dari 
arah lantai dua, terdengar suara pertengkaran dan teriakan sang 
ibu. Damien hendak berlari ke lantai dua, tapi dia berbalik 
lagi menatap Aluna. 
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“Katakan apa yang terjadi!” teriak Damien dengan terburu- 
buru dan tatapan tajam. 

"Tadi Tuan pulang dan dia melakukan hal Itu lagi pada 
Nona Aluna, lähi tanpa diduga Nyonya juga pulang sambil 
membawa makanan untuk Nona ‘Aluna. Nyonya melihat 
Tuan melakukan hal bejat itu lagi pada Nena Aluna, mereka 
bertengkar dan Tuan sedang memukul Nyonya. Damien tolong 
Ibumu, Nak.” Bibi Ren menjelaskan dengan wajah menangis. 

Damien mengepalkan kedua tangannya dan amarah 
semakin bergemuruh tak terkendali. Dengan cepat Damien 
berlari menaiki tangga, tiba di lantai dua dia segera berlari ke 
arah kamar orang tuanya. Pintunya dikunci dari dalam, dan 
Damien mendobraknya dengan kuat. 

Dia melihat ayah tirinya sedang memegang sabuk dan 
memukuli ibunya hingga wajah dan tubuhnya memar-memar. 
Damien menerobos dan berlari menyerang ayah tirinya dengan 
membabi-buta, dengan ambisi membunuh yang sangat tinggi. 
Ayahnya memukuli Damien, tapi Damien melawannya dan 
terjadi perkelahian. 

“Sudah hentikan!” teriak ibu Damien. 

Damien masih memukul ayah tirinya membabi-buta, dan terus 
dibalas sampai ibu Damien melerai mereka dengan perkataannya. 
“Aku akan menuntut cerai darimu! Aku akan melaporkanmu 
karena melakukan pelecehan seksual pada putriku! Kau juga 
selalu memukul Damien putraku!” teriak sang ibu. 

Damien menghentikan pukulannya begitu pun pria di 
depannya. Pria itu berdecih dan mendorong tubuh Damien 
kemudian pergi keluar meninggalkan mereka sambil marah-marah. 
Damien mendekati sang ibu dan memeluknya dengan erat. 
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BEP «Maafkan Mom, Damien, Mom terlalu ET i a Tn 
ap 


bertahan denganya, kenapa kau tidak mengatakan bahwa 2 
ini pria bajingan itu selalu memukulmu dan menodai 
isakan ibunya semakin keras dan merasa bersalah. 

“Aku tidak ingin Mom merasa terbebani, aku bisa menahan 
kesakitan ini, tapi Kak Aluna tidak. Pria itu selalu mengancam 
akan menembak Kak Aluna jika aku mengadu padamu,” balas 
Damien. “Kita pergi dari rumah ini secepatnya, Mom.” 

Ibu Damien mengangguk dan melepaskan pelukannya, 
dia menatap wajah Damien dengan dalam. Mereka memiliki 


elama 
Aluna?” 


mata biru yang cemerlang, dan wajah sang ibu mirip dengan 
Aluna. Kedua tangannya menangkup wajah Damien yang 
masih memar-memar. 

“Kemarin dia memukulmu?” tanyanya. 

“Ya, dia memukulku setelah melakukan itu pada Kakak 
Aluna.” 

Ibunya semakin terisak sedih dan pedih. Damien pun 
membawa sang ibu untuk pergi dari kamarnya, persetan dengan 
semua pakaian mereka karena bisa membawa ibu dan Kakaknya 
pergi adalah ha! utama bagi Damien saat ini. Dia tidak akan 
diam, karena dalam kepalanya sudah terencana semua dendam 
yang akan ia balaskan pada ayah tirinya yang kejam. 

“Mom keluar lebih dulu, aku akan menyusul.” | 

Damien melepaskan sang ibu yang pergi lebih au, Dia 
menggeledah kamar itu guna menemukan pistol milik ayah 
tirinya. Ketika membuka lemari, Damien menemukan sebuah 
pistol hitam dan segera menyembunyikan di balik kantong 
celananya, 


“Aaaarrrgegghhh!!” suara teriakan da 
Aluna. 


ri arah luar terdengar 


nyaring. Itu suara ibunya dan juga 


Ek 
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Dengan dada bergemuruh, Damien memacu larinya untuk” 
turun ke bawah. Ketika dia berada di ujung tangga, Damien 
melihat di bawah tangga sudah banyak genangan darah dan 
satu tubuh tergeletak tak berdaya dengan kepala berdarah. 
Darah menggenang dan terus mengalir dari kepala sosok itu, 
Damien semakin mengepalkan kedua tangannya, dan air mata 
mengalir di pipinya. 

“ALUNA!” Damien berteriak keras dan berlari menuruni 
tangga. Dia segera menubruk tubuh Aluna yang bersimbah darah 
dengan kepala bocor dan ada darah juga dari arah pahanya. 
Damien menangis, menangis dengan keras saat tak merasakan 
embusan napas dan denyut nadi lagi di tubuh Aluna. 

Dia terlambat. Dia terlambat membawa Aluna dan ibunya 
untuk pergi. 

“Kakak, bangun. Aku akan membawamu pergi dari rumah 
ini dan kita ke taman bermain,” bisik Damien sambil menciumi 
wajah Aluna yang sudah putih pucat dan tak bernyawa. Damien 
tak memedulikan darah dari rambut dan kepala Aluna yang 
mengenai seragam sekolahnya. 

“Bajingan kau! Keparat! Kau telah membunuh putriku. 
Kenapa kau tega memukul Aluna dan mendorongnya dari 
lantai atas?” teriak sang ibu dengan histeris. 

Damien melepaskan tubuh Aluna di lantai, dan Bibi Ren 
yang menangis tak jauh dari mereka pun segera bergantian 
memeluk tubuh Aluna yang tak bernyawa. Damien bangun 
dan berdiri dalam diam, kedua tanganya mengepal erat dan 
kepalanya menunduk. Suara pertengkaran ibu dan ayah tirinya 
kembali mememuhi seisi rumah itu dan juga suara tamparan. 

Damien murka, dia merasakan sesuatu mendesak dari dalam 
tubuhnya yang mengeluarkan aura menggelap. Cukup sudah 
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hidupnya hancur aan semakin hancur. Dia pikir setelah ibunya 
menikah dengan seorang polisi hidup mereka akan aman, karena 
seorang polisi memang pandai melindungi. Akan tetapi hidup 
mereka justru semakin kacau, dan kini Aluna sudah tiada. 

“Mlulai detik ini, aku membenci polisi. Semua polisi.” 
Damien menggeram dan menggenggam pistol yang ia curi di 
kantung celananya. Dengan kedua tangan yang mengepal erat. 

Ketika pria itu sedang menampar ibunya dan sang ibu 
yang menangis histeris, Damien memompa pistolnya kemudian 
menyiapkan telunjuk di pelatuk. Ia juga mengeluarkan pistolnya 
dan dengan cepat mengarahkannya ke ayah tirinya. 

Dor! Dor! Dor! | 

Lima buah tembakan secara berunturi terus terdengar 
sampai suara debuman tubuh sang ayah yang tumbang dengan 
darah menggenang di lantai. Dari dahi, dada, dan bagian 
tubuh lainnya yang Damien tembaki dengan membabi-buta. 
Ibunya berteriak semakin histeris dan Damien berlari mendekat. 
Bukan megambil sang ibu, Damien justru menginjak-injak tabat 
ayah tirinya yang sudah tak bernyawa hingga darah semakin 
menggenang di lantai. , oap 

Damien bagai kesetanan dan terus menginjak kepala juga 
wajah ayah tirinya dengan sepatu. “Mari kau iblis! Man ka 
keparat!” teriak Damien dengan air mata bercucuran di wajah 
tampannya. 

“Damien, hentikan!” teriak san 
Damien dari belakang.. | 

Damien i Ha ibunya hingga terjatuh. Merasa tak 


au lipatnya kemudian berjongkok dan 
tak 


g ibu sambil memeluk tubuh 


puas, dia mengambil Pis Deia a 
menancapkan pisau itu ke mata ayah tirinya yang SU 
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bernyawa dengan membabi-buta. Dia masih menginjak-injak 
kepala dan perutnya. 

“Damien, hentikan!!” teriak sang ibu dengan histeris. 

Damien tersadar dan mundur begitu ia melihat wajah 
ayah tirinya sudah hancur penuh darah dan sayatan. Damien 
berbalik ke ibunya dan memeluknya dengan erat. “Mom, kita 
pergi,” katanya. 

“Tidak, Damien. Dengar Mom, semua uang yang Mom 
simpan di kamar. Cepat ambil uangnya di kamar dan kita 
pergi sekarang.” 

Damien mengangguk mantap dan berlari meninggalkan 
ruang tengah. Bibi Ren sendiri masih menangis memeluk Aluna. 
Tanpa diduga ibu Damien mengambil pistol yang Damien buang 
di lantai. Kemudian menodongkan pistol itu ke kepalanya 
dengan berurai air mata. 

“Maafkan Mom, Damien. Maaf,” isaknya dengan pilu. 

“Nyonya, jangan!” teriak bibi Ren seraya berlari menghampiri 
sang Nyonya. 

Dor! 

Namun terlambat karena satu tembakan sudah lebih dulu 
bersarang di kepalanya. Bibi Ren berteriak histeris dan memanggil 
Damien, dan saat itu Damien datang kembali menuruni tangga 
dengan sebuah tas kecil berisi sejumlah uang di dalamnya. 

“Mom,” bisik Damien sambil menjatuhkan tubuhnya ke 
lantai, dia meraih sang ibu dan memeluknya dengan pilu. 
"AAAARRRGGHHH!!” 

Setelah kematian Aluna, ibu dan ayah tirinya, Damien 
pergi dibawa oleh Bibi Ren ke rumahnya, 


Mereka bersembunyi 
ketakutan, tapi Damien justru 


sedang merencanakan sesuatu 
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wp Media segera memberitakan kejadian mengerikan 


yang lam. 
n semua orang berperasangka bahwa yang membunuh 


iu, da 5 Ta 
ah tiri Damien adalah ibunya. Namun semua polisi sedang 
ni keberadaan si bungsu dan pembantunya yang tak 
erlihat di lokasi kejadian. A 

pada malam harinya ketika Damian sedang melamun 
sendiri di kamar kecil yang berada di rumah Bibi Ren, para 
polisi datang 
di interogasi sebagai saksi selama dua jam, hanya diam dan 
wajah tanpa ekspresi yang Damien tunjukkan, membuat para 


dan membawa Damien ke kantor polisi. Dia 


polisi kebingungan. z 

“Katakan, apa yang terjadi sebenarnya di tempat kejadian? 
Apa ibumu yang membunuh ayah dan kakakmu?” tanya polisi 
yang berada di depannya. 

Damien tetap diam, sesekali dia melirik polisi di depannya 
dan kembali diam. Wajahnya datar hingga para polisi kesulitan 
melihat apa yang terjadi dengannya. Sampat-beberapa jam polisi 
membawa seorang psikiater ke ruang interogasi. 

“Saya Dokter Hans, namamu Damien?” tanya psikiater 
muda di depannya. 

Damien tetap bergeming, dia mengambil air minum di 
depanya dan meneguknya sampai tandas. Setelah itu Damien 
menatap psikiater di depanya dengam tajam. 

“Kenapa kau bertanya jika sudah tahu namaku Damien?” 
kata Damien. 

“Ya, maafkan aku. Kau suka melihat darah?” tanya 
psikiater itu dengan wajah ramahnya. 

Damien terkekeh pelan, “Ya, baunya yang amis dan 
yang juga amis bisa dijadikan pengganti aromaterapi.” 


rasanya 
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Dokter Hans terkejut dan menatap Damien dengan mata 
menerawang untuk melihat bagaimana pergerakan dan ekspresi 
wajah Damien. Selama dua jam berada di dalam ruang interogasi 
yang tertutup bersama Damien, Dokter Hans mengajaknya 
berbicara dan menanyakan hal-hal di luar nalar. Semuanya 
dijawab dengan lugas oleh Damien, dan jawaban-jawaban tak 
masuk akal yang akan diberikan oleh anak lima belas tahun 
mengenai pembunuhan dan taktik melarikan diri, membuat 
Dokter Hans menyimpulkan sesuatu. 

“Usianya lima belas tahun, tapi pemikirannya di luar anak 
lima belas tahun. Ada sesuatu yang tak beres terjadi dengan 
kejiwaannya. Setelah melewati beberapa pertanyaan sebagai tes, 
Damien mengalami depresi dan membentuk pribadi baru yang 
belum diketahui dalam dirinya. Untuk lebih lanjut Damien 
harus kami bawa ke rumah sakit jiwa, melakukan tes dan 
pemeriksaan,” ujar dokter Hans pada salah seorang polisi yang 
menginterogasi Damien sebelumnya. 

Damien mendengar apa yang mereka katakan, dia terkekeh 
pelan saat mendengar bahwa dirinya mengalami gangguan 
jiwa. Pada malam itu juga Dokter Hans dan para polisi 
yang mendampingi membawanya ke rumah sakit jiwa untuk 
melakukan pemeriksaan kejiwaan. 

Para polisi juga menjemput Bibi Ren untuk memeriksanya 
dan memberikan kesaksian, karena bagaimana pun Damien 
hanyalah remaja lima belas tahun yang masih belum legal 
untuk dipenjarakan. Setelah Bibi Ren juga dimintai keterangan, 
menceritakan semua yang terjadi termasuk kepribadian Damien 
yang berubah, para polisi juga membawa Bibi Ren ke rumah 
sakit jiwa untuk dimintai keterangan oleh Dokter Hans. Bibi 
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" j L 
ii menceritakan semuanya, semua yang terjadi dengan Damien 


Dipukuli setiap hari, depresi, melihat kakak peremuannya 
diperkosa senap hari, melihat ibunya bekerja banting tulang tapi 
masih dipukuli ayahnya, berkelahi di sekolah dan semuanya, 

Dokter Hans pun memutuskan untuk merawat Damien 
di rumah sakit jiwa itu dan membantunya melewari masa 
penyembuhan. 

Awalnya Damien hanya diam dan terus diam, duduk di 
ranjang pesakitan seorang diri. Makan dan tidur layaknya anak 
normal. Hanya saja, ada kalanya Damien akan mengamuk dan 
membanting apa pun yang ada fikv ia kembali teringat bahwa 
ibu dan kakaknya telah tiada, pada saat itu pula Dokter Hans 
akan menyuntikkan penenang. 

Satu bulan Damien di rumah sakit jiwa dan dirawat Dokter 
Hans, Keadaannya berangsur membaik, dia berpura-pura baik- 
baik saja di hadapan Dokter Hans dan orang lain, berusaha 
sekuat tenaga tidak terbebani jika ingatin akan kematian 
ibunya dan Aluna kembali muncul. Damien pun merencanakan 
semua pelariannya. 

Pagi-pagi sekali, saat seorang perawat laki-laki datang untuk 
membawakan makanan dan obat, Damien sudah terbangun 
tapi dia berpura-pura masih tertidur di ranjang kecilnya, Saat 
perawat itu menaruh makanan di meja, melalui ekor matanya 
Damien melihat beberapa suntikan yang selalu dibawa Pera 
untuk berjaga-jaga jika pasien mengamuk. Damien menyeringa! 
dan mengambil suntikan itu tanpa sepengetahuan si perawat, 
kemudian dia menusukannya ke perawat pria itu. Tak berapa 
lama perawat itu pingsan ke lantai. PA 

“Aku harus segera pergi,” katanya. 


399 


Scanned by CamScanner 


Damien membuka seragam perawat dan mengenakannya, 
kemudian memakai masker untuk menutupi separuh wajahnya. 
Dia juga membawa nampan berisi mangkuk makanan yang 
sudah ditumpahkan ke tong sampah. Keluar dari kamarnya 
dan berjalan layaknya orang normal, meski masih sangat muda 
tapi tubuh Damien tinggi dan perawakannya berisi. 

Damien berjalan menyusuri koridor rumah sakit jiwa, di 
balik kamar-kamar berpintu besi, dia melihat orang-orang 
yang mengalami gangguan mental. Mereka menjerit, tertawa, 
menangis dan berbicara sendiri. | 

“Sialan, aku tidak gila tapi mereka memasukkan aku ke 
tempat terkutuk ini,” gerutu Damien di sepanjang koridor. 

Akhirnya Damien keluar dari area bangunan dan berjalan 
menuju taman setelah dia menaruh nampan berisi mangkuk 
kosong di salah satu meja. Ketika Damien hendak berjalan 
menuju pintu gerbang dan membukanya, ada salah satu perawat 
laki-laki yang memanggilnya. 

“Hey, kau mau ke mana?” tanya perawat itu. Dahinya 
mengerut saat Damien berbalik dan merasa asing, “Kau orang 
baru? Kenapa aku tak pernah melihatmu?” katanya. 

Damien menyeringai di balik maskernya, dia melayangkan 
tinjunya ke wajah perawat itu sampai terjatuh ke belakang 
kemudian berlari keluar dengan cepat. Setelah dia kabur dan 
cukup jauh, Damien membuang maskernya dan 
di jalanan yang cukup sepi 
pepohonan, 

“Sial! Aku tidak gila!” 

Setelah kabur dari rum 
rumah Bibi Ren dan me 


terus berlari 
dan setiap pinggirnya ditumbuhi 


teriaknya dengan kesal. 
ah sakit jiwa, Damien kembali ke 
ngambil tasnya yang berisi uang milik 
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PP ibunya, Damien pergi untuk melancarkan semua rencananya, 
dia pergi ke Rusia bermodalkan tekad dan kesakitannya, 
Berbekal semua uang ibunya dan passport milik ibunya dan 
dirinya yang berada di dalam tas. 

Tiba di kota Moskow, Damien berjalan seorang diri di 
kota sebesar Moskow untuk mencari keluarga ayahnya. Dia 
tak tahu di mana ayahnya, tapi Damien pergi ke kantor British 
Embassy untuk Rusia di Moskow, dia meminta bantuan untuk 
dipertemukan dengan ayahnya yang sudah lima tahun tidak 
bertemu dengannya. Dengan wajah yang masih sangat muda, 
penampilan sedikit berantakan dari hanya membawa satu tas 
di gendongannya, para petugas Embassy membantunya mencari 
alamat ayahnya dengan menyebutkan nama keluarga Romanov. 

Damien duduk menunggu, ia bahkan sampai tertidur 
di ruang tunggu bagai anak tersesat. Salah seorang petugas 
Embassy mendatanginya dan memberikannya alamat keluarga 
Romanov yang ada di Moskow. | 
— “Terima kasih banyak,” kata Damien. 

“Jika kau butuh bantuan datanglah kemari, Nak. Kenapa 
kau datang sendiri?” tanya pria muda di depannya dengan 
ramah. ; 

“Ibu dan kakak perempuanku meninggal bulan lalu, dan 
aku tidak tahu bagaimana cara memberitahukannya pada 
Dad. Kami kehilangan kontak selama lima tahun, dan dia 
tak pernah datang lagi ke Inggris.” Damien menjawab dengan 
wajah tanpa ekspresi. na 

Pria di depannya terkejut, tentu saja, karena mendengar 
semua penuturan Damien yang sebatang kara dan pergi sendiri 
ke Moskow untuk mencari ayahnya. 


Pul 
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| “Jadi kau tak memiliki siapa pun? Aku akan mengantarmu 


ke alamat ayahmu, sebaiknya bersiap aku akan mengambil 
kunci mobil.” 

Damien mengangguk dengan wajah yang tiba-tiba 
menyeringai. “Sebentar lagi aku akan bertemu denganmu, 
pria berengsek,” desisnya dengan tajam. 

Damien tiba di depan sebuah rumah yang terlihat besar 
dan mewah. Petugas Embassy yang tadi mengantarnya sampai 
ke depan pintu dan membantu Damien mengetuk pintunya. Tak 
berapa lama seorang wanita cantik dan muda dengan pakaian 
yang seksi terlihat, menatap Damien dari atas sampai bawah. 

“Siapa?” tanyanya. 

“Maaf mengganggu waktu Anda, Nyonya. Saya 
mengantarkan Damien Romanov, anak yang datang dari 
Inggris untuk mencari Mr. Romanov,” kata pria itu. 

Damien menatap wanita di depannya dengan wajah tanpa 
ekspresi, menatapnya dari atas sampai bawah. Wanita itu masih 
sangat muda, usianya kisaran dua puluh lima tahunan, dan 
Damien yakin wanita itu lah yang telah merebut ayahnya dari 
keluarganya. Diam-diam Damien mengulas seringai tipis saat 
sesuatu yang menyenangkan memenuhi pikirannya. 

“Damien Romanov?” tanya wanita itu dengan dahi mengerut. 

“Ada apa?” seorang pria dewasa datang dan terkejut 
melihat Damien yang ada di depannya. Pria itu menyeruak 
maju dan menatap Damien dari atas sampai bawah. “Damien? 
Kau Damien putraku?” tanya pria itu dengan wajah senangnya 
kemudian memeluk Damien dan menepuk punggungnya. 

Damien diam dan tak menjawab, sampai petugas Embassy 
berpamitan dan Mr. Romanov membawa Damien masuk ke 
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Lae ahnya bersama istrinya yang masih Sangat 


pembantu datang dan membawakan minuman 
“Bagaimana kabarmu? Sudah lima tahun sk 
kalian. Bagaimana kabar Aluna? Apa putriku 
gadis cantik? Ibumu?” tanya sang ayah. 
Damien masih diam, dia memperhatikan wanita seksi yang 
duduk di depannya. Tanpa ekspresi Damien menatap sang 
ayah. “Aku datang kemari bukan ingin kau akui, aku datang 
kemari karena ingin memberikan kabar kalau Mom dan Kak 
Aluna sudah tiada.” 


muda, Seorang 
untuk Damien. 
u tidak menemui 
tumbuh menjadi 


Pria itu terkejut dan mundur tak percaya. Dia menatap 
Damien untuk mencari kebenaran atas ucapannya. “Kau tidak 
bercanda, Nak?” 

“Mom menikah lagi dengan seorang polisi, kau tahu? 
Suaminya sangat kejam. Dia memperkosa Kak Aluna selama 
lima tahun sejak usia dua belas tahun. Dia memukuliku dan 
Mom selama lima tahun. Sampai akhirnya bulan lalu, pria itu 
membunuh Aluna dan Mom. Aku kabur dan pergi ke Rusia 
untuk memberikanmu kabar.” | 

Wajah terkejut masih terlihat jelas di wajah Mr. Romanov, 
bagaimana pun dia tak menyangka mantan istri dan putri 
pertamanya mati di tangan ayah tiri mereka. Tanpa diduga 
Mr. Romanov menangis dan menundukkan kepalanya. 

“Aku merasa bersalah pada mereka, kenapa putriku harus 
seperti ini?” bisiknya. 

Damien tetap diam, dia tidak mer 
merasa bersalah dan meneteskan air mata, 
air mata itu tak membayar apa pun. Yan 
adalah darah. Darah keluarga baru ayahnya. 


asa tergugah meski aya hnya 
karena bagi Damien 
g Damien inginkan 
Mata tajamnya 
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melirik wanita yang masih duduk di depannya, kemudian seorang 
anak kecil laki-laki berusia tiga tahun datang dan memanggil 
wanita itu dengan Mommy. Seringai kecil dan tajam terbit di 
bibir Damien saat melihat anak itu. 

Tiga nyawa tidak bisa membayar nyawa Mom dan Kak 
Aluna, tapi aku harus puas, gumamnya dalam hari. 

Ayahnya pun mempersilakan Damien menempati kamar di 
lantai bawah dan menyuruhnya beristirahat. Damien berpura- 
pura tertidur, padahal dia sedang merencanakan sesuatu di 
dalam otaknya. Malam semakin larut dan Damien keluar dari 
kamarnya. Dia berjalan ke arah belakang untuk mencari letak 
dapur, setelah menemukan dapur segera mendekati meja makan 
dan mengambil pisau buah yang berkilat tajam. 

Saat semua orang terlelap dalam tidurnya, Damien berjalan 
mengendap-endap untuk pergi ke lantai dua. Mencari sebuah 
kamar yang merupakan kamar utama. Dia berdiri di depan 
sebuah pintu berwarna hitam. Dengan pelan Damien membukanya 
dan ternyata tak dikunci. Dia menyeringai, dengan tatapan 
yang berkilat tajam. Ada dendam, benci dan sakit hati vang 
berputar di otaknya. 

Ayo Damien, habisi mereka. Bunuh mereka. Sebuah bisikan 
terngiang di kepalanya, itu suara bisikan dirinya sendiri. 

Damien masuk dan berdiri di dekat ranjang, dalam keadaan 
kamar yang temaram. Tatapannva semakin berkilat melihat 
sosok ayahnya dan istri mudanya yang sedang tertidur. 

“Kau menikmati tidurmu dengan istri mudamu, terlelap 
seolah tak punya dosa. Sedangkan Ibu dan Kakakku terlelap 
di dalam kubur, dan aku tersiksa sepanjang hari karena 
ditinggalkan mereka.” Damien bergumam dengan kedua tangan 
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PP .engepal erat sambil menggam pisau, sedangkan air mara 
mengalir di matanya. 
"H amo mendekat dan berdiri di samping ayahnya, tangannya 
terangkat dan teracung tinggi dengan pisau menghunus tajam. 
palam sekali hunus, pisau itu menancap di perut sang ayah. 
“Aaargghh!!” teriakan ayahnya membuat wanita di 
sampingnya terbangun dan menjerit histeris juga ketakutan. 

Bukannya takut, Damien justru berkali-kali menghunuskan 
pisaunya hingga darah muncrat dan mengenai wajah juga 
pakaiannya. Sampai pria itu meregang nyawa dan mengembuskan 
napas terakhir. 

“Aaarrghh!! Kau iblis!” teriak wanita itu ketakutan dan 
melompat turun dari ranjang. 

Damien berjalan dengan kedua tangan dipenuhi darah 
juga wajah yang terciprat darah, dia berjalan dengan wajah 
menggelap penuh bahaya dan kekejaman mengikuti wanita itu 
yang berlari ke arah kamar lainnya. Darah dari ujung pisau 
menetes di lantai, sepanjang jalan yang Damien lalui. Sampai ta 
tiba di depan sebuah kamar bercat putih dengan stiker kartun 
di depannya. Dia tahu, itu kamar anak ayahnya. 

“Shit! Dikunci,” gumam Damien. 

Damien menyeringai dan mundur, kemudian menendang 
pintunya dengan kuat hingga menjeblak dan terbuka lebar. 
Dengan seringai lebar dan terlihat keji, dua orang di dalam 
kamar itu berteriak ketakutan. Istri ayahnya sedang memeluk 
sang anak dengan kuat di pojokan kamar. Sedangkan Damien 
berjalan mendekat dergan langkah tegas dan berbahaya, juga 
Pisau yang masih berlumuran darah. 

“Jangan bunuh kami, tolong,” pinta wanita itu dengan air 
Mata yang membanjiri wajah cantiknya. 
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“Kau tahu? Karena dirimu aku dan keluargaku hancur. 
Karena wanita perebur sepertimu, ayahku meninggalkan 
kami. Karena dirimu, aku dan kakakku menjadi anak yang 
kekurangan kasih sayang dan mendapatkan siksaan. Seandainya 
kau tak datang dan merebut ayah kami, aku dan Kak Aluna 
masih hidup bersama ayah dan ibu kami. Malam ini, aku 
akan melenyapkan wanita sepertimu,” Damien menggeram 
dan menyeringai. 

Dengan langkah lebar, Damien mengacungkan pisaunya 
dan menghunuskannya. Akan tetapi wanita iru menendang 
kaki Damien dengan kekuatannya yang tak seberapa, membuat 
Damien menggeram dalam dan kesal. Wanita itu pun menarik 
anaknya yang menangis keras dan hendak keluar, tapi Damien 
menarik tangannya dan membantingnya hingga wanita itu 
tersungkur ke lantai. Dengan wajah kejam dan tanpa belas 
kasih, Damien melayangkan pisaunya dan menikam wanira 
itu. Berkali-kali dengan wajah bengis hingga lagi-lagi darah 
muncrat mengenai wajah dan pakaiannya. 

Setelah wanita itu tak bernapas lagi, Damien bangun 
dengan napas yang menderu kasar, Dia mengusap wajahnya 
yang berlumuran darah kemudian berbalik, mel 
itu masih menangis di lantai 


ihat anak kecil 
dan merangkak menemui ibunya 
yang tak bernyawa. Damien berjongkok dan meraih anak itu. 

“Kenapa kau menangis?” tanya Damien. 

“Hiks, hiks... Mommy.” 

“Kau menangis karena ayah dan ibumu mati, ya? Oh, ayah 
dan ibuku juga mati. Bahkan Kakakku juga mati. Daripada 


kau tumbuh menjadi anak yang penuh dendam sepertiku, lebih 
baik kau menyusul mereka. Hahahaha...” 
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p Damien terkekeh dalam dan mencekik leber anakitu dengan 
‘kuat, hingga urat-urat tangannya menonjol. Suara isak a 
yang mencicit tercekik terdengar, wajahnya berubah eria 
kemudian embusan napas panjang terdengar. Damien tertawa 
dan berbalik, meninggalkan ibu dan anak yang tergeletak tak 
bernyawa. m 

Ketika Damien berbalik, di ambang pintu ada seorang 
pembantu rumah itu yang mematung terkejut dengan wajah 
ketakutan. Wanita itu berbalik dan berteriak meminta tolong, 
tapi Damien dengan cepat mengejarnya. Langkahnya lebar, 
hingga mendekati wanita itu. Dia mencekalnya, dan wanita 
itu menangis ketakutan. 

“Jangan bunuh saya, tolong. Jangan bunuh saya,” pintanya 
dengan ketakutan. 

Damien mengangguk dan membawa wanita itu untuk ke 
lantai bawah, saat mereka hendak menuruni tangga, wanita itu 
memberontak dan berniat lari. Malangnya kakinya tersandung 
dan tubuhnya menggelinding di tangga, hingga di bawah darah 
menggenang di lantai dari kepalanya. 

Damien menggelengkan kepalanya. “Padahal aku akan 
membiarkanmu pergi setelah membuatmu tutup mulut, tapi 
kau cari bahaya sendiri.” 

Damien pun menuruni tangga dan berjongkok ketika tiba 
di bawah, memeriksa nadi dan napas wanita itu yang ternyata 
sudah meninggal. Damien pun memutuskan akan pergi dan 
membawa tas miliknya, belum sempat ia mencapai pintu kamar, 
tiba-tiba kepalanya terasa memberat dan sakit, Darzen pun 
limbung dan tak sadarkan diri. | 

Samar-samar Damien mendengar dua orang yang sedang 
berbicara dalam Bahasa Rusia yang tidak dia mengerti. Dahinya 
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mengernyit, dan matanya perlahan terbuka kemudian menyipit 


saat merasakan silau di retinanya. Damien pun membuka 

mata sepenuhnya, kemudian dia melihat ada tiga orang yang 
sedang berbicara dan salah satunya adalah pria yang semalam 
membantunya, petugas Embassy. Damien pun berpura-pura 

untuk tertidur kembali, dan kali ini mereka berbicara dalam : 
Bahasa yang Damien mengerti. 

“Tapi dia masih lima belas tahun, dia masih di bawah 
umur. Sekarang, anak di bawah umur mana yang berani 
membantai keluarga ayahnya? Jika saja dia tidak mengalami 
sesuatu?” pria yang merupakan petugas Embassy berbicara. 

Ada dua orang lainnya di dalam ruangan itu, ruangan 
yang sangar bau obat dan karbol. Di dalam ruangan iru dua 
pria lainnya berseragam polisi Rusia dan satu lagi mengenakan 
jas dokter. Mereka tampak berbincang serius. 

“Ya, dia mengalami suatu tekanan dalam kejrwaannya. 

Tak ada anak di bawah umur yang mampu membantai saru 
keluarga jika dia tak memiliki kelainan pada kejiwaannya,” 
sambung sang dokter. 

“Tapi anak itu tetap seorang kriminal. Dia bisa saja 
membahayakan orang-orang dan tetap membunuh sampai 
dewasa,” sang polisi membalas. 
| an. rita bahwa ibu d 
tiada lalu kedatangannya kemari kare 
kematian mereka, tapi dia ma 


an saudarinya sudah 
na ingin mengabarkan 


lah membantai kelua 
Han | rga ayahnya 
sendiri, ada sesuatu di balik itu semua. Dia tidak akan 


Ba tanpa alasan, dia tidak akan memiliki tekad dan 
n i ! | 
yali untuk membunuh. Anak seusianya pasti akan lebih 
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PP .emikirkan kesedihan dan bagaimana esok hati dia daan 

. sekolahnya, bukan pergi darj Inggris ke Rusia, sara 
keluarga ayahnya lalu membantainya. Coba kalian "aja | 
dokter pria itu menghela napasnya dan | 
masih tak sadarkan diri. : 

“Jadi? Dia tak bisa dihukum pidana karena usianya, apa 
kita menunggu dia cukup usia untuk memenjarakannya?” sang 
polisi kembali bersuara. : 

“Tidak, bagaimana jika dia memiliki kepribadian ganda? 
Bagaimana jika yang membunuhnya alter egonya, lalu jiwa 
aslinya yang menanggung semuanya, dia masih di bawah umur” 

Damien membuka matanya dan melihat tiga orang yang 
berada satu ruangan dengannya masih terlibat pembicaraan 
yang sangat serius. Tiba-tiba Damien mengulas seringai tipis, 
dan otaknya merencanakan sesuatu. Ya, sesuatu yang lain yang 
bisa membuatnya pergi dari Rusia. 

Kepribadian ganda? Alter ego? Aku bisa mengaku memiliki 
“alter ego agar terbebas. Bisik Damien dalam hati. 

Damien pun bangun dan mendudukkan dirinya di ranjang, 
lalu ketiga pria itu berbalik dan mendekatinya. Mereka 
mengelilingi Damien dengan tatapan yang berbeda. Damien 
mendongak dan menatap mereka satu persatu. 

“Saya di mana?” tanya Damien dengan suara pelan. 

“Kau sudah sadar, Nak.” Pria berjas dokter mendekati 
Damien dan mengusap bahunya. “Apa yang kau rasakan saat 
ini?” tanyanya,” 

Damien terlihat linglung, meski dalam hati dia 
bersandiwara. Dia sadar sepenuhnya apa yang terjadi semalam, 
karena dig membunuh keluarga ayahnya atas keinginannya 


sedang 
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“sendiri, Lalu saat tak sadarkan diri, Damien hanya merasa dia 
sangat kelelahan dan belum makan sejak turun dari pesawar. 

“Apa yang terjadi?” tanya Damien lagi. 

“Nak, kau ingat aku? Yang semalam mengantarmu ke 
rumah ayahmu,” si petugas Embassy berbicara. 

Damien menatap pria itu dan mengangguk, “Tentu saja 
masih ingat.” 

"Apa yang terjadi semalam?” tanya polisi itu secara langsung. 

Damien menatap mereka bergantian dengan wajah linglung, 
dia menggelang pelan. “Saya tidak ingat, semalam saya bertemu 
dengan ayah dan istri juga anaknya. Saya tidur pukul sepuluh 
malam, dan baru terbangun saatini. Apa yang terjadi sebenarnya? 
Kenapa saya ada di rumah sakit?” 

Tiga orang itu terkejut, yang polisi mendekat dan menarik 
pakaian Damien. “Jangan berbohong, kau membunuh keluarga 
ayahmu, kan?” tanyanya. 

Damien mengerutkan dahinya, “Membunuh? Siapa yang 
membunuh? Apa yang kalian maksud?” 

“Saya harus membawanya untuk pemeriksaan,” kata si 
dokter yang berusaha melindungi Damien yang saat ini terlihat 
linglung. 

Hari itu pun Damien dibawa oleh sang dokter keluar dari 
rumah sakit dan masuk ke rumah sakit jiwa. Damien hanya 
diam dan diam, tak ada yang dia ucapkan dan tatapannya pun 
berubah kosong. Ketika Damien berada di ruangan dokter itu, 
dia menangis dan terisak, Ia merasa sangat merindukan ibu 
dan kakaknya, dia puas telah membunuh keluarga ayahnya, 
tapi rasa kehilangan itu semakin menggerogotinya. 
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pn «Damien, aku Dokter Aldrick Korskovi. Kau Hia 


menceritakan apa yang terjadi denganmu? Aku akan 
membantumu. "S i 

pamien berbalik dan menggenggam tangan Dokter Aldrick, 
dia memberikan tatapan yang sedih dan juga ketakutan. “Dokter, 
tolong saya. Saya merasakan sesuatu selalu mendesak dari dalam, 
saya tidak bisa menghilangkan bayang-bayang kematian Mom 
dan Aluna. Setiap saya mengingat kematian mereka, saya selalu 
ingin melihat darah menggenang di tangan saya. Saya tidak 
bisa mengendalikan diri saya sendiri,” ujar Damien. 

Dokter Aldrick terkejut, dokter muda dan tampan itu 
mengusap kedua bahu Damien dengan lembut, “Apa yang 
terjadi dengan ibu dan Aluna?” ; i 

“Ketika saya berusia sepuluh tahun, Dad pergi menceraikan 
Mom dan menikahi wanita itu. Mom menikah lagi dengan polisi, 
tapi ayah tiri kami selalu memaksa Aluna untuk melayaninya, 
Aluna adalah kakak perempuan saya. Dia memukul Mom 
“dan saya, dia juga selalu memukul Kakak. Sampai sebulan 
yang lalu pria bajingan itu membunuh Aluna dari lantai dua. 
Saya sangat murka dan sesuatu menguasai diri saya, saya 
membunuhnya tapi saya mendapat kesenangan saat membuat 
darah di tubuhnya keluar, lalu menghancurkan wajahnya. He 
deserves it!” Damien menundukkan wajahnya, tiba-tiba dia 
mengerang dan menjambak rambutnya sendiri saat rasa sakit 
di kepalanya bagai dihantam sesuatu yang berat. “Ahh! Sakit!” 

“Lalu, apa yang terjadi?” tanya Dokter Aldrick seakan tak 
peduli dengan rasa sakit Damien. 

“Saya sakit mengingatnya, Dokter. Lalu, Mom bunuh diri 
dengan menembak kepalanya sendiri. Saya sendirian, dan para 
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ati membawa saya ke rumah sakit jiwa di Manchester. Saya — m 
tidak gila.” 

Dokter Aldrick tersenyum dan mengangguk paham, “Lalu 
saat kau membunuh keluarga ayahmu? Kau melakukannya 
dengan kesadaran penuh, kan?” 

Damien terkejut tapi dia buru-buru menyembunyikan 

— keterkejutannya, “Bagaimana dokter tahu?” 

“Karena kau baru saja menceritakan bahwa kau membunuh 
ayah tirimu dengan kesadaranmu sendiri. Kau melakukan hal 
yang sama pada keluarga ayahmu. Kau berani melakukannya 
di usia sedini ini?” | 

Damien menundukkan wajahnya, “Lima tahun terakhir 
sejak usia sepuluh tahun saya sudah terbiasa mendapat siksaan 
dan pukulan. Saya tidak tahu, jika terbangun di pagi hari 
akan selalu ada yang berbisik kalau bermain-main dengan 
darah sangat menyenangkan. Saya suka kegelapan, saya suka 
berbicara sendiri di depan cermin karena hanya cerminlah 
yang paling jujur.” 

“Damien, kau mau memanggilku paman? Mulai saat ini 


kau akan tinggal di sini sementara waktu, dan aku akan 
memberikanmu obat.” 


Damien menggenggam tangan dokter Aldrick dengan kuat, 
“Paman, tolong saya. Totong jangan penjarakan saya.” Damien 
menunduk kembali dan menjambak rambutnya saat merasakan 
rasa sakit itu kembali mendera kepalanya, 


kematian ibu dan kakaknya terngiang kembali 
“Kau kesakitan?” tanya Dokter Aldrick. 
“Aaaarrgghh!!” Damien berteriak keras dan meringkuk di 


ranjang sambil memegangi kepalanya. Dia juga membenturkan 
kepalanya ke dinding. 


lalu bayangan 
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Dokter AE Ten han menjauhkan tubuh Damien dari” 

tembok, mengeluarkan urtika dan menyuntikkannya ada 

! pamien. Tak lama Damien terdiam dan terkulai tak sadarkan 
“Kau anak yang malang, di usia yang masih sangat k ecil 

kau sudah mendapat banyak kesulitan dalam hidupmu. Melihat 

sebuah kekerasan dan pelecehan seksual hingga kau membentuk 

pribadi yang tak tersentuh untuk melindungi dirimu sendiri.” 

Dokter Aldrick bergumam dan membenarkan posisi Damien 

saat berbaring. “Aku akan berusaha membantumu, agar kau 

tidak seperti ini dan sembuh, Damien.” 
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Adriaseridur meringkuk di kasur sambil memeluk perutnya 
sendiri, Keadaan kamar begitu gelap, hanya ada lampu balkon 
yang menerangi. Dia menangis, dengan bahu gemetar dan 
dada yang diremas sakit. Semuanya terasa menyesakkan dan 
menyakitkan, setelah dia mendengar semua penuturan Bibi 
Ren yang menceritakan bagaimana masa lalu Damien. Adria 
merasakannya, setiap kesakitan dan semua penderitaan yang 
Damien rasakan. Dia sekarang tahu siapa foto yang dia temukan 
terpotong, dua perempuan, dan juga Damien. 

“Kenapa kau menutupinya dariku? Kenapa Damien? Aku 
begitu mencintaimu saat ini, tapi kau membohongiku, kau 
seorang pembunuh.” Isakan Adria terdengar pilu dan sedih. 
Tiba-tiba sebuah usapan halus ia rasakan di punggungnya, 
dan Adria semakin menangis dengan keras. 

“Dua tahun aku di Moskow dan menjalani hariku di 
rumah sakit jiwa, aku putus sekolah dan terbelenggu dengan 
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An asi kesakitan dan kegelapan dalam diriku. ira 


ip IE tah 
aku menikmati tidurku di balik sebuah tembok rumah aki 
jwa, di balik pintu dari besi agar aku tak kabur Mendengar 


orang-orang yang berbicara sendiri, yang menangis sendiri dan 
eriakan-teriakan orang-orang depresi, mengkonsumsi obat-obatan 
penenang dan psikoterapi. Kau bisa merasa Kannya?” suara berat 
erdengar mengalun dari belakang tubuhnya. 

Adria berbalik dan bangun, dengan wajah yang dipenuhi air 
mata. Dia menatap wajah tampan Damien yang terlihat menggelap 
karena keadaan kamar yang gelap, kedua tangannya menangkup 
wajah itu, meski gelap tapi lampu balkon menyorotnya sedikit. 

“Seberat icukah penderitaan yang kau terima di masa 
lalu?” bisik Adria dengan suara tercekat. Sesungguhnya ia 
takut, karena Damien membenci polisi dan Adria takut Damien 
membunuh ayahnya. Yang lebih Adria takutkan, dia sangat 
takut kehilangan Damien dalam hidupnya. 

“Ya, sampai aku gila dan rak memiliki belas kasih 
setiap membunuh orang lain, Ketika aku sudah dua tahun di 

rumah sakit jiwa, Mr. Alessio dan Helena datang ke Rusia 
dan menjemputku, mereka mengetahui aku di Rusia dari Bibi 
Ren, Mereka membawaku ke Spanyol dan mengadopsiku. 
Awalnya aku pikir aku bisa bersekolah, tapi Mr. Alessio justru 
menjebakku dan memasukkanku ke dalam kandang singa yang 
berisi dua singa yang dibekali hanya dengan sebuah pedang 
dan pisau, Demi bertahan hidup aku harus membunuh dua 
Singa itu, meski tubuhku terluka parah. Dia memanfaatkanku 
dan melatihku menjadi seorang pembunuh bayaran. Dia juga 
mendidikku ilmu IT? Damien menatap Adria dengan dalam, 
Suka membunuh, dan dengan itu aku menjadi kaya raya. 
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Orang-orang dalam organisasi hitam menyebutku Phoenix, 


Mereka takut padaku, karena aku tak pernah gagal dalam 


membunuh siapa pun.” 

Adria menggelengkan kepa 
ia menutup mulut Damien dengan kedua tangan, agar 
kannya. Dia sudah tak 


lanya dengan wajah berurai air 


mata. D 
sang suami diam dan berhenti mencerita 
sanggup lagi mendengarnya. 

“Tapi semua itu berubah saru tahun 
order membunuh keluarga Johnson. 
Johnson, aku berhenti menjadi pembunuh bayaran. Gadis yang 
aku temui membantu para pekerja memanen anggurku.” 

“Berhenti,” bisik Adria dengan suara tergugu. Adria menatap 
“Centuh aku saat ini. Damien. Aku 


lalu, saat aku mendapat 
Karena seorang Adria 


Damien dengan dalam, 
ingin merasakan sentuhanmu lagi.” 

Damien memejamkan matanya sesaat. Dia membukanya 
lagi dan mendekatkan wajah mereka. 

“Kau harus berjanji untuk tidak meninggalkan aku,” bisik 
Damien. 

“Aku...” 

“Kau sudah berjanji tidak akan meninggalkan aku, Adria. 
Benci aku seperti apa pun yang kau mau, tapi jangan tinggalkan 
aku. Kau duniaku.” Damien diam dan menarik dagu Adria 
mendekat, “Tersenyum dan meneteskan air mata adalah dua 
hal terlarang dalam hidupku. Jika tersenyum dan menangis 
adalah dosa, maka aku rela menjadi pendosa karena hidup 
denganmu. Satu-satunya wanita di dunia ini yang bisa membuatku 
tersenyum dan meneteskan air mata hanya kau.” 

Adria menangis kembali, tangisan yang begitu pilu dan 
penuh kesakitan. Semua kenyataan yang dia ketahui membuatnya 
ketakutan. Adria ketakutan, jika dia bertahan dengan Damien, 


dib 
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Pe pnya entah akan seperti apa. Akan tetapi di sisi lain Adria 


pun ketakutan, dia takut tak sanggup berpisah dengan Damien. 
pia takut para polisi menangkap Damien dan memenjarakannya 
seumur hidup, atau bahkan memberikannya hukuman mati. 
Adria ketakutan. | i 

Aku memaafkanmu, Damien. Aku sudah memaafkanku, 
tapi aku barus pergi untuk menenangkan diri. Jika aku sudah 
menerima semuanya, aku akan kembali padamu Damien dan 
bita hidup bersama lagi, bisik Adria dalam hati dengan pilu. 

“Sentuh aku sekarang, Damien.” 

Adria mendekatkan dirinya pada Damien dan mencium 
bibirnya, seakan ia takut kehilangan. Seakan ciuman itu untuk 
yang terakhir kalinya. Begitu dingin dan sarat akan kepedihan. 

"Damien merasakannya, saat Adria menciumnya dengan 
tergesa-gesa dan menahan isakan. Dia sadar bahwa Adria sedang 
merencanakan sesuatu atau bahkan akan pergi darinya. Damien 
pun membalikkan posisi Adria dibawahnya dan menindihnya, 

“membalas ciumannya dan mendominasinya. Kedua tangan 
besarnya memberikan sentuhan pada Adria, sentuhan yang 
lembut dan penuh kasih sayang. | 

“Kau harus berjanji, kau akan tetap disampingku 


ini bersama. Jangan 
dengan 


saat 


mengandung, dan kita rawat anak 
tinggalkan aku,” bisik Damien disela-sela ciumannya 
bibir yang bersentuhan. 
Adria mengangguk sambil menahan isakan. 
Pb 
+ 
n Damien, matanya 


Adria terbangun dalam dekapa as sambil 


' dri l 
terbuka dan melirik Damien yang sedang tertidur PU 
A7 
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memeluknya. Air mata kembali mengalir dari mata indahnya 
yang kini meredup, sebelah tangannya PE AB AAAH rahang 
berjambang Damien. Sekuat tenaga ia menahan isakannya agar 
tak menangis dengan keras. 

Dia tak sanggup. Demi Tuhan, Adria tak sanggup jika 
harus meninggalkan Damien, dia tak sanggup jika harus jauh 
dari Damien dalam keadaannya yang sedang mengandung 
anak Damien. Akan tetapi, Adria harus pergi sementara waktu 
demi kebaikan mereka. Dia sudah memantapkan hatinya untuk 
menghilang sementara agar Damien mau berubah dan tak lagi 
berbuat jahat. 

“Sesungguhnya aku tak sanggup jika harus pergi darimu. 
Demi kita, demi pernikahan dan cintaku, aku harus memantapkan 
hatiku untuk tetap bersamamu sampai kapan pun. Aku pergi, 
suamiku. Aku berjarji akan kembali jika hatiku sudah siap,” 
bisik Adria dengan suara pilu dan pelan. 

Dengan air mata berderai, Adria merunduk dan mengecup 
kening Damien sampai air mata mengalir di keningnya. Damien 
menggeliatkan tubuhnya dan mendekap Adria semakin erat. 
Dengan pelan Adria melepaskan tangan Damien di tubuhnya, 
perlahan dia turun dari ranjang, mengambil pakaiannya yang 
berserakan di lantai dengan hati teriris pedih. 

“Maafkan aku, Damien. Aku mencintaimu.” 

Adria mengenakan pakaianya dengan cepat, ia berjalan 
hati-hati dan mengambil ponselnya. Dia sudah menghubungi 
ayahnya tadi siang untuk datang dan menjemputnya malam ini. 
Ketika Adria membuka ponselnya dia menemukan satu pesan 


dari ayahnya yang sudah tiba dari desa dan menunggunya tak 
jauh dari rumah Damien. 
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PPP Dengan berat nan nana meninggalkan kamarnya bersama 
Damien. Dia berjalan tergesa-gesa karena khawatir Damien akan 
terbangun dan memergokinya pergi. Adria tak membawa apa 

n dari rumah Damien, semuanya milik Damien termasuk 
semua pakaian bagus, tas mewah, dan sepatunya. Semuanya 
milik Damien dan dia tak berhak membawanya. Hanya 
membawa ponsel yang Damien belikan, dan bagian lain dari 
diri Damien, janin dalam kandunganya. 

Tiba di luar, Adria segera berlari ke arah pintu gerbang dan 
mendorongnya, tapi ternyata tidak bisa terbuka karena dikunci. 

“Dikunci, aku harus merighubungi Dad.” Adria pun 
menghubungi sang ayah dan tak lama panggilannya diangkat. - 

“Adria sayang, kau di mana sekarang? Dad sudah 
meriunggu.” Suara sang ayah terdengar cemas. | 

“Aku masih di dalam gerbang Dad, Damien mengunci 
gerbangnya dan aku tak bisa keluar,” ujar Adria. 

“Dadakan kesana, kau tunggu di sana,” setelah mengatakan 
itu panggilan pun ditutup. 

Adria menatap pintu gerbang yang besar dan tinggi dengan 
cemas. Sesekali dia melihat ke arah belakang, karena takut 
Damien tiba-tiba muncul. Ketika Adria menatap ke balkon 
kamarnya yang masih ada dalam keadaan gelap, Adria tahu 
Damien belum bangun. 5 

Tak berapa lama sebuah mobil muncul, d 
dinas kepolisian. Adria mengembangkan senyumannya saat 
sang ayah keluar dari mobil dan menghampirinya: | 

“Adria, apa yang terjadi, Nak: Kenapa kau ingin Pers 
dari suamimu?” tanya ayahnya. 


an itu mobil 
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Adria menghela napas dan mengusap sir Matanya yang 
kembali mengalir. “Aku akan ceritakan pada Dad nanti. Tolong 
buka gerbangnya, Dad,” katanya. | 

“Menjauh, Dad akar menembak gemboknya,” 

Adria menjauh dan ayahnya menembak gemboknya yang | 
kokoh hingga terbuka. Setelahnya pria itu segera mendorong 
gerbang dan Adria pun keluar. Saar mereka akan berbalik, 
Adria sempat menoleh ke arah balkon kamarnya dan tampuriya 
sekarang menyala. Adria membulatkan matanya dan menarik 
tangan sang ayah. i 

“Dad! Kita pergi sekarang; Damien sudah terbangun!” 
katanya dengan panik. 

Ayah Adria hanya mengerutkan dahinya dengan heran, 
karena melikat Adria yang terus menangis dan panik, Mereka 
berlari ke arah mobi! dan segera masuk, meninggalkan rumah 
besar Damien. Tiba di mobil, ayahnya langsung menj alankannya 
dengan kecepatan yang sedang. 

Selama ayahnya menyetir, Adria terus menangis dan 
meringkuk di kursi penumpang. Sesungguhnya ada pergolakan 
batin di dalam hati Adria, karena dia tak ingin meninggalkan 
Damien. Akan tetapi kezd 
meninggalkan Damien., 

Aku berjanji akan kembali, Damier. Tunggu aku dan 
jangan cari aku, bisik Adria dalam hati. 

. Ayah Adria menoleh sair mendengar Adria masih 
| menangis. “Suamimu berbuat kasar? Dia berselingkuh? Atau 
| dia memukuimu?” tanya ayahnya. 
| Adria menggeleng pelan, “Damien sangat menyayangiku, 
Dad. Sekali pun tak pernah dia membentak dan memukulku. 
dia sangat memperlakukan, bagai Ratunya.” 


aan lah yang membuatnya harus 
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Ann Www 
ajalu apa yang membuatmu menelepon Dad dan ingin 


kembali ke desa?” 

“Aku hanya merindukan desa,” balas Adria. - 

Mr. Johnson menghentikan mobilnya dan menatap Adria 
dengan dalam. Keadaan di jalanan sangat sepi dan hanya ada 
beberapa kendaraan yang berlalu lalang di waktu dini hari 
menjelang pagi. 

“Kau bohong. Ada yang kau sembunyikan dari Dad, Adria” 

Adria menghela napasnya, karena dia tak ingin mengatakan 
pada ayahnya mengenai Damien, Dalam hati Adria bergumam 
dengan sedih. Aku tak mungkin mengatakan bahwa Damien 
seorang pembunuh, aku tidak ingin kehilangannya. Jika aku 
mengatakan pada Dad, maka Damien akan dijerat hukum. 
Aku tidak ingin anakku tak memiliki ayah, aku tak ingin 
Damien u 

“Adria...” panggil sang ayah. 

“Kita kembali saja ke desa, Dad. Kiat hanya merindukan 
desa,” balas Adria sebelum diam dan memalingkan wajahnya. 
Menatap ke arah luar, jalanan yang sepi pada dini hari yang 
hanya diterangi lampu jalanan. 


i gar suara 
Damien membuka matanya saat dia mendengar 


tembakan di luar, tangannya meraba-raba ke mpe jari 
dalam keadaan kosong. Pria itu melompat dari ranjang a 
meraih celananya kemudian mengenakannya. iyaa qe 

keadaan kamar menjadi terang. Dia juga mami 
mobilnya di meja nakas. 
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“Shit!” umpat Damien dengan kasar saat ia tak menemukan . "7 
Adria. Bahkan pakaTan Adria yang berserakan pun tak ada. 

Damien segera berlari dari kamarnya dan membuka semua 
pintu ruangan yang ada di lantai dua, setelah tak mendapati 
Adria di mana pun, Damien turun ke lantai bawah dan 
bergegas mencarinya. Tiba di dapur ternyata tak ada siapa 

- pun, di segela penjuru rumah Adria tak ada. Bahkan Damien 
pergi ke halaman belakang rumah, dan hanya ada kesunyian : 
yang dirinya dapati. 

Dengan kalut Damien segera berlari ke luar tanpa mengunci 
pintu rumahnya. Tak ada yang Damien cemaskan selain 
keberadaan Adria yang saat ini tak ada di mana pun. Sambil 
menggeram dalam, dia membuka pintu mobil dan menyalakan 
mesinnya. Melajukannya meninggalkan halaman rumah. 

“Shit! Adria, aku tidak akan pernah membiarkanmu pergi 
selangkah pun dariku,” desisnya dengan dalam. 

Damien masih melajukan mobilnya dengan kecepatan yang 
tinggi, dia menginjak gas dalam-dalam meski jalanan sedikit 
lembab dan dikhawatirkan tergelincir. Kedua tangannya mengepal 
kemudi dengan erat, rahangnya bergemeletuk dan tatapannya 
menghunus tajam ke depan. 

“Youre my world, you're my queen, Adria. Forever will 
be my queen, and I won't let you go. Wherever you go, Fil 
find you out. Whoever touch you, PH kill them.” Damien 
menggeram dalam dan semakin menginjak kuat gasnya. 

Mobilnya melaju cepat membelah jalanan kota London 
pada dini hari menjelang pagi. Tak ada yang Damien pikirkan, 
selain menemukan Adria. Dia sadar ke mana Adria pergi saat 
ini, jika bersama Haiden sangat tidak mungkin karena Haiden 
masih dalam perawatan intensif. 
422 
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; Tan 
PP. I know sapere you go, ang bisik Damien dengan 
eringai di wajah tampannya. “Siapa lagi yang memiliki pistol 
selain ayahmu. Jangan harap kau lepas dariku, Adria. Maka 
jika seperti itu akan ada banyak nyawa lagi yang melayang,” 

Damien tahu, Adria pasti kembali ke desa dan menghubungi 
ayahnya untuk menjemput. Damien melewati jalan yang biasa 
dia gunakan untuk sampai ke desa West Port, dan dia yakin 
ayah Adria pun akan melewati jalan yang sama. Dengan 
memacu laju mobilnya, Damien membelokkan mobilnya. 

Saat lampu dari mobilnya menyorot ke depan, terlihat 
mobil polisi yang melaju dengan kecepatan yang sedang, dan 
saat itulah seringai Damien terkembang. Dia semakin memacu 
mobilnya hingga menyamai mobil polisi. 

Damien hendak menyalip, tapi mobil polisi di depannya 
justru semakin mempercepat lanjunya. Damien pun menggeram 
dalam. “Shit!” umpatnya dengan kasar. 

Kembali Damien mmepercepat laju mobiinya hingga berhasil 
mendahului, dan ia membelokkannya ke kiri untuk menghadang 
mobil polisi itu. Dia tahu itu mobil yang dibawa ayah Adria, 
karena dari nomor polisinya yang bukan berasal dari daerah 
London, Damien keluar dari mobil dan berjalan menghampiri 
mobil polisi yang juga diam di pinggir jalan. 

Langkahnya tegas dan Damien mengetuk kaca bagian 
Penumpang. Tak berapa lama sosok Adria keluar dengan wajah 
terkejut dan memucat. Dengan cepat Damien menarik tangan 
Adria sedikit kasar, dan hal itu mendapat perhatian dari ayah 
Adria yang ikut keluar, 

“Apa yang kau lakukan pada istrimu?”. tanya ayah Adria 
Yang mendekat dan berusaha meraih Adria. 
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Damien menjauhkan Adria dari ayahnya dan memeluk 
perempuan itu, meski Adria memberontak tak ingin tapi Damien 
mencengkeram kedua bahunya erat. Lagi-lagi ayah Adria ikut 
campur dan merebut Adria darinya. 

“Kau berbuat-kasar pada putriku?” tanya Mr. Johnson. 

Damien mendengkus kasar, “Aku hanya akan membawa 

— istriku kembali pulang ke rumah kami.” 

Adria menahan tangan ayahnya dan mengangguk untuk 
memberikan pengertian agar tidak mendekat. Dia mendekati 
Damien dan mendongak, menatap sang suami dengan wajah 
yang sendu dan air mata kembali mengalir. Sekuat tenaga ia 
menahan tangisan agar tak menangis keras. 

“Aku ingin menenangkan diri di desa,” ujar Adria. 

Damien meraih dagu Adria dan pinggulnya, “Kau ingin 
meninggalkanku, kan? Kau membawa seorang Romanov di 
dalam tubuhmu, Adria.” 

Adria menggeleng pelan dengan air mata terus mengalir, 
“Aku tidak ingin meninggalkanmu. Aku bahkan tak sanggup 
membencimu karena aku terlanjur mencintaimu. Aku hanya 
ingin menenangkan diri sementara waktu, jika waktunya tiba 
aku akan kembali.” | 

Damien menarik tangan Adria dan membawanya menjauh 
dari ayahnya. Mereka kini saling berhadapan, hanya dengan 
lampu sorot dari mobil dan lampu jalanan sebagai penerangan. 
Damien memeluk tubuh Adria, mendekapnya dengan erat dan 
menciumi kepalanya seakan takut kehilangan. 

“Jangan tinggalkan aku. Kau boleh membenciku asal kau 
tidak pergi dari pandanganku,” bisik Damien. 

Adria menangis di dada Damien, dia memeluk tubuh Damien. 
Hatinya terasa sangat sakit dan dadanya sesak, memikirkan 
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PP aa yang sudah terbiasa dengan keberadaan Damien, kini 
pergi darinya sementara waktu. 

“Aku tidak ingin meninggalkanmu, tapi jika kau masih 
menjadi seorang pembunuh aku akan hidup berdua dengan 
nakku,” balas Adria dengan suara tercekat oleh isakan. 

Damien mendongakkan dagu Adria dan menatapnya dengan 
dalam, hingga mata birunya yang tajam erkilat penuh bahaya. 
“Aku tidak mau mengancam, Adria. But you're my world and 
p will never let you go. Aku akan membalas siapa pun yang 
merebutmu dariku,” desisnya. 

“Kau egois dan mengancamku! Kau berbahaya, Damien.” 

“Ya, aku berbahaya jika aku murka dan sakit hati. Aku 
terbiasa hidup dalam kesepian, ketakutan dan kejamnya dunia 
ini. Aku terbiasa merasakan semua itu, Adria. Akan tetapi 
semenjak kau hadir dalam hidupku, aku tidak lagi merasakan 
kesepian itu. Kau lentera dalam hidupku, jika lenteraku padam 
maka hidupku kembali gelap.” Damien menghela napasnya dan 
mendekatkan wajahnya pada Adria, “Kau memilih pergi dan 
aku akan membunuh lebih banyak orang lagi, atau kau tetap 
bertahan di sisiku dan bantu aku sembuhkan penyakitku.” 

“Kau memberikan pilihan yang sulit.” Adria menggeleng 
dan balas menatap mata Damien kemudian melanjutkan, “Kau 
berjanji tidak akan membunuh dan menyakiti orang lain lagi?” 

“Aku berjanji jika kau juga berjanji tidak akan pergi.” 

“Bagaimana aku harus percaya, selama ini pun kau selalu 
berbohong padaku,” balas Adria lagi. 

“Aku berbohong tentang masa laluku karena aku saka 
kau meninggalkanku setelah tahu semuanya. Seperti saat 195 
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“Kenyataan sepahit apa pun bisa kita hadapi dengan 
kejujuran, jika kau mau jujur sejak awal aku akan menerimamu 
apa adanya, Dami.” | 

Damien menggeleng, “Tidak. Jika kau tahu sejak awal kau 
tidak akan pernah mau menjadi bagian dari hidupku, Maka 
dari itu, jangan pergi dan bantu aku untuk sembuh. Kau harus 
tahu Adria, aku memiliki kelainan jiwa psychopathy. Kau tahu 
itu? Itu adalah penyakirku yang selalu ingin merasakan darah 
menggenang di tanganku.” 

Adria mengerutkan dahinya dan menggeleng. “Apakah aku 
bisa menyembuhkanmu?” 

“Kau penyembuhku, kau yang memberiku dorongan 
untuk sembuh dan untuk kembali berbuat lebih parah. Justru 
kepergianmu bisa membuatku semakin tak terkontrol,” 

Adria menghela napasnya dan menyusut air matanya, 
dia melepaskar: pelukan Damien dan menoleh pada ayahnya 
yang berdiri jauh dari mereka. Dia cemas ayahnya mendengar 

. pembicaraan mereka mengenai Damien yang seorang pembunuh. 
Adria pun berjalan ke arah ayahnya. Berdiri di depan pria itu. 

“Dad, aku tidak jadi pergi ke desa,” katanya pada sang ayah. 

Wajah tegas dan mata abu-abu sang ayah menampilkan 
ekspresi teduh, kemudian membawa tubuh Adria ke dalam 
pelukannya. Mengusapi rambut hitam Adria dengan lembut, 

“Jika ada sesuatu dengan rumah tanggamu, bicarakan 
baik-baik dan jangan mengandalkan ego masing-masing. Dad 
ridak ingin ikut campur dengan rumah tangga kalian, jika ada 
masalah selesaikan baik-baik.” l | 

Adria mengangguk mendengar nasihat sang ayah, Ayahnya 
yang dulu hangat dan baik kini telah kembali lagi. Adria pun 

| balas memeluk ayahnya dan menggesekkan wajahnya. 
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.— mw. 


Kau tidak tahu siapa Damien sebenarnya dan apa masalah 
yang saat ini kami hadapi, Dad, Jika kau tahu bahwa Damien 
„mbunuh bayaran, kau juga akan memenjarakannya, dan 
aku tak sanggup melihat ayah dari anak yang aku kandung 
masuk penjara nantinya, bisik Adria dalam hati. 

Damien pun mendekati mereka dan berdiri-di hadapan 
ayah Adria. “Saya akan membawa Adria kembali pulang, dan 
cebaiknya Anda ikut kami untuk —” ujar Damien. r 

“Memangnya apa yang terjadi dengan kalian?” tanya ayah 
Adria. 

Damien meraih tangan Adria dan ganti memeluk pinggulnya, 
memberikan tatapan yang datar pada sang ayah mertua. “Adria 
sedang mengandung, dan dia masih sekolah. -Adria tidak 
ingin mengandung dan kami bertengkar,” jelas Damien yang 
sesungguhnya sangat bohong. MP 

Ayah Adria mengerutkan dahinya dan menatap Adria 
dengan dalam. “Kau tidak boleh seperti itu, Adria. Jusru Dad 
Sangat senang akan segera memiliki cucu. Jaga cucu Dad 
dengan baik, ya.” 

Adria meringis dalam hati dan "merasa sedih, dia telah 
membohongi ayahnya tapi ini demi kebaikan. Apa jadinya jika 
sang ayah tahu bahwa Damien pembunuh. 'Ayahnya tak akan 
tinggal diam, dan Damien akan celaka. Adria sadar, cintanya 
pada Damien telah membutakannya. Adria sadar, dia telah 
amat mencintai Damien dalam waktu yang singkat. 

“Kau berbohong,” bisik Adria pada Damien. ' 

“Demi dirimu,” balas Damien seraya mengeratkan pelukan 
Mereka, l 


P 
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Mereka pun memutuskan untuk kembali ke rumah Damien, 
tapi saat Damien masuk ke mobilnya, Adria justru pergi ke 
mobil ayahnya, membuatnya menggeram dan dan kesal. 

“Adria!” panggil Damien dengan keras dari dalam mobilnya. 

Adria menatapnya dengan wajah memohon, “Aku ingin 
satu mobil dengan Dad, karena aku merindukan Dad. Aku 
— ingin selalu dekat dengan Dad.” 

Damien pun keluar dan mendekati Adria yang masih belum 
masuk, “Kau akan pergi?” 

“Tidak, Dami. Aku merasa tak enak, aku merasa sesuatu 
akan terjadi. Aku ingin bersama Dad untuk kali ini saja, ya. 
Kita tetap pulang ke rumah, aku berjanji.” 

Damien diam, dia merasa ada sesuatu yang akan terjadi 
dengannya. Karena Adria mendadak ingin selalu dekat dengan 
ayahnya, Damien pun mengangguk dan menganggap bahwa itu 
adalah hal yang wajar karena mereka tidak bertemu cukup lama. 

Mereka pun masuk ke mobil masing-masing dan mulai 
bergerak meninggalkan tempat itu. Damien masih menyetir 
mobilnya dengan kecepatan yang sedang. Di depannya mobil 
dinas ayah Adria melaju dengan kecepatan yang juga sama 
rendahnya, membelah jalanan kota London yang sangat sepi. 
Salju tiba-tiba turun dengan butiran-butiran kristalnya yang 
mulai menuruni jalanan. Damien masih fokus dengan kemudinya 
sampai dia mendengar ponselnya berdering di dalam kantung 
celana. 

Dahi Damien mengerut saat melihat nama Mr. Alessio 
yang menghubunginya kini, tanpa menunggu lama Damien 
pun menerima panggilan masuk itu dan menyetir dengan 


sebelah tangan, 
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PP «Damien, baungan kau! terdengar suara teriakan keras 
ii seberang telepon sampai Damien menjauhkan ponselnya 
dari telinga- NN ; -N j 

Damien menyeringai sambil menyetir, “Kau suka hadiah 
dariku? Peti mati berisi mayat Helena.” ' | 

“Bajingan kau! Aku bersumpah akan membunuh istrimu!” 
teriakan itu kembali terdengar, teriakan murka Mr. Alessio 
dari seberang Line. | 

“Kau tidak akan pernah bisa menyentuh Adria. Kau 
menyuruh Helena datang ke London dan membunuh Adriaku, 
kan? Kau yang bajingan, Alessio!” balas Damien dengan teriakan. 

“Kau membunuh Helena putriku,” desis Mr, Alessio lagi. 

“Itu setimpal. Helena membeberkan semua rahasiaku pada 
Adria, dan Adria tertekan, Lalu Helena berfiat membunuhnya, 
kau pikir aku bodoh? Dengan kedatangan Helena ke London 
saja aku paham dia memiliki maksud dan tujuan.” 

Damien langsung menutup panggilannya dan ketika dia 

.kembali fokus ke depan, tiba-tiba dari arah belakang sebuah 
mobil truck melaju dengan begitu cepatnya. Damien membulatkan 
matanya dan mengumpat keras, dia juga menginjak gasnya 
dalam-dalam dan menambah kecepatan laju mobilnya. 

Truck itu melaju cepat menghampiri mobil polisi yang 
ditumpangi Adria dan ayahnya. Damien menggeram dan murka 
melihat jalanan yarig mulai ditimpa salju dan sedikit licin. 

Duar! | 

“BERENGSEK!!” teriak Damien dengan keras sambil 

. memukul setirnya kuat. Damien menghentikan mobilnya dan 
keluar. “ADRIA!” teriaknya dengan keras. ` 

Damien berlari sekuat tenaga dengan amat h yang memuncak 
dan rahang mengetat dan kedua tangan mengepal erat. Di depan 
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sana, mobil yang Adria tumpangi tergelincir dan berguling-guling 
di jalan karena ditabrak truck dari belakang. Sedangkan mobil 


truck itu sudah melaju kembali dan pergi meninggalkan mereka. 


Damien berlari dengan cepat bahkan tak memedulikan 
bahunya yang terasa ngilu dan kembali sakit, karena saat ini 
yang terpenting adalah Adrianya. Damien menangis, ya air 
mata itu dengan nakalnya menuruni pipi kokohnya. Mata 
birunya menggelap dan aura di sekitar tubuhnya mendadak 
diliputi amarah dan ketakutan. 

“Adria!” 

Damien tiba di mobil yang sudah ringsek dan terbalik iru, 
kacanya pecah berkeping dan mobilnya ringsek. Dia membuka 
pintu mobinya dengan susah payah dan sosok Adria sudah 
terkulai tak berdaya dengan darah yang mengalir di kepala, 
tubuh, dan wajahnya. Beruntung sekali wajah Adria tidak 
terkena pecahan kaca, hanya saja lengannya yang tertancap 
pecahan kaca. Damien mengeluarkan tubuh Adria dan menangis 
memeluknya. Memangku tubuh Adria yang sudah berlumuran 
darah. 

“Adria, bangun. Kau tidak boleh pergi. Aku tidak 
mengizinkanmu pergi, sayangku. Kau tak boleh pergi, Adria. 
Kau sudah berjanji akan menemaniku sampai aku sembuh.” 

Damien menangis dan air matanya menetes di wajah Adria 
yang berlumuran darah. Tiba-tiba tangan Adria bergerak dan 
mengusap rahang Damien, membuat darah di tangannya mengenai 
wajah Damien. Mata abu-abunya terbuka dan berpendar redup. 

“Da-damien, a-aku... aku mencintaimu,” katanya dengan 
suaar lemah dan tercekik. 

“Aku lebih mencintaimu, Adria. Aku sangat sangat 


mencintaimu hingga rasanya aku tak berhak lagi hidup jika 
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kau meninggalkanku.” Damien menggeram dan menciumi 
wajah Adria, sampai darah mengenai wajahnya lagi. “Kau 
sudah berjanji tak akan pergi.” "3 Ki 

“Da-daddy. san r 2 | 

Adria terkulai kembali dengan tangan yang terkulai ke 
aspal dan kepala terkulai ke samping. Damien menangis keras, 
sir matanya terus membasahi wajah Adria. Kedua tangannya 
mendekap tubuh Adria dengan kuat seraya menciuminya. 

“ADRIA!” teriaknya dengan kuat hingga menggema di 
tempat itu. “Jangan tinggalkan aku, sayang. Biarkan aku mati 
lebih dulu jika kau pergi, agar aku tak melihat kepergianmu. 
Bunuh aku lebih dulu, Adria!” teriaknya lagi. 

Damien mengangkat wajahnya dari Adria, dia menatap ke 
bawah dan melihat kaki Adria yang mengalirkan darah sampai 
ke aspal. Tangisan Damien semakin Keras, sebelah tangannya 
mengepal erat dan meninju aspal hingga berdarah dan terluka. 

“Berengsek kau Alessio! Aku akan membantai seluruh 

“keluargamu!” teriak Damien lagi. 

Damien menyentuh urat nadi di tangan Adria yang masih 
berdenyut, meski denyutan jantung Adria melemah dan napasnya 
terdengar putus-putus. Damien pun membawa tubuh Adria 
menjauh dan membaringkannya di jalan, kemudian berjalan 
ke bagian kemudi untuk mengambil tubuh ayah Adria. 

“Mr, Johnson!” panggil Damien. 

Damien membuka pintu mobilnya 
Posisinya yang terbalik, ayah Adria b 
matanya berusaha untuk bangun dan m i 
Damien., Tanpa mereka sadari, tetesan-tetesan di ķi 
mengalir ke segala penjuru mobil, dan kepulan asapnya sem! j 
banya dengan ban mobil yang masih berputar. 


dengan kesulitan karena 
ergerak dan membuka 


enerima uluran tangan 
n mulai 
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Ayah Adria meringis saat merasakan kakinya terjepit dan 
susah dilepaskan, Damien pun membantunya. Tiba-tiba sebuah 
percikan api muncul dan kepulan asap semakin banyak. Damien 


yang sadar pun menoleh dan menggeram. 

“SHIT!” umpatnya dan menarik tangan ayah Adria tapi 
sulit. 
Tanpa diduga ayah Adria melepaskan tangan. Damien dan 
mendorong tubuhnya, karena percikan api semakin melebar 
dan sebentar lagi meledak. 

“Pergi Damien! Jaga putriku dengan baik.” 

Damien menggeleng dan hendak meraih tangan ayah Adria 
tapi didorong kembali. Damien pun berlari dan meraih tubuh 
Adria yang masih berbaring di aspal, dengan kuat Damien 
membopong tubuh Adria dan berlari menjauhi mobil. 

Duarrr! 

Ledakan yang kuat dan besar pun terjadi, api mengepul 
ke atas dan serpihan-serpihan mobil terlempar ke sana kemari. 
Damien terjatuh ketika mendapat dorongan kuat dari ledakan 
itu. Ledakan dan kepulan api yang menerangi di bagian lain 
langit London. 

Damien menjatuhkan dirinya di aspal sambil memeluk 
Adria, air matanya kembali mengalir. 

Tatapannya begitu tajam dan penuh dendam, “Aku akan 
membantai keluargamu, Alessio.” 


Damien berlarian di lorong rumah sakit dengan tubuh Adria 
yang berada di atas ranjang dorong bersama para perawat dan 
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aai Kan bosan EA AI 
F oktet cetelah ledakan besar itu, para warga yang mendengar 
era bergegas dan memanggil ambulans juga polisi. Mereka 
membawa tubuh Adria dan ayahnya ke rumah sakit, Ayah Adria 
sudah tidak tertolong lagi, sedangkan Adria masih selamat 

Para dokter dan perawat membawa tubuh Adria ke ruang 
Instalation Emergency dan Damien pun ikut masuk depan 
memaksa dan mengancam mereka untuk membiarkannya ikut. 
Mereka segera memasangkan ventilator. 

“Dokter, detak jantungnya lost.” 

“Kita harus segera melakukan tindakan.” 

Damien berjongkok di lantai dengan kedua tangan menjambak 
rambutnya sendiri, sedangkan wajahnya terlihat ketakutan. Ini 
kedua kalinya dia merasakan ada di batas kematian, merasakan 
hidupnya ingin berakhir sekarang juga, melihat orang yang dia 
cintai akan meninggalkannya. 

Sedangkan para dokter dan perawat masih melakukan 
pertolongan pada Adria dengan tindakan CPR untuk 
memacu detak jantungnya kembali, suara kardiogram yang 
memperdengarkan bunyi “bip” panjang tanpa jeda membuat 
semua panik. Tubuh Adria mengejang dengan dokter dan para 
perawat yang terus melakukan tindakan memompa dadanya. 

“Aku akan membunuhmu, Alessio.” Damien meracau 
beberapa kali dengan kedua tangan menjambak ramburnya. 
Dia bahkan menutupi telinganya saat bunyi kardiogram belum 
berubah, 

“Detak jantungnya kembali!” 

“Dokter, pasien mengalami keguguran.” 

Suara-suara para perawat dan dokter yang sibuk 
berdengung di telinga Damien, disusul suara kardiogram YAN 


pun terus 
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mulai berubah dan seakan menjerit memberi tanda bahwa 


O | 


Adria masih bernapas dan memiliki denyut jantung. 

Tiba-tiba ponsel Damien berdering dan tanpa melihat 
siapa yang. menghubungi, Damien menerima panggilannya, 
Dari seberang telepon terdengar seorang pria yang berbicara. 

“Kau senang dengan hadiah kecil dariku? Bukankah kau 
mendapat banyak bonus?” suara seorang pria terdengar disusul 
kekehan dan tawa puas. 

Damien menggeram dalam, “Bajingan kau, Alessio.” 

“Hahaha... bukankah seimbang? Kau membunuh Heleng 
putriku, dan aku membunuh istri dan ayah mertuamu. Point 
plus-nya mereka memang targetku dari dulu.” 

Damien membanting ponselnya ke lantai hingga pecah, 
membuat para perawat dan dokter terkejut menatap Damien. 
Hanya ada tatapan murka dan dendam dalam diri Damien, 
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Satu bulan kemudian... 


Damien berdiri di depan sebuah pusara dengan nama 
Jack Johnson. Tatapan tajamnya mengarah ke depan, begitu tak 
terbaca dan dingin. Kedua tangannya dimasukkan ke dalam 
saku celana, dan dia mengenakan setelan jas hitam. 

“Boss, ada telepon dari rumah sakit kalau Nyonya Adria 
sudah sadar,” ujar Leo yang berdiri di belakang Damien 
dengan pakaian kasualnya, Kaus turtle neck, rambut cokelatnya 
yang disisir berantakan, juga wajah tampannya yang memerah 
karena udara dingin. Leo adalah tipe pemuda yang tampan 
dan berpotensi menjadi idola setiap gadis. 

Damien diam, kemudian mengarahkan tatapannya ke 
Pusara di- depannya. “Terima kasih kau sudah membesarkan 
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seorang peremuan yang sangat cantik dan lucu, aku berjanji 
akan melindungi Adria dengan nyawaku sendiri, Pak Tua. Kau | 
seorang polisi yang sangat hebat, tapi maaf aku tetap membenci 
polisi.” Setelah diam sejenak Damien mengembuskan napasnya 
kemudian meneruskan, “Jika kau sudah bahagia dengan istrimu 
di sana, katakan pada Tuhan untuk tidak mengambil istriku 
dariku.” 

Damien berbalik dan menatap Leo yang masih setia 
menunggunya. Mereka pun berjalan bersama meninggalkan 
arena pemakaman, Sudah satu bulan berlalu sejak kejadian di 
mana mobil Adria dan ayahnya ditabrak sebuah truck, dan 
pelakunya adalah Mr. Alessio. Damien menaruh dendam yang 
sangat membara. Akan tetapi dia tak pergi ke mana-mana 
selama Adria di rumah, karena Adria koma selama satu bulan. 

Damien menahan degupan di dadanya saat mendengar 
Adria sudah sadarkan diri. Dia pergi ke pemakaman dan 
meminta Bibi Ren untuk menjaga Adria bersama Jeffery 
Hanston, sahabatnya. 

“Apa Boss akan ke Spanyol?” tanya Leo. 

“Ya, aku harus membunuh tua Bangka sialan itu. Dia 
sudah terlalu jauh memegang kendali atas hidupku selama ini, 
bahkan ketika aku melepaskan diri, dia masih saja bermain 
dengan hidupku. Aku harus melenyapkannya.” Damien mendesis 
dengan dalam dan seringai kejam terbit di bibirnya. 

Leo hanya mengangguk paham, bagaimana pun dia tahu 
bagaimana perasaan dan apa yang Damien rasakan. Kehilangan 
calon anaknya, dan nyaris kehilangan istri yang dia cintai pula. 
Beruntungnya Damien memiliki sisi gelap yang masih melekat 
dengan dirinya yang bisa membuatnya bertahan, Hanya saja, 
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PP asa membunuh Damien menjadi lebih besar dari sebelumnya, ”— 
| karena pendorong hidupnya kini berbaring di rumah sakit 
| elama satu bulan. | | | 
“Anda akan kembali menjadi pembunuh bayaran?” tanya 
Leo lagi mengingat Damien semakin kejam. | 
“Tidak, aku sudah berjanji untuk tidak menjadi pembunuh 
bayaran lagi pada Adria. Aku akan membangun banyak 
kelab malam di berbagai negara dan mendirikan perusahaan 
wine milikku sendiri. Dengan berhenti menerima order maka 
kekayaanku akan berkurang, dan aku memilih meninggalkan 
profesi itu. Dengan hanya menjadi pengacara aku tidak akan 
kaya, maka aku akan mendirikan banyak kelab dan perusahaan 


tai 


wine. 

“Great!” seru Leo dengan wajah senang. “Saya jadi CEO 
nya ya, dan Boss jadi owner-nya agar para gadis melekat pada 
saya dengan embel-embel seorang CEO,” lanjutnya dengan 
senang. ! 

Damien mendengus dan menoyor kepala Leo dengan pelan, 
membuat Leo tertawa. Karena bagi Leo, Damien bukan hanya 
Boss dan malaikat penyelamatnya, tapi Damien sudah seperti 

“Ya, ya, asal jangan mempermainkan wanita polos dari 
desa.” 

Leo menyeringai jahil, “Itu kan dirimu, Boss!” Leo tertawa 
lalu keras dan berlari meninggalkan Damien karena pria itu 
bersiap melayangkan pukulannya. 


Damien berdiri di depan ranjang rawat, di depannya ada 
Sosok Adria yang sedang terduduk dengan wajah pucat dan 
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tatapan linglung. Adria mengernyitkan dahinya menatap Damien 
dengan dalam, tangannya yang dililit infus terulur. Lalu Damien 
mendekat dan mendudukkan diri di ranjang. 

“Kau... siapa?” tanya Adria dengan kernyitan di dahinya. 
Tangan Adria meraih jambang Damien, dia memejamkan 
matanya dan mengelus rahang Damien kemudian membukanya 
lagi. Mata abu-abu itu berpendar lemah dan kebingungan. 
“Aku... di mana? Aku... siapa?” 

Damien membawa tangan Adria ke bibirnya dan 
mengecupnya, “Kau Adria Romanov, kau istriku. Aku Damien 
Romanov, suamimu,” jawab Damien dengan suara serak dan 
dalam. Damien memejamkan matanya dan setetes air mata 
terjatuh di tangan Adria. 

Adria mengernyitkan dahinya dengan dalam dan semakin 
kebingungan, dia mengusap air mata Damien dan menggeleng. 
“Aku... tidak mengingatmu, Damien,” bisik Adria. “Kenapa 
kau menangis? Karena aku melupakanmu? Maaf.” 

Damien membuka matanya dan menggeleng pelan, dia 
mendekati Adria dan meraih kepalanya kemudian mencium 
keningnya. “Tidak perlu minta maaf, yang perlu kau ingat 
adalah kau istriku.” 

Adria menunduk dan memegang kepalanya dengan wajah 
kesakitan, dia mengerang pelan. “Akh! Sakit sekali,” bisiknya. 

Damien segera bangun dan memencet tombol di dekat 
sanjang, tak berapa lama dokter dan perawat datang. Ada Leo 
dan juga sahabat Damien, Jeffery Hanston yang ikut masuk 
bersama Istrinya, seorang wanita berambut pirang dan bergaya 
bagai kaum jetset. 

: Ps ang dan menghampiri Leo juga Jeff ketika 
ria. Mata birunya yang tajam melirik Adria 
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sih mengerang Kesakitan, karena mencoba mengingat 


inya dan siapa Damien. 


siapa dir | 

“Dia tidak mengingatmu,” ujar Jeff. Pria dewasa dan 
matang yang menjadi sahabatnya. TOt, 

“Dia tidak mengingat suaminya sendiri,” balas Damien. 
Damien mendekati Jeff dan menyenuh bahunya, memberikan 
tatapan dalam dan tajam. “Jeff, aku meminta bantuan,” katanya. 

“Aku akan membantumu, karena kau sudah membantuku 
untuk tidak bercerai dengan Eliana.” Jeff membalas tatapan 
Damien. | 

“Aku meminta bantuanmi untuk merawat istriku, aku 
menitipkannya padamu.” 

Jeff mengernyitkan dahinya dan menahan tangan Damien, 
“Kau mau ke mana? Kau mau meninggalkannya?” 

Damien mendengus dan tatapannya menerawang ke depan, 
“Adria adalah duniaku, dia segalanya bagiku, dia rumahku dan 
tempatku kembali. Aku akan pergi ke Spanyol dan membunuh 
“bajingan itu, aku senang Adria tidak mengingatku, dengan 
begitu maka Adria melupakan masa laluku.” 

“Tapi kau tak ada lagi dalam ingatannya, Damien,” balas 
Jeff. 

Damien mengangguk, “Ya, aku akan menciptakan 
ingatan baru bersamanya. Aku akan -membunuh Alessio dan 
membubarkan organisasi. Setelah berhenti menjadi Phoenix 
kekayaanku berkurang, maka dari itu aku harus berkeliling 

. dunia untuk membangun kelab malam dan perusahaan wine 
milikku.” i | 

“Berapa lama?” tanya Jeff lag.  -. 

“Lima tahun cukup, dan aku mempercayakan Adria 
padamu. Aku akan selalu memantaunya, dan jangarr biarkan 
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dia tersentuh pria lain maka aku akan mencongkel kedua bola » 


matamu.” Damien mendesis dengan dalam dan tatapan tajam. 
Damien menatap Eliana yang berada di samping Jeff, “Eliana, 
kau mau merawat Adria-ku?” 

Wanita cantik dan ramah itu tersenyum "manis dan 
mengangguk, “Tentu saja. Aku sangat ingin memiliki seorang 
putri. Karena kini Adria yatim piatu, aku akan mengangkatnya 
menjadi putriku.” 

Damien mengangguk dengan wajah tanpa ekspresi, dia 
melirik Leo dan Leo memberikannya tatapan sedih tapi 
buru-buru diubah karena tak ingin Damien murka melihatnya 
mengasihani sang Boss. 

“Leo, kita pergi,” ujar Damien. 

Leo mengangguk. “Baik, Boss.” 

Damien hendak melangkah tapi suara panggilan halus dan 
lemah terdengar dari belakangnya, membuat Damien harus 
menghentikan langkahnya dan berbalik. 

“Damien...,” panggil Adria. 

Damien membawa langkahnya kembali pada ranjang Adria, 
tiba di sampingnya para perawat dan dokter menjauh. Damien 
pun membungkuk dan menunduk, dia menggenggam rahang 
Adria dan membawa ke wajahnya. 

“Benar kau suamiku?” tanya Adria. 

Damien tersenyum. “Kau ingat? Jika tersenyum dan 
meneteskan air mata adalah dosa, maka aku akan menjadi 
pendosa jika bersamamu,” Setelah mengatakan itu Damien 
mencium bibir Adria, memagutnya dan memberikannya ciuman 
yang lama, “Kau harus tunggu sampai aku kembali dan kita 
ciptakan kenangan yang baru,” lanjutnya setelah melepaskan 
ciuman mereka. 
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Adria mencengkeram pakaian Damien dan meneteskan air 
matanya, dia menggelengkan kepalanya karea tak mengingat 
apa pun. Benturan keras dan nyaris sekarat, juga koma 
selama satu bulan membuat Adria kehilangan semua memori 
ingatannya. juga depresi yang sempat dia rasakan karena melihat 
pembunuhan Helena. Adria mencoba mengingat semuanya, dia 
mencoba mengingat siapa Damien, tapi hanya rasa sakit yang 
dia rasakna. | 

Damien melepaskan Adria dan mundur, dengan berat hati 
dia berbalik. Sebelum melangkah, Damien diam, mengingat 
semua kenangan mereka selama ini- Keceriaan dan sikap polos 
Adria, semua tawa dan teriakan kesal Adria. Damien bahkan 
masih memelihara anak kucing yang Adria rawat di rumah 
mereka. Selama satu bulan Adria koma, hanya satu yang 
Damien pinta, dia ingin Adria kembali membuka matanya. 

“Tak peduli kau mengingatku atau tidak, hanya dengan 
melihatmu bernapas dan membuka mata sudah lebih dari cukup 
sebagai hadiah yang Tuhan berikan pada seorang pembunuh 
sepertiku,” bisik Damien dengan suara amat pelan hingga tak 
terdengar siapa pun. 

Damien pun membawa langkahnya menjauh dan 
meninggalkan ruangan itu diikuti oleh Leo yang mengekor di 
belakang. Sampai ruangan itu tertutup, Adria masih mematung 
dan menatap pintu dengan kosong. 

Jeffery dan Eliana mendekati Adria dan mengusap kepalanya. 
Eliana tersenyum amat manis, “Adria aku Eliana, your Mom.” 

“Aku Jeffery Hanston, your Dad,” sambung Jeff. 

Adria menatap dua orang di depannya silih berganti, 
dadanya berdenyut sakit dan seakan ditikam 'sesuatu. Dia 
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merasa kehilangan dan hampa ketika Damien meninggalkan 


ruangan itu. 


“Damien! Jangan tinggalkan aku jika kau suamiku! Bantu 
Adria berteriak dengan 
riba Adria mencabut selang 


aku mengingat siapa dirimu! DAMIEN!” 
pilu dan air mata berurai. Tiba 
infusnya hingga darah mengalir dari punggung tangannya. 
“Damien jangan pergi! Aku ingin mengingat pernikahan kita!” 
Adria terus berteriak histeris dengan kesakitan membuat Jeffery 
dan Eliana panik, lalu dokter menenangkannya dan memberikan 
suntikan penenangan sampai Adria kembali tertidur. 

“Jangan memaksanya untuk mengingat siapa dirinya, 
harus ada dalam keadaan yang tenang,” ujar dokter. 

Jeffery dan Eliana mengangguk paham, “Kami mengerti, 
dokter.” 


dia 


Di lorong rumah sakit, Damien dan Leo sedang berjalan 
berdua. Dua pria yang sangat tampan dan memiliki pesona, 
hingga membuat para wanita yang berpapasan dengan mereka 
memendam kekaguman. Damien dengan setelan jasnya dan 
Leo dengan kemeja kotak-kotaknya. 

“Boss, rencana Anda sekarang bagaimana?” 

“Aku akan ke Spanyol,” jawab Damien dengan wajah datar. 

“Saya ikut ya,” pinta Leo. 

“Aku tidak mau repot mengajarimu membunuh saat aku 
menyerang Alessio nanti, kau di sini saja dan terus pantau 
Adria.” 

Leo mengembuskan napasnya. “Baiklah. Boss, Anda akan 
membangun kelab malam di berbagai Negara, benar?” 
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p= “ya, karena dengan berhenti menjadi Phoenix kekayaanku 
berkurang. Aku harus tetap menjadi pria yang kaya raya untuk 
' membahagiakan Adria, setelah aku semakin kaya raya dan 
kelabku sukses, aku akan membawa Adria kembali menjadi 
Nyonya Romanov,” 
“Nanti saya menjadi CEO ya, Boss!” 
Damien melirik Leo di sampingnya dan mengangguk. 
Mendapat persetujuan dari Damien, Leo berjingkat senang 
dan memeluk pria tinggi itu. Kelakuan Leo membuat beberpa 
orang yang berpapasan dengan mereka menaruh perhatian, 
karena bagaimana bisa seorang pria tampan dan gagah seperti 
Damien dipeluk pemuda tampan lainnya. 
“Sialan kau, Leo!” Damien menggertak dan memukul 
kepala Leo membuat Leo tertawa. 
Leo tertawa keras. “Maaf, Boss. Orang-orang jadi mengira 
kita pasangan ya.” 
“TI kill you, Leo” Damien melemparkan tatapan kejam 
dan membunuh. 
“Boss, saya belum menemukan gadis cantik dan bertubuh 
indah di dunia ini, jangan bunuh sekarang.” 
“I don't care,” 
Damien mempercepat langkahnya dan Leo tetap mengekor. 
“Boss, Anda akan sering kembali ke London?” tanya Leo. 
“Tentu saja, di sini ada istriku dan setiap minggu aku 
akan kembali ke London.” 
“Ew, Boss! Kau membuang-buang uang dengan memperkaya | 
maskapai penerbangan: ” Leo berkomentar dengan wajah ngeri 


membayangkan uang Damien dihabiskan karena ongkos 
perjalanan. 2 
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“Aku tak peduli, dan setelah menjadi semakin kaya aku — 
akan melemparmu ke kandang buaya karena kau terlalu berisik.” 
Leo langsung diam dan cengengesan melihat Damien yang 
berkata asal. Leo tahu Damien tak akan melakukanya, pria 
itu memang kerap kali kesal jika digoda oleh Leo. Apalagi 
Adria, dua orang yang selalu membuatnya kesal tapi tak berani 
disakiti adalah Adria dan Leo. 
“Kalau kau ingin menjadi CEO, maka diam dan tutup 
mulut,” desis Damien lagi yang dibalas anggukan oleh Leo. 
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De dalam sebuah ruangan yang tertutup dengan 


keadaan yang menegangkan dan dingin. Ada satu sosok yang 
sedang duduk di balik meja kerja sambil menghadap ke kaca 
luar, yang langsung menampilkan pemandangan kota Barcelona 
dari lantai sembilan. Sedangkan di sisi lain ada sosok Damien 
yang sedang duduk sambil memegang sebuah gelas berkaki 
dan sebatang rokok yang terselip di tanganya. 

“Kita impas,” ujar pria itu. 

Damien menyeringai. “Benarkah? Kau sudah menghilangkan 
nyawa istri dan mertuaku. Satu nyawa yang dibayar dengan 
dua nyawa.” ; 

Pria yang duduk di balik meja kerja pun berbalik dan 
menyeringai dengan rokok di bibirnya, kemudian menaruhnya 
di asbak. Wajahnya tegas dan ada bekas lyka memanjang di 
pipinya. Seringainya mengerikan dan tatapannya tertibat licik. 
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“Tiga belas tahun aku merawatmu, dan kau meninggalkanku 
karena wanita itu.” 

Pria itu adalah Mr. Alessio. 

Damien terkekeh pelan dan menekan rokoknya di asbak 
kemudian bangun dan menghampiri pria itu. Dia berdiri di 
depan dinding kaca yang menghadap keluar. “Aku sangat 
mencintainya dan kau telah membuatku kehilangannya,” ujar 
Damien. 

“Karena wanita itu sudah mati, kau sebaiknya menjadi 
Phoenix kembali, Phoenix si dewa kematian yang handal,” 
kata Alessio dengan wajah liciknya. 

Damien menyeringai, ia berbalik dan saat itulah Alessio 
sedang menodongkan pistol padanya. Damien yang selalu . 
bersikap tenang dan wajah datar hanya menatap pistol di 
tangan Alessio. 

“Kau akan membunuhku, kan?” tanya Alessio. 

“Bagaimana bisa aku membunuhmu sedangkan kau memiliki 
banyak anak buah yang masih membutuhkan order darimu. 
Aku akan kembali menjadi Phoenix dan menetap di London. 
Aku akan mendapat banyak uang lagi.” Damien menyeringai 
dan merogoh saku celananya, menggenggam benda yang sudah 
dia persiapkan. 

Ketika Damien berjalan menuju sofa kembali Alessio masih 
menodongkan pistolnya, pria itu pun bangun dan menghampiri 
Damien dengan sikap waspada dan wajah liciknya. Dia semakin 
mendekat dan moncong pistol berada tepat di depan wajah 
Damien. 

“Kau pasti akan berusaha membunuhku,” kata Alessio. 

Damien mengangkat kedua tangannya yang kosong. “See? 


Aku tak membawa senjata apa pun. Aku menemuimu untuk 
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P—— kembali menjadi Phoenix,” katanya. “Kau mau menembakku? 
Tembak aku, karena aku rasa hidupku sudah tak berarti tanpa 
Adria.” 

Alessio menurunkan pistolnya dan mendengus, belum sempat 
dia menurunkan benda itu sepenuhnya, Damien dengan gesit 
merogoh saku celananya dan melemparkan sebuah pisau lipat 
hingga menancap di tangan Alessio yang sedang memegang 
pistol. Pistol itu terlempar dan Damien bangun dengan cepat, 
menendangnya hingga terjatuh ke belakang. 

“Shit!” teriak Alessio. Pria tua itu bangun dan hendak 
mengambil pistolnya, tapi Damien menginjaknya dan 
menjauhkanya. 

“Kau tahu rasanya saat melihat istriku sekarat dalam 
dekapanku? Anak dalam kandunganya mati sebelum lahir dan 
sebelum bisa melihat ibu dan ayahnya. Kau membunuh anak 
kami dan mertuaku, meski aku membenci seorang polisi.” Damien 
menggeram dan mengambil pistolnya kemudian menodongkannya 
pada Alessio. “Sejak kau membawaku dari Dokter Aldrick, kau 
memasukkanku ke kandang singa untuk membuatku bertahan 
hidup. Kau memanfaatkan kelainan jiwa yang aku miliki untuk 
menjadi pembunuh bayaran andalanmu, dan kau meraup semua 
kekayaan yang aku dapatkan. Jika saja aku tidak membangun 
kelab dan pabrik wine di Inggris, aku tidak akan memiliki 
apa pun. Kau takut aku tinggalkan karena hanya akulah yang 
berpenghasilan tinggi setelah menerima order.” 

Alessio mendengus, pria itu mundur ke mejanya dan 
diam-diam mengambil sesuatu. Damien yang menyadarinya 
segera memompa pistolnya. Belum sempat Alessio menodongkan 
pistol lainnya, Damien sudah lebih dulu menarik pelatuknya. 

Dor! Dor! 


447 


Scanned by CamScanner 


Dua tembakan bersarang di dahi Alessio hingga darah 
merembes keluar dengan dahi berlubang. Alessio pun terjatuh 
ke lantai dengan mata melotot dan darah mengalir. | 

Damien menyeringai puas, “Sebenarnya membunuhmu 
dengan dua tembakan tidak membuatku puas. Tap akis harus 
tetap puas. Setidaknya setelah ini anak dan istrimu yang 
lainnya akan segera mati menyusulmu.” Damien mendekari 
tubuh tak bernyawa Alessio kemudian menginjak wajahnya 
dan memutarnya, hingga darah semakin keluar. “Meski kau 
pemimpin organisasi ini, tapi aku tetaplah lebih cerdas dan licik 
daripada dirimu. Kau hanya licik dan tahu caranya meraup 
kekayaan saja.” 

Damien pun meludahi wajah Alessio yang sudah berlumuran 
darah dengan emosi. Ketika dia berbalik, langkahnya tertahan 
karena di depan pintu sudah banyak para pria berpakaian 
serba hitam dengan wajah garang. Mereka semua menatap 
ke dalam dan melihat bagaimana Alessio mati di lantai, dan 
Damien yang memegang pistol. 

“Kalian ingin membunuhku?” tanya Damien pada semua 

| orang yang merupakan anak buah Alessio. 

Tanpa diduga mereka semua berlutut di hadapan Damien 
dan maju. “Kami membutuhkanmu sebagai pemimpin kami,” 
kata salah satu pria, 

“Aku tidak bisa,” jawab Damien. 


“Phoenix, hanya kau yang bisa menjadi ketua kami. Kau 
tak terkalahkan dan kau sangat cerdas, bahkan Alessio saja 


: f È a I 
tak lebih cerdas darimu. Kami membutuhkanmu,” sambung 
yang lainnya. | 


“Aku akan membubarkan Organisasi ini.” Damien 
melemparkan pistolnya ke belakang dan bersiap melangkah 
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M tapi anak buah Alessio semakin berdatangan dan berlutut di | 
depannya. ` g | 
“Jika organisasi ini dibubarkan, kami akan kembali hidup 
di jalanan, merampok, mencopet dan masuk penjara. Kami 
masih butuh penghasilan untuk makan.” Seorang pria berkepala 
plontos di depannya berbicara. - - i 
Wajah Damien tetap datar, kemudian seringai tipis terbit 
di bibir seksinya. “Aku akan menjual seluruh kekayaan Alessio 
dan membagikanya pada kalian. Hiduplah dengan tidak menjadi | 
pembunuh bayaran. Aku sudah berjanji pada seseorang untuk | 
tidak menjadi pembunuh bayaran,” jelas Damien. | 


Semua orang saling berpandangan kemudian menatap. 
“Damien. “Kau orang yang sangat cerdas dalam “berbagai hal, 
bahkan kau sangat terlatih dalam membunuh tanpa jejak sedikit 
pun. Sedangkan kami hanya orang-orang dari jalanan, yang 
terbiasa menagih utang, menjadi tukang pukul-dan menerima 
order kecil. Kami tak bisa menjadi kaya sepertimu,” kata pria 
yang berkepala plontos lagi. 
“Aku akan membangun perusahaan wine dan night club 
yang tersebar di berbagai negara, jika kalian ingin menjadi 
anak buahku, aku akan menerima kalian dan datanglah besok 
untuk bergabung,” kata Damien kemudian. 5 
Beberapa pria saling berpandangan kemudian bangun 
dan membungkuk beberapa kali pada Damien, termasuk pria 
berkepala plontos. “Terima kasih, Boss! Kami akan bergabung 
menjadi anak biiahmu mulai detik ini.“ 2 i 
Damien menyeringgi dan mengangguk, tapi tatapanya terarah 
pada para pria yang tidak.ikut bangun dam tetap berlutut di 
depanya. Damien mendekati mereka dan berbicara, “Jika kalian 
lebih memilih dalam organisasi, itu keputusan kalian. Jika 
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kalian ingin menjadi anak buahku yang mengurus night club, 
itu juga keputusan kalian. Aku akan tetap menjual kekayaan 
Alessio untuk dibagikan pada kalian.” 

“Bukan seperti itu, Phoenix.” 

“Jangan panggil aku dengan sebutan itu lagi. Panggil aku 
Damien Romanov,” potong Damien dengan suara dinginnya. 

“Kami sudah betah dalam organisasi hitam, kami merasa 
tidak bisa meninggalkan dunia di mana kami makan dan 
tumbuh dewasa. Jika kami bergabung dengan kelompok lain, 
kami akan mati terbunuh, tapi jika kami ikut denganmu, 
kami tidak bisa lagi merasa nyaman dengan dunia bisnis yang 
bersih.” Seorang pria bertato di wajahnya menunduk seraya 
mengatakan hal itu. 

“Aku paham, apa pun pilihan kalian, aku masih menunggu 
kalian datang untuk bergabung menjadi anak buahku besok,” 
balas Damien lagi. 

“Tidak perlu.” Tiba-tiba sebuah suara datang menginterupsi 
dari arah luar. 

Semua orang menoleh ke belakang dan seorang pria tinggi 
dengan tubuh tegap dalam balutan jas mewah datang menghampiri 
Damien. Wajahnya tampan dan rahangnya tegas berjambang, 
dengan kacamata hitam yang menyembunyikan matanya. Pria 
itu membuka kacamatanya hingga mata cokelatnya yang seksi 
dan tajam tampak. 

“Kau tidak perlu menjual kekayaan Alessio dan membawa 
semua anak buahnya, karena akulah yang akan mengambil 
alih semua kekayaan Alessio. Aku akan mengubah organisasi 
ini menjadi seperti apa yang aku pimpin.” Pria itu menatap 
Damien dengan seringai tipis dan tatapan tajamnya. 
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Damien menaikkan sebelah alisnya, “Organisasi ng 
apa yang akan kau pimpin?” : 

“Ah, perkenalkan. Namaku Gilbert Jerr Alessio, adik 
kandung si bajingan Alessio. Aku seorang pemilik agensi 
modeling terbesar di Amerika dan Eropa, jika kau sering 
membaca majalah bisnis dan mode kau akan tahu siapa aku. 
Sebenarnya aku ingin membunuhnya sejak dulu, tapi kau lebih 
dulu membunuhnya,” kata pria itu. 

Damien mendengus kasar, “Aku tidak butuh mengenalmu 
seorang selebritis atau bukan.” 

“Oh, wow! Aku bukan selebritis Mr. Romanov, tapi pria 
yang terkenal paling diinginkan seluruh wanita di daratan 
Amerika dan Eropa,” balas Gilbert dengan percaya diri. 

Damien masih menatapnya dengan dingin, “Terserah.” 

Semua orang menatap tampilan Gilbert Alessio yang sama 
tinggi dan gagahnya dengan Damien. Mereka sangat sempurna 
untuk menjadi para dewa di dunia bisnis. Beberapa orang yang 

masih berlutut segera bangun dan menatap Gilbert dengan 
tertarik. 

“Boss, kami akan bergabung dengan Mr, Gilbert,” ujar 
pria yang tak ingin bergabung dengan Damien. 

Damien mengangguk tanpa ekspresi, “Itu pilihan kalian, 
bergabung denganku atau dengan pria percaya diri ini.” 

Gilbert terkekeh, “Aku tidak percaya diri, karena memang 
pesonaku sebagai pemimpin yang menunjukkanya.” 

Setelah mengatakan itu Damien berlalu dari ruangan itu 
meninggalkan mereka semua, dan orang-orang yang memilih 
bergabung dengan Damien pun ikut berlalu mengikutinya di 
belakang. Sedangkan sebagian lagi bertahan di sana, dengan 
seseorang bernama Gilbert Jerr Alessio. 
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Empat tahun kemudian... 


Damien berdiri di pinggir dekat tembok, di sebuah aula 
besar dengan panggung kecil di depan sana. Suasana sangat 
ramai dan penuh dengan orang-orang. Sebuah aula besar di 
universitas tempat Adria menuntut ilmu. Di depan sana, para 
siswa yang telah lulus sedang merayakan kelulusan mereka 
dengan seragam kelulusan dan menerima sebuah gelar. 

Di bagian paling belakang dekat tembok, Damien berdiri 
mengenakan kaus putih dan jaket hitam kulit, dengan topi 
yang menutupi kepalanya. Tatapan tajamnya menghunus ke 
depan, ke arah panggung di mana para mahasiswa berjejer 
rapi menerima bucket bunga. Lalu titik fokus Damien ada di 
sebelah kanan, saat para mahasiswa fashion designer menerima 
bucket bunga dan tanda kelulusan mereka. 
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Ada satu sosok perempuan yang sangat cantik, dengan dress 
panjang dan indah berwarna biru muda, dan dibalut pakaian 
wisuda. Wajahnya dipulas make up hingga membuatnya terlihat 
amat cantik, rambutnya dicepol dan mengenakan toga. Damien 
mengembangkan senyuman tipisnya, melihat wanita tercintanya 
ada di antara para wisudawan. 

Acara berlangsung dengan sangat meriah dan juga khidmat. 
Ketika selesai, para wisudawan turun dari panggung dan berjalan 
ke arah orang tua mereka masing-masing. Merasa tugasnya 
mengawasi dan melihat kelulusan sang istri telah usai, Damien 
pun memutuskan untuk berbalik dan meninggalkan area aula. 

“Secepatnya aku akan menjemputmu, Adria. Kau adalah 
duniaku di mana aku akan tetap kembali pada duniaku,” 
bisik Damien. 

Sebelum Damien melangkah pergi, dia mendengar seseorang 
berbicara di belakangnya. Damien berbalik lagi dan tak jauh 
darinya di deretan kursi undangan ada Adria yang sedang 
berdiri bersama Jeff dan Eliana, dua orang yang menjadi 
orang tua Adria. 

“Mom, aku sangat senang bisa lulus dengan gelar fashion 
designer,” ujar Adria sambil memeluk Eliana. 

“Mom bangga padamu, Adria,” balas Eliana. 

“Setelah ini kita rayakan dengan pesta di rumah. Dad 
akan mengundang para kolega dan rekan bisnis,” sambung Jeff. 

Adria tersenyum senang dan memeluk mereka berdua, juga 
seorang lelaki muda yang menjadi adik Adria. Selama empat 
tahun dia menempuk: pendidikan di fakultas fashion design, 
Adria sangat tertekan dan mendapat begitu banyak rintangan. 
Dia menyukai fashion design, tapi orang-orang di kampus 
yang Adria lupakan membuatnya menjalani hari dengan berat. 
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Di sisi lain Damien mengepalkan kedua tangannya saar 
melihat Adria yang berbahagia. Tiba-tiba Adria menoleh dan 
melihat Damien, dan Damien segera menurunkan topinya agar 
menutupi wajahnya. | 

“Mom, kapan dia kembali? Ini sudah empat tahun, tapi 
aku tidak bertemu dengan suamiku lagi. Apa dia sudah 
meninggalkanku?” suara Adria kembali terdengar. 

Damien semakin erat mengepalkan kedua tangannya, dia tak 
sanggup lagi mendengar Adria yang menanyakan keberadaannya. 
Meski Adria memang melupakannya, tapi Damien pernah 
mengatakan akan kembali dan memulai semuanya dari awal, 
Damien pun berbalik dan keluar dari aula universitas. 

Dia terus berjalan di sepanjang taman kampus menuju 
parkiran untuk pergi. Belum jauh dia pergi, tiba-tiba suara 
seseorang terdengar dari belakang tubuhnya. 

“Damien!” 

Damien diam dan mengepalkan kedua tangannya. Suara 
halus dan Jembut itu membuatnya merasa teriris, suara yang 
selalu memanggilnya dengan manja dan lugu, kini panggilan 
itu tidak lagi terdengar manja, tapi panggilan seorang istri 
yang merindukan suaminya. Tetap melanjutkan langkahnya, 
tapi sesuatu menubruknya dari belakang diikuti dengan dua 
tangan yang melingkar. 

“Kau Damien, kan? Kau suamiku, kan? Mau sampai kapan 
kau pergi dan menghilang dariku? Bukankah aku istrimu? Jika 
aku istrimu, bantu aku mengingat lagi siapa aku dan siapa 
dirimu. Bantu aku melewati semua ini dan kita gali kembali 
kenangan yang aku lupakan.” Suara Adria terdengar mencicit 
dan tercekik. Adria menangis dan Damien dapat merasakan 
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pelukan itu semakin erat di perutnya. “Katakan, jika am | 
kau tak ingin bersamaku lagi setidaknya lepaskan aku agar | 
aku tidak pernah penasaran dengan masa lalu kita, dan apa || 
yang terjadi.” | 

Damien menggeram dalam, sesungguhnya dia tak suka | 
jika Adria selalu mengatakan tentang ingin lepas darinya. Ini 
semua karena Adria yang nekat ingin pergi ke desa, jika saja | 
semua itu tidak terjadi, mereka akan pergi bersama sambil 
menggandeng anak mereka. Akan tetapi, anak itu bahkan 
telah pergi sebelum melihat ayah dan ibunya, 

Damien berbalik dan melepaskan pelukan Adria, meski 
Adria masih menunduk dengan toga yang sudah dilepasnya, 

Pria tampan itu pun menaikkan dagu Adria hingga mereka 
bertatapan, mata sembab Adria yang diliputi kesedihan. 

“Aku tidak akan pernah melepaskanmu, Adria. Jika kau 
ingin lepas maka bunuh aku terlebih dahili Damien berbisik 
dengan suara dalam, 

Adria menggeleng dengan air mata yang terus membanjiri 
wajahnya, “Tidak, jika kau mau berjanji padaku untuk tidak 
meninggalkanku lagi, aku tidak akan lepas darimu. Bantu aku 
mengingat semuanya, bantu aku, Damien.” 

Damien menunduk, mengecup bibir Adria meski kini air 
mata telah bercampur di bibirnya. “Satu tahun lagi,” bisik 
Damien. 

“Tidak, aku ingin kita bersama sekarang.” 

“Satu tahuri lagi aku akan kembali dan kita hidup bersama, 
aku berjanji kita akan bersama dan menciptakan kenangan yang 
baru.” Damien mengecup kening Adria lama, beberapa saat 

kemudian melepaskannya kembali. “Aku berjanji satu tahun 
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lagi akan kembali. Setelah aku kembali menjadi orang yang 0 
kaya raya, aku akan selalu membahagiakanmu.” 

Adria mendorong tubuh Damien seraya menggeleng keras. - 
“Tidak! Aku tidak butuh gelimangan harta jika aku kesepian 
dalam ingatan yang hilang. Yang aku butuhkan adalah dirimu 
yang membantuku mengingat semuanya,” teriak Adria. 

Teriakan Adria nyatanya membuat orang-orang yang berada 
di taman kampus dekat gedung aula pun menoleh, melihat 
Adria yang sepertinya histeris dan marah. Namun Damien 
mendekat dan' mendekapnya, memberikan Adria ketenangan 
agar tidak histeris. Adria selalu histeris jika mengingat Damien, 
karena ia merasa ikatan batinnya dengan Damien sangat kuat. 

“Aku berjanji, sayang. Aku berjanji akan kembali satu tahun 
lagi.” Damien menciumi kepala Adria dengan begitu sayang dan 
lembut seakan dirinya sendiri begitu berat meninggalkan Adria. 
Dia harus kembali untuk membangun beberapa perusahaan 
dan kelabnya di berbagai negara. Dengan berhentinya Damien 
menjadi seorang pembunuh bayaran, Damien telah kehilangan 
separuh kekayaannya. 

“Kau berjanji akan kembali? Lalu jelaskan kenapa kau 
harus pergi selama lima tahun, apa yang terjadi dengan masa 
lalu kita hingga aku melupakanmu?” tanya Adria lagi. 

“Ya, aku berjanji akan kembali satu tahun lagi. Hanya 
satu tahun dan aku akan menjelaskan semuanya padamu.” 

“Lalu apa artinya empat tahun aku menunggumu kembali 
jika pada akhirnya aku masih harus menunggu setahun lagi? 
Jadi selama lima tahun aku menunggu?” 

Damien melepaskan pelukannya dan mendongakkan wajah 
Adria. “Yakinkan hatimu sendiri, bahwa kira saling mencintai,” 
bisik Damien. 
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=“ “Tapi aku mencintai sosok suami yang tidak aku kenal. 
Aku tidak mengingat dan mengenalmu, Damien.” 

Ketika Damien hendak meneruskan perkataannya, tiba-tiba 
dari arah lain ada dua orang datang yang membuat Damien tak 
jadi berbicara. Jeff dan Eliana mendekati Adria, mereka melihat 
bagaimana tersiksanya Adria yang tidak mengingat suaminya 
dan ingin kembali. Juga Damien yang harus membangun 
perusahaannya dari awal demi masa depan Adria. 

“Adria, ini demi masa depanmu, Damien sedang membangun 
perusahaannya,” kata Eliana berusaha memberikan pengertian. 

Adria pun mengusap air matanya dan menatap Damien, 
kedua tangannya menangkup rahang Damien dan mengangguk. 
“Hanya satu tahun lagi dan kau harus kembali, jika kau tak 
kembali aku akan bersama pria lain,” kata Adria. 

“Gatu tahun lagi dan kita hidup bersama, mendapatkan 
seorang Romanov Junior,” balas Damien. 

Damien melangkah mundur perlahan hingga tangan Adria 
terlepas dari rahangnya, kemudian dia berbalik dan membawa 
langkahnya menjauhi Adria. Dari arah berlawanan ada satu 
sosok yang berjalan membawa bucket bunga di tangannya. 
Damien sendiri hanya memberikannya tatapan yang sangat 
dingin. 

“Selamat siang, Mr. Romanov. Saya dengar Anda membangun 
perusahaan baru di beberapa negara selama empat tahun ini, 
dan hal itu menyulitkan saya untuk menyelidiki siapa Anda 
sebenarnya.” Pria itu tersenyum hingga lesung pipinya terlihat. 
Dia Haiden Dale. “Ah ya, jangan cemas. Adria sudah tidak 
mengenal saya lagi, tapi saya masih menganggapnya sebagai adik 
angkat. Saya tidak akan menceritakan apa pun di masa lalu 
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yang pernah terjadi, saya akan iiaia pita setangguh 
dia untuk menjadi Adria yang baru, fanjurnya. | 

Damien bergeming kemudian berjalan meninggalkan Haiden 
tanpa kata. Sedangkan Haiden berjalan menghampiri Adria 
untuk memberikan ucapan selamat dan bucket bunga. 

Ketika Damien tiba di parkiran mobil, dia menghentikan 
tangannya yang ingin membuka pintu mobil saat melihat 
seorang pemuda tampan dan gagah dalam balutan jaket hitam 
dan penampilan yang menawan. Sosok itu sedang dikerumuni 
oleh beberapa gadis-gadis muda yang menatapnya kagum. 

Damien mendengus pelan, “Jika aku dulu membunuhmu, 
kaŭ tak akan pernah menjadi penyanyi terkenal seperti saat ini.” 

Sosok pemuda tampan itu adalah Alan, yang kehidupannya 
berubah dua tahun belakangan. Pesonanya yang seorang bintang, 
talentanya dalam bermusik dan suaranya yang memukau 
membuatnya terpilih saat mengikuti audisi penyanyi di sebuah 
agensi musik. Juga wajah tamrannya yang berhasil memukau 
semua gadis muda. 

“Mr. Romanov?” Alan memanggi! Damien dan 
menghampirinya dengan senyuman ramah. 

Damien melirik tangan kiri Alan yang terlihat baik-baik saja, 
hanya dibalut oleh kain bermotif yang menjadi ciri khas Alan. 
Ada bekas luka mengerikan di tangannya yang ia sembunyikan 
dari para penggemarnya, dan itu luka yang Damien ciptakan 
empat tahun lalu. 

“Apa kabar? Saya tak pernah lagi melihat Anda. Saya sudah 
tahu bahwa Adria kehilangan semua ingatannya, dia sekarang 
tidak mengenal saya lagi sebagai temannya, dia sekarang mengenal 
saya sebagai seorang penyanyi.” 


Alan berbicara dengan nada 
ramah dan senyuman kecil. 
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Damien juga tetap bergeming, sampai pada akhirnya dia 
menatap Alan dengan dalam. “Bagaimana kabarmu?” tanya 
Damien. : | 

Alan tersenyum senang mendapat sapaan dari Damien. 
“Saya baik-baik saja. Selama empat tahun ini saya tak pernah 
melihat Anda bersama Adria,” jawab Alan. 

“Ya, akuselalu pergi ke berbagai negara dalam pembangunan 
perusahaanku, dan aku tak mungkin membawa Adria 
bersamaku.” 

Selepas mengatakan itu, Damien pun membuka pintu 
mobilnya dan masuk. Duduk dengan santai di balik kursi 
kemudi, lalu mulai menyalakan mesinnya. Damien mambawa 
mobilnya meninggalkan area kampus, dengan hati yang berat 
karena lagi-lagi dia harus meninggalkan Adria untuk kedua 
kalinya. i 
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Satu tahun kemudian... 


Adria sedang duduk di balik meja kerja dengan kertas- 
kertas sketsa dan pensil yang berserakan. Ada banyak kertas 
yang sudah diremas dan dibuang, bahkan sampai keluar dari 
tempat sampah. Sesekali Adria mengerang saat merasa sketsa 
yang ia buat tidak sesuai. : 

“Aku ingin membuat gaun pengantin yang elegan tapi 
sederhana, dicampur dengan budaya timur.” Adria bergumam 
dan melirik kembali sketsa gaun pengantin yang sudah ia 
buang karena ternyata tidak sesuai keinginanya. Kemudian 
Adria meremasnya dan membuangnya. 

Lama dia terdiam sambil menatap kertas-kertas itu, helaan 
napas kembali terdengar dan Adria memutuskan untuk bangun, 
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Meninggalkan meja kerjanya dan berjalan keluar dari ruang 
kerja. Ia berjalan menyusuri lorong menuju dapur, dengan 
keadaan yang temaram. Adria juga menekan sakelar hingga 
semua ruangan menjadi terang benderang, jika sudah sibuk 
merancang, dia akan lupa waktu dan menghabiskan waktu 
sendirian di ruang kerja. 

Adria merasa dia tidak pernah seperti ini, hanya saja dia 
tidak memiliki teman satu pun sejak kuliah. Setelah lulus 
kuliah Adria bekerja di sebuah perusahaan kenamaan dan 
menjadi salah satu fashion designer. Pekerjaannya dalam tim, 
tapi Adria merasa orang-orang seperti malas berteman denganya 
terutama para wanita. Jika para pria di kantornya seakan tak 
lelah mendekatinya, para karyawan wanita justru menjauhinya. 

Adria tiba di dapur, mengambil orange juice dan duduk 
termangu di meja maka. Dia terdiam dan memikirkan kembali 
mimpinya yang setahun belakangan selalu didatangi oleh anak 
lelaki tampan.Dahinya mengernyit dalam. 

“Apa benar Damien Romanov suamiku? Kenapa dia masih 
belum datang padaku? Apa dia sudah menikah lagi dan tak 
mau kembali padaku? Dia membuangku tanpa surat cerai. 
Dasar pria berengsek, di mana-mana pria kaya selalu berengsek. 
Dia berbohong dengan mengatakan akan kembali satu tahun 
lagi padaku. Dia berjanji akan datang lagi, tapi aku sudah 
menunggu selama setahu dan dia masih belum dating juga.” 

Adria terus menggerutu dan menghabiskan satu gelas orange 
juice, Tiba-tiba suara bel berbunyi dari depan rumahnya, Adria 
pun memutuskan untuk pergi ke depan dan melihat siapa yang 
datang malam-malam seperti ini. 


Ketika Adria membuka pintunya, dia menemukan satu pria 
yang sedang berdiri di depan pintu rumahnya. Mengenakan 
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setelan jas, dengan dada bidang dan tubuh tinggi juga bahu 
lebar. Tatapan Adria terus terarah ke atas sampai dia melihat 
wajah yang tampan, dengan rahang kokoh dan berjambang. - 
Tatapan sangat tajam dari mata biru yang gelap. 

Adria membulatkan matanya dan mundur, kemudian 
menutup pintunya dengan keras meninggalkan pria itu di luar. 

“Ya ampun, dia Damien? Bukan, bukan... dia pria kutub 
yang menyebalkan itu.” 

Adrja meringis sendiri dan menyentuh jantungnya yang 

danba berdetak tak karuan, dia bahkan sangat gugup. Meski 
— Adria sendiri merasa aneh kenapa dia harus gugup dan berdebar, 
padahal itu adalah orang asing. Wanita itu pun memutuskan 
untuk membuka pintu dan menghadapinya. 

“Semoga dia bukan Damien Romanov suamiku karena dia 
terlihat menyebalkan, tapi Damien juga sangat menyebalkan,” 
katanya. 

Adria membuka pintunya kembali dan pria di depannya 
masih berdiri dengan wajah datar dan tatapan sangat tajam. 
Tanpa disuruh masuk pria itu masuk dan Adria mengerutkan 
dahinya dengan kesal. 

“Hey! Siapa yang menyuruhmu masuk?” tanya Adria 
dengan wajah kesal. 

Adria mengikuti pria yang merupakan Damien itu ke sofa, 
dia masih berdiri melipat kedua tangannya di depan dada 
sedangkan Damien sudah mendudukkan dirinya. Bahkan Damien 
menyilangkan kakinya dan menatap Adria dengan tajam, dari 
atas sampai bawah seperti sedang ditelanjangi. Hanya karena 
Adria mengenakan hotpants dan crop top. 

Adria berdeham dan menatap pria itu, meski 


hatinya 
bergemuruh entah mengapa. Ada perasaan rindu dan aneh di 
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dadanya, tapi Adria tak tahu kenapa dia merasakan perasaan 
itu. Dengan berani Adria pun bertanya, “Kau siapa? Kenapa 
kau datang ke rumahku dan masuk seenaknya?” 2 

Damien menaikkan sebelah alisnya, bukannya : menjawab dia 
justru memperhatikan terus wajah cantik Adriá. “Aku kembali 
untuk menjemput istriku,” katanya kemudian. - 

Adria mengerutkan dahinya dengan wajah yang berubah 
kesal, dig mendekati Damien dan berdiri di depannya, “Suamiku? 
Aku tidak memiliki suami,” kata Adria. 

- Damien bangun dan berdiri di hadapan Adria hingga 
wajah mereka berdekatan dan tubuh mereka nyaris menempel, 
“Benarkah? Bukankah selama ini kau menungguku datang dan 
menjemputmu?” tanya Damin dengan seringai tipis di wajah 
tampannya. “Bukankah begitu Adria Romanov?” lanjutnya. 

E Adrig terdiarp.. dan tergeragap,. dia mundur dan Damien 
maju. Bahkan tatapan tajam Damien seakan membuat 'Turutnya 
Jemas, berusaha jual mahal, Adria pun menaikkan dagunya 
“hingga. bibir m mereka „nyaris bertabrakan. a: 

“Hey! Menjauh!” sentak Adria. 
- Bykannya menjauh Damien. justru meraih pinggang Adria 
dan menempelkan tubuh mereka, Ada getaran dan rasa bahagia 
yang I Damien rasakan. Tentu saja, dia sangat bahagia bertemu 
dan memeluk kembali istrinya, . Tanpa diduga Damien memeluk 
sabtih Adria dar mendekapnya erat, "mencium kepalanya dengan 


» 
awasi iia. 2. 


lembut. Menghigup aroma manis dan" "menggoda dari Adria 

yang selama im tak bisa ia rasakan. Wangi shampoo stroberi 
kesukaan Adria dan .parfum yang sweet. 

Di sisi lain Adria sedang terpaku dengan kedua tangan di 

sisi tubuhnya. Adria bisa merasakan debaran halus di dadanya 

dan rasa nyaman yang melingkupi. Dia merasa seperti terbiasa 
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apa yang pernah terjadi di antara mereka, dan jika Damien | 


memang suaminya Adria yakin jika di masa lalu mereka saling 


merncnfa. 


i 
1 
į ri 
1 T | 
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kau meninggalkan aku selama lima tahun? Kenapa kau 
meninggalkan aku?” bisik Adria dengan suara tercekat. 

Damien menatap Adria, kedua tangannya memegang rahang 
Adria dan mendekatkan wajah mereka. “Lima tahun yang lalu 
kau kecelakaan,” ujar Damien. 

Adria berusaha menahan air mata agar tak mengalir, dia 
berusaha untuk mendengar apa penjelasan Damien padanya. 
“Lalu? Kenapa kau meninggalkan aku?” tanyanya lagi. 

“Aku jatuh miskin dan hanya memiliki satu kelab, aku 
pergi karena aku sedang membangun banyak kelab dan 
perusahaanku. Jika aku sudah menjadi pria yang kaya, aku 
akan datang menjemput istriku kembali, menjalani rumah 
tangga bersamanya.” 

Akhirnya Adria meneteskan air matanya, dia tak kuasa 
jika tak menangis. Ada rasa pahit dan getir di hatinya, dia 
merasakan kerinduan itu tapi entah merindukan apa karena dia 
sungguh tak mengingat apa pun. Hanya saja perasaan hangat 
dan nyaman langsung ia rasakan ketika Damien memeluknya. 

Damien pun membawa wajah Adria semakin mendekat 
seraya mengusap air matanya, tanpa di duga Damien mencium 
bibirnya, awalnya Adria diam saja tapi dia memberontak dan 
mendorong dada Damien hingga ciuman mereka terlepas. 

“Kau masih merasakan hangatnya bibirku? Kau mengenal 

ciuman ini?” tanya Damien. 
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Adria menggeleng. “Tidak. Tolong jangan tinggalkan aku lagi 
tolong buat aku mengingat kembali kenangan kira,” Ta kn 

Damien menyeringai saat merasa bahwa Adria memang 
menerima kedatangannya, dia pun berbisik dalam hati. Yg 
aku akan memulai kisah baru denganmu Adria, dan aku tak 
akan pernah membuatmu mengingat siapa aku.di masa lalu, 
Kau tak boleh tahu siapa aku, hanya masa depan lah yang 
akan kita tatap. i 


“I will never leave you, Adria.” 
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PLANET IKLAN Lim 


LIZUKA MYORI, yang biasa disapa Zuka oleh para pembaca 
di Wattpad atau teman dunia maya, memiliki nama asli Linda 
Indriyani. Kelahiran Bekasi, 18 November 1993. merupakan 
anak kedua dari tiga bersaudara. Memiliki hobi membaca dan 
menulis novel, pecinta dark romance dan romance western. 
Seorang cewek yang bermimpi menjadi seorang penulis yang 
dikenal melalui karyanya di kemudian hari, Memulai karier 
sebagai seorang penulis di Wattpad, hingga ka ryanya diterbitkan. 


Zuka bisa dijumpai di: 


Wattpad: lizukam yori 


Instagram; lizukamyori 
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“Bila saja semua orang bisa berani menyatakan perasaannya. 
Pasti dinamika yang mengatasmamakan 
cinta tidak akan terjadi.” : 


ai 


Iris, Ira, Ari, dan Alden. 

Kalian akan berkenalan dengan Iris, perempuan yang hidup 
dengan menari, bernapas seraya menutup diri dari dunia, 
dan tidak pernah mengerti arti kasih sayang yang sebenarnya. 
Kalian akan mengikuti kehidupan kecil-Ira, perempuan 
yang paham akan artinya sesak, satu dari jutaan hati malang 
yang tersesat, dan iri yang memuncak. 

Kalian akan mengerti Ari, laki-laki yang berusaha berubah 
menjadi lebih baik, menahan candu dengan permen Yupi, 

dan terjebak zona pertemanan. 3 
Kalian akan jatuh hati pada Alden, läki-laki yang berhadap 
pada 0,1 persen, berjuang mengalahkan penyakitnya, 
dan tahu sakitnya bertepuk sebelah tangan. 
| Kalian akan mungkin atau mungkin. 
tidak jatuh cinta pada cerita ini. 


-- W 
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Bukan sakitnya yang membuatku menderita 


Tapi bekas luka itu yang membuatku terlalu sakit 
untuk mengingatnya. 


Te 
Melody mempunyai masa lalu yang buruk dengan mantan pacarnya. 
Hal itu yang membuatnya pindah dan berusaha menjauh dari 
segala hal yang melibatkan dia dengan masa lalunya. Melody terus 
menghindari setiap masalah yang terjadi di dalam hidupnya, dia tidak 
pernah menyelesaikan masalah itu secara tuntas karena keraguan 
dan ketakutan yang ada di dalam dirinya. 

Dylan cowok yang selalu membuat masalah, dia senang dengan 
masalah-masalah yang terjadi di dalam hidupnya, apapun yang dia 
lakukan pasti menimbulkan masalah. setiap masalah membuat Dylan 
merasa, warna-warni dan lika-liku dalam hidup itu nyata adanya. 
Pertemuan keduanya bukan tanpa alasan, saling tarik-menarik 
dan berbeda paham satu sama lain. Tapi, mampukah keduanya 
menyesuaikan dengan karakter dan sifar yang berbeda 

dalam suatu ikatan, yang di sebut cinta? 
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amien Romanov, si iblis tampan berwajah malaikat. The 

bian pshycopath, cool and mysterious. Seorang pengacara 
andal, pemilik kelab dan brand wine ternama. mana 

Meet Adria Johnson, seorang gadis desa berusia tujuh belas 
tahun yang sangat polos, lugu, dan tak e pahit 
menimpanya ketika sang ibu mati dibunuh, dar ar psm 
polisi “menjualnya” karena utang. Keluarga impiannya telah 
hancur. gu Š 
Damien yang berengsek dan seorang iblis, bertemu denga “i 
Adria saat gadis itu melarikan diri dari rumah bordil. Kesang 
pertama yang Damien tunjukkan pada Adria adalah malaikat 
pelindungnya”. Tanpa Adria sadari, dalam kegelapan hatinya, 
Damien megintai, dan terobsesi padanya. B n 

Damien yang membenci polisi, dan Adria anak polisi. E 
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